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ABSTRAK 

 

Kesimpulan disertasi ini  bahwa Pendidikan kohesi sosial dalam al-

Quran adalah konsep yang penting dalam sistem Pendidikan dalam rangka 

mengembangkan saling pemahaman untuk mencapai tujuan yang sama 

dalam sebuah masyarakat. Konsep utama dalam Pendidikan kohesi sosial 

adalah meneguhkan ajaran mengenai persaudaraan yang universal (universal 

brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan sosial (sosial justice) yang 

dilandasi nilai keimanan kepada Allah. 

Sementara itu, untuk mencapai tujuan tersebut, maka ada beberapa 

materi yang harus diajarkan yaitu kesalehan sosial, pemahaman bahwa 

perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan adalah sunnatullah yang 

mempunyai nilai positif; serta bersikap tawazun dan tawasuth dalam 

bermasyarakat di berbagai lapisan. 

Disertasi ini memberikan bantahan dan catatan terhadap penelitian 

Mohammad Bellall Maudarbux yang menyatakan Pendidikan kohesi sosial 

akan berhasil jika ada dua aspek Pertama, kesepakatan yang adil untuk guru 

dalam hal pembayaran, layanan dan status yang sama dalam mengajar 

menjadi dasar utama pengembangan kohesi sosial. Kedua, perlunya 

intervensi guru berdasarkan konteks lokal dan nasional untuk 

mengembangan kohesi sosial. Dalam konteks ini, kohesi sosial tidak perlu 

diimpor dan diadaptasi dari daerah yang kulturnya berbeda. Penelitian di atas 

akan menjadi lebih kuat jika ada aspek ketiga yaitu; kitab suci dan hadits 

Nabi yang harus dijadikan aspek penting dalam memberikan materi kohesi 

sosial. 

Disertasi ini juga menemukan bahwa pendidikan kohesi sosial akan 

menjadi baik jika dibarengi keimanan dan sikap positif atas semua yang ada 

dalam masyarakat baik yang berbeda dan tidak berbeda dalam berbagai 

aspek seperti sosial, budaya, ekonomi, suku, keyakinan dan lainnya. Terakhir 

adanya keyakinan bahwa kohesi sosial dapat membawa dampak positif 

sampai di akhirat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir 

maudhui dan metode kajian sosial Pendidikan. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
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 المنخص

 

وُه في ًظام شيء َذه الرشامث ةأن حػنيه التىاشم الاجخىاعي في املرآن َِ دمج 
. المفُِم الانصاًيث والاجخىاغيثجل حعِير التفاَه المختادل لتدليق الهدف لأالتػنيه 

الأشاسي في حػنيه التىاشم الاجخىاعي َِ حأكيد حػاليه الأخِة الشامنث والمصاواة وامػدامث 
 .على كيىث الإيىان ةاللهم الالاجخىاغيث امتي ح  

الصنح وهي التىاشم الاجخىاعى المِاد امتي يجب حدريصُا لتدليق َدف تحخاج  و
الله امتي لها  جشٌوي  الاجخىاعي  وإدراك أن الاخخلافات في مخخنف جِاًب الحياة هي 

 .في المجخىع على مخخنف المصخِيات اشطزن وحِاحِوشنِك إيجاةيث   ثكيى
دِاربِكس  الذ َذهولاخظج   عارضج يزغه ي الأظروخث في بحد محىد ةلال م

الاحفاق   ان على أن حػنيه التىاشم الاجخىاعي شيكِن ًاجدًا إذا كان ٌَاك جاًتان. الأول
مـخعِير  انالرئيص انالأشاش ىاامػادل لنىػنىين وي خيد الأجِر وشروط الخدوث َ

 دامث في التػنه الاجخىاعي. ذاًيًا  في الِاكع  اشخكشافُا خِل امػويجب التىاشم الاجخىاعي. 
ل المػنه ةٌاءً على الصياكات المدنيث والِظٌيث لتعِير التىاشم الاجخىاعي. خ  د  ح  يجب ان 

 التىاشم الاجخىاعي لا يحخاج إلى اشتيراده وحكييفٍ وي وٌاظق ذات ذلافات مخخنفث.

في حِفير وادة والأخاديد النتِيث املرأن اشخخدام الحاجث إلى  ويجب  يىكي مكي 
 .لنخىاشم الاجخىاعي

 وخػنلا تجد َذه الرشامث أيضًا أن حػنيه التىاشم الاجخىاعي شيكِن جيدًا إذا كان
دِ في المجخىع  شِاء كان شيء كل فى ةإيىان ومِكف إيجابي  جِ ا فى اغىال أو مخخنفمِافلا م
ذارا أأن التىاشم الاجخىاعي يىكي أن يكِن ويجب ان يػخلد . شخص او اجخىاع

 .في الحياة الآخرة اإيجاةي

وأشنِب المِضِعى هي ظريلث حفصير فامعريلث المصخخدوث في َذا البدد فاوا 
 .َِ ًُج ًِعيفى َذه الاظرخث النُج المصخخدم والدراشث الاجخىاغيث في التػنيه. 
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ABSTRACT 

 

The conclusion of this dissertation is the social cohesion education in 

the Koran is an important concept in the education system. This concept to 

develop mutual understanding to achieve the same goal in a society. The 

main concept in social cohesion education is to affirm the teachings of 

universal brotherhood, equality and social justice that are based on the value 

of faith in God. Meanwhile, to achieve this goal, there are several materials 

that must be taught, namely social piety, understanding that differences in 

various aspects of life are sunnatullah which have positive values; and 

tawazun and tawasuth attitude in society at various levels. This dissertation 

provides a rebuttal and notes to the research of Mohammad Bellall 

Maudarbux who states that social cohesion education will be successful if 

there are two aspects. First, fair agreement for teachers in terms of payment, 

services. Than, the equal status in teaching is the main basis for developing 

social cohesion. Second, teacher intervention based on local and national 

contexts to develop social cohesion. In this context, social cohesion don't 

have to take and adapted from other regions with different cultures. The 

research above will be stronger, if we add a third aspect, namely; the Koran 

and hadith of the Prophet that must be an important aspect in providing 

material for social cohesion.  

This dissertation also finds that social cohesion education will be good 

if it is accompanied by faith and a positive attitude towards all those in 

society, both different and not different in various aspects such as social, 

cultural, economic, ethnic, belief and others. Finally, there is a belief that 

social cohesion can have a positive impact in the afterlife. The method 

research is the maudhui interpretation method and the social study method of 

education. The approach in this research is a qualitative approach. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق z ز - ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ʻ ع d د

 y ي g غ dz ذ

   f ف r ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: َّ رَب ditulis 

rabb. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, dan dhammah (baris depan) ditulis û atau Û, 

misalnya: القارعت ditulis al-qâri’ah, المساكيه al-masâkîn, المفلحون ditulis al-

muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al-, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 .ditulis ar-rijâl  الرجال

d. Ta’ marbûthah (ة) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya:  َّ َّالمال  ditulis zâkat al-mâl. Penulisan kata dalam kalimat زكاة

dilakukan menurut tulisannya, misalnya: وهوَّخيرَّالرازقيه ditulis wa huwa 

khair ar-râziqîn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada saat ini, konflik sosial telah menjadi kenyataan yang tidak 

mungkin dipungkiri. Konflik sosial ini biasanya dilatarbelakangi oleh faktor 

eksternal seperti diskriminasi sosial. Diskriminasi sosial ini salah satunya 

berupa pembedaan yang dilakukan masyarakat atas ras, agama, suku dan 

bahasa. Diskriminasi sosial ini mengakibatkan sistem pelayanan dan perasaan 

tidak adil muncul dalam kehidupan sosial.
1
  

Selain adanya faktor eksternal, ada juga faktor  internal, yaitu berupa 

agama. Faktor agama adalah yang menyebabkan terjadi perang antar saudara 

dan umat manusia.
2
 

Faktor agama ini biasanya muncul dalam ajaran agama yang diajarkan 

oleh tokoh agama, mengenai perbedaan pendapat yang dijadikan bahan 

utama materi pengajaran sehingga menganggap pendapat orang lain salah 

dan sesat. Munculnya perbedaan pendapat yang kuat inilah menyebabkan 

terjadinya sikap ekstrim dan akhirnya terjadi gejolak dalam masyarakat.  

                                                             
1
Pamela L. Tiedt, Irin M. Tiedt, Multicultural teaching: A Handbook of actifities, 

informatioan and Resource, Boston: Pearson, 2005, h. 1-12.   
2
Alam penelitian Tahir Abbas bahwa di Eropa yang menyebabkan munculnya 

fundamentalisme dan radikalisme di Eropa adalah faktor agama. Faktor agama ini adalah 

faktor  internal dalam memahami isi dari kandungan agama itu sendiri. Tahir Abbas, A 

theory of Islamic political radicalism in Britain: Sociology, theology, anda international 

political economy, “Comtemporary Islam, 1, issu 2 (2007) h. 109-122.   
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Padahal pada hakekatnya perbedaan dalam masyarakat adalah hal yang 

wajar dan harus diakomodasi. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah dalam 

surat al-Nahl .
3
  

Pada sisi lain, ada sekelompok masyarakat yang menjadi “agen 

kekerasan” atas nama agama. Mereka melakukan tindakan yang melampui 

haknya sebagai warga Negara. Dampaknya, ratusan, ribuan atau mungkin 

juga puluhan ribu atau lebih korban manusia berjatuhan sia sia. Aneka 

sumber kehidupan dihancurkan, Rumah tempat tinggal, rumah pertokoan, 

rumah perkantoran, rumah-rumah ibadah dibakar dan diruntuhkan. Hal ini 

dapat dilihat seperti kerusuhan yang sudah terjadi di Situbondo, Tasikmalaya, 

Sambas, Surabaya, Ketapang, Banjarmasin, Mataram, Pontianak dan 

Jakarta.
4
  

Komnas HAM mencatat, telah terjadi peningkatan laporan kasus 

kebebasan beragama dan berkeyakinan. Pada 2015 laporan yang masuk 

kepada Komnas HAM tercatat meningkat, dari 74 pengaduan pada tahun 

2014 menjadi 87 pengaduan, di mana dalam tiap pengaduan dapat mencakup 

lebih dari satu tindakan.
5
 Peningkatan laporan kasus kebebasan beragama dan 

berkeyakinan juga nampak dalam laporan Wahid Institute yang naik di tahun 

2015 mencapai 190 peristiwa dengan 249 tindakan.
6
 Jumlah ini naik 23 

persen dari tahun 2014 di mana jumlah peristiwa yang dilaporkan 158 

peristiwa dengan 187 tindakan pelanggaran kebebasan beragama dan 

berkeyakinan.
7
 Sedangkan tahun 2016 hingga awal 2017 ini, kondisi bangsa 

Indonesia tidak juga memberikan sinyal penurunan, konflik-konflik yang 

mengatasnamakan agama justru cenderung meningkat. Seperti halnya kasus 

kebebasan beragama dan berkeyakinan yang baru-baru ini terjadi di Depok. 

Satpol PP kota Depok pada 23 Februari 2017 menyegel masjid Al-hidayah 

milik Jemaat Ahmadiyah Sawangan, sehingga beberapa anggota Jama‟ah 

                                                             
3
Dalam surat tersebut dinyatakan bahwa jika Allah menghendaki, maka Allah akan 

menciptakan makhluknya sama semua. Sama dalam hal agama, suku, materi (harta) dan lain 

sebagaianya. Perbedaan yang diciptakan ini adalah sebagai upaya agar ada saling mengenal 

dan membantu. Sayyid Quthb, Tafsîr fi Zhilâl al-Quran, Beirut: Dâr Ihya al-Turats, 1967, juz 

4., h. 1933.   
4
Armada Riayanto Ed, Agama-Kekerasan: Membongkar Eksklusivisme, Malang: 

Dioma Armada, 2000 h.  22.   
5
Laporan Tahunan 2015 Komnas HAM, Pemulihan Hak-Hak Korban Pelanggaran 

Hak Asasi Manusia, diterbitkan oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. Jakarta, 2016. 

dapat diakses melalui https://www.komnasham.go.id/files/20161008-laporan-tahunan- 

komnas - ham-2015-$R0EQA7F.pdf   
6
http://www.voaindonesia.com/a/pelanggaran-kebebasan-beragama-meningkat-

/3203566.html   
7
Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan Intoleransi 2014 “utang” 

Warisan Pemerintah Orde Baru, The Wahid Institute. Dapat diakses melalui 

http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-

dan-berkeyakinan  

https://www.komnasham.go.id/files/20161008-laporan-tahunan-
http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-
http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-
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Ahmadiyah hanya dapat melakukan sholat Jumat di pelataran masjid, kendati 

didesak untuk tidak melakukannya dan mendapatkan ancaman.
8
 

Kekerasan yang terjadi dalam masyarakat dengan mengatasnamakan 

agama adalah hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama itu sendiri. Dalam 

hal ini misalnya, khalifah Abu Bakar pernah berwasiat kepada pasukan 

perang yang akan berperang dengan beberapa hal sebagainya berikut: 

َوَ 
 
َوَ أ ََمَ اوَ ص 

 
َأ ََن 

 
ََلا َوَ ن يََ خ يَ  َيا

 
َوَ رَ دَ غَ يَ َلا َوا

 
َغَ يَ َلا

 
َوَ ل َيا

 
َ مَ يَ َلا َث 

 
َوَ ل َيا

 
َتَ قَ يَ َلا

 
َل َط  يا

َفَ 
 
ََلا

 
َوَ أ

َرَ مَ اَ 
 
ََةَ أ

 
ََوَ أ َيَ ش  َا،َوَ خ 

 
َأ ََن 

 
ََلا ر َ ح يَ 

َقَ 
 

َخَ ياَن
 
َوَ َلا

 
َقَ يَ َلا َػَ ط  َياَش  َ،َوَ ةَ رَ ج 

 
َيَ َلا َذ   

َح بَ  َوَ َاةَ ياَش 
 
َلا

َاَإَ دَ يَ ػَ ةَ 
 
ا
 
َل ََل

 
لَ
 
َأ
 
َك َقَ .َوَ ل 

 
ََال
 
:َإَ مَ ىَ ل

ة ََمَ تَ رَ رَ اَمَ ذَ 
َمَ يَ قَ 

َلَ ياَغَ ر َفَ تَ 
 
تَ ػَ ل

َف ََةَ ادَ  َامَ يَ يَالص  َع 
َمَ وَ يَ غَ دَ فَ 

َغَ ر َفَ اَتَ مَ وَ 
 
 9.هَ ياَل

dan Aku berwasiat pada mereka janganlah khianat, janganlah menipu, 

janganlah melampui batas, janganlah menyamai, jangan membunuh anak-

anak kecil, wanita atau orang tua. Janganlah membakar kurma dan 

memotong pohonnya. Jangan menyembelih kambing atau unta kecuali untuk 

dimakan. Dan berkata kepada mereka: Jika kamu melewati orang yang 

menyembunyikan dirinya di rumah agama, maka biarkanlah mereka dalam 

keadaan mereka dan jangan kamu mengganggu mereka.”  

Kutipan di atas wasiat Abu Bakar kepada pasukan perang yang 

dipimpin oleh Usamah Ibn Zaid (7 Sebelum Hijrah- 54 H). Dalam wasiat ini, 

jelas bahwa sikap kekerasan yang membabi buta dalam agama adalah 

dilarang.  

Aspek lain dalam kenyataan masyarakat kita adalah konflik sosial antar 

warga. Konflik sosial ini terjadi hampir di setiap line masyarakat.
10

 Konflik 

                                                             
8
http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39076611     

9
Wasiat ini sangat terkenal di kalangan umat Islam dan dijadikan banyak rujukan oleh 

tokoh sejarah. Kutipan di atas adalah yang ditulis oleh Muhammad Sa‟id Ramadhan al-

Bûthî, Fiqh al-Sirah, Beirut: Dâr al-Fikr al-Ma‟ashir, 1991, 512.  
10

Jumlah konflik dari kemendagri maka dapat dilihat bahwa dilihat dari sumber 

konflik (UU No. 7/2012) pada tahun 2013, 2014, dan juga tahun 2015 (medio kuartal januari 

s/d April) sbb: rekapitulasi peristiwa konflik sosial yang terjadi pada tahun 2013 diantaranya 

permasalahan Ipoleksosbud yang paling dominan dengan jumlah 71 kasus, perseteruan 

SARA 8 kasus, serta sengketa SDA/Lahan 13 kasus. Sedangkan ditahun 2014 permasalahan 

konflik yang bersumber oleh poleksosbud berjumlah 68 kasus, perseteruan SARA 1 kasus, 

dan sengketa SDA/Lahan 14 kasus. Terakhir ditahun 2015 dalam medio kuartal, konflik 

sosial yang bersumber oleh Ipoleksosbud berjumlah 20 kasus, perseteruan SARA nol (tidak 

ada), serta sengketa SDA/Lahan berjumlah 6 kasus. 
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sosial ini salah satunya disebabkan berkembangnya keberagamaan 

masyarakat yang bersifat eksklusif. Misalnya, kelompok yang biasa dikenal 

dengan istilah takfiri. Kelompok ini biasanya mendapatkan pendidikan dari 

pemimpinnya mengenai ajaran agama yang bersikap puritan eksklusif yang 

menolak ideologi Negara dan melakukan intoleransi atas nama agama. 

Kelompok ini muncul sebagai bentuk dari pemahaman terhadap agama yang 

tekstualis dan menolak penafsiran ulang sehingga menyebabkan 

pemahamanan yang fundamental.
11

  

Kekerasan dan anarkisme atas nama agama dapat pula di klasifikan 

menjadi tiga yaitu: Pertama, kekerasan yang berlangsung dalam ranah agama 

yang sama. Dari sudut aktor yang terlibat, terdapat variasi-variasi, antara lain: 

(a) kekerasan yang melibatkan Ormas dalam komunitas agama yang sama. 

(b) kekerasan yang melibatkan negara yang bertindak atas nama agama resmi 

dalam merepresi ”aliran sesat” dalam satu agama. (c) kekerasan yang 

melibatkan komunitas dari agama yang sama. (d) kekerasan yang melibatkan 

institusi pemegang otoritas agama atas warga dari komunitas agama yang 

sama. Kedua, kekerasan yang melibatkan agama yang berbeda. Dari sudut 

aktor, terdapat variasi pola pula. (a) kekerasan yang melibatkan Ormas satu 

agama atas komunitas dari agama lain. (b) kekerasan yang melibatkan Ormas 

dari komunitas agama yang berbeda. Khusus yang satu ini, lebih 

menampakkan diri dalam raut kekerasan verbal atau simbolik. (c) kekerasan 

atas kelompok agama yang melibatkan negara melalui pengaturan tertentu. 

Ketiga, kekerasan satu kelompok agama atas kelompok lain yang melakukan 

aktivitas yang dinilai tidak sesuai dengan ajaran agama. Variasi pola juga 

ditemukan di sini antara lain berupa: (a) kekerasan dilakukan oleh Ormas 

agama atas aktivitas-aktivitas yang dianggap sebagai simbol kemaksiatan, 

dan sejenisnya. (b) kekerasan atas nama agama oleh kelompok masyarakat 

yang ditujukan pada aktivitas-aktivitas yang didakwa sebagai simbol 

kemaksiatan, dan sejenisnya.
12

 

Fenomena kekerasan dan sifat anarkisme ini, jika dilihat dari aspek 

dunia modern maka akan ditemukan beberapa penyebab yaitu antara lain: 

Pertama, adanya disintegrasi antar ilmu pengetahuan (spesialisasi yang 

terlampau kaku) yang berakibat pada terjadinya pengotakan akal pikiran 

manusia dan cenderung membingungkan masyarakat.  

                                                                                                                                                             
http://kesbangpol.kemendagri.go.id/index.php/subblog/pages/2015/350/Data-Konflik-Sosial 

dikutip 13 Juni 2017  
11

Adis Duderija, “Constructing the Religious Self and the Other: Neo traditional 

Salafi Manhaj, “ Islam and Cristian-Muslim Relations, vol 21 Issue 1 (2010) 75-93 http:// 

www.tandfonline.com/doi/full/ di akses 6 juni 2017  
12

Cornelis Lay, “Kekerasan Atas Nama Agama: Perspektif Politik” Jurnal Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Vol. 13, Nomor 1, Juli 2009 ISSN 1410-4946 diakses Juni 2017 

http://kesbangpol.kemendagri.go.id/index.php/subblog/pages/2015/350/Data-Konflik-Sosial
http://www.tandfonline.com/doi/full/
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Kedua, kepribadian yang terpisah sebagai akibat dari kehidupan yang 

dipolakan oleh ilmu pengetahuan yang terlampau terspesialisasi dan tidak 

berwatak nilai-nilai ketuhanan. Ketiga, dangkalnya rasa keimanan, 

ketakwaan serta kemanusiaan sebagai akibat dari kehidupan yang terlampau 

rasionalistik dan individualistis. Keempat, timbulnya pola hubungan yang 

materialistis sebagai akibat dari kehidupan yang mengejar duniawi yang 

berlebihan. Kelima, cenderung menghalalkan segala cara, sebagai akibat dari 

faham hedonisme yang melanda kehidupan ini. keenam, mudah stres dan 

frustasi sebagai akibat dari terlampau percaya dan bangga terhadap 

kemampuan dirinya, tanpa dibarengi sikap tawakkal dan percaya pada 

ketentuan Allah (Taqdir Allah). Ketujuh, perasaan terasing di tengah-tengah 

keramaian sebagai akibat dari sikap individualistik. Dan kedelapan, 

kehilangan harga diri dan masa depannya, sebagai akibat dari perbuatan yang 

menyimpang.
13

   

Padahal dalam aspek lain, pendidikan diharapkan mampu menekan 

konflik dan kekerasan yang berdampak besar pada masyarakat, juga jurang 

ekonomi, pemisahan fisik secara sosial, dan terpecahnya masyarakat karena 

sejarahnya penuh dengan konflik. Melalui keagamaan perlu dibangun 

kesadaran mengenai pentingnya kohesi sosial untuk menaruh pera 

manusiawinya manusia di tengah masyarakatnya. 

Selanjutnya, pendidikan sebagai salah satu lembaga sosial yang tertua, 

selalu mengalami dampak perubahan-perubahan di dalam masyarakat. 

Kebijaksanaan pendidikan merefleksikan kecenderungan-kecenderungan 

utama dalam perkembangan sosial, politik dan ekonomi negara tersebut. 

Perubahan dan penyesuaian atas tuntutan yang terus berkembang tersebut 

dapat menyangkut antara lain: perubahan struktural, perubahan isi, perubahan 

peran guru, kegiatan-kegiatan pendidikan baru, perubahan dalam pengelolaan 

sistem pendidikan.
14

 

Sebuah pendidikan, jika tidak mengalami perubahan dan bersifat 

kontinental maka akan membahayakan dan bahkan mengakibatkan 

kemunduran dalam pendidikan itu sendiri. Pendidikan yang berkembang 

akan selalu membuat inovasi-inovasi baru sehingga pendidikan menuju lebih 

baik. Namun begitu, keterbelakangan pendidikan tidak semesta disebabkan 

oleh tidak mengikutinya sistem pendidikan, akan tetapi juga bisa disebabkan 

oleh ketiadaan alat-alat atau media pendidikan pengajaran, kemiskinan dan 

                                                             
13

Beberapa penjelasan ciri-ciri di atas dapat dilihat pada, Nurcholish Madjid, Islam 

Agama Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1995, h. 103., Quraish Shihab, Wawasan al-

Qur’an, Bandung: Mizan, 1996, h. 376., Dawam Rahardjo (ed), Insan Kamil: Konsepsi 

Manusia Menurut Islam, Jakarta: Grafiti Press, 1987, h. 191. 
14

Conny R. Semiawan dan Soedjiarto, Mencari Strategi Pengembangan Pendidikan 

Nasional Menjelang Abad XII, Jakarta: Grasindo, 1991, h. 37-38.  
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kefakiran serta ketiadaan tenaga pendidik yang baik. Ada kalanya disebabkan 

oleh lemahnya sistem pemerintahan yang berkaitan dengan pendidikan.
15

  

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 

hidup secara efektif dan efisien.
16

 Dalam pendidikan juga membutuhkan 

metode tertentu sehingga orang yang dididik memperoleh pengetahuan, 

pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
17

 

Secara sosiologi pendidikan merupakan produk manusia yang 

menetapkan kelangsungn kehidupan manusia itu sendiri yaitu mampu hidup 

konsisten mengatasi ancaman dan tantangan masa depan.
18

 Salah satu aspek 

pendidikan yang selama ini sudah mulai pudar di masyarakat kita adalah 

adanya kohesi sosial. 

Kohesi sosial mempunyai pandangan bahwa hubungan masyarakat 

mempunyai kaitan erat antara unit sosial seperti individu, kelompok ataupun 

asosiasi. Aspek-aspek yang terdapat dalam kohesi sosial adalah adanya 

kesepakatan nilai-nilai dalam masyarakat, kesamaan identitas, rasa memiliki 

terhadap komunitas, kepercayaan di antara anggota masyarakat serta tingkat 

ketimpangan dan kesenjangan yang rendah.
19

  

Kohesi sosial adalah kemampuan masyarakat mengelola potensi 

polarisasi, menekan perbedaan sehingga memberikan akibat untuk 

mendukung tujuan bersama. Dalam kohesi sosial ada lima rumusan penting 

yaitu kebersamaan, kesetaraan, partisipasi, penerimaan, dan legitimasi 

individu dalam kelompok tersebut. Kohesi sosial menjadi perekat masyarakat 

untuk membangun keselarasan, semangat sosial, dan komitmen secara sosial. 

Ada tiga yang merusak kohesi sosial: konflik melalui isu-isu yang 

bertentangan, persepsi negatif, dan pemaksaan. 

Maha Shuayb  dalam tulisannya yang membahas mengenai pendidikan 

kohesi sosial di Libanon pada tahun tahun 2010 dan 2016, menjelaskan 

bahwa pendidikan kohesi sosial membutuhkan 'perbaikan transformatif' yang 

memperbaiki hasil dengan merestrukturisasi kerangka kerja generatif yang 

                                                             
15

Fadhil al-Djamali, Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam, Jakarta: Golden 

Terayon Press, 1988, h. 112.  
16

Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelktual Muslim dan Pendidikan Islam Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999, h. 3. 
17

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2001, h. 10. 
18

Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, h. 137. 
19

Emile Durkheim adalah yang pertama yang menggunakan konsep kohesi sosial. 

Kohesi sosial terbentuk karena masyarakat saling membutuhkan antara anggota masyarakat 

yang dibentuk melalui loyalitas dan solidaritas. Lihat Regina Berger-Schmitt, “Social 

Cohestion as an Aspect of the Quality of Societies: Concept and Measurement”, Reporting 

Working Paper No. 14 (2000) 
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mendasarinya dan bukan 'solusi afirmatif' yang memperbaiki hasil tanpa 

mengubah kerangka kerja struktural atau status quo.
20

  

Kohesi sosial perlu ditanamkan dalam wacana keadilan sosial yang 

membutuhkan kebijakan dan praktik pembangunan yang menangani empat 

tingkatan: redistribusi, pengakuan, representasi, dan rekonsiliasi. Dalam 

penelitian tersebut ia mencoba menjelaskan mengenai pendidikan kohesi 

sosial dengan menggunakan kerangka dari Novelli, Lopes Cardozo dan 

Smith.
21

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa di Lebanon penekanan 

besar kohesi sosial hanya pada rekonsiliasi, khususnya pada nasionalisme dan 

memori bersama dari masa lalu. Selain itu, kohesi sosial mampu mengurangi 

konflik intoleransi agama.
22

  

Sementara itu, dalam penelitian  Taro Komatsu  mengenai  peran 

sekolah dalam meningkatkan kohesi sosial, menyimpulkan kohesi sosial jika 

ditangani dengan benar akan memberikan potensi untuk pengembangan dan 

stabilitas bangsa. Namun sebaliknya, kurangnya perhatian atas pendidikan 

kohesi sosial akan menjadi ancaman besar bagi masa depan bangsa. Jika 

pendidikan kohesi sosial tidak ada, maka kemungkinan mudah terjadi konflik 

harisontal ataupun vertikal dalam suatu Negara. Sedangkan metode yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pendidikan ini dengan sistem 

desentralisasi pendidikan di setiap daerah. Kepala sekolah hendaknya diberi 

kewenangan untuk mengelola sekolah agar mudah tercapai kohesi sosial.
23

  

Dalam penelitian yang dilakukan Mohammad Belall Maudarbux 

mengenai kohesi sosial yang berkaitan dengan pendidikan ada hal yang dapat 

diperhatikan. Pertama, kesepakatan yang adil untuk guru dalam hal 

pembayaran, persyaratan layanan dan status adalah dasar utama 

pengembangan kohesi sosial. Akan tetapi jika guru yang dibayar rendah 

maka akan terjadi demoralisasi tidak mungkin menjadi agen perubahan. 

Kedua, perlunya intervensi guru berdasarkan konteks lokal dan nasional, 

untuk mengembangan kohesi sosial. Kohesi sosial tidak perlu diimpor dan 

diadaptasi dari daerah yang kulturnya berbeda.
24

 

                                                             
20

Maha Shuayb,  “Education for social cohesion attempts in Lebanon”, Jurnal UNisA:  

Volume 20,  Number 3,  2016, h. 235. 
21

Marina Novelli, & Lopes Cardozo, M. T. A. “Conflict, education and the global 

south: New critical directions,” International Journal of Educational Development, 

28(2008), 473–488. 
22

Maha Shuayb,  “Education for social cohesion attempts in Lebanon”…, h. 240. 
23

Penelitian ini dilakukan di daerah Bosnia setelah mengelami konflik politik, Taro 

Komatsu,” Does decentralisation enhance a school‟s role of promoting social cohesion? 

Bosnian school leaders‟ perceptions of school governance” Int Rev Educ (2014) 60:7–31 

DOI 10.1007/s11159-014-9406-4, dipublikasikan: 26 March 2014 oleh Springer 

Science+Business Media Dordrecht and UNESCO Institute for Lifelong Learning 2014  
24

Mohammad Belall Maudarbux, Interreligious education: Conceptualising a needs 

assessment framework for curriculum design in plural societies (with special reference to 
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Ketiga, membangun kohesi sosial dan dasar perdamaian melalui guru 

membutuhkan fokus baik pada guru dan praktisi refleksif yang membangun-

pengajaran yang sadar akan konteks konflik yang mereka huni dan mampu 

mengartikulasikan prasangka mereka sendiri dan mengembangkan posisi 

yang jelas. Keempat, mempromosikan kohesi sosial secara mendalam adalah 

proses psikososial dan antarpribadi, dan membutuhkan intervensi di seluruh 

redistribusi, pengakuan, representasi dan rekonsiliasi dari berbagai pihak 

yang berwenang. Kelima, pembangunan perdamaian yang kontekstual dan 

tujuan kohesi sosial dalam pendidikan guru dan dalam kurikulum sekolah 

harus seiring dengan pembangunan ekonomi dan kemakmuran suatu 

masyarakat.
25

  

Sedangkan kohesi sosial jika dikaitkan dengan visi agama maka ada 

delapan hal penting yaitu;
26

 

 

 
 

 

1. Kohesi sosial dan modal sosial. Jika modal sosial pada tingkat lokal suatu 

daerah dipahami sebagai bangunan lokal yang kuat dan bersifat inklusif 

                                                                                                                                                             
Mauritius) Int Rev Educ (2016) 62:459–481, DOI 10.1007/s11159-016-9576-3, 

dipublikasikan online: 30 June 2016,  oleh Springer Science+Business Media Dordrecht and 

UNESCO Institute for Lifelong Learning 2016. 
25

Mohammad Belall Maudarbux, Interreligious education…, h. 470. 
26

Stephanus F. de Beer,  Demythologising social cohesion: Towards a practical 

theological vision, Verbum et Ecclesia 35(2),. http://dx.doi. org/10.4102/ve.v35i2.1344  

cohesi 
sosial  

social inclusi 

sosial capital 

social justice 

restitusi  

land redistribusi  

social 
transformation  

citizenship and 
participation  

healing and 
reconciliatiion  
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maka pendidikan kohesi sosial sangat mudah dilaksanakan. Sebab modal 

sosial tersebut dapat membantu mengidentifikasi, mengambil dan 

mendampingi pengembangan kohesi sosial. Selain itu, mempraktekkan 

para teolog dapat memainkan peran penting dalam mendukung dan 

memperkuat modal ikatan (internal connectedness) serta  memfasilitasi 

bridging capital (keterkaitan eksternal), yang akan memungkinkan 

pembagian sumber daya secara optimal, pertukaran keterampilan dan 

pembentukan jaringan, semua bahan dari masyarakat yang lebih kohesif.  

2. Kohesi sosial dan inklusi sosial. Penggunaan inklusi sosial sebagai sebuah 

konsep secara kontekstual dan ideologis memprioritaskan keadilan sosial 

atau kontrol sosial.
27

 Artinya kohesi sosial tidak akan tercapai jika kontrol 

sosial tidak dilakukan. Kontrol sosial dapat dilakukan dengan cara 

interpensi dari pemangku kepentingan sehingga semua sikap sosial juga 

terjaga dengan baik. 

3. Kohesi sosial, penyembuhan dan rekonsiliasi. Hal ini lebih ditekankan 

ketika ingin membangun kohesi sosial di lingkungan masyarakat yang 

konflik atau pasca konflik. Kohesi akan berjalan dengan baik, jika sudah 

mampu membuat konsep healing secara psikologis mengenai hal itu. 

Dalam hal ini agamawan mempunyai peranan penting dalam healing 

dengan memberikan kesadaran atas ajaran agama dalam menyembuhkan 

penyakit tersebut. 

4. Kohesi sosial, kewarganegaraan, dan partisipasi. Sikap kewarganegaraan 

dan partisipasi mereka menjadi penting dalam membangun masyarakat 

yang kohesif.  Jika tidak dilakukan oleh warga Negara, maka kohesi sosial 

tidak akan berjalan dengan baik.  

5. Kohesi sosial dan keadilan sosial. Selain kontrol sosial yang menjadi 

perhatian agamawan untuk dikembangkan adalah keadilan sosial. 

Agamawan tidak boleh membedakan masyarakat dalam melayani dan 

memberi keadilan bagi mereka untuk berkembang dan mendapatkan 

pemahaman utuh atas kohesi sosial  

6. Kohesi sosial dan restitusi tanah atau redistribusi. Kohesi sosial akan 

menjadi menggema jika tanah yang menjadi hak milik mereka 

mendapatkan pengakuan secara benar dan legal. Dengan merasa memiliki 

tanah yang menjadi hak mereka, maka perasaan cinta tanah air dan 

perasaan untuk tidak merusak sistem sosial akan timbul.  

7. Kohesi sosial dan redistribusi. Redistribusi tanah adalah aspek yang 

penting dalam membentuk kohesi sosial. Redistribusi adalah usahan 

mengadakan pembagian yang adil atas sumber kehidupan rakyat tani yang 

berupa tanah, guna merealisasikan keadilan sosial. Selain itu, redistribusi 

                                                             
27

Fitzpatrick, S. & Jones, A., 2005, “Pursuing social justice or social cohesion?: 

Coercion in street homelessness policies in England”, Journal of Social Policy 34(3), 389–

406. http://dx.doi.org/10.1017/S0047279405008834, 390 

http://dx.doi.org/10.1017/S0047279405008834
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tanah agar tidak terjadi lagi tanah sebagai obyek spekulasi (tindakan 

untung-untungan) dan alat pemerasan.  

8. Kohesi sosial dan transformasi spasial. Transformasi spasial adalah 

perubahan pemanfatan lahan dari satu fungsi kefungsi lainnya. Misalnya 

dari pertanian menjadi gedung dan lain sebagainya. Berdasarkan hal ini, 

jika orang ingin membangun kohesi sosial maka salah aspek penting yang 

harus diperhatikan adalah transformasi spasial. Sebab, perubahan ini akan 

mempengaruhi cara berfikir dan watak mereka dalam bersosial. 

Pendidikan sebagai bagian dari keilmuan yang harus dikembangkan 

juga harus berkembang berdasarkan filsafat keilmuan. Salah satu kajian 

filsafat ilmu adalah sumber pengetahuan.
28

 Dalam pembahasan sumber 

pengetahuan, wahyu merupakan sumber pengetahuan yang dipercayai dan 

diyakini secara benar akan eksistensinya. Sebagai seorang muslim, maka 

untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan, wahyu juga dapat dijadikan 

alat untuk mencari solusi.  

Selanjutnya berdasarkan pernyataan di atas, maka problema pendidikan 

yang ada di atas, yaitu adanya ketidakkoherensian sosial dalam sistem 

pendidikan juga dapat dicari aspek penyelesaiannya dalam al-Quran. Secara 

mendasar al-Quran Allah menyatakan pentingnya menjaga keharmonisan 

sosial melalui Firman-Nya  

اءٌَ س  اَن 
 
ل َو  م  ى  ن  اَم  د  ي  ين ياَخ 

 
َي ك ن 

 
ىَأ س  َغ  م  ي 

َق  ن  مٌَم  ي 
َق  ر  خ  اَي س 

 
ياَل ن  م 

 
َآ ين  ذ 

 
اَال ي ى 

 
ي اَأ

َ اب  ق 
 
ل
 
أ
 
ال َة  وا اة ز  َت ن  ا

 
ل َو  م 

 
ك س  ن ف 

 
َأ وا ز  م 

 
ل َت  ا

 
ل َو  ن  ى  ن  َم  ا د  ي  َخ  ن 

 
َي ك ن 

 
ىَأ س  َغ  اء  س  َن  ن  م 

َالَ  س  ئ  َ)ة  ين  م  ال  َالظ  م  َو  ك  ئ 
 
ول
 
أ َف  ب  ت  َي  م 

 
َل ن  م  َو  ان  يم  إ 

 
َال د  َة ػ  يق  س  ف 

 
َال م  ا11َاس  ي ى 

 
(َي اَأ

َ ب  ت  غ  اَي 
 
ل ياَو  س  س  ج 

 
اَت

 
ل مٌَو  ث  َإ   

ن  َالظ  ض  َة ػ  ن  َإ   
ن  َالظ  ن  اَم  يد  ث 

 
كَ يا ت  ن 

ت  ياَاج  ن  م 
 
َآ ين  ذ 

 
ال

َ
 
ك د  ح 

 
َأ ب  ح 

ي 
 
اَأ ض  َة ػ  م 

 
ك ض  َة ػ  ن  َإ   

ياَاللَّ  ات ق  َو  يه  م  ت  و  ر 
 
ك اَف  ت  ي  َم  يه  خ 

 
َأ م  ح 

 
َل

 
ل
 
ك
 
َي أ ن 

 
َأ م 

(َ يمٌ ح  َر  ابٌ ي  َت  12َاللَّ   م 
 
اك ن 

 
ل ػ  ج  َو  ى ن ث 

 
أ َو  ر 

 
َذ ك ن  َم  م 

 
اك ن  ق 

 
ل َخ  ن ا َإ  َالن اس  ا ي ى 

 
َأ َي ا )

                                                             
28

 Dalam tradisi filsafat ada sumber pengetahuan yang diakui kebenarannya yaitu 

wahyu, empirisme, rasionalisme dan kritisme. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, 

Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu; Klasik Hingga Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers, 

2014, h. 94-112, Donny Gahrial Andian, Menyoal Objektivisme Ilmu Pengetahuan, 

Bandung: Teraju, 2002, 48 
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 َ َاللَّ  د  ن  َغ  م 
 
ك م  ر 

 
ك
 
َأ ن  َإ  يا

ف  ار  ػ  ت  َل 
 
ل ائ  ت 

ق  ية اَو  ػ  يدٌَ)ش  ت 
يمٌَخ  ل  َم   

َاللَّ  ن  َإ  م 
 
اك ق  ت 

 
َ(13َأ

  (11-11)الحجراتَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka yang yang diolok-olok lebih baik 

dari mereka yang mengolok-olok dan jangan pula wanita-wanita mengolok-

olok wanita lain karena boleh jadi wanita-wanita yang diperolok-olok lebih 

baik dari wanita yang mengolok-olok dan janganlah kamu mencela dirimu 

sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk, seburuk-buruk panggilan yang buruk sesudah iman dan barang siapa 

yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim. (12). 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu 

menggunjing sebagian yang lain, sukakah salah seorang diantara kamu 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 

jijik kepadanya, dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (13) Hai manusia, sesungguhnya 

kami menciptakan kamu dari seseorang laki-laki seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al-Hujurat/49: 11-13) 

Ayat di atas memberikan suatu indikasi bahwa dalam kehidupan ini 

harus menjaga martabat manusia dan tidak boleh melakukan anarki sosial 

dalam berbagai bentuknya. Sebab bentuk anarki sosial dapat memberi 

dampak pada rusaknya hubungan sosial. Bahkan dalam al-Quran dinyatakan 

seperti orang yang memakan daging saudaranya sendiri.
29

 

Dalam ayat di atas ungkapan untuk kohesi sosial ada dua panggilan 

yaitu dengan hai orang-orang yang beriman dan hai manusia. Panggilan hai 

orang-orang yang beriman dalam al-Quran disebutkan sebanyak 88 

(delapanpuluh delapan) kali. Panggilan ini mengindikasikan bahwa iman 

akan memberikan efek pada orangnya yang akan menerima perintah dan 

menjauhi larangan dari Allah dengan penuh ketaatan dan mereka adalah 

                                                             
29

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai makna secara pendidikan ada dalam, 

Anwar al-Baz, al-Tafsîr al-Tarbawî li al-Quran al-Karîm, Mesir: Dâr al-Nasyr Li al-Jamaah, 

2007, h. 322-325 



12 
 

orang-orang yang menerima ajakan tersebut.
30

 Sedangkan dalam lanjutan 

ayat tersebut disebutkan dengan hai manusia adalah untuk menunjukkan 

bahwa adanya kepentingan setiap individu baik yang muslim atau tidak 

muslim untuk menjaga dirinya agar tidak menyombongkan dan menganggap 

agung kabilahnya dibandingkan dengan kabilah yang lain. Selain itu, 

bertujuan agar manusia menyadari mereka adalah berasal dari satu orang tua, 

yaitu Adam.
31

 Panggilan dengan ungkapan Ya ayyuha an-nas disebutkan 

sebanyak 20 (dua puluh kali).
32

 Panggilan dengan ya ayyuha an-nas adalah 

panggilan syafahiyah dalam pandangan ushuliyyin. Artinya, panggilan ini 

untuk orang sudah mendapatkan taklif ataupun mereka yang belum 

mendapatkan taklif.
33

 

Selain itu, panggilan kepada manusia dalam al-Quran dapat dibagi 

menjadi tujuh macam, yaitu 1). Panggilan memuji seperti Ya ayyuha ar-

rasul, ya ayyuha an-Nabiyyu. 2). Panggilan mencela Yâ ayyuha al-Ladzî 

hâdû, Yâ ayyuha  al-Ladzîna kafarû. 3). Panggilan mengingatkan seperti Ya 

ayyuha an-nâs, Ya ayyuha al-insân, 4). Panggilan sandaran (idhafah), seperti 

Yâ ‘ibâdî, 5). Panggilan nisbah seperti Yâ Banî Âdama, Yâ Bani Isra’ila. 6) 

panggilan untuk penyebutan, seperti Ya Nûh, Ya Ibrâhîm. 7). Panggilan 

jamuan atau pengkhususan, seperti Ya ahl al-Kitab.
34

 

Jadi panggilan untuk berperilaku kohesi sosial tidak hanya khusus 

kepada umat Islam, akan tetapi juga diberikan kepada umat lainnya yang 

tidak Islam. Hanya saja konteks panggilan dalam kohesi sosial berbeda dalam 

konten isinya.  

Selanjutnya, hal senada dengan Alwi Shihab yang menyatakan bahwa 

salah satu cara untuk meredam gejolak pengkafiran dari sebagian muslim 

kepada sesamanya adalah dengan melalui pendidikan. Dengan memberikan 

pemahaman yang baik dalam proses pendidikan tersebut, umat Islam akan 

lebih dewasa dalam menyikapi perbedaan. Dengan pendidikan, umat Islam 

akan diberikan wawasan yang luas dan bijak mengenai betapa indahnya 

Islam dalam keberagamannya, sehingga mereka akan saling menghormati 

dan menghargai seluruh mazhab yang diakui dalam Islam. Metode 

pendidikan yang mengedepankan akhlakul kharimah, umat yang “silent 

                                                             
30

Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim wa I’rabuhu wa 

Bayanuhu, Beirut: Ibn Katsir, 2017, Jilid 1., h. 419  
31

Muhammad al-Thahir ibn „Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: al-Dar 

Tunisiyyah, 1984, Jilid, 26., hal. 258. 
32

Abd al-Qadir Muhammad al-Mu‟tashim Wahman, Asâlib al-Nidâ fi al-Quran al-

Karim , Mansûrah: Dar al-Lu‟luah, 2020), hal. 89-90 
33

Abd al-Qadir Muhammad al-Mu‟tashim Wahman, Asâlib al-Nidâ…,hal. 86 
34

Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim…, jilid 1., hal. 73. 

Lihat juga dalam, Ahmad ibn Muhammad as-Shâwi, Hâsiyah as-Shâwi Ala Tafsîr al-

Jalalain, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2020), jilid 1., hal.  21. 
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majority” menjadi tergugah untuk menyatakan sikapnya yang lebih bijak dan 

dewasa memandang perbedaan antar sesama umat Islam
35

 

Pendidikan yang mengajarkan untuk menjaga perdamaian, menghargai 

kehidupan sosial dan menghargai perbedaan merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan ini. Dengan pendidikan seperti itu, masyarakat yang 

mendapatkan pendidikan akan lebih mampu untuk menjaga solidaritas sosial 

dan bukan justru merusak solidaritas sosial. Salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam mengajarkan pendidikan seperti itu adalah dengan 

keteladanan.  

Keteladan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode 

yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan peserta didik secara 

moral, spiritual dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal 

dalam pandangan peserta, yang tingkah laku dan sopan santunnya ditiru. Jika 

seorang pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan 

tidak berbuat maksiat, maka kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan 

sifat mulia itu. Sebaliknya jika pendidik seorang pendusta, pengkhianat, 

berbuat sewenang-wenang dan lain sebagainya maka anak yang akan muncul 

adalah yang mempunyai sifat tersebut.
36

   

Dalam al-Quran surat ash-Shaff/61: 3 dijelaskan: 

َ ن  ي 
 
ل ػ  ف  ت 

 
اَلا اَم  ي 

 
ل ي  ق  َت  ن 

 
َا َاللَّ  د  ن  اَغ  ت 

ق  َم  د  ب 
 
َك

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tiada kamu kerjakan. (ash-Shaff/61: 3) 

Dari ayat di atas jelas bahwa dalam memberikan pendidikan atau 

mengarahkan seseorang itu hendaklah dimulai dari diri sendiri, sebelum kita 

menyuruh orang lain berbuat baik, hendaklah terlebih dahulu kita 

mengerjakan kebaikan tersebut. Hal ini berkaitan pula dengan proses 

pendidikan di desain sedemikian rupa untuk memudahkan peserta didik 

memahami pelajaran. Keberhasilan pendidikan tergantung ditangan 

pendidiknya. Di tangan pendidik kurikulum akan hidup dan bermakna 

sehingga menjadi bahan ajar yang menarik bagi peserta didik.
37

 Oleh karena 

itu, peran dan keteladanan pendidikan dan orang yang dianggap dihormati 

harus lebih dimantapkan dalam rangka meningkatkan pendidikan, khususnya 

pada pembentukan pribadi dan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia. 

                                                             
35

http://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-

muslim, dikutip pada tanggal 15 Juni 2017  
36

 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Bandung: al-

Syifa, 1988, h. 2  
37

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, Jakarta: Kencana, 2004, h. 4 

http://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-muslim
http://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-muslim
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Salah satu asumsi yang melandasi keberhasilan suatu sistem pendidikan 

berfokus pada sifat-sifat kepribadian pendidik. Kepribadian pendidik yang 

dapat menjadi suri teladan yang menjamin keberhasilan dalam mendidik 

anak.
38

  

Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan hal yang sangat utama 

dalam membentuk manusia berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam harus 

mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, spiritual dan intelektual, 

individu dan kelompok, dan mendorong seluruh aspek tersebut ke arah 

pencapaian kesempurnaan hidup.
39

 Pendidikan Islam adalah sebagai usaha 

untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara 

menyeluruh, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera. pendidikan 

juga harus selaras dengan ajaran Allah sebagai rahmatan li al-Alamin. 

Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dikaji mengenai pendidikan 

yang berkohesi dalam al-Quran sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 

penelitian yang dapat memberi kontribusi dalam menyelasikan anarkisme 

sosial dalam pendidikan. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dapat diidentifikasi 

mengenai beberapa hal yaitu antara lain: 

1. Perlunya cara menciptakan pendidikan yang lebih damai dan tenteram 

serta semakin harmonis dalam bermasyarakat berdasarkan ajaran Islam  

2. Adanya fenomena munculnya kelompok beragama yang justru merusak 

sistem sosial yang sudah ada  

3. Al-Quran sebagai kitab pedoman dan petunjuk telah mengajarkan adanya 

kesadaran dan kohesi sosial baik sesama muslim ataupun antar agama  

4. Dalam memahami kohesi sosial terutama dari aspek pendidikan, para 

mufassir mempunyai beberapa pandangan yang saling melengkapi  

5. Sistem yang dapat menjadikan orang lebih sadar mengenai kohesi sosial 

berdasarkan al-Quran 

6. Cara pembentukan kohesi sosial secara ilmu sosial (social science) 

7. Petunjuk al-Quran dalam membentuk kohesi sosial dilihat dari aspek 

Pendidikan 

8. Bagaimana cara mengimplementasi ajaran al-Quran mengenai kohesi 

sosial dalam dunia pendidikan kontemporer? 

9. Metode dan kurikulum yang tepat untuk menciptakan pendidikan kohesi 

sosial berdasarkan ajaran al-Quran dalam pemahaman para mufassir. 

 

 

                                                             
38

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam…, h. 83. 
39

 Zuhairini at al, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992, h. 159   



15 
 

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan ini yang dikaitkan dengan 

teori al-Quran, hanya dibatasi dalam beberapa hal:  

1. Diskursus tentang kohesi sosial dalam al-Quran melalui pendidikan?  

2. Metode dan materi kohesi sosial dalam al-Quran  

3. Aplikasi kohesi sosial al-Quran dalam dunia pendidikan kontemporer. 

Pembatasan masalah ini bukan berarti menganggap yang lain tidak 

penting, akan tetapi untuk mempermudah dalam membahas. Sedangkan yang 

lainnya dapat dikaji melalui beberapa tulisan lainnya, sebagai kelanjutan dari 

penelitian ini.    

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam tulisan ini 

peneliti ingin meneliti mengenai cara membentuk masyarakat yang berkohesi 

melalui pendekatan pendidikan berdasarkan petunjuk al-Quran dengan 

rumusan utama sebagai berikut 

1. Bagaimana konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran? 

2. Apa tujuan kohesi sosial dalam Pendidikan menurut al-Quran 

3. Apa materi yang harus diajarkan dalam Pendidikan kohesi sosial dalam al-

Quran  

4. Bagaimana implementasi teori kohesi sosial dalam al-Quran pada 

Pendidikan kontemporer  

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian yang membahas mengenai kohesi sosial dalam pendidikan 

ini mempunyai tujuan utama untuk mengkaji lebih dalam mengenai bentuk, 

dan aplikasi kohesi sosial berdasarkan konsep al-Quran. Tujuan mengkaji 

penelitian  ini  lebih dalam  ini dapat dijelaskan sebagai berikut;  
1. Untuk memahami konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran. 

2. Untuk mengungkapkan tujuan Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran.  

3. Untuk menganalisis mengenai metode dan materi Pendidikan kohesi sosial 

dalam al-Quran.  

4. Untuk mengimplementasikan konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-

Quran.  

F. Tinjauan Pustaka 

Pendidikan Kohesi sosial merupakan bagian dari kajian sosiologi 

pendidikan. Sebab salah satu kajian sosiologi adalah kohesi sosial. Oleh 

karena dalam mengkaji pendidikan kohesi sosial maka aspek yang harus 

diperhatikan adalah aspek-aspek pendidikan dalam perspektif sosiologi.  

Secara garis besar kajian mengenai pendidikan kohesi sosial dan 

dikaitkan dengan penafsiran atas ayat-ayat al-Quran belum ditemukan oleh 
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peneliti. Namun begitu ada beberapa hal penelitian yang berkaitan dengan 

sosiologi pendidikan dan ada beberapa hal mengenai penafsiran atas ayat-

ayat pendidikan akan tetapi dikaitkan dengan keilmuan sosiologi. Penelitian 

tersebut antara lain:  

1. Darwis Hude dengan tulisan “Membangun Umat dengan Pemahaman 

Alquran yang Toleran dan Moderat: Strategi Melalui Pendekatan 

Pendidikan dalam Keluarga.” Menurutnya, kehidupan dimulai dari sejak 

interaksi aktif dengan lingkungan sekitar, baik lingkungan personal 

maupun lingkungan alam. Lingkungan personal memegang peran 

strategis dalam pertumbuhan dan perkembangan dalam membentuk 

kepribadian anak. Strategi melalui pendekatan pendidikan dan 

pemahaman al-Quran yang benar dalam keluarga sangat menentukan 

dalam membangun umat yang toleran dan moderat.
40

 

2. Asep Ahmad Fathurrahman menulis sebuah disertasi yang berjudul 

“Interaksi Pendidikan dalam al-Qur‟an”. Disertasi ini meneliti tentang 

kisah-kisah di dalam al-Qur‟an yang kemudian dirumuskan sebagai 

bentuk interaksi pendidikan. Ada tujuh kisah yang dikaji, yaitu (1) Kisah 

Nabi Musa dan Khidir, (2) Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail, (3) Kisah 

Nabi Nuh dan Kan‟an, (4) Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha, (5) Kisah 

Qabil dan Habil, (6) Kisah Nabi Zakaria dan Hannah Binti Faqudz, dan 

(7) kisah Maryam dan Nabi Isa. Ketujuh kisah ini berkenaan dengan 

proses, tujuan, materi, pola, karakter pendidik, karakter peserta didik, 

dan norma-norma yang digunakan sebagai ciri interaksi pendidikan yang 

baik.
41

  

Berdasarkan disertasi tersebut, dapat dilihat bahwa al-Qur‟an banyak 

mengandung konsep pendidikan. Dari satu segi saja, yaitu kisah-kisah di 

dalam al-Qur‟an, bentuk interaksi pendidikan bisa dirumuskan apalagi 

kalau kita menelaah semua ayat-ayat al-Qur‟an dengan seksama, maka 

akan banyak ditemukan rumusan-rumusan pendidikan yang digali dari 

ayat-ayat al-Qur‟an tersebut. 

3. M. Mukhlis Fahruddin menulis Konsep pendidikan Humanis dalam 

Perspektif al-Quran (2008). Dalam tulisannya tersebut, ia menyatakan 

bahwa Islam sebagai agama kemanusiaan yang berjiwa tauhid, 

memandang pendidikan humanis sebagai bentuk upaya mengangkat 

derajat manusia kembali ke fitrahnya, sebagai makhluk yang mulia dan 

bermartabat. Cara mengimplemetasikannya adalah pendidik harus 
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menjadi qudwah atau teladan yang baik dengan mengedapankan cinta 

dan kasih sayang dalam proses mengajar. Selain itu, pendidik harus 

mampu memunculkan rasa empati, mampu memberi motivasi, 

menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai teman belajar dan 

menciptakan suasana dialogis.
42

  

4. Jakiyatul Miskiya dalam penelitian mengenai Pemanfaatan Nilai 

Toleransi dalam Babad Cirebon untuk Meningkatkan Kohesi Sosial 

Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Pada Pembelajaran Sejarah di Kelas 

XI IPS 1 SMA Negeri 1 Jatibarang Indramayu).  penelitian ini dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 1 Jatibarang Indramayu agar dapat meningkatkan kohesi sosial 

siswa yang meliputi: Siswa mampu bekerjasama dalam kelompok, siswa 

memberikan kesempatan kepada sesama anggota kelompok maupun 

kelompok lain untuk mengemukakan pendapatnya, siswa dapat 

menghargai dan mentoleransi perbedaan pendapat dan siswa terlibat 

dalam diskusi kelompok. Berdasarkan permasalahan tersebut metode 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 

action Research). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan nilai 

toleransi dalam babad Cirebon mampu meningkatkan kohesi sosial 

siswa. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penilaian dalam 

pembelajran kelompok dimana siswa mengalami peningkatan dalam 

setiap tindakan. Adapun kendala utama pemanfatan nilai toleransi dalam 

babad Cirebon adalah sulitnya penilaian terhadap sikap siswa.
43

 

5. Yusuf Ratu Agung, Kohesi Sosial Dalam Membentuk Harmoni 

Kehidupan Komunitas. Temuan penelitian dalam tulisan ini adalah 

penelitian terjadi ekspansi konsep kohesi sosial dengan terdiri dari 

kekuatan yang berlaku pada anggota suatu kelompok untuk tinggal di 

dalamnya, dan dengan aktif berperan untuk kelompok dalam kelompok 

kompak, anggota ingin menjadi bagian dari kelompok, mereka biasanya 

suka satu sama lain dan hidup rukun serta bersatu dan setia di dalam 

mengejartujuan kelompok. Kohesi sosial merupakan awal dan 

konsekuensi penting dari aksi kolektif yang sukses. Kohesi sosial 

menengahi formasi kelompok, produktivitas dan pemeliharaan.
44

 

6. Kanisius Laga Doni,  Kohesi Sosial Masyarakat Kaimana Di Tengah 

Konflik Papua dalam jurnal Ilmiah Eco Sistem. Temuan dari penelitan 

tersebut adalah kesempatan kerja dalam pemerintahan serta kesempatan 
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18 
 

memperoleh pendidikan masyarakat asli papua dan non papua 

mempunyai kesempatan yang sama dan selalu menjaga hubungan 

keharmonisan yang sudah di tanamkan sejak dahulu sehingga isu konflik 

papua tidak menjadi domain untuk memecah belah persaudaraan yang 

ada di kabupaten Kaimana. Bentuk kohesi social yang di lakukan adalah 

dengan cara sikap saling menghargai dan saling menghormati. 

Masyarakat Kaimana dalam merespon isu rasisme dengan solidaritas 

yang sangat kuat sehingga  menggelar demonstrasi dengan aksi damai 

serta lebih bijak dan  mengedepankan rasa persaudaraan, 

peran stakeholder  sangat di butuhkan  terkait perkembangan masyarakat 

melalui kebijakan atau sosialisai serta himbauan terhadap 

masyarakat.Dalam hal ini masyarakat dan stakeholder   tak dapat di 

pisahkan melainkan  kerja sama sehingga terwujudanya masyarakat 

kaimana yang sejahtera dan menjauhkan masyarakat dari konflik yang 

memecah bela masyarakat.
45

 

7. Sally Tilana Pramesti dalam tulisan mengenai Analisis Kohesi Sosial 

Keluarga Kawin Campur Etnis Dayak Dan Tionghoa Di Dusun 

Pancaroba. Hasil penelitiannya menunjukkan Kohesi Sosial Pada 

Keluarga Kawin Campur etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa di Dusun 

Pancaroba Desa Pancaroba Kec. Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 

Raya ada tiga yaitu kohesi sosial kesamaan nasib, komitmen moral dan 

kepercayaan bersama. Kesamaan nasib atau pekerjaan dan profesi, maka 

akan dibentuk kelompok sosial yang mewadahinya untuk meningkatkan 

taraf maupun kinerja masing-masing anggota. Komitmen Moral Pada 

Keluarga Kawin Campur Etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa yaitu 

Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang 

dalam kaitannya. dengan kehidupan sosial secara harmonis, adil dan 

seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan damai 

penuh keteraturan, ketertiban dan keharmonisan. kondisi perkawinan 

kawin campur etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa kehidupan harmonis 

dan ada toleransi dalam hubungan antara keluarga lain seperti tetap 

merayakan imlek dan melakukan Sembahyang kubur untuk menghormati 

dan menghargai budaya etnis Tionghoa. Kepercayaan Bersama Kawin 

Campur Pada Keluarga Etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa yaitu 

masyarakat Pancaroba Kawin Campur Etnis Dayak Kanayatn dan 

Tionghoa kesepakatan mereka untuk saling tetap menjaga nilai budaya 
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mereka masing-masing dan lebih pada didominasi ke kebudayaan Dayak 

Kanayatn.
46

 

8. Anselmus D. Atasoge, dalam tulisannya yang berjudul Simbolisme 

Ritual Lamaholot Dan Kohesi Sosial (Studi Antropologis Terhadap 

Ritual Masyarakat Lamaholot Flores Timur) menemukan bahwa melalui 

simbolisme, manusia Lamaholot memahami dunia dan menemukan 

makna kehidupannya dalam kaitannya dengan masyarakat yang ada 

bersamanya dan Tuhan yang jauh serentak dekat dengannya. Hal inilah 

yang melatari mengapa ritual menjadi penting dan tidak terpisahkan dari 

kehidupan mereka. Salah satu nilai penting sebagai konsekuensi 

lanjutannya adalah ritual simbolik tersebut yang merupakan sarana 

kohesif antara „yang ilahi‟ dan „yang sosial‟ serta antara „yang sosial‟ 

dengan „yang sosial‟ itu sendiri. Dengan kata lain, ritual simbolik 

Lamaholot membawa harmoni sosial dua dimensi, yakni vertikal dengan 

„yang ilahi‟ dan horizontal dengan „yang sosial‟ bagi masyarakatnya.
47

 

9.  Novalia Tanasy dalam tulisan yang berjudul  Varian Bahasa dan Kohesi 

Sosial:  Studi Kasus Komunitas KOSEMA di Kedai Kita Makassar. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa KOSEMA merupakan salah 

satu kelas sosial baru yang diprakarsai oleh orang-orang yang memiliki 

kegemaran serupa. Anggotanya menggunakan varian bahasa yang 

merupakan produk atau bentuk budaya populer yang semakin 

berkembang di era posmodernisme. Varian bahasa yang terbagi atas 

sosiolek akrolek, basilek, kolokial, vulgar, prokem, jargon, argot dan ken 

memang kerap digunakan dalam berkomunikasi antar anggota, tetapi 

yang paling dominan digunakan dan Varian Bahasa dan Kohesi Sosial 

adalah  sosiolek akrolek dan sosiolek vulgar.
48

 

10. Affaf Fadlilah Rofi‟ah menulis dengan Anatomi Ketahanan Nasional: 

Membangun Kohesi Sosial Melalui Pembiasaan Shalat Jama‟ah di 

Keluarga. Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa Pembiasaan shalat 

jam‟ah yang diajarkan oleh keluarga yang berkualitas akan 

menumbuhkan bibit-bibit solidaritas sosial di dalam jiwa tiap individu. 

Pemandangan shalat berjama‟ah ini secara praktis-pragmatis menjadi 

media kohesi sosial yang paling efektif. 
49
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Berdasarkan kajian di atas, maka kajian penelitian mengenai kohesi 

sosial dalam pendidikan berdasarkan al-Quran dan aplikasinya belum pernah 

diteliti. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan diteliti mengenai hal tersebut.  

G. Metodologi Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian teks (pustaka) ini adalah penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif, sering pula disebut dengan 

naturalistic inquiry (penelitian alamiah), adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung kepada pengamatan 

pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasa dan dalam peristilahannya.
50

 Dalam pendekatan 

kualitatif lebih menekankan pada proses deduktif dan induktif serta analisis 

terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan logika 

ilmiah. Pendekatan kualitatif dicirikan dengan karakteristik yang bersifat 

natural, deskriptif.
51

 Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan tafsir 

dan ilmu sosiologi serta pendidikan. 

Pendekatan tafsir yang dimaksud di sini adalah metode tafsir 

maudhu’i.
52

 Tafsir maudhu‟i yang juga sering disebut dengan tafsir tematik 

terdiri atas dua bentuk. Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan cara 

membahas satu surat dalam al-Qur'ân secara menyeluruh, memperkenalkan 

dan menjelaskan maksud-maksud umumnya secara garis besar, dengan cara 

menghubungkan berbagai ayat dan berbagai pokok masalahnya dalam satu 

surat tertentu. Bentuk kedua, adalah tafsir tematik dengan cara menghimpun 

dan menyusun seluruh ayat yang memiliki kesamaan arah, kemudian 

menganalisisnya dari berbagai aspek, untuk kemudian menyajikan hasil tafsir 

ke dalam satu tema bahasan tertentu.  

Langkah yang dilakukan dalam tafsir tematik bentuk kedua ini ialah 

sebagai berikut: 
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a. Menentukan topik bahasan. Adapun topik yang ditentukan dalam tulisan 

ini adalah mengenai membentuk kohesi sosial.  

b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan 

tersebut.   

c. Kajian ini juga dikaitkan dengan tafsir tahlili seperti tentang aspek asbâb 

al-nuzul, munâsabah ayat, pengetahuan tentang dilalah ayat, dan lainnya    

d.  Menyusun bahasan dalam kerangka  

e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut masalah 

yang dikaji. 

f. Mempelajari semua ayat yang  terpilih dengan jalan menghimpun semua 

ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara yang ‘am 

dan khas, mutlaq dengan muqayyad sehingga semua bertemu dalam suatu 

muara pemaknaan. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitan adalah bahan-bahan tulisan dan non-tulisan. 

Sumber data penelitian kualitatif dapat terdiri atas kata-kata dan tindakan, 

sumber tertulis, foto, dan data statistik.
53

 Meskipun dalam penelitian 

kualitatif, sumber data di luar kata dan tindakan merupakan sumber kedua, 

namun sumber data tidak tertulis tidak bisa diabaikan.
54

 Sumber data tertulis 

cukup signifikan dijadikan rujukan dalam penelitian ini, terutama untuk 

bahan pembahasan tentang bentuk kohesi sosial yang ada dalam kitab al-

Quran menurut persepsi para mufassir. 

Dalam penelitian kualitatif sumber data yang merupakan bahan tertulis 

berupa kata-kata yang bersumber terdiri atas sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer berasal pendapat para mufassir mulai dari 

mufassir klasik sampai mufassir kontemporer sesuai dengan kemampuan dan 

data yang diperoleh penulis. Dalam hal ini peneliti akan lebih menekankan 

aspek tafsir tarbawi seperti yang ditulis oleh Anwar al-Baz dengan judul al-

Tafsir al-Tarbawi tiga jilid,. Sedangkan sumber data sekunder berupa 

beberapa teori kohesi sosial dan beberapa tulisan lainnya yang berkaitan 

dengan kohesi sosial dan sosiologi pendidikan.  

3. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti, 

artinya peneliti dalam mengumpulkan data lebih banyak bergantung kepada 

dirinya sendiri. Dengan kata lain, manusia adalah instrumen utama penelitian. 

Di antara alasannya adalah sulitnya mengkhususkan secara tepat pada apa 

yang akan diteliti, di samping itu, orang sebagai instrumen dapat 
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memutuskan secara luwes apa yang dapat digunakannya, sehingga ia 

senantiasa dapat menilai keadaan dan dapat mengambil keputusan. Tegasnya, 

bahwa masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang akan 

dikumpulkan, seluruhnya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya, segala sesuatunya masih perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian, dalam keadaan yang serba tidak pasti dan jelas itu tidak ada 

pilihan lain hanya peneliti itu sendiri satu-satunya alat (instrumen) yang dapat 

menghadapinya.
55

 Dengan demikian, peneliti adalah instrumen kunci yang 

melaluinya semua data dikumpulkan dan diinterpretasikan. Instrumen-

instrumen lainnya dapat digunakan sebagai perluasan (extension) dari peneliti 

sesuai dengan keperluan, akan tetapi instrumen-instrumen itu tidak 

menggantikan peneliti sebagai konstruktor dari realitas berdasarkan 

pengalaman-pengalamannya dalam latar natural.   

4. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan adalah data primer yaitu berupa penafsiran 

para mufassir terhadap al-Quran dalam memahami cara membentuk 

masyarakat yang kohesif, serta data sekunder yang berupa kerangka teori 

sosiologi pendidikan.   

Untuk memahami pemikiran mufassir tersebut dapat digunakan teknik 

tertentu, yaitu teknik yang paling umum digunakan adalah content analysis 

atau “kajian isi”. Dapat dikemukakan di sini beberapa pengertian tentang 

konsep content analysis atau kajian isi tersebut, yaitu: 1). Berelson 

mendefenisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan 

mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif tentang 

manifestasi komunikasi;
56

 2). Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah 

metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen;
57

 3). 

Krippendorff, kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk 

menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar 

konteknya;
58

  dan 4). Holsti menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apa 

pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistimatis.
59

 Dalam 
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penelitian ini, kajian isi atau content analysis menurut pengertian terakhir 

yang digunakan.  

Pendekatan yang digunakan untuk mendiskripsikan dan menganalis 

menggunakan model Hermeneutik Paul Ricoeur.
60

 Penggunaan hermeneutik 

ini penting, sebab relevan dan kebenaran yang diperoleh akan bersifat 

objektif, fleksibel, luwes dan pemahamannya bisa berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman interpretator. Dengan hermeneutik pula seseorang 

dapat mencari dinamika internal yang mengatur struktural kerja dalam 

sebuah teks, di lain pihak mencari daya yang dimiliki kerja teks untuk 

memproyeksikan diri ke luar dan memungkinkan isi teks itu muncul 

kepermukaan.    

Proses kerja hermeneutik ini ialah: pertama, memahami mengenai teks. 

Teks merupakan bentuk pengewajantahan diskursus dalam suatu tulisan.
61

  

Sebuah teks adalah otonom atau berdiri sendiri; tidak bergantung pada 

maksud pengarang, pada situasi historis karya atau buku di mana teks 

tercantum dan sasaran teks ditujukan. Dengan begitu, yang dimaksud teks di 

sini adalah semua karya yang sudah menjadi tulisan dalam diskursus yang 

berkaitan dengan kohesi sosial.  

Kedua, menginterpretasikan teks.  

Menginterpretasikan teks bukanlah mengadakan suatu relasi 

intersubjektif antara subjektifitas pengarang dan subjektifitas pembaca, 

melainkan antara dua diskursus; diskursus teks dan diskursus interpretasi. 

Interpretasi dianggap selesai bila dunia teks dan dunia interpretator 

bercampur baur. Jika menjadikan teks adalah otonom atau menempatkan 

secara objektif, berarti ada dua kemungkinan dalam memperlakukan teks: 

teks dapat dianggap sebagai teks otonom yang tertutup yang terlepas dari 

referensi lain dan yang diperhatikan hanyalah relasi internnya. Atau, teks 

dianggap sesuatu yang terbuka untuk dibaca secara luas, di mana 

pembacaannya selalu berbeda-beda atau memungkinkan rekontektualisasi. 

Artinya, ada kemungkinan seseorang memahami teks bukan arti yang ada di 
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Riceour adalah salah satu Filosof kelahiran Valence, Perancis Selatan tahun 1913. Ia 

termasuk Filosof Perancis yang bannyak memperhatikan masalah hermenutika dan 
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hermeneutika di Paris. K. Bertens,  Filsafat Barat Kontemporer Perancis, Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 2001, h. 254-259., Edith Kurzweil, The Age of Structuralism: Levi Strauss to 

Foucault, New York: Columbia University Press, h. 87-94. Penggunaan model Riceour ini, 

karena ia merupakan salah satu puncak dari metode hermeneutik dan telah merekontruksi 

semua pemikiran hermeneutik. Selain itu yang menjadi kajiannya adalah cara membaca teks 

secara khusus, Josef Bleicher, Comtemporary Hermeneutic, London: Routledge, 1980, h. 

217- 228.     
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balik teks, tetapi sebagai pandangan ke depan dalam memahami teks itu 

sendiri.  

Kepastian bahwa penelitian ini berkualitas ditentukan oleh berbagai 

kriteria yang menyangkut keandalan (reliabilitas) dan keabsahan data. 

Namun ada juga yang menyatakan bahwa kualitas penelitian ditentukan oleh 

relevansi dan keyakinan penelitian tersebut atas berbagai persoalan yang 

sedang dihadapi.
62

 Relevansi ini berkaitan dengan prosedur deskripsi yang 

lengkap, validitasi komunikasi dan dan konstruksi pokok.
63

 

5. Tingkat Kepercayaan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, hal yang selalu dipertanyakan adalah 

tingkat keterpercayaan (kredibilitas) terhadap hasil penelitian. Lexi J. 

Moleong menyebutkan bahwa dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif 

itu sendiri sudah ada usaha untuk meningkatkan derajat keterpercayaan data 

yang disebut keabsahan data.
64

 Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 

peneliti telah melakukan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada kriteria 

tertentu, yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat dan 

kecukupan referensial.  

Pertama, ketekunan pengamatan peneliti diperlukan dalam penelitian 

kualitatif untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang  sedang  dicari dan  kemudian  

memusatkan  diri  pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan demikian, 

ketekunan pengamatan oleh peneliti berguna untuk memperoleh kedalaman 

informasi data, sehingga dapat meningkatkan keterpercayaan data.  

Kedua, triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang ada. Dalam penelitian ini, data dari sumber 

utama penelitian dibandingkan dan dicek kebenarannya dengan berbagai 

sumber pendukung lainnya.  

Ketiga, teknik pemeriksaan sejawat dan ahli dilakukan dalam penelitian 

ini untuk meningkatkan kredibilitas penelitian. Teknik pemeriksaan sejawat 

dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat baik yang di kampus PTIQ 

ataupun di UIN Jakarta. Di samping itu, peneliti juga meminta tanggapan dari 

para ahli. Dalam konteks ini peneliti menempatkan para promotor disertasi 

ini sebagai ahli, di mana peneliti telah berkonsultasi dan mendiskusikan 

tentang isi dan metodologi disertasi ini. 
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Keempat, kecukupan referensial artinya literatur-literatur yang 

dibutuhkan dan terkait dengan fokus utama penelitian cukup tersedia, dan 

literatur-literatur tersebut sebenarnya telah dipersiapkan sejak mulai 

dilaksanakan penelitian ini. Melaporkan hasil penelitian yang disertai oleh 

penjelasan-penjelasan dari literatur-literatur tersebut dapat meningkatkan 

derajat keterpercayaan terhadap hasil penelitian. 

 Demikian bentuk pemeriksaan terhadap kepercayaan data yang 

dilakukan peneliti dalam waktu yang relatif lama dan membutuhkan 

ketekunan pembacaan serta imajinasi peneliti.  

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memperjelas alur berfikir maka dalam 

tulisan direncanakan dalam beberapa yaitu:  

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan  yang isinya Latar 

belakang, masalah, Identifikasi masalah, Perumusan masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, Metodologi 

penelitian, Sistematika penulisan. Bab pertama merupakan kerangka dalam 

penulisan disertasi. Sebab dengan bab pertama ini alasan tujuan dan arah 

penelitian dibangun.  

Bab kedua membahas mengenai perdebatan akademik antara agama, 

pendidikan dan kohesi sosial. kerangka teoretis. Pokok bahasannya definisi 

kohesi sosial, pentingnya kohesi sosial dalam  masyarakat, ciri dan 

karakteristik masyarakat kohesi sosial, agama dan kohesi sosial, tinjauan 

teologis dan Empiris, dan Pendidikan Agama Islam  berwawasan Kohesi 

Sosial Sebagai Pendekatan 

Bab kedua ini bermaksud untuk mengkaji secara menyeluruh mengenai 

kohesi sosial dan situasi pendidikan saat ini yang didasarkan dari aliran 

filsafat pendidikan sebagai landasan epistemologis. Peneliti juga akan 

mengkaji pendidikan agama yang menekankan aspek kohesi sosial sebagai 

pendekatan dalam pendidikan. Kajian ini bermaksud untuk menjelaskan 

mengenai bagaimana agama mampu menjadi aspek utama dalam 

mengembangan masyarakat yang berkohesi.  

Bab ketiga membahas mengenai Metode pendidikan kohesi sosial 

dalam al-Quran. Dalam penelitian beberapa pakar mengenai pendidikan dari 

al-Quran ada beberapa metode yaitu antara lain Metode Mau‟idzah, Metode 

Dialog, Metode Problem Solving, Metode al-Qudwah (Imitasi), Metode 

Metafora, Metode Mujadalah. Metode-metode tersebut akan dijadikan dasar 

untuk meneliti mengenai corak al-Quran dalam metode pendidikan dalam 

kohesi sosial. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti dapat merumuskan 

pendekatan dan metode yang tepat untuk mengajarkan kohesi sosial, 

termasuk di dalamnya materi yang harus disampaikan ketika mengajarkan 

kohesi sosial. 
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Bab Keempat membahas mengenai Aplikasi Kohesi Sosial Dalam 

Pendidikan Di Era Kontemporer. Maksud dari tulisan ini adalah mencari 

model materi apa saja yang dapat disajikan dalam pendidikan kohesi sosial 

ini. dalam hal ini peneliti mengemukan beberapa aspek yang bisa dijadikan 

istrumen untuk pendidikan kohesi sosial yaitu, Mendahulukan pelajaran 

keimanan dan etika dibandingkan aspek ibadah, Mendalami kajian sejarah 

sosial sebagai bagian evaluasi sosial, Mengajarkan tafakur dan  tadzakkur 

tentang fenomena sosial dan alam terhadap sistem kemasyarakatan, 

Mengajarkan sikap tawasuth dalam berteologi dan bersosial 

Disertasi ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi penutup dengan 

bahasan Kesimpulan, Saran  
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BAB II 

KOHESI SOSIAL, AGAMA DAN PENDIDIKAN 

 

A. Definisi Kohesi Sosial  

Kohesi  adalah topik yang menarik sejak lama dalam bidang keilmuan 

sosiologi, psikologi dan  kesehatan mental bahkan pada saat ini juga menjadi 

kajian dalam kesehatan masyarakat serta pendidikan. 

Konsep kohesi sosial yang menarik ini berbanding balik dengan cara 

pendefinisianya yang tidak seragam antar disiplin ilmu yang mengkajinya. 

Misalnya dalam sosiologi, struktur sosial menyediakan kerangka kerja untuk 

mempelajari perilaku kelompok sosial dan organisasi. Dalam psikologi 

sosial, keterpaduan dianggap sebagai atribut bersama dengan proses lain yang 

beroperasi di dalam dan di antara kelompok-kelompok kecil.
1
 Dalam 

psikologi, keterpaduan berhubungan dengan anggota kelompok yang 

memiliki karakteristik emosi dan perilaku yang sama. dengan satu sama lain 

dan dengan kelompok secara keseluruhan.
2
 Dalam kesehatan mental, 

kelompok kecil dipandang sebagai sistem yang dinamis di mana diferensiasi 

peran selama fase pengembangan kelompok tergantung pada ikatan 

kelompok yang kohesif.
3
 Dan, dalam kesehatan masyarakat , kekompakan 

                                                             
1
 M. A. Hogg, The Social Psychology of Group Cohesiveness: From Attraction to 

Social Identity, New York: New York University Press, 1992, hal. 24 
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dipandang sebagai bagian dari konteks sosial dan lingkungan individu dan 

masyarakat yang memengaruhi risiko kesehatan dan faktor protektif.
4
 Batas-

batas disiplin telah melindungi definisi kohesi sosial dan menyulitkan untuk 

menyelidiki aspek multidisiplin, aspek bertingkat konsep Kohesi sosial 

adalah istilah yang banyak digunakan tetapi jarang didefinisikan. Bagi 

kebanyakan orang, hal itu mungkin menandakan, setidaknya, masyarakat 

yang relatif harmonis yang ditandai dengan tingkat kejahatan yang rendah 

dan tingkat kerja sama dan kepercayaan sipil yang tinggi.  

Sementara itu, dalam sejarah Islam, Linda T Darling menyamakan 

kohesi sosial dengan konsep Ashabiyah Ibn Khaldûn.
5
 Namun sayangnya 

dalam tulisan tersebut tidak disebutkan alasan yang dijadikan patokan. Dalam 

tulisan tersebut hanya meruntut sejarah mengenai keadilan dalam rezim-

rezim yang dikaji oleh Ibn Khaldûn dalam kitab tarikhnya. 

Term ini ketika dikaitkan dengan kajian keislaman, maka sebenarnya 

kohesi sosial sudah menjadi bagian penting dari ajaran agama Islam. Ajaran 

ini berkaitan dengan perlunya persatuan dalam menjaga kehidupan bersama. 

Dalam ajaran ini setidak ada empat prinsip dalam bermasyarakat, yaitu: 

prinsip kesetaraan, prinsip kemerdekaan, prinsip keadailan, dan prinsip 

pemenuhan hak masyarakat.
6
  

Prinsip kohesi sosial dalam Islam salah satunya dapat digambarkan 

dalam firman Allah  
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah kamu menyerupai 

orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
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yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 

yang berat (QS.Ali Imran/3: 104-105). 

Konsep ayat tersebut adalah satu satu mengenai konsep kohesi sosial. 

Konsep tersebut akan dibahas secara terperinci dalam bahasan tersendiri. 

Dalam konteks yang berbeda, kohesi sosial dapat digunakan untuk 

menekankan: (1) norma dan nilai bersama; (2) rasa identitas bersama atau 

milik komunitas umum; (3) rasa kesinambungan dan stabilitas; (4) 

masyarakat dengan lembaga untuk berbagi risiko dan memberikan 

kesejahteraan kolektif; (5) pemerataan hak, peluang, kekayaan, dan 

pendapatan; atau (6) masyarakat sipil yang kuat dan warga negara yang aktif.  

Kohesi sosial melibatkan pembangunan nilai-nilai bersama dan 

komunitas penafsiran, mengurangi kesenjangan dalam kekayaan dan 

pendapatan, dan secara umum memungkinkan orang memiliki perasaan 

bahwa mereka terlibat dalam usaha bersama, menghadapi tantangan bersama, 

dan bahwa mereka adalah anggota dari komunitas yang sama.
7
 

Menurut Jane Jensen Istilah kohesi sosial digunakan untuk 

menggambarkan suatu proses lebih dari suatu kondisi atau keadaan akhir 

yang melibatkan rasa komitmen, dan keinginan atau kapasitas untuk hidup 

bersama dalam harmoni.
8
 Bagi Jensen kapasitas ini tidak harus melibatkan 

nilai yang dibagikan secara luas, karena terlalu banyak 'ikatan' dan 

kesesuaian nilai dapat menyebabkan stagnasi dan komunitas tertutup. Akan 

tetapi bergantung pada pada mekanisme kelembagaan yang efektif untuk 

menengahi konflik, dan partisipasi sipil yang aktif.  

Selain itu, Kohesi sosial terdiri atas rasa memiliki: kepada keluarga, 

kelompok sosial, lingkungan, tempat kerja, Negara. Namun, rasa memiliki ini 

tidak harus eksklusif sebab banyak kelompok dan kepemilikan harus 

didorong untuk berpartisipasi.
9
 

Bollen dan Hoyle mengusulkan definisi teoretis tentang kohesi yang 

mereka yakini menangkap sejauh mana anggota kelompok individu merasa 

menjadi bagian dari kelompok sosial tertentu. Mereka memperkenalkan 

konsep persatuan perasaan. Mereka tidak mengklaim bahwa ini adalah satu-

satunya aspek kohesi tetapi itu adalah aspek yang tidak dipertimbangkan 

dalam penelitian sebelumnya.
10

 Mereka ingin mengidentifikasi unsur-unsur 
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persepsi anggota tentang keanggotaan kelompok mereka yang mungkin 

mencerminkan kecenderungan untuk bergabung atau berpegang teguh pada 

kelompok tersebut.  

Sedangkan menurut Judith Maxwell, tujuan utama kohesi sosial adalah 

membangun nilai-nilai bersama dan interpretasi komunitas, mengurangi 

kesenjangan dalam kekayaan dan pendapatan, dan memungkinkan orang 

untuk memiliki perasaan bahwa mereka terlibat dalam kesamaan usaha, 

menghadapi tantangan bersama, dan merasa bagian dari anggota dari 

komunitas yang sama
11

 

Kohesi sosial adalah sebuah konsep dengan sejarah panjang dan 

kompleks dalam pemikiran sosial, bergerak melalui berbagai siklus 

penggunaan.
12

 Semua masyarakat prihatin dengan masalah tatanan sosial dan 

para filsuf telah banyak menulis tentang hal ini, dari Aristoteles (384 SM- 

322 SM)
 13

 hingga Thomas Hobbes (1588 – 1679)
14

 pada abad ketujuh belas. 

Namun, selama abad kesembilan belas pendekatan sosiologis untuk meneliti 

kekuatan sosial, institusi dan nilai-nilai yang menyatukan masyarakat 

bersama kurang berhasil. Setelah itu, muncul gerakan dalam ilmu sosial yang 

dikembangkan oleh Augus Comte, Saint-Simon, Emile Durkheim, Herbert 

Spencer, Max Weber dan Tomas Aquinas di Eropa abad ke-19. Para pendiri 

ilmu masyarakat baru mulai peduli dengan kohesi sosial.  Mereka sadar 

bahwa mereka hidup di era transisi yang cepat mengikis dan merusak ikatan 

tradisional. Selain itu, adanya kesadaran industrialisasi dan demokrasi dapat 

memisahkan semua koneksi sosial sebelumnya. 

Menurut Gough dan Olofsson lintasan teori kohesi sosial dalam ilmu 

sosial mengikuti pola umum ortodoksi, diikuti oleh fragmentasi dan 

kemudian penemuan kembali. Pergolakan politik tahun 1968 memberikan 

tantangan baru, mengakhiri periode ortodoksi fungsionalis dalam ilmu sosial 

dan mengarah ke fragmentasi baru teori sosial menjadi beberapa arus 
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yan awet dan perjanjian antar masyarakat untuk hidup sejajar serta tidak saling menjajah. 
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berdasarkan perhatian post-modernis dan Foucauldian dengan identitas dan 

subjektivitas.
15

  

Sedangkan Cantle mengembangkan pembagian konseptual antara 

kohesi sosial dan kohesi komunitas sebagai berikut: 

1. Kohesi sosial mencerminkan perpecahan berdasarkan kelas sosial dan 

faktor ekonomi dan dilengkapi dengan teori modal sosial yang berkaitan 

dengan ikatan antara orang-orang dan adanya rasa saling percaya. Hal ini 

terlihat dirusak oleh pengucilan sosial yang dialami oleh individu atau 

kelompok, umumnya oleh kelas sosial dan posisi ekonomi mereka. 

2. Kohesi komunitas mencerminkan perpecahan yang didasarkan pada 

komunitas yang dapat diidentifikasi, umumnya berdasarkan iman atau 

perbedaan etnis. Itu juga dilengkapi dengan sosial teori modal 

menjembatani antara komunitas.
16

 

Ada banyak penelitian teoretis dan empiris tentang kohesi sosial baik 

dalam ilmu sosiologi dan psikologi sosial. Pendekatan yang digunakan dapat 

dikelompokkan dalam tiga pendekatan metodologis: analisis empiris, 

eksperimental, dan jaringan sosial.
17

 

1. Studi Empiris (Akhir 19 dan Awal Abad ke-20) 

Studi ini dilakukan oleh Gustave Le Bon (7 May 1841 – 13 

December 1931), seorang psikolog sosial Prancis, pada tahun 1896, 

merumuskan penjelasan mengenai perilaku kolektif. Dia mengamati 

bahwa orang banyak memberikan pengaruh hipnosis terhadap anggota 

mereka. Kerumunan dapat mengambil kehidupan mereka sendiri, 

membangkitkan emosi dan mengarahkan orang menuju tindakan 

irasional.
18

 Tokoh lain yang mempelajari kohesi sosial empiris adalah 

Emile Durkheim (15 April 1858–15 November 1917), seorang sosiolog 

Prancis, pada tahun 1897, mempelajari hubungan antara kohesi sosial dan 

bunuh diri.
19

 Dia mengumpulkan data yang mengungkapkan pola yang 

menunjukkan bahwa kategori orang tertentu lebih cenderung melakukan 

bunuh diri. Dia menemukan bahwa tingkat bunuh diri yang berbeda adalah 
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konsekuensi dari variasi dalam struktur sosial, terutama perbedaan dalam 

tingkat dan jenis solidaritas sosial.
20

 

2. Studi Eksperimental (Awal hingga Abad ke-20) 

Abad ke-20 dari awal sampai pertengahan adalah periode 

berkembangnya studi eksperimental kohesi sosial. Tokohnya antara lain 

adalah Jacob Moreno (18 Mei 1889 – 14 Mei 1974), seorang psikiater, ahli 

teori, dan pendidik Rumania yang mendirikan psikodrama, sosiometri, dan 

psikoterapi kelompok.
21

 Ia salah satu ilmuwan sosial terbesar di dunia, 

Moreno menjadi tertarik pada potensi pengaturan kelompok dalam praktik 

terapi. Sosiometri adalah teknik kuasi-kuantitatif yang ditemukan oleh 

Moreno yang mengukur tingkat keterkaitan antara orang-orang. 

Pengukuran keterkaitan dapat berguna dalam penilaian perilaku dalam 

kelompok dan untuk intervensi untuk membawa perubahan positif dan 

menentukan tingkat perubahan. Sosiometri kelompok dapat digunakan 

untuk meningkatkan komunikasi dan mengurangi konflik karena 

memungkinkan kelompok untuk melihat dirinya secara objektif dan untuk 

menganalisis dinamika sendiri.
22

 

3. Analisis Jejaring Sosial (Akhir abad ke-20 dan Awal ke-21) 

Sedangkan analisa jejaring sosial dilakukan oleh Barry Wellman 

(L.1942-) dan beberapa rekannya mempelajari wilayah Toronto di East 

York. Mereka mendokumentasikan prevalensi (jumlah keseluruhan kasus 

penyakit yang terjadi pada suatu waktu tertentu di suatu wilayah) 

hubungan pertemanan dan kekerabatan non-lokal.
23

 Kesimpulannya 

menunjukkan bahwa komunitas tidak lagi terbatas pada wilayah geografis 

melainkan komunitas yang ada sebagai jaringan pribadi.  

Jadi, kohesi sosial adalah suatu sistem masyarakat yang satu sama 

lain saling mendukung untuk menciptakan sistem organisasi dalam 

mengembangkan kemasyarakatan mereka sendiri. Mereka mempunyai 

keinginan membentuk suatu masyarakat maju yang sama dengan tujuan 

yang sama, dan menghargai satu sama lain untuk kebaikan bersama, tanpa 

melihat suatu perbedaan sebagai suatu masalah yang harus 

dipertentangkan.  
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B. Kohesi Sosial dan Pendidikan Kontemporer 

Kajian mengenai kohesi sosial yang dikaitkan dengan pendidikan pada 

tahun 1941 oleh Havighurst, seorang pendidik Amerika.
24

 Havighurst 

mencatat bahwa pendidikan pada umumnya dipahami sebagai instrumen 

kebijakan sosial untuk mewujudkan cita-cita sosial dan pendidikan digunakan 

untuk mempromosikan kohesi sosial.
25

 Beberapa dekade kemudian, ketika 

era globalisasi, peningkatan migrasi internasional dan keragaman yang 

muncul serta adanya kesenjangan, kohesi sosial menjadi isu menarik. Kajian 

kohesi semakin menjadi menarik lagi ketika keragaman budaya dan etnis 

yang berkembang di masyarakat, tantangan globalisasi, kesenjangan yang 

semakin lebar antara si kaya dan si miskin, bentuk-bentuk baru pengucilan, 

ancaman politik dan ketidakamanan sosial, serta beberapa masalah lainnya, 

mudah untuk memahami keprihatinan yang dimiliki para pembuat kebijakan 

sehubungan dengan masalah kerusuhan sosial dan pemerintahan. Oleh karena 

itu bukan kebetulan bahwa pembuat kebijakan telah menemukan konsep 

kohesi sosial tujuan yang semakin menarik.
26

 

Secara factual dalam hampir kebanyakan penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat yang terdidik akan lebih bisa menyesuaikan dengan 

kondisi sosial dibandingkan dengan yang kurang pendidikan. 

Peran pendidikan dalam mempromosikan kohesi sosial juga telah 

ditafsirkan dalam banyak cara oleh berbagai kelompok sejarah, ideologi 

politik, dan rezim negara. Misalnya, di Eropa Barat abad kesembilan belas 

kelompok-kelompok sosial/politik yang dominan, yang berorientasi liberal 

atau konservatif, cenderung melihat pendidikan sebagai kekuatan untuk 

tatanan sosial. Pada abad kedua puluh pendidikan telah dimobilisasi dengan 

cara yang beragam dalam mendukung solidarisme kelas atau etnis, 

nasionalisme, dan kewarganegaraan demokratis dalam berbagai bentuknya.
27
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Pendidikan dalam sejarah berkembang dari satu aspek menuju ke aspek 

lainnya sesuai dengan kondisi zaman. Sedangkan yang dimaksud Pendidikan 

Kontemporer adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dan 

sistematis untuk mengembangkan potensi anak didik berdasarkan pada 

kaidah-kaidah agama Islam dan dilakukan pada masa sekarang yang sesuai 

dengan Undang-undang yang berlaku. Pendidikan sendiri dalam undang-

undang diartikan dengan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan 

negara.
28

 

Salah satu bentuk Pendidikan kontemporer adalah sebagaimana yang 

telah ada dalam undang-undang yaitu  

1. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.  

2. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan 

sistem terbuka dan multimakna.  

3. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.  

4. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

5. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, 

menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.  

6. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian 

mutu layanan pendidikan.
29

 

Dalam Pendidikan kontemporer jalur Pendidikan dapat berupa 

Pendidikan formal, non formal dan informal dan dapat dilakukan dengan 

saling melengkapi dan memperkaya. Sedangkan jenjang pendidikannya 

adalah terdiri atas Pendidikan dasar, Pendidikan menengah dan Pendidikan 

tinggi dengan cakupan Pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 

vokasi dan keagamaan dan khusus.
30

  

Dalam Pendidikan Indonesia pada saat ini masih banyak aspek yang 

harus dikembangkan kembali. Problema pokok Pendidikan di Indonesia 

adalah  
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30
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1. Kurikulum  

2. Guru dan metode metode peyampaian materi  

3. Kesenjangan antara daerah satu dengan daerah lain dalam berbagai aspek 

Pendidikan.
31

 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Term kurikulum secara etimologi berasal dari Bahasa latin, yakni 

“curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang yang berlari. 

Kurikulum pada awalnya diartikan sebagai jangka waktu pendidikan yang 

harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah.
32

 

Term atau istilah “kurikulum” dalam istilah bahasa Arab dinamai 

manhaj atau minhaj. Istilah tersebur mempunyai arti sejumlah perencanaan 

dan atau wasilah yang telah ditetapkan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan.
33

 Hilda Taba dalam bukunya curriculum development: theory 

and practice memaknai kurikulum sebagai paradigma lama, yaitu sebagai “a 

plan for learning; therefore, what is known about the learning process and 

the development of individuals has bearing on the shaping of a curriculum” 

sebuah rancangan pembelajaran, yang mana karenanya dapat diketahui 

tentang proses belajar dan perkembangan individu memiliki hubungan 

dengan bentuk kurikulum.
34

 

Menurut perspektif klasik, penyusunan kurikulum yang masih relevan 

hingga saat ini adalah rasional Tyler (1945) yang mengaitkan antara sebab 

akibat. Pemikiran Tyler ini sangat mudah diikuti karena memandukan antara 

penerapan kurikulum dan ketercapaian peserta didik.
35

 Paradigma baru 

kurikulum memandang kurikulum lebih sebagai produk pendidikan, hasil 

dari belajar yang diharapkan, dan pengalaman belajar bagi para peserta 

didik.
36

 terdapat perbedaan antara kurikulum dengan pengajaran, kurikulum 
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merupakan rencana belajar yang lebih luas, sedangkan pengajaran merupakan 

implementasi dari kurikulum yang berkaitan dengan rencana belajar.
37

 

Prof. Gail Mc Cuthctheon dari Ohio State University menjelaskan 

bahwa teori kurikulum adalah sekelompok perangkat analisis tentang 

fenomena kurikuler yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar di sekolah.
38

 Sementara menurut Prof. Herbert M. Kliebard dari 

University of Wisconsin, Madison menjelaskan bahwa kurikum mendominasi 

sebagai disiplin mental. Teori disiplin mental tidak bisa diarahkan agar 

sekolah mengembangkan daya pikir para siswa sejauh mungkin yang 

memeberikan bimbingan. 

Sebuah kurikulum dalam dunia pendidikan senantiasa mengalami 

perkembangan dan pendidikan. Kurikulum tidak mengenal adanya istilah 

selalu up to date. Kurikulum mengalami perkembangan dan perubahan 

seiring dengan perkembangan yang terjadi di masyarakat. Namun perubahan 

dan pengembangan kurikulum tidak selalu diartikan secara komprehensif, 

akan tetapi sifatnya merupakan sebuah revisi.
39

 

Kurikulum dalam bidang pendidikan merupakan unsur terpenting 

dalam setiap struktur pendidikan manapun. Tanpa kurikulum, sulit rasanya 

bagi para perencana pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diselenggarakannya. Mengingat pentingnya kurikulum, maka kurikulum 

perlu dipahami dengan baik oleh semua pelaksana pendidikan. David Nunan, 

Direktur National Curriculum Resource Centre Australia di Adelaide 

mengemukanan bahwa kurikulum merupakan prinsip-prinsip dan prosedur 

bagi perencanaan, implementasi, evaluasi, dan pengelolaan suatu program 

pendidikan.
40

 

Istilah kurikulum Menurut S. Nasution untuk kali pertama masuk 

dalam kamus Inggris Webster pada tahun 1856. Pada awalnya istilah ini 

digunakan pada bidang olah raga sebagai suatu jarak yang harus ditempuh 

oleh seorang pelari yang kemudian diartikan sebagai sebuah “chariot” 

(sejenis kereta pacu), yaitu alat yang dibawa oleh seseorang dari start sampai 

menuju finish. Istilah ini kemudian digunakan dalam dunia pendidikan 

sebagai bagian dari mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai 

tingkat tertentu yang disiapkan oleh sebuah instansi pendidikan.
41
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Kurikulum pada dasarnya mengikuti perkembangan zaman antara 

sistem dengan mata pelajaran yang diterapkan. Menurut Tyler, langkah 

dalam pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh empat hal:
42

 

1. Merumuskan tujuan pendidikan 

2. Menyusun pengalaman belajar 

3. Mengelola pengalaman belajar 

4. Menilai pembelajaran 

Kurikulum jika dipandang secara sempit merupakan sebuah 

perencanaan pembelajaran yang menjadi beban siswa untuk sampai pada 

tingkat tertentu. Jika menganut pemahaman seperti ini, maka proses dan 

dinamika belajar mengajar, serta kreativitas tenaga pendidik akan tidak 

berkembang. Warga belajar akan berhenti pada materi pelajaran dalam 

kurikulum saja. Oleh sebab itu, muncul paradigma baru yang memahami 

kurikulum sebagai semua hal yang menyangkut aktivitas, proses belajar 

secara bersamaan, baik formal maupun nonformal.
43

 

Perkembangan kurikulum di Era Reformasi dimulai dari kurikulum 

1994 yang dilengkapi dengaan kurikulum suplemen 1998, masih dirasakan 

kurang, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Setelah 

berjalannya Kurikulum 1994, Kalau dilihat dari hasil Ebtanas, memang 

hasilnya sangat tidak memuaskan. Pada tahun 2004 lahirlah kurikulum baru 

dengaan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diterapkan di 

Indonesia. Lahir sebagai  respon dari tuntutan reformasi,  diantaranya UU  

No 2 1999 tentang pemerintahan  daerah, UU No 25 tahun 2000 tentang 

kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai daerah otonom, 

dan Tap MPR   No IV/MPR/1999 tentang garis-garis besar haluan negara 

tahun 1999 - 2004.
44

 

Kurikulum Berbasis Kompetrnsi karena sekolah diberi kewenangan 

untuk menyusun silabus yangg dikehendaki, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan nyata sekolah. Tidak ada lagi kurikulum yang tidak sesuai 

dengaan kebutuhan sekolah karena sekolah menyiapkannya sendiri sessuai 

dengan kebutuhan masing-masing. Kondisi seperti inilah yangg 

menyebabkan mengapa KBK sering disebut sebagai kurikulum berbasis 

sekolah.
45

 Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu 

konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, 
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sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan 

terhadap seperangkat kompetensi tertentu.
46

 Kurikulum berbasis kompetensi 

merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil 

belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan 

pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum 

sekolah. Kurikulum Berbasis Kompetensi berorientasi pada dua hal, pertama, 

dampak dari hasil yang diharapkan  pada diri peserta didik muncul melalui 

serangkaian pengalaman belajar yang memberikan makna. Kedua, 

heterogentias yang dapat diwujudkan sesuai kebutuhannya.
47

 Penerapan 

kurikulum ini mempunyai orientasi pada sistem pembelajaran tuntas (mastery 

learning). 

Berfungsinya kurikulum terletak bagaimana pelaksanaannya di sekolah, 

khususnya di kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam  proses 

belajar mengajar inilah kunci keberhasilan tercapainya tujuan, dengan kata 

lain adanya kurikulum dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kurikulum adalah inti atau tulang punggung dari kegiatan 

pendidikan dan sebagai salah satu alat yang ampuh bagi keberhasilan. 

Proses pembelajaran dalam KBK difokuskan pada pemerolehan 

berbagai kompetensi oleh peserta didik. Karenanya, kurikulum ini mencakup 

sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan 

sedemikian  rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk 

perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai sebuah kriteria keberhasilan. 

Proses dan  kegiatan pembelajaran harus diarahkan untuk membantu peserta 

didik agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekurang-kurangnya 

tingkat kompetensi minimal. 

Tujuan utama penerapan kurikulum berbasis kompetensi adalah agar 

terjadi peningkatan kualitas yang berkelanjutan. Peningkatan kualitas akan 

terjadi apabila kultur sekolah sebagai bagian penting dalam membangun 

kualitas dikembangkan ke-arah yang positif. Keberhasilan penerapan KBK 

sangat ditentukan oleh kultur sekolah yang positif dan kualitas manajemen 

sekolah,
48

 khususnya manajemen implementasi kurikulum berbasis 

kompetensi. Komponen utama dalam manajemen implementasi kurikulum 

berbasis kompetensi ini adalah manajemen sumber daya manusia, 

manajemen fasilitas, manajemen pembelajaran dan manajemen penilaian. 
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KBK adalah sebentuk inovasi kurikulum. Sehingga KBK muncul 

bersamaan dengan munculnya semangat reformasi pendidikan.
49

 Tujuan dari 

KBK adalah memandirikan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang 

akan disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan. 

KBK  memberi peluang bagi warga belajar melakukan inovasi dan 

improvisasi terkait kurikulum, pembelajaran, manajerial. karena hakikatnya 

KBK bertujuan  mengembangkan potensi peserta didik menghadapi 

kehidupan dimasa depan dengan mengembangkan kecakapan hidup 

(lifeskill).
50

 

C. Pentingnya Kohesi Sosial dalam  Masyarakat  

Kohesi sosial adalah modal bagi kelompok masyarakat yang anggota 

terikat dengan baik, terhubung satu sama lain oleh hubungan pribadi, dan 

berbagi tujuan bersama. Dalam hal ini, kekompakan bukanlah sifat atau 

keadaan tetapi suatu proses yang dapat meningkat atau menurun dari waktu 

ke waktu dalam menanggapi banyak faktor termasuk ukuran kelompok, 

kepemimpinan, dan ancaman eksternal. Sedangkan lingkungan sosial dan 

fisik memainkan peran penting dalam membina atau merusak kemampuan 

untuk menciptakan ikatan sosial tersebut.
51

 

Kohesi mempunyai peran yang penting dalam bermasyarakat.  

1. Lingkungan kohesif yang kuat dapat mendukung tujuan kelompok dengan 

mengorbankan kemajuan individu dan menanamkan perasaan bersalah dan 

keraguan diri di antara individu yang mempertimbangkan untuk 

meninggalkan kelompok.  

Kelompok kohesif dapat sangat terstruktur dan sangat kuat, apabila 

mereka memberikan pengaruh yang kuat terhadap sikap dan perilaku 

individu. Ikatan sosial yang kuat dapat mendorong keberlanjutan 

kelompok, sementara pada saat yang sama menghambat upaya untuk 

menghasilkan sumber daya kolektif.
52

 Dalam penelitian Ibn Khaldûn 

bahwa sikap ashabiyyah dapat menyebabkan kuat dan lemahnya suatu 

sistem.
53

  

2. Masyarakat yang kohesif dapat dijadikan perangkat untuk pengentasan 

kemiskinan.  

                                                             
49

Sanjaya Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis KBK, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, hal. 11. 
50

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasinya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 10. 
51

John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion…, hal. 80.  
52

Hal berdasarkan penelitian Wilson. Untuk keterngan lebih lanjut ada pada W. J. 

Wilson, The Truly Disadvantaged: The Inner City, the Underclass, and Public Policy, 

Chicago, IL: University of Chicago Press, 1987, hal.3-4. 
53

Abdul Rahman Ibn Khaldun, Muqaddimah…, hal. 110  



40 
 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nella Ramdhani dan 

Martono, ditemukan bahwa masyarakat yang kohesif ternyata mampu 

memberikan kemudahan dalam bekerja dan mampu meningkatkan usaha 

ekonomi mereka dengan tidak terjebak dalam rentenir.
54

 

Penelitian ini berusaha menggali secara mendalam relasi antara 

kohesi dengan kemampuan mereka untuk mengentaskan kemiskinan. 

Peneliti dalam tulisan ini memberikan definisi kohesivitas dengan suatu 

keadaan kelompok yang sudah membentuk kohesi, yang ditandai dengan 

kapasitas kelompok itu untuk mempertahankan keanggotaan pada 

anggotanya sehingga mampu bekerja sama dengan kompak untuk 

mencapai tujuan bersama.
55

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kohesivitas yang kuat, 

memberikan dampak yang baik bagi anggota yang ikut di dalamnya. 

Dalam hal ini, mereka dalam hal permodalan melakukan sesuatu yang 

dilakukan dengan istilah tanggung jawab renteng. Tanggung jawab 

renteng merupakan bagian dari mempererat saling ketergantungan antara 

masing-masing anggota kelompok.
56

  

3. Kohesi sosial mampu meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat.  

Para psikolog dan sosiolog banyak yang membahas dan meneliti 

mengenai relasi kohesi sosial dan kesehatan jiwa masyarakat. Hal ini 

misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Johhanna yang 

menemukan bahwa kohesi sosial merupakan bagian dari unsur modal 

sosial yang mempengaruhi tingginya kesehatan, terutama kesehatan 

mental.
57

  

Sementara dalam penelitian yang dilakukan untuk mahasiswa di 

Jakarta, juga ditemukan bahwa kohesi sosial mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa.
58

 

Untuk membentuk masyarakat menjadi kohesi, maka cara yang 

dilakukan adalah menciptakan masyarakat yang mempunyai perasaan 
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memiliki. Perasaan memiliki disampaikan kepada anggota melalui saling 

ketergantungan tujuan dengan orang lain dalam kelompok. Identifikasi ini 

cukup kuat sehingga anggota merasa bahwa kelompok dapat lebih efektif 

sebagai keseluruhan yang terorganisir. Oleh karena itu, anggota dengan 

mudah mengorbankan tujuan pribadi untuk kebutuhan kelompok. Dalam 

kelompok seperti itu, anggota menerima kepuasan pribadi yang kuat dari 

keanggotaan mereka, bangga menjadi bagian, dan umumnya lebih aman.
59

 

Salah satu metode untuk menciptakan rasa ketergantungan adalah 

pertama, melalui perjanjian komunitas tentang menolong diri sendiri, 

dukungan, dan pelayanan.
60

 Konsep perjanjian komunitas awalnya muncul 

dalam karya Page Smith yang menggambarkan komunitas "perjanjian" 

sebagai komunitas dengan perjanjian agama dan antarpribadi yang bertahan 

lama.
61

 

Ada juga yang memperluas konsep perjanjian komunitas dengan 

memasukkan asumsi-asumsi, ekspektasi, perjanjian informal, atau gaya hidup 

masyarakat, dan karakter keseluruhan komunitas. Perjanjian komunitas 

muncul untuk merespon, memengaruhi struktur sosial, sistem nilai, sejarah, 

kegiatan ekonomi, dan kepemimpinan komunitas. 
62

Banyak simbol seperti 

fitur arsitektur, penggunaan ruang, tanda selamat datang, dan grafiti dapat 

mengekspresikan perjanjian komunitas, tetapi data tambahan diperlukan 

selain simbol untuk sepenuhnya "membaca" dan memahami perjanjian unik 

komunitas.  

Perjanjian komunitas ini juga terjadi di masa Nabi Muhammad saw 

dengan kelompok lain yang ada di Madinah. Dalam perjanjian tersebut 

dikenal dengan piagam madinah (shahifah madinah).
63

 Sebelum itu, 

perjanjian komunitas ini juga dilakukan ketika mengadakan baiat dengan 

sahabat yang salah satu isinya sebagaimana dalam surat al-Mumtahanah ayat 

12 dan dalam baiat aqabah. 

Kedua, melalui hubungan kekerabatan dan etnis. Kekerabatan dan etnis 

ini sudah menjadi bagian dari kajian Ibn Khaldûn jauh sebelum sosiolog 

membahasnya. Dalam bahasannya bahwa yang mampu menciptakan suatu 
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komunitas, berjalannya dakwah dengan baik dan sistem pemerintahan yang 

berjalan dengan stabil adalah aspek kekerabatan.
64

  

Sedangkan dalam komunitas Yahudi, Weissbach menggambarkan 

kohesi sosial orang-orang Yahudi Eropa Timur yang berimigrasi ke Amerika 

Serikat pada dekade-dekade awal abad ke-19 dengan mendirikan lingkungan 

sosial mereka sendiri dan membangun infrastruktur komunal mereka sendiri 

di kota-kota kecil dengan jumlah masyarakat beberapa keluarga saja. Lebih 

jauh, dalam komunitas Yahudi di kota kecil, dengan populasi terbatas, adalah 

adanya pertimbangan praktis sering mengurangi perpecahan internal yang 

mungkin akan bertahan di kota-kota besar. Kota kecil berfungsi untuk 

mempermudah negosiasi dan kompromi. Namun, komunitas kecil tidak 

selalu dapat menyelesaikan kompromi dan mempertahankan kesatuan 

internal.
65

 

Ketiga, melalui spiritualitas budaya. Konsep spiritualitas budaya dapat 

memberikan kekuatan dalam perilaku kohesi. Spiritualitas adalah kondisi 

atau pengalaman yang dapat menyediakan individu-individu dengan arah dan 

makna, atau menyediakan perasaan memahami, mendukung, keseluruhan 

dalam diri (inner wholeness), atau keterhubungan. Keterhubungan dapat 

dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, Tuhan, atau kekuatan 

supernatural yang lain. Gibson menjelaskan lebih lanjut bahwa definisi ini 

melibatkan perasaan di dalam diri (inner feeling), terhubung dengan teman 

kerja dan koleganya. 

Spiritualitas budaya merupakan suatu ikatan adanya hubungan spiritual 

secara budaya sehingga mampu menciptakan kohesi budaya dalam 

masyarakat tersebut. Dalam banyak penelitian, spiritualitas budaya biasa 

dikaitkan dengan kesehatan masyarakat. Sebab dengan tingginya spiritualitas 

yang mempengaruhi budaya mereka, akan memberikan efek kebahagiaan dan 

rasa damai sehingga kesehatan mudah terpelihara.
66

 

Keempat, melalui sosialisasi kolektif. Sebuah penelitian menunjukkan 

bagaimana karakteristik masyarakat dapat melindungi anak-anak Latin 

berusia 15 hingga 17 tahun dari dampak negatif kemiskinan. Menggunakan 

prediktor ekonomi, sampel warga diwawancarai di delapan komunitas 

California yang diidentifikasi memiliki tingkat kelahiran remaja yang tinggi 

atau rendah. Para peneliti menemukan bahwa modal sosial yang tinggi dan 
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norma budaya yang kuat, berbagi, dikaitkan dengan tingkat kelahiran remaja 

yang lebih rendah dari yang diharapkan untuk orang Latin berusia 15 hingga 

17 tahun. Faktor pelindung spesifik termasuk ukuran komunitas kecil, 

kepadatan rendah, dengan proporsi orang dewasa yang lahir di Amerika 

Serikat rendah, dan persentase penduduk Hispanik yang tinggi.
67

 

Komunitas dengan angka kelahiran remaja yang rendah memiliki 

karakteristik koloni, yang memiliki mayoritas penduduk Latin dan ikatan 

yang dekat dengan negara asal mereka. Penduduk yang memilih untuk 

tinggal atau bekerja di komunitas ini dekat dengan keluarga, memiliki 

jaringan dukungan informal, dan berbagi pemantauan anak-anak. Ketika 

warga masyarakat berbagi norma budaya, itu memperkuat pesan keluarga 

tentang perilaku seksual, mendukung hubungan keluarga, dan pemantauan 

orangtua yang menurunkan kehamilan remaja. 

Sosialisasi kolektif mengusulkan agar norma-norma sosial yang 

dibentuk oleh perilaku orang dewasa diinternalisasi oleh remaja. Sebuah 

komunitas yang mempraktikkan sosialisasi kolektif menawarkan dukungan 

orang tua dan kerabat, jaringan hubungan yang menyediakan pengawasan 

kolektif dan sumber daya bagi kaum muda untuk mengejar tujuan, peluang 

positif, tempat yang aman, dan norma yang menekankan pendidikan, kontrol 

sosial, dan penegakan aturan. Meskipun kemiskinan lebih tinggi di komunitas 

dengan tingkat kelahiran rendah, penduduk memilih untuk tinggal dan 

bekerja di sana karena sistem dukungan informal dan budaya bersama karena 

mereka memandang mereka sebagai tempat yang lebih baik untuk anak-

anak.
68

 

Kelima, melalui transformasi sosial setelah krisis atau trauma. 

Pengalaman traumatis individu dapat berfungsi sebagai dasar untuk 

pembentukan dan transformasi suatu kelompok ketika individu yang 

mengalami trauma berfungsi sebagai pemimpin bagi kelompok tersebut. Juga 

ketika trauma kelompok terjadi, itu harus ditransformasikan untuk kelompok 

secara keseluruhan. Akhirnya, menyaksikan trauma orang lain dapat 

menyebabkan respons kelompok bahkan ketika trauma belum dialami secara 

langsung oleh anggota kelompok. Apa kuncinya adalah bahwa individu dan 

kelompok mencari cara untuk mengubah kesulitan menjadi kekuatan, untuk 

mengubah trauma pribadi atau kelompok menjadi aset komunitas.
69

 

Transformasi sosial adalah pendekatan yang digunakan dalam 

membantu individu dan desa di Alaska mengatasi gangguan sosial dan 
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budaya kronis akibat tumpahan. Talking Circle mempromosikan 

pemberdayaan kolektif penduduk lokal melalui partisipasi. Dengan 

merancang, mengorganisir, mempromosikan, dan berpartisipasi dalam 

Talking Circle, anggota desa Eyak menjadi peserta aktif dalam transformasi 

mereka. Desa-desa sadar akan tradisi budaya mereka sambil terlibat dalam 

perilaku budaya yang tepat untuk menanggapi kerusakan ekologis tumpahan. 

Tanggapan tersebut mengurangi dampak budaya negatif dari tumpahan 

dengan memfokuskan kembali perhatian pada tradisi budaya dan, karenanya, 

meningkatkan kesadaran budaya.
70

 

Keenam, melalui intervensi untuk menciptakan konteks sosial yang 

kondusif bagi kohesi. Secara keseluruhan, upaya intervensi memiliki efek 

positif pada hasil jangka pendek, tetapi hasil jangka pendek dan jangka 

panjang lebih kuat ditentukan oleh konteks sosial yang sedang berlangsung. 

Kita dapat melakukan intervensi untuk menciptakan konteks sosial yang 

mengarah pada kohesi, tetapi anggota kelompok yang terlibat harus menjaga 

struktur dan dinamika untuk mengalami manfaat jangka panjang.
71

 

Ketujuh, Metode ketujuh untuk memperoleh perasaan memiliki pada 

suatu kelompok adalah melalui penetapan tujuan yang lebih tinggi. 

Pengenalan tujuan superordinat untuk mengurangi frustrasi kelompok atau 

konflik antarkelompok telah terbukti meningkatkan kerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. Eksperimen klasik yang sekarang dilakukan 

beberapa dekade lalu di Robbers Cave State Park di Oklahoma, oleh Muzafer 

Sherif dan tim psikolog sosial. Percobaan menyerukan seleksi 24 anak laki-

laki berusia sekitar 12 tahun dari latar belakang sosial yang sama yang tidak 

saling kenal.
72

 

Keterpaduan kelompok dapat diciptakan dengan memperkenalkan 

tujuan yang lebih tinggi dalam konteks visi bersama. Misalnya, ketika orang 

bermain bersama dalam konteks olahraga, tujuan bersama untuk menang 

dapat mengarahkan pemain dari berbagai latar belakang etnis untuk 

menciptakan identitas tujuan yang lebih tinggi - yaitu “anggota tim”. 

Identitas tujuan yang lebih tinggi mungkin menjadi kunci untuk 

keharmonisan antar kelompok dalam masyarakat majemuk 

Metode kedelapan untuk memperoleh perasaan memiliki terhadap 

suatu kelompok adalah melalui pembangunan komunitas. Pembangunan 

masyarakat adalah proses yang bertujuan untuk membangun kapasitas di 

lembaga lingkungan, memperkuat ikatan sosial di antara warga, dan 

membantu warga untuk bekerja secara individu, dan secara kolektif menuju 
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perubahan lingkungan. Robert Putnam dan Lewis Feldstein dalam buku 

mereka Better Together: Restoring the American Community menyoroti 11 

contoh dari banyak komunitas yang bergerak melawan gelombang penurunan 

modal sosial nasional dan menciptakan bentuk-bentuk baru dari 

keterhubungan sosial.
73

 

Putnam dan Feldstein menyatakan bahwa contoh-contoh ini melibatkan 

“membuat koneksi di antara orang-orang, membangun ikatan kepercayaan 

dan pemahaman, dan membangun komunitas. Dengan kata lain, mereka 

semua melibatkan penciptaan modal sosial: mengembangkan jaringan 

hubungan yang menjalin individu ke dalam kelompok dan komunitas.
74

 

D. Ciri dan Karakteristik Masyarakat Kohesi sosial  

Kohesi sosial merupakan fenomena yang mudah untuk dibicarakan, 

akan tetapi dalam prakteknya agak sulit untuk diaplikasikan secara utuh. Hal 

ini disebabkan, pertama, kelompok yang kohesinya tinggi tidak mungkin 

menerima orang yang bukan anggota dan setuju untuk dipelajari. Kedua, 

pengaruh non-anggota dalam kelompok yang kohesif untuk waktu yang 

singkat dapat mengubah dinamika grup. Ketiga, kompleksitas yang terlibat 

dalam mempelajari dinamika kohesi kelompok sangat bervariasi berdasarkan 

tingkat analisis. Misalnya, kohesi dalam masyarakat, komunitas, lingkungan, 

keluarga.  

Selanjutnya, secara umum karekteristik masyarakat yang kohesi adalah  

1. Visi bersama: Sebagian besar peneliti berpendapat bahwa kohesi sosial 

membutuhkan nilai-nilai universal, aspirasi bersama, atau identitas yang 

dibagikan oleh anggota mereka, meskipun apa yang akan dimasukkan 

dalam set ini bervariasi sesuai dengan sudut pandang yang berbeda 

2. Properti kelompok atau komunitas: Kohesi sosial cenderung 

menggambarkan kelompok inti atau komunitas yang berfungsi dengan 

baik di mana ada tujuan dan tanggung jawab bersama dan kesiapan untuk 

bekerja sama dengan anggota lain 

3. Proses: Kohesi sosial umumnya dipandang tidak hanya sebagai hasil, 

tetapi sebagai proses yang berkesinambungan dan tampaknya tidak pernah 

berakhir untuk mencapai harmoni sosial. 

Oleh karena itu, kohesi sosial mengacu pada kemampuan masyarakat 

untuk mengoordinasikan sumber dayanya untuk menghasilkan apa yang 

dibutuhkannya untuk mempertahankan dan mereproduksi dirinya sendiri.
75

 

Komunitas yang kohesif adalah komunitas di mana: 
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1. Ada visi dan rasa memiliki yang sama untuk semua komunitas; 

2. Keragaman latar belakang dan keadaan orang yang berbeda dihargai dan 

dihargai secara positif; 

3. Mereka yang berlatar belakang berbeda memiliki peluang hidup yang 

serupa; dan  

4. Hubungan yang kuat dan positif sedang dikembangkan antara orang-orang 

dari latar belakang yang berbeda di tempat kerja, di sekolah dan di dalam 

lingkungan.
76

 

Domain kohesi sosial
77

  
 

Nilai-nilai umum dan 

kewarganegaraan budaya 

Maksud dan tujuan bersama; prinsip 

moral umum dan kode perilaku; 

dukungan untuk institusi politik dan 

partisipasi dalam politik 

 

Tatanan sosial dan kontrol 

sosial 

Tidak adanya konflik umum dan 

ancaman terhadap tatanan yang ada; 

tidak adanya ketidaksopanan; kontrol 

sosial informal yang efektif; toleransi; 

menghormati  perbedaan; kerjasama 

antarkelompok 

 

Solidaritas dan pengurangan 

sosial 

dalam kesenjangan kekayaan 

 

 

Perkembangan ekonomi dan sosial yang 

harmonis dan umum 

standar; redistribusi keuangan publik 

dan 

peluang; akses yang setara ke layanan 

dan manfaat kesejahteraan; 

pengakuan siap kewajiban sosial dan 

kemauan 

untuk membantu orang lain 

 

Jejaring sosial dan modal 

sosial 

 

Tingkat interaksi sosial yang tinggi 

dalam masyarakat dan 

keluarga; keterlibatan sipil dan aktivitas 

asosiasi; mudah 

resolusi masalah aksi kolektif 
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Menempatkan keterikatan dan 

identitas 

Keterikatan yang kuat pada tempat; 

terjalinnya pribadi dan identitas tempat 
 

Adapula yang menyebutkan bahwa kohesi sosial dapat diidentifikasi 

dalam empat ciri,
78

 yaitu 

1. Identitas sosial  

Identitas sosial merupakan salah satu ciri dari masyarakat yang 

kohesi. Identitias sosial dapat menumbuhkan loyalitas kelompok. 

Loyalitas dapat diwujudkan melalui pengalaman yang kuat, emosi positif, 

melalui kepercayaan pada anggota lain dan optimisme tentang masa depan 

kelompok, dan dengan pengorbanan yang dilakukan orang untuk 

membantu kelompok mereka, termasuk tinggal ketika itu secara pribadi 

mahal. Para peneliti menguji dan menegaskan hipotesis kerekatan sosial 

dalam suatu identitas sosial mampu menunjukkan loyalitas kelompok yang 

lebih besar daripada pengidentifikasi kelompok rendah.
79

 

Loyalitas yang kuat ini muncul dari sikap dan pandangan positif 

dalam memandang sesama anggota yang kohesi. Dalam kehidupan sehari-

hari, identitas sosial yang mampu merekatkan loyalitas dan kohesi sosial 

misalnya adalah keanggotaan kelompok penyakit kanker. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa pasien kanker secara umum mendapat manfaat dari 

partisipasi kelompok. Kelompok-kelompok yang perduli terhadap 

penyakit kanker menyediakan lingkungan yang mendukung, kebersamaan, 

rasa memiliki, dan menangani kebutuhan khusus yang umum bagi anggota 

kelompok.
80

  

2. Trust (kepercayaan) 

Kepercayaan adalah harapan bersama yang dimiliki bersama. Ini 

adalah komponen penting dari kohesi kelompok; tingkat kepercayaan yang 

berbeda menghasilkan tingkat keterpaduan yang berbeda. Kepercayaan 

adalah bentuk "kecerdasan sosial"; itu memungkinkan orang yang 

dipercaya untuk memiliki akses ke informasi sensitif yang dibagikan 

kelompok. Dalam kelompok yang kohesif, anggota memiliki kesempatan 

yang sama untuk berbagi "kecerdasan sosial" dengan anggota kepercayaan 

lainnya. Menunjukkan kepercayaan oleh anggota, pada gilirannya, 

memperkuat ikatan kelompok.
81

 

Kepercayaan disampaikan secara verbal dan non-verbal; dalam 

kedua kasus, itu adalah komunikasi perilaku yang menguntungkan secara 
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timbal balik dalam interaksi dengan anggota kelompok. Kepercayaan 

adalah mediator kohesi sosial.  

Fukuyama menunjukkan bahwa semakin banyak komunitas berbagi 

seperangkat nilai yang sama, semakin besar kemungkinan tingkat 

kepercayaan yang tinggi akan berkembang. Tingkat kepercayaan yang 

tinggi di dalam masyarakat telah terbukti mendorong pertumbuhan 

masyarakat sipil dan memperkuat tatanan moral yang ada. Misalnya, 

asosiasi sukarela cenderung lebih lazim di masyarakat, dan tingkat 

kejahatan lebih rendah di lingkungan, di mana kepercayaan tinggi.  

Kepercayaan ini misalnya dapat terjadi dalam hubungan antara 

dokter dan pasien yang berobat.  

3. Reciprocity (Hubungan timbal balik) 

Timbal balik adalah mediator kepercayaan dan kohesi sosial. Sebuah 

contoh tentang bagaimana timbal balik memperkuat ikatan sosial dalam 

suatu kelompok adalah Mujin, sebuah asosiasi simpan-pinjam yang 

berputar secara tradisional Jepang yang memberikan bantuan keuangan 

untuk kelas menengah ke bawah di Jepang hingga periode pascaperang.
82

 

4. Loyality 

Carron telah mendefinisikan kesetiaan sebagai proses dinamis yang 

tercermin dalam kecenderungan suatu kelompok untuk tetap bersatu dan 

tetap bersatu dalam mengejar tujuan dan sasarannya. Untuk mencapai 

kohesi kelompok, para pemimpin harus membangun lingkungan yang 

kohesif. Melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan dan 

memberikan otonomi kelompok dapat membantu menumbuhkan loyalitas. 

Kepercayaan dan kolaborasi datang dari bekerja bersama pada tujuan 

kelompok bersama dan bagaimana semua anggota dapat berkontribusi 

untuk mencapainya. Loyalitas meningkatkan kesesuaian dengan norma-

norma kelompok. Anggota kelompok yang kohesif lebih cenderung 

memberi pujian kepada anggota lain, lebih memusatkan perhatian satu 

sama lain, dan menunjukkan pola perilaku terkoordinasi.
83

 

Loyalitas dan semangat juang yang tinggi adalah hasil dari 

kesuksesan pembentukan tim dalam kelompok. Loyalitas ditingkatkan 

antara anggota kelompok ketika mereka membuat komitmen bersama dan 

memenuhi atau melampaui komitmen tersebut. Seperti yang diungkapkan 

oleh satu orang, "Anda mengembangkan kesetiaan kepada kelompok 

ketika anggota memberikan apa yang mereka janjikan, ketika semua 

berkontribusi pada ide atau tujuan yang sama. 
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E. Perusak Kohesi Sosial  

Kerusakan kohesi sosial-sosial dapat dirusak dengan saling 

memperkuat perubahan ekonomi dan sosial politik yang menghasilkan 

aksentuasi kemiskinan, diukur secara absolut dan relatif. MenurutWacquant, 

'kekerasan simbolik' dari atas memiliki tiga kohesi komponen utama 

1. pekerjaan massal, persisten, dan kronis, yang berjumlah, untuk seluruh 

segmen kelas pekerja, untuk deproletarianisasi yang menyebabkan 

kekurangan materi yang meresap; 

2.  degradasi di lingkungan yang membusuk di mana sumber daya publik dan 

swasta berkurang begitu kompetisi untuk mereka meningkat karena 

imigrasi; 

3. meningkatnya stigmatisasi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam wacana 

publik, yang semuanya lebih mematikan karena dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya ketidaksetaraan secara umum.
84

 

Kohesi sosial juga dirusak oleh kekerasan dari bawah, yang 

dimanifestasikan dalam kerusuhan etnis dan ras di kota-kota dunia pertama. 

Selama dua dekade terakhir, Amerika Serikat, Inggris, Prancis dan negara-

negara lain telah hancur oleh ledakan keresahan publik dan meningkatnya 

ketegangan etnis dan ras. Australia menyaksikan kerusuhan etnisnya sendiri 

yang relatif kecil di pinggiran Sydney Cronulla pada bulan Desember 2005 

Jane Jenson mengembangkan argumen Breton dan kawan-kawan 

(1980) bahwa yang penting bagi kohesi sosial adalah kurang berbagi nilai-

nilai bersama daripada kehadiran lembaga publik yang mampu mengelola 

konflik sosial secara memadai.
85

 

The Club of Rome membuat temuan serupa: setelah pertama 

mengasumsikan bahwa semangat masyarakat sipil akan menjadi penjamin 

utama kohesi sosial, lebih lanjut mengamati bahwa orientasi semacam itu 

dapat menonjolkan perpecahan dan mengalihkan fokusnya ke lembaga sosial 

makro, seperti negara.
86

 

F. Agama dan Kohesi Sosial, Tinjauan Teologis dan Empiris 

Agama dapat dipandang dari dua sisi sekaligus. Agama dilihat dari 

aspek sosial dan agama dari aspek teologis. Secara sosiologis Email 

Durkheim mendefinisikan agama dengan suatu keseluruhan yang bagian-
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bagiannya saling bersandar antara satu dengan yang lainnya, terdiri dari 

akidah dan ibadat-ibadat semuanya dihubungkan dengan hal-hal yang suci, 

mengikat pengikutnya dalam suatu masyarakat yang disebut gereja.
87

 Dalam 

pandangan pemikir Islam, agama yang dalam bahasa Arab disebutkan dengan 

din dengan bentuk pluralnya adyan, secara bahasa mempunyai arti jenis 

ketundukkan dan kerendahan.
88

 Sedangkan secara istilah, agama dapat 

didefinisikan dengan hukum Tuhan yang mengatur bagi orang-orang yang 

mempunyai pemikiran, menuju ke perilaku baik dengan pilihan yang baik.
89

 

Jadi secara teologis agama adalah bentuk aturan dari Tuhan yang 

ditujukan kepada orang-orang berakal saja. Oleh karena itu, dalam Islam ada 

istilah mukallaf yang dimaksudkan untuk orang-orang yang dikenai taklif. 

Taklif ini menjadikan ia harus menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan Allah.  

Agama juga diyakini sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap 

sesuatu yang bersifat adikodrati yang seakan menyertai manusia dalam 

ruang lingkup kehidupan. Agama memiliki nilai-nilai kehidupan manusia 

sebagai orang perorangan maupun dalam lingkungannya dan hubungannya 

dengan kehidupan masyarakat. Sejalan dengan itu, agama mempunyai ciri 

sebagai pemersatu aspirasi manusia yang paling sublima, sebagai sumber 

sejumlah besar moralitas, sumber tatanan masyarakat dan perdamaian batin 

individu, sebagai sesuatu yang memuliakan dan menjadikan manusia 

beradab. Hal ini menunjukkan sebuah kenyataan bahwa agama merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, baik secara 

individu maupun kelompok.
90

  

Agama yang secara teoretis merupakan pemersatu, maka sangat 

berkaitan dengan kohesi sosial. Namun dalam faktanya justru banyak 
perpecahan sosial yang justru diakibatkan oleh agama. Hal ini misalnya 

digambarkan oleh Putnam mengenai sisi gelap pembentukan modal sosial 

dengan keterlibatan agama sebagai modal sectarian sosial yang mengarah 
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pada intoleransi, terutama di gereja atau kelompok fundamentalis.
91

 Fakta 

lainnya menyedihkan bahwa agama tampaknya memecah-belah orang 

menurut garis ras dan ekonomi khususnya di Afrika Selatan.
92

 Dalam Islam, 

sendiri sudah mulai terjadi perpecahan karena aspek pemahaman agama 

sudah ada sejak masa akhir khalifah keempat. Selain itu, sampai hari ini 

masih tetap menjadi isu yang hangat mengenai pertumpahan darah antara 

aliran syiah dan sunni di beberapa tempat. 

Sedangkan sebagian peneliti juga menyatakan bahwa tradisi moral 

keagamaan telah membuktikan kemampuan mereka dalam meningkatkan 

pembangunan komunitas.
93

  

Artinya, agama memainkan peran penting dalam mempertahankan 

kohesi sosial dan menjawab kebutuhan pribadi. Selain itu, Bramadat juga 

berpendapat bahwa tradisi agama adalah landasan moral, sosial dan spiritual 

masyarakat dan individu dan oleh karena memiliki kontribusi penting dalam 

menyelesaika masalah publik dan modal sosial.
94

 

Problema ini ditambah dengan era digital yang menyebabkan pola 

komunikasi antar masyarakat yang sifat manual menjadi hilang, sehingga 

sifat kerbesamaan dalam satu masjid atau satu majlis taklim misalnya dapat 

berkurang sehingga modal sosial masyarakat juga menjadi berkurang.  

Menurut penelitian Coleman ada hal yang menyebabkan kurang 

berfungsinya agama dalam pembentukan sosial dalam aspek penganut agama 

tersebut. Aspek tersebut adalah otoritas agama horisontal dan vertikal. 

Otoritas agama horisontal yang ditandai dengan kepemimpinan hierarkis 

dapat menyebabkan anggota yang lebih pasif, sedangkan otoritas agama 

vertikal bisa mengarah ke lebih aktif anggota Gereja-gereja kecil tampaknya 

diposisikan lebih baik untuk pembentukan modal sosial dari gereja besar. 

Grup dalam suatu jemaat dapat membentuk klik-klik yang dapat 

menyebabkan modal sosial membeku dalam satu bagian, atau dalam kantong-

kantong terpisah klik dalam jemaat. Sebuah penekanan berlebihan pada 

jemaat sebagai satu-satunya unit pembentukan modal sosial keagamaan bisa 

menyesatkan karena upaya jemaat terlalu terbatas dan harus bekerja dengan 
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organisasi para-gereja lain untuk memiliki relevansi publik yang lebih 

besar.
95

 

Berdasarkan hal di atas, maka dapat diketahui bahwa agama pada 

hakekatnya secara teologis seharusnya mampu membentuk kohesi sosial akan 

tetapi dalam faktanya banyak terjadi kekacauan sosial justru diakibatkan oleh 

pemahaman agama. Fakta adanya pertautan antar pengikut agama, maka ada 

ide untuk menciptakan sesuatu yang biasa disebut civil religion.
96

  

G. Pendidikan Agama Islam berwawasan Kohesi Sosial Sebagai 

Pendekatan. 

Dalam bahasa Arab istilah pendidikan dikenal dengan beberapa term 

seperti ta‟dib, ta‟lim dan lainnya. Ta’lim, secara bahasa berarti pengajaran 

(masdar dari „alama-yu’alimu-ta’liman), secara istilah berarti pengajaran 

yang bersifat pemberian atau penyampian pengertian, pengetahuan dan 

ketrampilan. Menurut Abdul Fattah Jalal, ta’lim merupakan proses pemberian 

pengatahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, sehingga diri 

manusia itu menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap 

menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bagi 

dirinya (ketrampilan). Mengacu pada definisi ini, ta’lim, berarti adalah usaha 

terus menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju dari posisi 

„tidak tahu‟ ke posisi „tahu‟ seperti yang digambarkan dalam surat An Nahl 

ayat 78.
97

 

Sementara itu, ta’dib, merupakan bentuk masdar dari kata addaba-

yuaddibu-ta’diban, yang berarti mengajarkan sopan santun. Sedangkan 

menurut istilah ta’dib diartikan sebagai proses mendidik yang di fokuskan 

kepada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pelajar. 

Menurut Sayed Muhammad An-Naquib Al-Attas, kata ta’dib adalah 

pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada 

manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan 

penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan 

pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud 

keberadaan-Nya. Definisi ta’dib ini mencakup unsur-unsur pengetahuan 

(ilmu), pengajaran (ta’lim), pengasuhan (tarbiyah). Oleh sebab itu menurut 

Sayed An-Nuquib Al Attas, tidak perlu mengacu pada konsep pendidikan 
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dalam Islam sebagai tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib sekaligus. Karena ta’dib 

adalah istilah yang paling tepat dan cermat untuk menunjukkan dalam arti 

Islam.
98

  

Tarbiyah, merupakan bentuk masdar dari kata robba-yurabbi-

tarbiyyatan, yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah merupakan 

tindakan mengasuh, mendididk dan memelihara. Muhammad Jamaludin al-

Qosimi memberikan pengertian bahwa tarbiyah merupakan proses 

penyampaian sesuatu batas kesempurnaan yang dilakukan secara setahap 

demi setahap. Sedangkan Al-Asfahani mengartikan tarbiyah sebagai proses 

menumbuhkan sesuatu secara setahap dan dilakukan sesuai pada batas 

kemampuan. Menurut pengertian di atas, tarbiyah diperuntukkan khusus bagi 

manusia yang mempunyai potensi rohani, sedangkan pengertian tarbiyah 

yang dikaitkan dengan alam raya mempunyai arti pemeliharaan dan 

memenuhi segala yang dibutuhkan serta menjaga sebab-sebab 

eksistensinya.
99

 

Selanjutnya, pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan 

oleh peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang pendidik. Pendidik mempunyai 

peranan besar dalam perubahan perilaku peserta didik.
100

 Oleh karena itu, 

seorang pendidik yang profesional harus selalu meningkatkan wawasan 

pengetahuan akademisnya dan berusaha untuk mematangkan tingkat 

emosionalnya, sehingga ia dapat mengendalikan diri dalam setiap perbuatan 

yang ia lakukan. Seorang guru harus mempunyai kriteria keteladanan. 

Kriteria keteladanan guru tersebut antara lain: 

1. Sabar 

2. Bersifat kasih dan tidak pilih kasih 

3. Sikap dan pembicaraannya tidak main-main 

4. Menyatuni serta tidak membentak orang yang bodoh 

5. Membimbing dan mendidik murid-murid yang bodoh dengan sebaik-

baiknya 
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6. Bersikap tawadu‟ dan tidak takabbur 

7. Menampilkan hujjah yang benar.
101

  

Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi mengemukakan kriteria-kriteria 

seorang pendidik teladan menurut al-Quran dan sunnah Rasulullah saw 

adalah sebagai berikut; 

1. Pemaaf dan tenang;  

2. Lemah lembut dan menjauhi sifat kasar dalam bermuamalah;  

3. Berhati penyayang;  

4. Ketakwaan;  

5. Selalu berdoa untuk anak;  

6. Lemah lembut dalam bermuamalah dengan anak;  

7. Menjauhi sikap marah  

8. Bersikap adil dan tidak pilih kasih.
102

  
 Sedangkan menurut Zakiah Darajat, kriteria-kriteria keteladanan guru 

adalah suka berkerja sama dengan demokratis, penyayang, menghargai 

kepribadian anak didik, sabar, memiliki pengetahuan dan keterampilan, adil, 

ada perhatian terhadap persoalan anak didik, lincah, mampu memuji 

perbuatan baik serta mampu memimpin secara baik.
103

 

Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran seorang 

guru untuk mendapatkan  kesempurnaan dan keridhaan Allah swt dalam ilmu 

yang dimiliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah kemampuan 

seorang guru dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan dengan cara 

memberdayakan diri agar mendapatkan kebaikan dari sisi Allah swt, yaitu 

seorang guru mampu meningkatkan kemampuan fungsi panca indra dan otak, 

bersinergi dengan kemampuan intuisi dan hatinya.
104

  

 Islam menganjurkan kepada para pendidik agar membiasakan peserta 

didik dengan etika dan akhlak Islam, karena demikian itu termasuk kaidah 

yang dibuat Islam untuk mendidik siswa agar interaksi siswa dengan orang 

lain selalu dibangun di atas akhlak yang mulia. Sebaiknya seorang pendidik 

banyak belajar tentang hakikat dan makna mendidik, baik dari Al-Quran 

maupun sunnah Rasulullah saw. 

Mengingat begitu penting guru dalam pendidikan, maka guru dituntut 

untuk memiliki kriteria-kriteria yang telah disebutkan di atas. Guru 

merupakan figur atau tokoh panutan peserta didik dalam mengambil semua 

nilai dan pemikiran tanpa memilih antara yang baik dengan yang buruk. 

Peserta didik memandang bahwa guru adalah satu-satunya sosok yang sangat 
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disanjung. Maka didikan dari guru berpengaruh besar dalam memilih andil 

dalam membentuk kepribadian dan pemikiran peserta didik.
105

  

Pendidik atau guru merupakan bagian pendidikan yang langsung 

berinteraksi dan bertanggung jawab dalam pengolahan sumber daya manusia. 

Secara langsung mengubah pola pikir dan meningkatkan produktifitas peserta 

didik melalui ilmu yang dikembangkan secara bersama-sama dengan 

komponen pendidikan lain. Oleh karena itu, pendidikan harus dibuat lebih 

kreatif dalam memecahkan permasalahan peserta didik secara efektif dan 

efisien. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung mampu mendorong 

kemajuan peserta didik. 

Selain itu, sebagai pendidik dan pengajar seorang guru harus 

mempunyai kondisi ideal yaitu antara lain;  

1. Telah mendapat pendidikan atau pengajaran. Seorang pendidik dan 

pengajar idealnya adalah seorang yang telah mendapat pendidikan atau 

pengajaran sebelum menjadi guru.  

2. Benar-benar menguasai ilmu. Seorang pendidikan dan pengajar, idealnya 

adalah seorang yang benar-benar menguasai ilmu, khususnya ilmu yang 

akan disampaikan kepada peserta didik. Sudah benar-benar menjiwai ilmu 

tersebut dan kebenaran ilmu teruji, termasuk oleh orang-orang di sekitar 

pendidik.
106

  

Jika para tenaga pendidikan memenuhi standar sebagai pendidik yang 

benar, maka otomatis akan memberikan kontribusi dalam menentukan 

pendidikan yang kohesi kepada para peserta didiknya di berbagai level dan 

tingkatan. 
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Al-Magribi bin as-Said Al-Magribi, Begini Seharusnya Mendidik…, hal. 260 
106

Maman Faturrohman, Al-Qur’an Pendidikan dan Pengajaran, Bandung: Pustaka 

Madani, 2007, hal. 25  
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BAB III 
METODE DAN MATERI PENDIDIKAN KOHESI SOSIAL  

DALAM AL-QURAN 

 

A. Kohesi Sosial dalam Al-Quran dan Sunnah.  

Secara bahasa penyebutan kohesi sosial secara spesifik tidak 

ditemukan. Hal ini berbeda dengan beberapa istilah yang memang dikenal 

dalam bahasa Arab dengan baik seperti sabar, tawakal, pendidikan, keadilan 

dan lain sebagainya. Namun, ajaran Al-Quran mengenai kohesi sosial 

ditemukan dalam beberapa ayat dengan berbagai konteks dan istilah yang 

digunakan.
1
 Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan ditelusuri mengenai ayat 

yang berkaitan dengan ide kohesi sosial dan pandangan dari mufassir 

mengenai hal tersebut.  

1. Pandangan Al-Quran mengenai Kohesi Sosial  

Islam merupakan agama yang salah ajarannya mengenai persaudaraan 

yang universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan 

sosial (sosial justice).
2
 Persaudaraan merupakan hal utama yang diajarkan 

dalam Al-Quran sejak awal, dan menjadi bagian penting yang dilakukan oleh 

                                                             
1
Dalam hal ini Syekh Wahbah Zuhaili mengutip ayat al-Quran bahwa tidak ada yang 

terlewatkan dalam al-Quran, yang terdapat dalam surat al-An‟am 38. Menurutnya semua 

masalah di dunia ini baik yang baru atau klasik sudah dijelaskan akan tetapi dilakukan secara 

global. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Wahbah al-Zuhaili, Ushûl Fiqh al-Islâmi, 

Beirût: Dâr al-Fikr, 1987, hal. 442.  
2
Sayyid Quthb, al-„Adâlah al-Ijtima‟iyyah fi al-Islâm, Beirût: Dâr al-Syurq, 1995, hal. 

45. 
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Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam ketika beliau berada di Makah dan 

Madinah.  
a. Persahabatan  

Persahabatan dalam agama sangat ditekankan. Secara bahasa istilah 

persahabatan dipadankan dengan ukhuwah. Dalam Al-Quran term yang 

membicarakan mengenai ukhuwah disebutkan dalam beberapa ayat.
3
   

Pentingnya persahabatan dalam Islam dapat dibuktikan dengan 

beberapa ayat yang isinya memerintahkan untuk melakukan jaringan relasi 

persahabatan baik antar umat ataupun sesama umat Islam.  Salah satu ayat 

tersebut adalah surat Al-Hujurat/49 :10: 

مْ اّنَّمَا 
ِ
ك
َّ
ػَل
َ
َ ل مْ وَاحَّلِيا اللّٰه

ِ
عَيَيْك

َ
صْلّطِيْا ةَيْنَ ا

َ
مِؤْمّنِيْنَ اّعْيَةٌ فَا

ْ
ال

 (01: 94)الحشؽات/ࣖحِؽْحَمِيْنَ 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati. (QS. al-Hujurat/49:10) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa umat yang beriman adalah umat yang 

saling bersahabat satu sama lain dalam agama, bukan hanya dalam nasab.
4
 

Sebab persaudaraan secara nasab bisa hilang karena agama dan persaudaraan 

karena agama tidak hilang disebabkan oleh nasab.
5
 Bentuk persahabatan 

dapat dilakukan dengan berbagai cara dan model. 
Dalam tafsir al-Marâghî dijelaskan mengenai pentingnya melakukan 

ishlah antar sesama muslim. Artinya, dalam persaudaraan yang pada awalnya 

sudah tercipta demi mencapai kebahagian harus disertasi dengan sikap 

ishlah.
6
 

Dalam ayat lain, Allah menyatakan bahwa persaudaraan adalah salah 

satu nikmat Allah yang diberikan kepada umatnya 

                                                             
3
M Quraish Shihab menuliskan bahwa kata akh (saudara) dalam bentuk tunggal 

disebutkan sebanyak 52 kali. Kata ini mempunyai arti saudara kandung, saudara yang diikat 

dengan ikatan keluarga, saudara dalam arti sebangsa, saudara masyarakat, dan persaudaraan 

seagama. M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, Bandung: Mizan, 2001, hal. 488.  
4
Abû Muhammad „Abd al-Haq ibn Ghâlib ibn „Athiyyah, al-Muharrar al-Wajîz fi 

Tafsîr al-Kitab al-„Azîz, Beirût: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 2001, jilid. 5., hal. 149.  
5
Abû Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abû Bakar al-Qurthubî, al-Jâmi‟ li 

Ahkâm al-Qurân, Beirût: Mu‟assasah al-Risâlah, 2006, jilid 19., hal. 383  
6
Ahmad Mushthafâ al-Marâghî, Tafsir al-Marâghî, Kairo: Dâr al-Halabi, 1946, jilid 

26., hal. 131 
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تْلّ  نْخِمْ ﴿ وَاغْخَصّمِيْا بّحَ
ِ
مْ اّذْ ك

ِ
يْك

َ
ّ عَل ؽِوْا نّػْمَجَ اللّٰه

ِ
كِيْاۖ وَاذكْ ا حَفَؽَّ

َ
ل ّ جَمّيْػًا وَّ اللّٰه

نَ النَّ  ى شَفَا ضِفْؽَةٍ م ّ
ٰ
نْخِمْ عَل

ِ
ٖٓ اّعْيَانًاۚ وكَ صْتَطْخِمْ ةّنّػْمَخّه 

َ
مْ فَا

ِ
يْةّك

ِ
فَ ةَيْنَ كِل

َّ
ل
َ
عْػَاءًۤ فَا

َ
ارّ ا

ؼٰلّكَ 
َ
نْىَاۗ  ك مْ م ّ

ِ
نْلَؼَك

َ
مْ حَىْخَػِوْنَ ﴾ فَا

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
يٰخّه  ل

ٰ
مْ ا

ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللّٰه  (013: 3/)ال غمؽان يِتَي ّ

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 

bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-

Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk 

(Ali Imran/3: 103) 

Dalam ayat di atas ada dua aspek yang berkaitan persaudaraan, yaitu 

adalah larangan bercerai berai dan adanya nikmat Allah sehingga orang 

menjadi saling bersaudara.
7
 Larangan untuk bercerai berai digambarkan 

seperti perilaku dari kaum Yahudi dan Nashrani, atau cerai berai yang 

dilakukan oleh orang Jahiliyah yang saling berperang satu sama lain. Selain 

itu, seseorang juga dilarang untuk mendiskusikan sesuatu yang menyebabkan 

perpecahan sehingga menyebabkan hilangnya rasa sosial kemasyarakatan.
8
 

Bentuk persaudaraan yang baik adalah mementingkan aspek ashabiyah dan 

jinsiyyah. Hal ini seperti yang dicontohkan oleh Rasululllah ketika 

mengangkat Zaid ibn Tsabit suku Khahraj dan Huzaimah dari suku Aus 

untuk menjadi juru tulis wahyu. Padahal kedua suku tersebut telah berperang 

selama serratus dua puluh tahun. Perikatan persaudaraan tersebut oleh Rasul 

dilakukan, karena kedua suku tersebut sebenarnya berasal dari saudara 

kandung yang sama.
9
 Persaudaraan yang dilakukan oleh Rasulullah menjadi 

proyek penulisan al Quran berjalan lancar dari dua suku yang bercerai yang 

telah disatukan.  

Bentuk persaudaraan yang ditekankan dalam Al-Quran juga dikuatkan 

dengan sabda Nabi Muhammad saw. 

                                                             
7
Abû Hâmid Muhammad al-Ghazâli, Ihya‟ Ulûm al Dîn, Beirut: Dâr Ibn Hazm, 2005, 

hal. 611   
8
Muhammad al Amîn Ibn Abdullah al Urami al-‟Alawi al-Harari, Hadâiqu ar-Rûh wa 

ar-Raihan fi Rawâbi „Ulûm al-Quran, Beirût: Dâr al Thuq al Najah, 2001, Jilid 5, h. 32  
9
Muhammad Mutawallî al Sya‟râwî, Tafsîr al Sya‟râwî, Kairo: Akhbâr al Yaum, 

1991, hal. 1662. 
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بّي وِ 
َ
مَ غَنْ أ

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
بّيُّ صَل  النَّ

َ
  مِ لّ سْ المِ ؽَيْؽَةَ كَال

َ
 عِ أ

ْ
 مِ لّ سْ مِ ي ال

َ
، هِ مِ لّ ظْ يَ  ، لا

 وَ 
َ
 ، وَ هِ تِ يْ ػّ يِ  لا

َ
 ؼِ خْ يَ  لا

ِ
 ، وَ هِ ل

َ
 اوَ عَ خَ ا يَ ل

ِ
 عَ  ل

َ
 فّ  هّ يْ ل

ْ
 عَ  دِ تَ سْ يَ فَ  انّ يَ نْ لبِ ى ا

َ
 إّ  صِ يْ الؽ ّ  هّ يْ ل

َّ
، هّ نّ ذْ إّ ةّ  لا

 وَ 
َ
 إّ  هّ رّ ػْ كَ  ارّ خَ لّ ةّ  هّ يْ ذّ ؤْ يِ  لا

َّ
  لا

َ
  فَ ؽّ غْ يَ  نْ أ

َ
 ، وَ ثً فَ ؽْ غِ  هِ ل

َ
  هّ يْ نّ بَ ى لّ دّ تَ شْ يَ  لا

ْ
 ثَ ىَ اكّ فَ ال

 ا إّ ىَ ةّ  نَ يْ سِ ؽِ غْ يَ فَ 
َ
 وَ  هّ ارّ جَ  انّ يَ بْ ى صّ ل

َ
 كَ  مَّ ا، ذِ ىَ نْ مّ  مْ هِ نَ يْ مِ ػّ عْ يِ  لا

َ
 يا وَ ظِ فَ ضْ اّ  ال

َ
 لا

 نْ مّ  ظِ فَ حْ يَ 
ِ
 إّ  مْ ك

َّ
 يْ لّ كَ  لا

ٌ
01«ل

 

Dari Abu Hurairah: Nabi saw bersabda, orang muslim bersaudara dengan 

sesama muslim, tidak boleh mendzolimi, tidak boleh mencacat, dan tidak 

boleh meremehkan, tidak boleh mendirikan bangunan yang lebih tinggi 

sehingga menghalangi sirkulasi udara tetangganya kecuali dengan izin, dan 

tidak mengganggu tetangganya dengan asap masakan dari periuknya kecuali 

jika ia memberi segayung dari kuahnya, dan jangan ia membeli buah-buahan 

untuk anak-anaknya, lalu dibawa keluar kepada anak-anak tetangganya, 

kecuali jika mereka diberi buah-buahan itu. Kemudian Nabi saw bersabda, 

"Peliharalah (norma-norma pergaulan), tetapi sayang, sedikit sekali di 

antara kamu yang memeliharanya. 

Berdasarkan Hadits di atas dapat diketahui bahwa dalam melakukan 

persaudaraan dapat dilakukan misalnya dengan berbagi sesama, tidak 

merendahkan derajat orang lain serta menghargai privasi orang lain dengan 

mengalah atas kepentingan diri sendiri. Misalnya, dengan tidak mendirikan 

rumah yang tingginya melebihi dari rumahnya sendiri.
11

  

Sedangkan bentuk lain dari model persaudaraan sebagaimana 

digambarkan dalam hadits di bawah ini.  

مَثَ، غَنْ ذَاةّجٍ 
َ
ادِ ةْنِ سَل ثَجَا حَمَّ ادٍ، حَػَّ ى ةْنِ حَمَّ

َ
عْل
َ
أ
ْ
ذَجّي غَتْػِ ال بّي رَافّعٍ، حَػَّ

َ
، غَنْ أ

خًا 
َ
ا زَارَ أ

ً
نَّ رَجِل

َ
مَ، " أ

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ى الِلّٰ عَل

َّ
ّ صَل

بّي  بّي وِؽَيْؽَةَ، غَنّ النَّ
َ
غَنْ أ

                                                             
10

Hadits ini dikutip oleh Imam al-Qurthubi, dari kitab tafsirnya. Abû Bakar al-

Qurthûbî, al-Jâmi li Ahkâm…, jilid 19, h. 384. Sedangkan hadits yang senada banyak 

dijelaskan. Untuk keterangan hadits tersebut dapat dilihat di Abû Zakariyyâ Yahyâ ibn Syarf 

Imâm Nawâwî, Riyâdh al-Shalihîn min Kalâmi Sayyid al-Mursalîn, Beirût: Dâr Ibn Katsîr, 

2007, hal. 107.  
11

Aspek seperti ini sebenarnya masih banyak. Keterangan lebih lanjut ada dalam, Abû 

Hâmid al-Ghazali, Ihyâ‟ Ulûm al-Dîn, Beirût: Dâr Ibn Hazm, 2005, hal. 652-658.  
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هِ 
َ
يْنَ  كَؽْيَثٍ  فّي  ل

َ
: أ

َ
يْهّ، كَال

َ
تىَ عَل

َ
ا أ مَّ

َ
كًظ فَل

َ
ى مَػْرَسَخّهّ، مَل

َ
هِ، عَل

َ
رْصَػَ الِلّٰ ل

َ
عْؽَى، فَأ

ِ
أ

 
َ
: حِؽّيػِ؟ كَال

َ
ىَا؟ كَال يْهّ مّنْ نّػْمَثٍ حَؽِةُّ

َ
كَ عَل

َ
 ل
ْ
: وَل

َ
لَؽْيَثّ، كَال

ْ
ي فّي وَؼّهّ ال خًا لّ

َ
رّيػِ أ

ِ
: أ

نَّ الَلّٰ كَػْ 
َ
يْكَ، ةّأ

َ
 الّلّٰ إّل

ِ
ي رَسِيل ّ

: فَإّن 
َ
، كَال

َّ
ضْبَتْخِهِ فّي الّلّٰ غَؾَّ وَجَل

َ
ي أ ّ

ن 
َ
ا، غَيْدَ أ

َ
ل

ضْبَتْخَهِ فّيهّ 
َ
مَا أ

َ
كَ ك ضَتَّ

َ
12 أ

 

Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad shallahu alaihi wasallam, 

Pernah ada seseorang pergi mengunjungi saudaranya di daerah yang lain. 

Lalu Allah pun mengutus Malaikat kepadanya di tengah perjalanannya. 

Ketika mendatanginya, Malaikat tersebut bertanya: “engkau mau kemana? 

Ia menjawab: “aku ingin mengunjungi saudaraku di daerah ini”. Malaikat 

bertanya: “apakah ada suatu keuntungan yang ingin engkau dapatkan 

darinya?”. Orang tadi mengatakan: “tidak ada, kecuali karena aku 

mencintainya karena Allah. Maka malaikat mengatakan: “sesungguhnya 

aku diutus oleh Allah kepadamu untuk mengabarkan bahwa Allah 

mencintaimu sebagaimana engkau mencintai saudaramu karena-Nya 

Hadits di atas menunjukkan bahwa persaudaraan yang sejati dan 

dicintai oleh Allah adalah persaudaraan yang bukan karena harta benda, 

bukan karena jabatan atau karena hubungan kekerabatan, akan tetapi 

persaudaraan yang sejati adalah persaudaraan yang dilakukan karena ingin 

mendapatkan ridho Allah.
13 

Dalam Al-Quran, secara garis besar ada ukhuwah yang sifatnya positif 

dan ukhuwah yang sikapnya Negatif. Ukhuwah yang positif akan 

memberikan dampak yang positif. Hal ini misalnya ketika kasusnya Nabi 

Musa yang meminta kepada Nabi Harun agar menjadi bagian dari ukhuwah 

yang memperkuat dalam perjuangan membentuk masyarakat.  

ؽَكَ 
ِ
نَؼْك رّيْدًاۙ  وَّ

َ
طَكَ ك ّ سَت 

ِ
يْ ن

َ
مْؽّيْۙ  ك

َ
هِ فّيْٖٓ ا

ْ
شْركّ

َ
زْرّيْۙ  وَا

َ
ٖٓ ا خّىۙ  اشْػِدْ ةّه 

َ
وٰؽِوْنَ ا

نْجَ بّجَا ةَصّيْدًا
ِ
رّيْدًاۗ  اّنَّكَ ك

َ
 )33-31: 01\ظه ( ك

                                                             
12

 Abû Husain Muslim al-Hajjâj al-Qusyairi al-Naisabûrî, Shahîh Muslim, Beirut: 

Libanon, 1991, hal.1988, hadits ke 2657, bab fadhl al hubb lillahi.  
13

Ali ibn Sulthân Muhammad al Qârî, Mirqât al Mafâtîh, Beirût: Dâr al-Kutub al 

„Ilmiyyah, 2001, jilid 9, hal, 211, hadits ke 5007, kitab al-adab, bab al-hub fi Allah wa min 

Allah. 
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 (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan 

jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih 

kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau 

adalah Maha Melihat (keadaan) kami. (Thaha: 30-35) 

Ukhuwah yang seperti digambarkan dalam Al-Quran sebagai bentuk 

ukhuwah yang mempunyai nilai positif dan memberikan kontribusi yang baik 

dalam masyarkat. Dalam ukhuwah di atas, nampak adanya kerjasama yang 

baik dan saling mengisi bukan saling merendahkan serta meremehkan. Nabi 

Musa ketika meminta Harun untuk mewakili ketika berdialog kepada Nabi 

Musa. Nabi Musa menyatakan tidak mampu untuk berdialog dengan baik, 

maka ia meminta Harun untuk berdialog dengan Fir‟aun dan mendampingi 

Nabi Musa.
14  Sifat persaudaraan ini tetap terjaga walaupun jaraknya jauh. 

Contoh Nabi Musa ini adalah bentuk pentingnya persaudaraan dan tidak 

boleh mengandalkan dirinya sendiri serta egoistis terhadap dirinya, tanpa 

memperhatikan saudaranya.
15

 Nabi Musa meminta kepada Allah untuk 

mengangkat Nabi Harun untuk menjadi Nabi sedang berbeda jarak yang jauh. 

Nabi Musa ada di Syam sedangkan Nabi Harun ada di Mesir. 

Sedangkan ukhuwah negative adalah sebagaimana yang digambarkan 

mengenai persaudaraan yang dilakukan oleh Qabil dan Habil. Qabil dan 

Habil adalah bentuk persaudaraan yang membawa ketidakbaikan karena 

adanya sikap egoisme dari salah satunya. Qabil adalah saudara tua Habil, 

akan tetapi tidak bisa memperlakukan diri sebagai saudara yang baik, justru 

ingin melakukan perbuatan kepada Habil yang adiknya sendiri.
16

  

تْطَدِ  ِ غِؽَاةًا يَّ صّرّيْنَ فَتَػَدَ اللّٰه خٰ
ْ
صْتَصَ مّنَ ال

َ
هٗ فَا

َ
عّيْهّ فَلَخَل

َ
 ا
َ
هٗ نَفْسِهٗ كَخْل

َ
غَجْ ل فَعَيَّ

 
َ
عّيْهّۗ  كَال

َ
يْفَ يِيَارّيْ سَيْءَةَ ا

َ
يِدّيَهٗ ك رْضّ لّ

َ
ا
ْ
 فّى ال

َ
يْنَ مّرْل

ِ
ك
َ
نْ ا

َ
غَشَؾْتِ ا

َ
ى ا تٰٓ

َ
يٰيَيْل

ػّمّيْنَ ۛ  صْتَصَ مّنَ النه
َ
خّيْۚ فَا

َ
وَارّيَ سَيْءَةَ ا

ِ
غِؽَابّ فَا

ْ
 (3/31)المائػة  وٰؼَا ال

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 

saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara 

orang-orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 

menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka 

                                                             
14

Muhammad Ali Thaha Durrah, Tafsir al Quran wa I‟rabuhu wa bayanuhu, Beirut: 

Dar ibn Katsir, 2009, jilid 5, hal. 668  
15

Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al‟alawi al Harari, Hadâiqu ar-Rûh wa 
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aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku 

dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang 

diantara orang-orang yang menyesal. (al Maidah 5: 30) 

Gambaran ayat di atas adalah bahwa persaudaraan yang dilakukan atas 

dasar nafsu akan mengakibatkan hal yang tidak baik dan merugikan diri 

sendiri serta akan menyesali perbuatannya baik di dunia ataupun di akhirat.
17

 

Dalam kasusnya Qabil dan Habil terjadi peperangan antara saudara. Dalam 

peperangan tersebut, dalam Al-Quran disebutkan ada dua kerugian utama 

yaitu merugi (khasara) dan menyesal (nadama).  

Dua penyebutan tersebut dengan menggunakan isim fail. Artinya, 

dengan menggunakan isim fail menunjukkan kepada pelakunya secara 

langsung bukan pada sifatnya, sebagaimana ketika menyebutkan dengan 

bentuk mashdar.
18

 

Dalam kasusnya Qabil dan Habil terjadi peperangan antara saudara. 

Dalam peperangan tersebut, dalam Al-Quran disebutkan ada dua kerugian 

utama yaitu merugi (khasara) dan menyesal (nadama).  

Dua penyebutan tersebut dengan menggunakan isim fail. Artinya, 

dengan menggunakan isim fail menunjukkan kepada pelakunya secara 

langsung bukan pada sifatnya, sebagaimana ketika menyebutkan dengan 

bentuk mashdar.
19

 

Bentuk persaudaraan yang negative karena aspek yang tidak seimbang 

yang lain adalah bentuk persaudaraan yang terjadi dalam kasusnya saudara 

nabi Yusuf 

لٍ 
ٰ
فّيْ ضَل

َ
ةَانَا ل

َ
نِ غِصْتَثٌۗ اّنَّ ا حْ

َ
ةّيْنَا مّنَّا وَن

َ
ٰٓى ا ضَبُّ اّل

َ
عِيْهِ ا

َ
يِيْسِفِ وَا

َ
يْا ل

ِ
اّذْ كَال

مْ وَسْهِ 
ِ
ك
َ
 ل
ِ
خْل رْضًا يَّ

َ
وّ اظْؽَضِيْهِ ا

َ
يْا يِيْسِفَ ا

ِ
اكْخِل

ۨ
تّيْنٍۙ  يْنِيْا مّنْۢ ةَػْػّه  مُّ

ِ
مْ وَحَك

ِ
ةّيْك

َ
ا

 (4-8:  00/)ييسف كَيْمًا صٰلّطّيْنَ 
 (Ingatlah,) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudara 

(kandung)-nya) lebih dicintai Ayah daripada kita, padahal kita adalah 

kumpulan (yang banyak). Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang 
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„Alâ al Dîn „Ali ibn Muhammad Ibn Ibrâhîm al Baghdadi, Tafsir al Khâzin al 
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nyata.Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian 

Ayah tertumpah kepadamu dan setelah itu (bertobatlah sehingga) kamu akan 

menjadi kaum yang saleh.”  (Yusuf\12: 8-9) 

Namun begitu, persaudaraan yang baik jika ada orang yang melukai, 

maka tidak membalas perlakukan tersebut dengan perbuatan yang tidak baik, 

akan tetap membalas dengan yang baik dan bijak, sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Nabi Yusuf dalam ayat berikut:  

ۗ اّنَّهٗ مَنْ ﴿  يْنَا
َ
ِ عَل خّيْ كَػْ مَنَّ اللّٰه

َ
 يِيْسِفِ وَوٰؼَآٖ ا

۠
نَا
َ
 ا

َ
نْجَ يِيْسِفِۗ كَال

َ
ا
َ
يْٖٓا ءَاّنَّكَ ل

ِ
كَال

مِطْسّنّيْنَ ﴾
ْ
سْؽَ ال

َ
ا يِضّيْعِ ا

َ
َ ل خَّقّ وَيَصْبّدْ فَاّنَّ اللّٰه  (41:  00)ييسف/ يَّ

Mereka berkata, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Yusuf) 

menjawab, “Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah 

melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Siapa yang bertakwa dan bersabar, 

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

muhsin.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Yusuf justru membalas perilaku 

saudaranya dengan perbuatan yang baik, dan ia meyakini bahwa perbuatan 

yang baik, akan memberikan dampak yang baik pula yaitu sebagai orang 

muhsin.
20

  

Bentuk persaudaraan yang baik adalah bentuk persaudaraan seperti 

yang disarankan oleh Nabi Daud yaitu persaudaraan yang didasarkan atas 

keimanan dan amal saleh. 

خّيْ  وٰؼَآٖ ﴿اّنَّ 
َ
هٗ   ۗ ا

َ
ةّسْػِيْنَ  ةّسْعٌ  ل يَ  نَػْشَثً  وَّ لّ

احّػَةٌ  نَػْشَثٌ  وَّ   وَّ
َ
نّيْىَا ۗ فَلَال

ْ
فّل
ْ
ك
َ
يْ  ا نّ

 وَغَؾَّ

عَ  فّى خّ
ْ
عَاۤءّ ال

َ
ل خِ
ْ
نَ ال رّيْدًا م ّ

َ
ۗ وَاّنَّ ك ى نّػَاسّه 

ٰ
مَكَ بّسِؤَالّ نَػْشَخّكَ اّل

َ
لَػْ ظَل

َ
 ل
َ
ابّ كَال

ۗ وَظَنَّ  ا وِمْ  مَّ
ٌ
لّطٰجّ وَكَلّيْل يا الصه

ِ
مَنِيْا وَغَمّل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
ا ال

َّ
ى ةَػْضٍ اّل

ٰ
يَتْغّيْ ةَػْضِىِمْ عَل

َ
ل

هِ فَاسْخَغْفَ  نَّمَا فَتَنه
َ
نَابَ ۩ دَاوٗدِ ا

َ
ا  09-03:  38ص ﴾ؽَ رَةَّهٗ وَعَؽَّ رَاكّػًا وَّ

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 

kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: 

"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan." Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
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kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; 

dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur 

sujud dan bertaubat. (Shad|38: 23-24) 

Jadi, berdasarkan ayat-ayat di atas, diketahui bahwa persaudaran ada 

beberapa hal:  

1) Atas dasar keridhaan dari Allah  

2) Tidak berdasarkan hawa nafsu  

3) Dalam persaudaran tidak baik jika dilakukan dengan berat sebelah dalam 

memandang persaudaraan  

4) Jika persaudaran dilakukan dengan cara yang tidak baik, maka orang 

tersebut akan merugi dan menyesal.  

5) Jika persaudaraan tersebut dilakukan dengan baik, maka akan menjadi 

termasuk golongan orang yang muhsin. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijumpai bahwa konsep kohesi 

sosial dalam arti persaudaraan sangat kental diajarkan dalam Islam. Konsep 

ini sangat baik jika dikaitkan dengan konsep kohesi sosial.  

Dalam aspek lain, Ibn Khaldûn menyatakan suatu masyarakat akan 

sukses dalam menjalankan roda sosial jika dalam sistem sosial tersebut 

terdapat sikap rasa saling menghormati dan menghargai satu sama lain, atau 

yang biasa ia sebut dengan ashabiyah.
21

 Asabiyyah bukan sekadar masalah 

kohesi kesukuan. Tujuan asabiyyah adalah kekuatan kerajaan. Asabiyyah 

diperlukan untuk menginspirasi perjuangan yang menyertai spektrum yang 

lebih luas dari kegiatan manusia, termasuk keinginan untuk kemajuan 

bersama. Dalam kasus apa pun, dapat dikatakan bahwa kita berhadapan 

dengan kapasitas untuk pembentukan kehendak kolektif dan komitmen untuk 

tindakan berkelanjutan, daripada sekadar tingkat kohesi sosial yang tinggi.
22

 

Dalam kitab Muqaddimah, ibn Khaldûn juga menjelaskan bahwa 

rusaknya suatu Negara juga disebabkan salah satunya karena rusaknya 

system ashabiyyah.
23

 Oleh karena itu, salah satu bentuk untuk memulai 

persaudaran yang baik dalam perspektif kohesi sosial adalah dengan 

membentuk ashabiyah yang kuat.  

Dalam aspek persaudaraan, juga dikenal beberapa hak dan kewajiban 

yang harus dilakukan oleh orang-orang menjalankannya. Pertama, berkaitan 
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dengan harta. Dalam persaudaraan ada hak dan kewajiban satu sama 

berkaitan dengan harta benda. Kewajiban dan hak yang berkaitan dengan 

harta benda ini terdapat tiga tingkatan.  

1) Derajat paling rendah adalah meletakan persaudaraan tersebut dalam 

kedudukannya sebagai pembantu atau budak. Dengan begitu seseorang 

akan mencukupi kebutuhan dari aspek harta dari saudaranya dari harta 

orang tersebut yang sudah tersisa, tanpa harus diminta. 

2) Meletakkan persaudaraan dalam aspek harta sesuai dengan kedudukan 

dalam dirinya dalam berbagai aspeknya. Tingkatan kedua ini adalah 

memperlakukan teman atau saudara seperti dirinya sendiri. Misalnya, 

ketika seseorang makan dengan roti maka kawannya juga makan dengan 

roti yang sama.  

3) Derajat paling tinggi yaitu mendahulukan kepentingan saudaranya 

dibandingkan kepentingan diri sendiri. Derajat ketiga inilah derajat yang 

paling ideal dalam menjalankan persaudaran.
24

 

Hak dan kewajiban persaudaraan yang kedua adalah dalam menolong 

atas kebutuhan individu, dan menyediakan kebutuhan tersebut kawannya 

meminta. Ketiga, hak dan kewajiban yang berkaitan dengan lisan atau lidah, 

yaitu ada kewajiban untuk diam dalam kondisi tertentu. Kewajiban untuk 

diam antara lain tidak membicarakan aib kawannya bahkan sebaiknya 

menganggap tidak mengerti mengenai aib kawannya; diam untuk tidak 

tajassus dan mempertanyakan masalah pribadi dari kawannya.  

Keempat dari hak dan kewajiban adalah untuk berbicara dengan cara 

menyebut Namanya dengan sebutan yang terbaik, mengajarkan dan memberi 

nasihat sesuai dengan porsi yang dimiliki. Kelima, adalah memafkan atas 

kesalahan dan kekeliruan sahabatnya tanpa harus dimintakan maaf atas 

kesalahan tersebut. Keenam, mendoakan kawannya baik ketika masih hidup 

ataupun sudah meninggal. Ketujuh, memenuhi keinginanya dan ikhlas dalam 

memenuhi hal tersebut. Kedelapan, meringankan dan tidak memberi beban 

kepada kawannya.
25

   

Dalam melakukan persaudaraan juga ada beberapa kriteria yang harus 

dilakukan. Sebab, persaudaraan adalah cerminan dari diri seseorang yang 

bersaudara.
26

 Seseorang dapat melihat perilaku seseorang dari teman 

bergaulnya.
27

  Sedangkan kriteria dalam menentukan persaudaraan adalah: 
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1) Saudara yang mempunyai perilaku yang baik dan tidak malas dalam 

menjalankan aktifitas.
28

 

2) Saudara yang dapat mengajarkan ajaran agama dan menjadi bermanfaat 

atau saudara yang mau menerima pelajaran agama.  

3) Saudara yang mampu menyembunyikan rahasia kawannya dan menutup 

aib kawannya.  

4) Tidak bersaudara dengan pembohong, pandir, bakhil, penakut, fasiq dan 

mempunyai etika yang tidak baik.
29

 

Jadi, persaudaraan adalah ajaran yang penting dalam mencapai kohesi 

sosial dengan memenuhi standar yang digariskan oleh ulama yang sudah 

menggali mengenai pentingnya persaudaraan tersebut. 

b. Equality (kesetaraan)  

Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa semua manusia di alam semesta ini 

adalah sama (setara), sama-sama ciptaan Allah SWT, sama-sama sebagai 

makhluk-Nya yang diciptakan ke alam semesta ini. Hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam surat al Hujurat ayat 13. 

 لّخَػَارَفِيْاۚ  اّ 
َ
كَتَاىِٕۤل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَسَػَل

ِ
ا ؽٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
نَّ ﴿ يٰٓا

َ عَلّيْمٌ عَتّيْدٌ ﴾ مْۗ اّنَّ اللّٰه
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا مْ غّنْػَ اللّٰه

ِ
ؽَمَك

ْ
ك
َ
 (03: 94)الحشؽات/ ا

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (al 

Hujurât/49: 13) 

Sistem kesetaraan ini, misalnya dapat dilihat dalam kasus pengangkatan 

derajat perempuan setara dengan laki-laki. Hal ini berkaitan dengan kasus 

perempuan pada masa Arab klasik menjadi barang yang istimewa sekaligus 

barang tidak berharga. Keberadaan ini diakibatkan oleh beberapa sebab. 

Sebab yang utama adalah karena kehidupan yang nomaden dan tidak adanya 

aturan politik yang baku. Dalam keadaan seperti itu, perempuan menjadi 

barang yang istimewa dimana mereka akan diperebutkan sampai ada 

pertumpahan darah karena merebutkan perempuan. Akan tetapi pada sisi lain 

perempuan dianggap hina karena tidak bisa berperang sehingga ketika ada 

bayi lahir perempuan maka dianggap sebagai aib dan dibunuh. Misalnya, 
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kejadian Umar yang dikenal pernah mengubur anak perempuannya sebelum 

Islam.
30

 

Ada juga yang menyimpulkan bahwa perempuan hanya dianggap 

sebagai sub-ordinat laki-laki yang dapat dijadikan harta warisan, ia tidak 

mempunyai kekuasaan sama sekali atas dirinya dan lain sebagainya.
31

 Namun 

statemen itu berlaku tidak secara global dalam masyarakat Arab saat itu. 

sebagai Misal, Khadijah Istri Nabi Muhammad saw adalah wanita yang kaya 

raya, mampu berdagang tanpa harus berada di bawah kekuasaan laki-laki. 

Bahkan ia sendiri yang menghendaki nikah dengan Nabi Muhammad tanpa 

ada paksaan dari manapun.
32

   

Dalam al-Qur`an disebutkan mengenai status perempuan pada masa 

sebelum kenabian antara lain pada surat al-Nahl ayat 57-59 yang artinya:  

ىِمْ مَا يَشْخَىِينَ )
َ
بَنَاتّ سِتْطَانَهِ وَل

ْ
ّ ال ينَ للَّّّٰ

ِ
ػَل نْثَى ( وَإّذَا 57وَيَجْ

ِ
أ
ْ
حَػِوِمْ ةّال

َ
رَ أ بِش ّ

ظّيمٌ )
َ
ا وَوِيَ ك  وَسْىِهِ مِسْيَدًّ

َّ
رَ ةّهّ 58ظَل لَيْمّ مّنْ سِيءّ مَا بِش ّ

ْ
( يَخَيَارَى مّنَ ال

مِينَ )
ِ
ك ا سَاءَ مَا يَحْ

َ
ل
َ
دَابّ أ هِ فّي التُّ مْ يَػِسُّ

َ
ى وِينٍ أ

َ
هِ عَل

ِ
يِمْسّك

َ
 : 01/) النطل (59أ

35-34) 

Dan mereka menetapkan bagi anak-anak perempuan. Maha suci Allah atas 

semua yang mereka sekutukan kepada-Nya. Dan bagi mereka sendiri 

(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak laki-laki). Dan apabila 

seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 

hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 

(hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 

itu. 
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Al-Qurtubhi mengatakan ayat ini diturunkan di Khuza‟ah dan Kananah 

karena orang-orang pada waktu itu menyatakan bahwa para Malaikat adalah 

perempuan Allah dan mereka harus disekutukan dengan Tuhan. Dia 

menempatkan diri-Nya jauh di atas apa yang mereka sifatkan kepada-Nya. 

Mereka juga hanya menyukai laki-laki bukan pada perempuan.
33

  

Perempuan pada ayat ini menunjukkan pada perempuan yang mereka 

miliki, yakni anak perempuan seorang laki-laki atau istri mereka. Allah swt 

akan menghukum para penfitnah itu yang mengharamkan apa yang tidak 

diharamkan Allah dan yang membolehkan bagi diri mereka sendiri apa yang 

dilarang oleh Allah.
34

 Namun pada sisi lain ada beberapa perempuan yang 

terkenal pada masa pagan ini seperti Atiqah Istri Abdul Manaf, yang 

mempunyai kontribusi atas perjanjian antara al-Fudul dan al-khansa‟. 

Masih berdasarkan ayat di atas, bangsa Arab membenci dan menolak 

para gadis, dan anak perempuan sering kali dibunuh dengan cara dikubur 

hidup-hidup. Ayat di atas menggambarkan dengan jelas nasib mengerikan 

yang menunggu anak-anak perempuan saat itu, dan kesedihan yang 

mendalam dari sang ayah pada saat kelahiran anak mereka. Orang Arab 

menganggap bahwa bayi perempuan adalah pembawa bencana dan penyebab 

kemiskinan. Mereka dianggap sebagai kaum yang lemah yang tidak dapat 

berperang dan tidak berdagang. Sebagaimana yang ada dalam kultur Arab 

bahwa mereka adalah suku yang politiknya berdasarkan kekayaan, kekuatan 

dan bersifat nomaden, maka kaum perempuan dianggap tidak bisa menjalani 

tugas sebagai orang Arab.  

Sikap seperti muncul dan wajar jika dilihat sosial masyarakatnya, 

namun pada sisi lain al-Qur`an juga mengecam sikap mereka dengan 

menyatakan bahwa dilarang membunuh anak perempuan karena takut 

miskin. Dalam surat al-An‟am ayat 151 dinyatakan yang artinya adalah  

يَالّدَيْنّ اّضْسَانًاۚ 
ْ
ةّال ا وَّ ٔـً يْا ةّه  شَيْ

ِ
ا ةشِْركّ

َّ
ل
َ
مْ ا

ِ
يْك

َ
مْ عَل

ِ
مَ رَةُّك  مَا ضَؽَّ

ِ
حْل
َ
يْا ا

َ
 حَػَال

ْ
﴿ ۞ كِل

ادَ 
َ
وْل
َ
يْٖٓا ا

ِ
ا حَلْخِل

َ
نِ وَل حْ

َ
اقٍۗ ن

َ
نْ اّمْل مْ م ّ

ِ
مْ ك

ِ
فَيَاضّشَ مَا ظَىَؽَ  نَؽْزِكِك

ْ
ا حَلْؽَةِيا ال

َ
وَاّيَّاوِمْۚ وَل

 
َّ
ػَل
َ
مْ ةّه  ل

ِ
ىك مْ وَصه

ِ
ۗ ذٰلّك ّ

حَق 
ْ
ا ةّال

َّ
ِ اّل مَ اللّٰه تّيْ ضَؽَّ

َّ
فْسَ ال يا النَّ

ِ
ا حَلْخِل

َ
مْ مّنْىَا وَمَا ةَعَنَۚ وَل

ِ
ك

يْنَ ﴾
ِ
 (030: 1)الانػام/ حَػْلّل
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 

berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi 

rezki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 

yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu 

memahami (nya). Al An‟am/6: 151 

 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa membunuh anak terutama 

sangat dilarang oleh Allah. Dalam hal ini nampak sekali sikap Humanisme 

dalam Islam, dimana sikap tersebut tidak berkaitan dengan unsur kekuasaan 

ataupun ataupun politik. Dalam hal ini jelas Islam tidak melihat status 

perempuan sebagai pembawa kemiskinan, namun melihat sebagai manusia 

yang harus diakui dan dihargai status sosialnya, dengan segala konsekwensi 

apapun yang terjadi.
35

  

Peran equalitas antara laki-laki dan perempuan juga ditunjukkan oleh 

Islam ketika membahas mengenai mubahalah. Dalam mubahalah tersebut, 

dijelaskan untuk mengikutsertakan perempuan dan anak-anak 

مْ ﴿ فَمَنْ حَاۤ
ِ
بْجَاءَۤك

َ
بْجَاءَۤنَا وَا

َ
يْا نَػْعِ ا

َ
 حَػَال

ْ
مّ فَلِل

ْ
ػّل
ْ
كَ فّيْهّ مّنْۢ ةَػْػّ مَا جَاءَۤكَ مّنَ ال جَّ

ؼّةّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
ى ال

َ
ّ عَل ػْنَجَ اللّٰه

َّ
 ل
ْ
 فَنَشْػَل

ْ
مْۗ ذِمَّ نَبْخَىّل

ِ
نْفِسَك

َ
نْفِسَنَا وَا

َ
مْ وَا

ِ
 ﴾وَنّسَاءَۤنَا وَنّسَاءَۤك

 (10: 3)ال غمؽان/
Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah datang ilmu kepadamu, 

maka katakanlah (Nabi Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak kami 

dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri 

kamu, kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan 

kepada para pendusta.” (Ali Imran/3: 61) 

Berkaitan ayat tersebut, seorang mufassir kontemporer, Imam Amin al-

Harari  menyatakan bahwa idealnya para perempuan juga dapat berpartisipasi 

bersama dengan laki-laki dalam membangun masyarakat di berbagai aspek 

dengan batasan-batasan tertentu. Batasan tersebut antara lain tidak ikut terjun 

dalam peperangan, akan tetapi boleh membantu proses peperangan dan 

melayani pasukan yang sedang terluka, tidak menjadi hakim dalam hal 
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jinayat. Wanita tidak cukup hanya bekerja di rumah dan menjaga anak-

anak.
36

 

Selanjutnya, dalam tataran kosmologis maupun pada tataran etis 

spiritual, Al Quran menopang kesetaraan manusia yang mutlak. Hal ini 

terlihat dalam surat An-Nisa ayat pertama 

قَ مّنْىَا زَوْسَىَا 
َ
خَل احّػَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ خَل

َّ
مِ ال

ِ
يُّىَا النَّاسِ احَّلِيْا رَةَّك

َ
﴿ يٰٓا

 َ نّسَاءًۤۚ  وَاحَّلِيا اللّٰه رّيْدًا وَّ
َ
ا ك

ً
َ  وَةَدَّ مّنْىِمَا رّجَال رْحَامَۗ  اّنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
يْنَ ةّه  وَال

ِ
ذّيْ ةَسَاءَۤل

َّ
ال

مْ رَكّيْتًا ﴾
ِ
يْك

َ
ظنَ عَل

َ
 (0: 9النساء/ ( ط

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (QS. al Nisa/4: 1) 

Equalitas pada ayat di atas, dapat dilihat dari penggunaan kata nafs 

yang berarti feminine kemudian diciptakan pasangan yang akhirnya 

menjadikan banyak keturunan.
37

 

Ayat di atas masih dikuatkan lagi ayat dibawah ini. 

ا  مَّ
َ
يْىَاۚ فَل

َ
نَ اّل

ِ
 مّنْىَا زَوْسَىَا لّيَسْك

َ
سَػَل احّػَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ خَل

َّ
﴿ ۞ وِيَ ال

ا عَفّيْفًا
ً
جْ حَمْل

َ
ىىَا حَمَل حَيْخَنَا  حَغَشه

ٰ
ىِٕنْ ا

َ
َ رَةَّىِمَا ل غَيَا اللّٰه جْ دَّ

َ
ذْلَل

َ
آٖ ا مَّ

َ
ۚ فَل تْ ةّه  فَمَؽَّ

كّؽّيْنَ ﴾ يْنَنَّ مّنَ الشه
ِ
نَك
َّ
 (084:  5)الاغؽاف/  صَالّحًا ل

Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 

menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya. Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung 

dengan ringan. Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika 

dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan 

mereka, “Sungguh, jika Engkau memberi kami anak yang saleh, pasti kami 

termasuk orang-orang yang bersyukur.”(QS. al-A‟raf/7: 189) 
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Dalam masalah etika skriptural, Allah tidak membedakan antara laki-

laki dan perempuan dalam pemberian amal dan dalam keimanan. 

فَطْشَاءّۤ ﴿ ۞ اّنَّ 
ْ
لِؽْبىٰ وَيَنْهٰى غَنّ ال

ْ
اّضْسَانّ وَاّيْتَاۤئّ ذّى ال

ْ
ػَػْلّ وَال

ْ
مِؽِ ةّال

ْ
َ يَأ اللّٰه

ؽِوْنَ ﴾
َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مْ ل
ِ
تَغْيّ يَػّظِك

ْ
ؽّ وَال

َ
مِنْك

ْ
 (41: 01نطل/ )ال وَال

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat. (QS. al Nahl/16: 90) 

هٗ  نِطْيّيَنَّ
َ
نْثٰى وَوِيَ مِؤْمّنٌ فَل

ِ
وْ ا

َ
ؽٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالّحًا م ّ

َ
ىِمْ ﴿ مَنْ غَمّل نَشْؾّيَنَّ

َ
تَثًۚ وَل ّ

ضَيٰيةً ظَي 

يْنَ ﴾
ِ
ظنِيْا يَػْمَل

َ
ضْسَنّ مَا ط

َ
سْؽَوِمْ ةّا

َ
 (45: 01)النطل/  ا

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. al-

Nahl/16: 97). 

Dalam surat al Nahl ayat 90 dan 97 dinyatakan bahwa perintah untuk 

berbuat adil, ihsan dan beramal shaleh serta memberikan bagian dari hartanya 

adalah untuk semua orang tanpa mengenal jenis kelamin antara laki-laki dan 

perempuan. Mereka juga akan diberi balasan oleh Allah tanpa melihat status 

gendernya.
38

 Sedangkan khusus ayat 97 secara gamblang dituliskan dengan 

ungkapan laki dan perempuan adalah bentuk kesamaan dalam aspek amal dan 

dorongan untuk dilakukan oleh mereka.
39

 Pada aspek lain, dalam ayat 97 

tersebut penggunaan istilah adalah untsa, bukan menggunakan mar‟ah atau 

nisa‟. Secara bahasa penggunaan untsa mempunyai arti perempuan yang 

sempurna dan lawan dari laki-laki dalam segala aspek.
40

 Sedangkan mar‟ah 

secara bahasa berasal dari kata mar‟u yang mempunyai arti seseorang baik 

laki atau perempuan.
41

 Artinya, secara bahasa ada penekanan amal yang 

dilakukan oleh laki-laki sempurna dan perempuan sempurna yang dihitung 

oleh Allah.  
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Jadi, kelihatan sekali adanya perubahan sikap yang dilakukan oleh 

Islam terhadap status perempuan dari yang tidak dianggap sebagai manusia 

menjadi perempuan yang diakui eksistensinya secara langsung. Hanya saja 

dalam hal ini perlu adanya pemberdayaan terhadap diri mereka sendiri.    

c. Keadilan sosial.  

Islam sangat menekankan pada keadilan sosial, Islam memerintahkan 

umatnya untuk berlaku adil sesama manusia, yang kaya membantu yang 

miskin, yang kuat membantu yang lemah. Seperti dalam Al-Qur‟an yang 

memerintahkan orang-orang beriman untuk berjuang membebaskan golongan 

masyarakat lemah dan tertindas  

دَانّ 
ْ
يّل
ْ
سَاءّ وَال ّ

جَالّ وَالن  مِسْخَضْػَفّينَ مّنَ الؽ ّ
ْ
ّ وَال ينَ فّي سَبّيلّ اللَّّٰ

ِ
ا حِلَاحّل

َ
مْ ل

ِ
ك
َ
وَمَا ل

نَا مّنْ 
َ
 ل
ْ
ىَا وَاسْػَل

ِ
وْل
َ
الّمّ أ لَؽْيَثّ الظَّ

ْ
عْؽّسْنَا مّنْ وَؼّهّ ال

َ
ينَ رَبَّجَا أ

ِ
ذّينَ يَلِيل

َّ
دِنكَْ  ال

َ
ل

دِنكَْ نَصّيدًا )
َ
نَا مّنْ ل

َ
 ل
ْ
ا وَاسْػَل   (53: 9/النساءوَلّيًّ

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-

orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 

semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 

(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 

Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!" (QS. al-Nisa: 75) 

Secara bahasa kata adil merupakan bahasa Arab yang mempunyai arti 

kata al-„adl dari segi bahasa memiliki beberapa arti, dalam kamus bahasa 

Arab kata Al-„adl memiliki arti meluruskan, menyamakan, kejujuran.
42

 

Artinya, orang yang adil berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan 

ukuran yang sama. Adil dapat didefinisikan pula dengan penempatan sesuatu 

pada tempat yang semestinya. Ada yang mengatakan bahwa adil adalah 

memberikan kepada pemilik hah-haknya melalui jalan yang terdekat.
43

 Para 

mufassir memahami istilah keadilan dalam Al-Quran dengan menggunakan 

beberapa term, yaitu al-‟adl, al-qisth, dan al-mizan.
44

 Al-‟adl yang 

disebutkan sebanyak 28 kali, al-qisth disebut 27 kali, dan al-mizan yang 

sebutkan sebanyak 23 kali. 

Berdasarkan ayat Al-Quran sebagaimana disebutkan di atas 

memberikan indikasi bahwa keadilan sosial merupakan sesuatu yang penting 

dalam kehidupan ini. Keadilan sosial ini misalnya dalam surat al- Nahl  
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ؽّ 
َ
مِنْك

ْ
فَطْشَاءّ وَال

ْ
لِؽْبىَ وَيَنْهَى غَنّ ال

ْ
إّضْسَانّ وَإّيتَاءّ ذّي ال

ْ
ػَػْلّ وَال

ْ
مِؽِ ةّال

ْ
َ يَأ إّنَّ اللَّّٰ

ؽِونَ 
َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مْ ل
ِ
تَغْيّ يَػّظِك

ْ
 (41: 01النطل/)وَال

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebijakan. 

Memberi kepada kaum kerabatnya dan allah melarang dari berbuat keji, 

mungkar dan permusuhan, dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”(QS. Al-Nahl [16];90) 

Konsep keadilan ini juga harus didasarkan atas nama Allah sebagai 

bagian dari ibadah bukan sekedar aspek manusiawi belaka

مْ شَنَآنِ كَيْمٍ 
ِ
ك ؽّمَنَّ ا يَجْ

َ
لّسْطّ وَل

ْ
ّ شِىَػَاءَ ةّال امّينَ للَّّّٰ ينِيا كَيَّ

ِ
ذّينَ آمَنِيا ك

َّ
يُّىَا ال

َ
 يَا أ

ينَ 
ِ
َ عَتّيدٌ ةّمَا حَػْمَل َ إّنَّ اللَّّٰ كْؽَبِ لّلخَّلْيَى وَاحَّلِيا اللَّّٰ

َ
يا وِيَ أ

ِ
يا اعْػّل

ِ
ا حَػْػّل

َّ
ل
َ
ى أ

َ
عَل

 (8: 3المائػة/)
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al Maidah Ayat [5] ; 8) 
 

Keadilan sosial ini dapat berlaku dalam keadilan dibidang ekonomi, 

keadilan dibidang relasi antara sesama agama dan antar agama.  

B. Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Metode Pendidikan dalam al-

Qur’an 

Pada dasarnya manusia yang baru lahir dari perut ibunya, keadaannya 

masih sangat lemah, tidak berdaya dan tidak mengetahui apa-apa.
45

 Hal ini 

Allah gambarkan dalam al-Qur‟an. 
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مِينَ 
َ
ا حَػْل

َ
مْ ل

ِ
ىَاحّك مَّ

ِ
مْ مّنْ ةِعِينّ أ

ِ
عْؽَجَك

َ
ِ أ ةْصُارَ  وَاللَّّٰ

َ
أ
ْ
مْعَ وَال مِ السَّ

ِ
ك
َ
 ل
َ
شَيْئًا وَسَػَل

ؽِونَ 
ِ
مْ ةَشْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
فْئّػَةَ ل

َ
أ
ْ
 (58 : 01/النطل) وَال

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An Nahl [ 16 ] : 78)  

Selain itu, manusia yang terlahir diciptakan untuk menjadi hamba Allah 

yang selalu menyembah-Nya dengan tulus, sebagaimana Firman Allah dalam 

surat al-Dzariyat (51): 56 yang berbunyi; 

نَّ  جّ
ْ
لْجِ ال

َ
ا لّيَػْتِػِونّ )وَمَا خَل

َّ
صَ إّل

ْ
إّن
ْ
 (31: 30/الذارياتوَال

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (ad-Dzariyat [51]: 56) 

Anak manusia tersebut membutuhkan perawatan, bimbingan dan 

pengembangan segenap potensinya kepada tujuan yang benar. Segala 

potensinya itu harus dikembangkan ke arah yang positif melalui upaya yang 

disebut tarbiyah, ta‟dib, ta‟lim, atau yang dikenal dengan istilah pendidikan. 

Seiring dengan lajunya pertumbuhan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, peranan pendidikan akan menjadi sangat penting. 

Hal ini disebabkan, di samping kemajuan ilmu pengetahuan yang menuntut 

sumber daya yang berkualitas, pendidikan juga berperan sebagai pengarah 

dari lajunya perkembangan pengetahuan itu sendiri, sehingga hasilnya tidak 

akan merusak nilai-nilai kemanusiaan. 

Al-Quran memperkenalkan dirinya sebagai pemberi petunjuk yang 

lurus, sebagaimana  firman Allah dalam al-Qur‟an dalam surat al Isra (17): 9. 

الّحَاتّ  ينَ الص ُ
ِ
ذّينَ يَػْمَل

َّ
مِؤْمّنّينَ ال

ْ
رِ ال كْيَمِ وَيِبَض ّ

َ
تّي هّيَ أ

َّ
لِؽْآنَ يَىْػّي لّل

ْ
إّنَّ وَؼَا ال

تّيدًا
َ
سْؽًا ك

َ
ىِمْ أ

َ
نَّ ل

َ
 (4 : 05)الاسراء/ أ

Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS: 

17: 9) 

Sepanjang sejarah peradaban Islam, terbentuknya suatu generasi yang 

paling unggul adalah generasi sahabat Rasul saw., yang menjadi produk asli 

sistem pendidikan Islam yang dilakukan oleh Rasulullah saw., di bawah 
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bimbingan wahyu Allah swt secara langsung atau yang biasa disebut dengan 

periode pembinaan.
46

 

Adapun materi dan metode yang digunakan oleh Nabi saw dalam 

mendidik para sahabatnya adalah materi dan metode yang diambil dari kitab 

suci Al-Quran yang esensinya tidak akan pernah berubah sepanjang hayat. 

Oleh sebab itu, apabila seseorang ingin menghasilkan generasi yang 

berkualitas, maka harus mempraktikkan pendidikan zaman Rasulullah saw. 

Potensi dasar para sahabat pada dasarnya sama saja dengan potensi 

dasar yang dimiliki oleh para peserta didik pada zaman sekarang dan yang 

akan datang, karena Tuhan menciptakan manusia dalam fitrah yang tidak 

pernah berubah.
47

 

Apabila materi dan metode yang disampaikan dalam Al-Quran secara 

utuh oleh pendidik masa kini sangat memungkinkan untuk dapat 

menghasilkan generasi yang tangguh dan berkualitas pada masanya nanti. 

Manusia diciptakan Allah dilengkapi dengan berbagai kelengkapan 

sesuai dengan kebutuhan  hidupnya, sehingga ia dapat menata kehidupan di 

muka bumi dengan baik. Segala kelengkapan itu bersifat potensial. Melalui 

berbagai tahapan waktu dan perkembangannya. Ia akan mampu hidup 

mandiri. Setelah manusia dilahirkan kedunia ia sangat bergantung  kepada 

bantuan pihak lain dengan menggunakan dan mengembangkan potensinya 

itu. Untuk mencapai tahap tertentu dalam perkembangannya, manusia 

memerlukan upaya orang lain yang mampu dan rela, memberikan bimbingan 

kearah kedewasaan, paling tidak bantuan dari sang ibu. Upaya itu dapat 

disebut sebagai proses pendidikan. Oleh karena itu, dalam hal apapun 

manusia memerlukan pendidikan.  

Potensi yang diberikan Allah kepada  manusia  tidak akan berkembang 

dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanya bantuan dari pihak–pihak 

lain sekalipun potensi yang dimiliknya bersifat aktif dan dinamis. Potensi 

kemanusiaan itu akan bergerak terus menerus sesuai dengan pengaruh yang 

didatangkan kepadanya. Hanya saja, intensitas pengaruh itu sangat bervariasi 

sesuai dengan kemauan dan kesempatan yang diperolehnya yang dapat 

menentukan pengalaman dan kedewasaan masing-masing. Oleh karena itu, 

manusia sering disebut juga sebagai makhluk yang dapat dididik dan 

mendidik atau makhluk pendidikan.
48

 

Memahami manusia sebagai makhluk pendidikan, berarti memahami 

manusia sebagai subjek dan objek pendidikan. Pemahaman itu berimplikasi 

pada pemahaman tentang keberadaan manusia di muka bumi. Keberadaan 

manusia adalah karena karya dan amalnya. Untuk beramal dan berkarya 
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Untuk keterangan lebih lanjut ada pada Abd. Halim Soebahar, Wawasan Pendidikan 

Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, hal. 89. 
47

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, Bandung: Mizan, 2001, hal. 284-285.   
48

Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, hal. 90 
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manusia memiliki potensi untuk mempengaruhi dan dipengaruhi, serta dapat 

berubah dari suatu keadaan kepada keadaan yang lebih baik.  

Keberadaan potensi dasar manusia sebagai makhluk yang dapat 

mempengaruhi dan dipengaruhi, maka langkah untuk mempengaruhinya 

dikenal sebagai proses pendidikan. Para pelaku pendidikan harus 

mendahulukan manusia sebagai makhluk Tuhan yang dibekali potensi yang 

sempurna, dan kesempurnaannya terletak pada keutuhannya bukan sekedar 

makhluk hidup biasa. Oleh karenanya, yang pertama kali harus dilakukan 

oleh para pelaku pendidikan adalah memahami konsep manusia secara utuh, 

apa upaya dan bagaimana manusia menurut sang pencipta.
49

 

Konsep manusia secara tepat dan mendudukannya pada posisi yang 

sebenarnya, tidak cukup dipahami melalui ilmu pengetahuan dan filsafat 

semata, karena ilmu dan filsafat merupakan ide manusia yang tidak terlepas 

dari subjektivitas kemanusiaan para pencetus yang dipengaruhi oleh latar 

belakang pengalaman dan lingkungan budayanya. Karena itu, tidak 

mengherankan jika para ahli ilmu pengetahuan dan filosof berbeda pendapat 

dalam mendefinisikan dan menyimpulkan esensi manusia serta 

kedudukannya.
50

 

Untuk mendudukkan manusia pada posisi sebenarnya, maka harus 

dikembalikan kepada pemikiran yang sangat logis dan sederhana, yaitu 

bahwa hasil ciptaan hanya akan diketahui secara pasti oleh sang penciptanya 

itu sendiri. Berangkat dari keyakinan bahwa manusia sebagai ciptaan Allah 

swt, maka untuk memahami hakikat manusia dan mendudukanya pada 

tempat yang benar, hanya Allah-lah Yang Maha Tahu akan hasil ciptaan-Nya 

melalui pengkajian terhadap firman-firman-Nya yang tertuang dalam kitab 

suci Al-Quran dan dijelaskan oleh Sunnah Rasul saw.
51

 

Adapun perbedaan para ahli pendidikan Islam tentang hakikat manusia 

dan kedudukannya, pada dasarnya disandarkan pada wahyu (Al-Quran). 

Namun, perbedaan-perbedaan itu hanya terletak pada “kulitnya” bukan pada 

esensinya. Kesamaan ayat-ayat Al-Quran yang dijadikan rujukan tidak selalu 

melahirkan tafsiran yang sama. Kendatipun demikian, kesamaan dasar 

pijakan tidak akan melahirkan perbedaan yang bertolak belakang. Jadi, 

kesamaan-kesamaan akan tetap ditemani dalam berbagai tafsirnya.
52
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 Muhammad Munîr Mursyî, al-Tarbiyah al-Islâmiyah: Usûluhâ wa Tathawwuruhâ 

fî al-Bilâd al-„Arabiyah…, hal. 89. 
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 Musa Asy‟arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam al-Qur‟an…, hal. 90 
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Secara garis besar para ahli sepakat bahwa manusia berkedudukan sebagai hamba 

Allah dan Khalifah Allah. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Rayamulis, Ilmu 

Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2008, hal. 7-10.  
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Hal ini berbeda dengan pandangan ahli pendidikan pada umumnya 

yang memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai budaya 

tertentu yang tumbuh secara kumulatif dari masyarakat tempat pendidikan itu 

berlangsung.
53

 Al-Quran menetapkan bahwa nilai yang menjadi dasar pijakan 

bagi kehidupan manusia tidak terdapat dalam budaya sebagai hasil rekayasa 

manusia, melainkan diberikan secara langsung oleh Tuhan melalui firman-

Nya. Oleh karena itu, pijakan dasar nilai, baik dalam teoretis maupun 

implementasi pendidikan Islam, semestinya merujuk ke dalam Al-Quran 

sebagai sumber pokok ajaran Islam. 

Al-Quran menjamin bahwa segala sesuatu apapun yang berhubungan 

dengan manusia dan makhluk pada umumnya tidak ada yang terlewatkan di 

dalamnya termasuk persoalan pendidikan. Allah Firman dalam Q.S Al 

An‟am (6): 38 yang berbunyi: 

رْضّ وَ 
َ
أ
ْ
ظْنَا فّي وَمَا مّنْ دَاةَّثٍ فّي ال مْ مَا فَؽَّ

ِ
ك
ِ
مْثَال

َ
مَمٌ أ

ِ
ا أ

َّ
نَاضَيْهّ إّل ا ظَائّؽٍ يَعّيدِ بّجَ

َ
ل

ضَرِونَ ) هّمْ يِحْ ّ
ى رَب 

َ
كّخَابّ مّنْ شَيْءٍ ذِمَّ إّل

ْ
   ( 38: 1الانػام/ ال

“Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan.” Al An‟am (6): 38 

 Sebagian mufassirin menafsirkan kata al-kitab dengan Lauhul mahfudz 

dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) 

dalam Lauhul mahfudz.
54

 Ada pula yang menafsirkannya dengan Al-Quran 

dengan arti bahwa dalam Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama, norma-

norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan 

manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya.
55
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Secara garis besar Imam Barnadib membagi teori pendidikan menjadi tiga yaitu 
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اءّ 
َ
ى وَؤِل

َ
نْفِسّىّمْ وَسّئْنَا ةّكَ شَىّيػًا عَل

َ
يْىّمْ مّنْ أ

َ
ثٍ شَىّيػًا عَل مَّ

ِ
ّ أ
 
ل
ِ
وَيَيْمَ نَتْػَدِ فّي ط

ّ شَيْءٍ وَوِػًى وَرَحْمَثً وَبِ 
 
كّخَابَ حّبْيَانًا لّكِل

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
ل مِسْلّمّينَ وَنَؾَّ

ْ
شْرَى لّل

   ( 84: 01النطل/)
“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan, Kami turunkan 

kepadamu Al-kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 

diri….”(QS al-Nahl {16}: 89). 

Hal ini berarti dari Al-Quran dapat diungkapkan konsep dasar yang 

mengarahkan dan membimbing dalam menyusun suatu teori pendidikan. Al-

Quran mengisyaratkan pula pentingnya sumber kedua yang menjelaskan 

lebih rinci makna yang dikandung Al-Quran dan menuntun ke arah 

operasionalisasi ajaran dalam bentuk perilaku yang dikehendaki, yaitu 

sunnah dan sejarah hidup Nabi Muhammad saw. 

Dalam konteks pendidikan dalam Al-Quran, Nabi saw dijadikan 

sebagai figur ideal seorang pendidik yang telah membuktikan dirinya sebagai 

orang yang mampu merubah perilaku individu bahkan umat yang terkenal 

memiliki sifat, karakter dan budaya yang keras dan kasar menjadi perilaku 

yang lemah lembut, sopan dan sabar. Nabi saw membimbing mereka menjadi 

pribadi yang shaleh, cerdas, berani dan sejumlah sifat-sifat yang terpuji 

lainnya, bahkan pribadi-pribadi itu melahirkan budaya yang tinggi dan 

beradab.
56

 Dalam pandangan pendidikan, upaya Nabi saw tersebut dikatakan 

sebagai suatu tindakan nyata penerapan metode pendidikan yang tepat dan 

sesuai dengan sasaran pendidikannya, bukan sesuatu yang hanya kebetulan, 

melainkan suatu tindakan yang disengaja dan berlandaskan kepada suatu 

pandangan yang benar tentang manusia dan nilai-nilai yang diyakininya. 

Menetapkan Nabi sebagi figur ideal bukan hanya pandangan muslim, 

melainkan ditunjukkan oleh  Allah swt sendiri melalui firmannya: 

ؽَ 
َ
آعّؽَ وَذكَ

ْ
يَيْمَ ال

ْ
َ وَال ظنَ يَؽْسِي اللَّّٰ

َ
سْيَةٌ ضَسَنَثٌ لّمَنْ ط

ِ
ّ أ مْ فّي رَسِيلّ اللَّّٰ

ِ
ك
َ
ظنَ ل

َ
لَػْ ط

َ
ل

رّيدًا )
َ
َ ك      ( 00: 33؟/الاضؾاباللَّّٰ
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Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1992, hal. 

380-388.  
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah..” (QS: al-Ahzab (33): 21) 

Dalam ayat lain Allah berfirman. 

قٍ غَظّيمٍ ) وَإّنَّكَ 
ِ
ى خِل

َ
ػَل
َ
 (9: 18)الللم/(4ل

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (QS: 

68: 4) 

 

Pendidikan dalam hal apapun merupakan implikasi dari pandangan 

dasar tentang manusia. Demikian pula pendidikan yang dilakukan oleh Nabi 

saw merupakan implikasi dari pandangan tentang manusia menurut Al-

Quran. Karena Nabi saw merupakan figur nyata dari operasional nilai Al-

Quran maka pandangan tentang manusia merupakan pandangan Al-Quran 

pula. Hal ini berarti bahwa pandangan manusia yang dijadikan dasar oleh 

Nabi saw dalam pendidikannya adalah pandangan Allah swt Sang Pencipta 

manusia yang Maha Mengetahui tentang ciptaan-Nya.  Hal ini merupakan 

pemaknaan hakikat manusia yang paling tepat.
57

 

Dengan demikian dalam sudut pendidikan dapat dipahami apabila Nabi 

saw berhasil menerapkan pendidikannya, karena penerapan pendidikan yang 

dilakukan Nabi saw sesuai dengan sifat dan karakter manusia dalam arti yang 

sesungguhnya dan dalam pelaksanaannya Nabi saw berpegang kuat kepada 

nilai-nilai Al-Quran yang datang dari  Pencipta manusia. Pendidikan yang 

berdasarkan Al-Quran dan sunnah inilah yang dimaksud dengan pendidikan 

alQuran.
58

 

2. Landasan Metode Pendidikan dalam Al-Quran 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia dan untuk 

manusia dengan berbagai perangkat, karakter dan eksistensinya. Ketiga aspek 

ini merupakan landasan ideal bagi pendidikan secara umum, yang kemudian 

dikembangkan ke dalam bentuk komponen-komponen pendidikan.  

Landasan yang membentuk konsep pendidikan, juga harus dilihat pula 

dalam konteks tugas, peran dan tanggung jawab manusia dalam ajaran Islam 

yaitu landasan ta‟abudiyah (vertical) dan landasan tasyri‟ (konstitusional). 

Allah berfirman dalam Q.S al-Dzariyat (51): 56 berbunyi: 

ا لّيَػْتِػِونّ )
َّ
صَ إّل

ْ
إّن
ْ
نَّ وَال جّ

ْ
لْجِ ال

َ
 (31: 30الذاريات/وَمَا خَل
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 Said Ismail Ali, al-Ushûl al-Islamiyah li Tarbiyah….hal. 78. 
58
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (QS [ 51]: 56) 

Dua landasan pokok di atas secara rinci dapat dikemukakan sebagai 

berikut:  

a. Landasan ideal, yaitu landasan pandangan Al-Quran tentang manusia 

ditekankan kepada tiga sisi penting yang membentuk keutuhan manusia 

sebagai makhluk Allah yang mulia yang digali dari Al-Quran dan sunnah 

sebagai pandangan dasar Al-Quran tentang manusia seperti asal-usul 

kejadian dan tujuan hidup manusia, manusia sebagai makhluk psikis dan 

manusia sebagai makhluk sosial.
59

 

b. Landasan ta‟abudiyah 

Landasan yang diungkapkan dari pesan-pesan yang tersirat dalam 

gerak-gerak ibadah ritual yang tidak hanya merupakan gerakan wajib 

semata, melainkan mengandung makna simbolik yang amat mendalam. 

Makna ta‟abudiyah  dalam konteks ini dilihat sebagai upaya latihan dan 

perilaku yang disertai dengan berbagai daya dan gerak fisik yang teratur, 

sehingga dapat menyeiramakan kesan-kesan psikis dan intelektual 

manusia dengan segala bentuk yang merupakan kesatuan yang utuh antara 

tubuh, akal dan ruh. Pandangan ini sebagai wujud kesempurnaan yang 

edukatif yang belum pernah diungkap dalam teori-teori pendidikan yang 

ada dewasa ini.
60

  

c. Landasan Tasyri‟ 

Syariat adalah penjelas akidah, ibadah, pengaturan kehidupan, serta 

pembatas dan pengatur syariat seluruh hubungan insaniah. Ia adalah asas 

berfikir yang mencangkup konsep berfikir tentang alam, kehidupan 

manusia dan wujud keterikatan seorang muslim dengan Tuhan, dirinya 

dan lingkungannya. Dengan demikian syariat menggariskan gambaran 

yang logis dan sempurna agar berfikir tentang hubungannya dengan alam, 

mengetahui permulaan, kesudahan, nilai hidup, kedudukan, fungsi dan 

tujuannya. 

Ciri khas syariat Islam dilihat dari aspek berfikir dan kemampuannya 

berikut:  

a. berpikiran dan berwawasan, karena memandang diri dan kehidupan secara 

utuh dan berkaitan dengan konsepsinya yang menyeluruh tentang alam. 

b. Berpikiran objektif serta sadar tentang segala yang diperbuat, dikatakan, 

dan dikehendaki. 

c. Berpikiran kritis menghadapi perkembangan zaman, untuk itu dituntut 

berijtihad. 

d. Berpikir logis dan mampu mengadakan pendidikan  
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e. Senang belajar dan mencapai hakikat ilmiah, yang menyebabkan 

terwujudnya suatu masyarakat yang memiliki budaya kritis, sitematis, dan 

kraeatif, yang dibentuk oleh sistem pengajaran dan pendidikan yang 

benar.
61

  

3. Tujuan dan Karakteristik Metode Pendidikan Qur’an 

Adapun yang dimaksud dengan tujuan adalah sesuatu yang hendak 

dicapai yang mengimplikasikan hasil dari suatu tindakan.
62

 Tujuan 

pendidikan Islam secara umum adalah mencapai pertumbuhan keseimbangan 

manusia menyeluruh, melalui latihan jiwa intelektual, imajinatif,  jasmani, 

ilmiah, linguistik, baik secara individu maupun kolektif, dan semua itu 

didasari oleh motivasi mencapai kebaikan dan perfeksi.  

Tujuan pendidikan terkait erat dengan tujuan hidup manusia, karena 

pendidikan ditujukan kepada manusia, sedangkan pendidikan sendiri 

merupakan salah satu bagian dimensi hidup manusia. Oleh karena itu, tujuan 

hidup manusia adalah juga tujuan akhir dari pendidikan, yaitu menjadi 

manusia yang menyembah Allah.
63

 Menurut D. Marimba, fungsi tujuan itu 

ada empat macam yaitu;   

a. Mengakhiri usaha 

b. Mengarahkan usaha  

c. Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik 

merupakan tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan 

pertama. 

d. Memberikan nilai (sifat) pada usaha-usaha.
64

 

Selain itu, tujuan pendidikan juga dapat dilihat dari tujuan yang bersifat 

fisik dan tujuan yang bersifat mental dan spiritual. Tujuan bersifat fisik 

(ahdaf jismiah), yaitu tingkah laku yang tampak secara nyata, berupa 

tindakan pengamalan ibadah ritual. Sedangkan tujuan yang bersifat mental 

(ahdaf aqliyah) berkaitan dengan tanggung jawab pengembangan intelegensi 

yang mengantarkan terdidik kepada kebenaran tertinggi melalui penyajian 

fakta-fakta yang relevan dan memadai, dan fakta-fakta tersebut dapat 

memberikan kesaksian dan eksistensi Allah. Di samping itu, pendidikan Al-

Quran bertujuan pula untuk mendorong dan mengantarkan terdidik kepada 

berpikir logis dan kritis. 

Sementara tujuan spiritual (ahdaf ruhiyah) berkaitan dengan kualitas-

kualitas ruhaniah manusia yang mengarah kepada perwujudan kualitas 

kepribadian yang bersifat ruhaniah dalam penampakan pengaruhnya pada 
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perilaku yang nyata dalam bentuk tingkah laku, akhlak dan moralitas yang 

mencerminkan kualitas kepribadian.
65

 

Tujuan ruhaniah mengarah kepada pengembalian fitrah manusia 

sehingga manusia menjadi peka terhadap kebaikan dan membimbing 

sedemikian rupa untuk selalu berada dalam situasi kontak dengan Allah. 

Kualitas spiritual ini berpusat di hati yang prosesnya dapat disejajarkan 

dengan istilah tazkiyah (pembersihan diri). Allah berfirman dalam QS al-Ala 

[87]: 14 

ى 
َّ
صَ مَنْ حَؾَك

َ
فْل
َ
 (09: 85)الاعلى /كَػْ أ

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman)” 

Tujuan pendidikan Quran diarahkan kepada suatu hasil yang bersifat 

fisik, mental dan spiritual. Namun demikian, tidak berarti ketiga hal tersebut 

dianggap sebagai unsur manusia, tetapi merupakan kesatuan yang utuh yang 

akan membentuk kepribadiannya. Artinya sasaran pendidikan Al-Quran 

adalah seluruh ranah (domain) siswa secara menyeluruh dan disampaikan 

secara bertahap dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, Metode Al-Quran 

akan selalu terkait dengan tujuan Pendidikan Al-Quran, karena keduanya 

merupakan komponen penting dari sistem pendidikan Al-Quran.
66

 

Keutuhan konsep dan pelaksanaannya merupakan salah satu 

karakteristik dari pendidikan Al-Quran, sebagaimana halnya keutuhan 

manusia. Metode Al-Quran bukanlah merupakan satu unsur dari sistem 

pendidikan Al-Quran yang berdiri sendiri, melainkan suatu bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari komponen lain dalam sistem pendidikan Islam. 

Merupakan suatu hal yang tidak logis, bila metode ini disebut sebagai metode 

Al-Quran tapi terlepas dari konsep-konsep dasar pendidikan dalam Al-Quran. 

Sesuai dengan karakteristik Pendidikan Al-Quran, yaitu keutuhannya 

dalam suatu sistem, maka metode yang merupakan komponen dari sistem 

pendidikan Islam harus terkait dengan sistem itu sendiri. Untuk itu, tujuan 

pengembangan metode Al-Quran tidak dapat terlepas dari konsep pendidikan 

Islam. 

Adapun tujuan utama metode Al-Quran adalah memberikan 

kemudahan dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan dengan berlandaskan 

pada ayat-ayat Al-Quran dan Sunnah Rasul. Juga menanamkan nilai-nilai 

berpikir yang kritis, sistematis, logis dan konsisten termasuk mampu 

menyentuh segala aspek kepribadian, baik sentuhan aqliyah (akal) maupun 
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qabliyah (hati), nafsiah (kejiwaan), dan atfiah (nurani). Tujuan itu hanya 

akan tercapai bila metode tersebut merujuk pada petunjuk Al-Quran. 

4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Al-Quran 

Dari berbagai ayat yang tersebar dalam Al-Quran, dapat ditemukan 

prinsip-prinsip yang mendasari pengembangan teori dan metode Pendidikan 

Al-Quran, yaitu;
67

 

a. Prinsip kasih sayang  

Prinsip kasih sayang dalam pendidikan yang diterapkan dalam metode 

Al-Quran ini adalah tentang esensi Al-Quran seluruhnya diwarnai oleh 

prinsip kasih sayang (rahmah) yang merupakan implikasi dari sifat rahman-

rahim Allah. Allah berfirman, 

اهِ وَ  ا مَا ذِمَّ سَيَّ
ً
فْئّػَةَ كَلّيل

َ
أ
ْ
ةْصُارَ وَال

َ
أ
ْ
مْعَ وَال مِ السَّ

ِ
ك
َ
 ل
َ
نَفَظَ فّيهّ مّنْ رِوضّهّ وَسَػَل

ؽِونَ )
ِ
 (4: 30السشػة/( 9ةَشْك

Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-

Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; 

(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. 32:9) 

Kasih sayang pada dasarnya memberi bentuk dan warna pada seluruh 

tindakan praktis pendidikan Al-Quran. Bahkan ia dapat dikatakan sebagai 

landasan yang membentuk bangunan teori dan praktik pendidikan Al-

Quran.
68

 

b. Prinsip Keterbukaan 

Prinsip keterbukaan lahir dari pandangan bahwa kualitas manusia 

terletak pada konteks hubungan dengan manusia lain dalam bentuk saling 

memberi kesempurnaan. Prinsip ini merupakan dasar-dasar penciptaan 

suasana dialogis antara pendidik dengan terdidik. Keterbukaan yang 

ditampilkan dalam suasana pendidikan tersebut menjadi prinsip dasar 

keseluruhan konsep pendidikan Al-Quran. Hal ini merupakan konsekuensi 

dari pengakuan adanya fitrah, yaitu potensi dasar manusia yang dapat 

dikembangkan serta pengakuan akan keterbatasan manusia sebagai makhluk 

yang memiliki kelemahan-kelemahan. 

Keterbukaan berarti pengakuan terhadap kekurangan dan kelebihan 

manusia (serta keyakinan bahwa Yang Maha Sempurna hanya Allah) serta 

hasrat untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dirinya. 

Keterbukaan yang disadari dan dilakukan pendidik dalam suatu 

tindakan pendidikan akan mendorong terdidik untuk membuka diri, sehingga 

                                                             
 

67
 Said Ismail Ali, al-Ushûl al-Islamiyah li Tarbiyah…, hal. 82.  

68
 Ibn Ulwan, Abd al Rahman, al Tarbiyyah bi al Hiwar…, hal. 70. 



85 

 

bahan dan materi pendidikan dapat merangsang terdidik dan menjadi bagian 

dari diri terdidik, di samping dapat merangsang terdidik untuk 

memperhatikan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan 

demikian, pendidik dapat dengan mudah menuntun dan mengarahkan 

terdidik sesuai dengan perilaku dan sikap yang hendak diwujudkannya 

sebagai hasil pendidikan.
69

 

c. Prinsip Keseimbangan (Harmoni) 

Dalam pendidikan Al-Quran, konsep ini dirujukkan kepada kodrat 

dasar manusia sebagai makhluk Allah yang memiliki dimensi fisik dan ruhani 

yang kualitasnya sangat menentukan oleh adanya keseimbangan-

keseimbangan. 

Keseimbangan manusia dapat dilihat dari peran yang seyogyanya 

dilakukan dalam kedudukannya sebagai „abd (hamba) Allah, pengabdi yang 

tunduk dan patuh pada ketentuan dan perintah Allah, sekaligus sebagai 

khalifah Allah yang memiliki kebebasan dan tanggung jawab memakmurkan 

dan memberi manfaat kepada manusia yang sempurna (insan kamil) yang 

menjadi tujuan pendidikan.
70

 

d. Prinsip Integralitas 

Integralitas adalah gagasan yang menjadi prinsip pendidikan Al-Quran 

yang merupakan implikasi dari keutuhan pandangan Al-Quran terhadap 

manusia. Dalam prinsip ini terdidik dipandang sebagai manusia dengan 

segala atribut yang dimilikinya, yang terpadu secara utuh. Karena itu, dalam 

tindakan praktis pendidikan, upaya-upaya yang dilakukan pendidik 

senantiasa didasarkan pada keterpaduan dan integralitas. 

5. Komponen-Komponen Pendidikan Al-Quran 

Dari hasil kajian terhadap ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan 

masalah pendidikan, dapat diketahui petunjuk-petunjuk tentang komponen-

komponen penting dalam pendidikan Al-Quran, di antaranya masalah 

pendidikan, tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, materi pendidikan 

dan metode pendidikan. 

a. Tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan dalam Al-Quran adalah beribadah kepada Allah 

dalam pengertian yang luas, meliputi masalah-masalah ritual dan sosial 

dengan maksud untuk melaksanakan tugas kekhalifahan, yaitu 

memakmurkan bumi persada di atas hukum-hukum Allah.
71

 

Tujuan umum di atas dapat dirinci sebagai berikut: 
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1) Menyadarkan manusia sebagai individu akan posisinya di antara makhluk 

yang lain dan tanggung jawabnya sebagai pribadi dalam kehidupan (Q.S. 

Maryam [19]: 90-93) 

2) Menyadarkan manusia akan hubungan dan tanggung jawabnya sebagai 

makhluk sosial (Q.S. Ali Imran [3]: 110) 

3) Menyadarkan manusia akan keberadaan dan pemanfaatan alam dengan 

berbagi berbagai rahasia yang ada di dalamnya untuk digali dan 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia (Q.S. Lukman [3]: 10) 

4) Menyadarkan manusia akan keberadaan pencipta alam semesta untuk 

mereka sembah. 

Dari Rumusan pendidikan di atas, dapat kita ketahui bahwa tujuan 

pendidikan yang dimaksud oleh Al-Quran adalah menciptakan manusia 

sebagai hamba Allah yang memiliki kriteria dinamis, aktif, dan selalu 

mendasarkan kegiatannya untuk kesejahteraan umat yang dilandasi oleh 

pengabdian yang tulus kepada Allah swt.   

b. Peserta didik  

Peserta didik secara umum ialah segenap makhluk jika pendidiknya (al-

murabbi) adalah Allah, namun yang dimaksud peserta didik dalam konteks 

pendidikan, adalah segenap manusia. Menurut Al-Quran manusia memiliki 

empat unsur, yaitu, unsur fisik, atau jisim, unsur akal, unsur qalb (ilmu 

pengetahuan) dan unsur ruh.
72

 

c. Pendidik 

Nabi Muhammad saw diutus oleh Allah untuk menyampaikan misi 

kerasulan, dan tugas utama kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak.
73

 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Rasululullah mampu mengembangkan semua 

aspek kepribadian para sahabat. Dalam konteks pendidikan, beliau sebagai 

pendidik ulung yang mampu menghasilkan suatu generasi pilihan sepanjang 

sejarah peradaban manusia. Para sahabat merupakan prototipe hasil 

pendidikan Rasulullah saw. Proses pendidikan yang dilakukannya dimulai 

dari tazkiyah atau tanmiyah, yaitu proses penyucian jiwa, pikir, dan fisik. 

Baru kemudian proses ta‟lim, yaitu menyampaikan sejumlah pengetahuan 

dan syariat Islam. Keberhasilan Rasulullah dalam mendidik para sahabat, 

karena beliau memiliki wawasan luas dan sikap serta prilaku yang terpuji 

seperti sifat ikhlas, sikap adil, sikap sabar, tawakal dan sikap qonaah 

d. Materi pendidikan 

Setidaknya ada empat hal pokok yang perlu dijadikan materi 

pendidikan dalam usaha membina semua unsur kemanusiaan pada setiap 
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aspek kehidupan, yaitu, iman, ilmu, amal dan akhlak. Iman merupakan 

sumber akhlak yang mulia. 

C. Metode Pendidikan Kohesi dalam Al-Quran. 

1. Metode Amtsal 

Amtsal adalah bentuk jamak dari matsala. Kata matsala sama dengan 

syabaha. Arti lughawi amtsal adalah membuat permisalan, perumpamaan dan 

perbandingan.
74

 Manna Khalil menyebutkan pengertian amtsal Al-Quran 

dengan menonjolkan makna dalam bentuk (perkataan) yang menarik dan 

padat, serta mempunyai pengaruh yang dalam terhadap jiwa, baik berupa 

tasybih maupun perkataan bebas (bukan tasybih).
75

 

Dari pengertian di atas, amtsal dapat disederhanakan pengertiannya 

dengan mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan yang lebih konkrit 

untuk mencapai tujuan dan manfaat dari perumpamaan tersebut.
76

 

Contoh amtsal dalam Al-Quran adalah firman Allah dalam QS al-

Baqarah [2]   ayat 17 

ِ ةّنِيرّوّ  هِ ذَوَبَ اللَّّٰ
َ
ضَاءَتْ مَا ضَيْل

َ
مَّا أ

َ
ذّي اسْخَيْكَػَ نَارًا فَل

َّ
مَرَلّ ال

َ
ىِمْ ك

ِ
ىِمْ مَرَل

َ
مْ وَحَؽكَ

ا يِتْصّرِونَ )
َ
مَاتٍ ل

ِ
 (05: 0التلؽة/ (17فّي ظِل

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 

melihat. (al-Baqarah: 17) 

Secara tafsir, maka Imam Zamakshari memberikan penjelasan bahwa 

ada dua makna dari kata matsal tersebut, yaitu: Pertama; matsal pada 

dasarnya dapat berarti al mitsal dan al nadhir yang berarti serupa atau 

sebanding. Kedua; matsal termasuk isti‟arah yakni kata pinjaman yang 

berguna untuk menunjuk kepada keadaan sesuatu, sifat dan kisah, jika 

dianggap penting dan mempunyai keanehan.
77

 

Al-Qur‟an dalam membuat perumpamaan menggunakan bentuk yang 

beragam, dan dapat dijadikan pelajaran dan nasihat serta dapat ditangkap dan 

difahami oleh akal sehat. Perumpamaan ini adakalanya berkaitan dengan 
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masalah metafisika, seperti gambaran keindahan syurga, atau sikap orang-

orang kafir dalam menghadapi petunjuk dan lain-lain. Selain itu juga, ketika 

Allah membuat perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur‟an bagi 

manusia, kadang-kadang menggunakan bentuk jama‟ (amtsal) dan kadang-

kadang menggunakan bentuk mufrad (matsal) dalam beberapa ayat dan surat. 

Kedua bentuk tersebut kadang-kadang pula digunakan secara bersamaan 

dalam satu ayat, yang tujuanya untuk menampilkan hal ihwal kebenaran atau 

menunjukan betapa pentingnya pesan yang terkandung di dalamnya. 

Amtsal dalam al-Qur‟an dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu amtsal 

musarrahah, amtsal kamimah dan amtsal mursalah.
78

 

a. Amtsal Musarrahah, adalah yang didalamnya dijelaskan dengan lafadz 

masal atau sesuatu yang menunjukkan tasybih. Amsal seperti ini banyak 

ditemukan dalam al-Qur‟an, antara lain; a) QS. Al-Baqarah [2] ; 17-20 

ِ ةّنِيْرّوّمْ  هٗ ذَوَبَ اللّٰه
َ
ضَاءَۤتْ مَا ضَيْل

َ
آٖ ا مَّ

َ
ذّى اسْخَيْكَػَ نَارًاۚ  فَل

َّ
مَرَلّ ال

َ
ىِمْ ك

ِ
﴿ مَرَل

ا يِتْصّرِوْنَ 
َّ
مٰجٍ ل

ِ
ىِمْ فّيْ ظِل

َ
ۙ  17وَحَؽكَ ا يَؽْسّػِيْنَ

َ
مٌ غِمْيٌ فَىِمْ ل

ْ
وْ  ١٨صِمٌّ ۢ ةِك

َ
ا

نَ ا بٍ م ّ ّ
صَي 

َ
نَ ك ذَانّهّمْ م ّ

ٰ
صَاةّػَىِمْ فّيْٖٓ ا

َ
يْنَ ا

ِ
ػَل ةَؽْقٌۚ يَجْ رَعْػٌ وَّ مٰجٌ وَّ

ِ
مَاءّۤ فّيْهّ ظِل لسَّ

فّؽّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
يْطٌۢ ةّال ِ مِحّ مَيْتّۗ وَاللّٰه

ْ
يَاغّقّ حَؼَرَ ال عَفِ  ١٩الصَّ بَدْقِ يَخْ

ْ
يَكَظدِ ال

شَيْا فّيْهّۙ   ىِمْ مَّ
َ
ضَاءَۤ ل

َ
مَآٖ ا

َّ
ل
ِ
ةْصُارَوِمْۗ  ط

َ
ِ ا يْ شَاءَۤ اللّٰه

َ
يْىّمْ كَامِيْاۗ وَل

َ
مَ عَل

َ
ظْل

َ
وَاّذَآٖ ا

ّ شَيْءٍ كَػّيْؽٌ 
 
ل
ِ
ى ط

ٰ
َ عَل ةْصُارّوّمْۗ  اّنَّ اللّٰه

َ
ذَوَبَ بّسَمْػّىّمْ وَا

َ
-05: 0/)التلؽة﴾ ٪١ࣖ ل

01) 

Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah (api 

itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) 

mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat kembali Atau, 

seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai 

berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan 

jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah 

meliputi orang-orang yang kafir. 

 Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali 

(kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila gelap 
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menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak). Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (surat al 

Baqarah 17-20) 

b. Amtsal Kaminah, yaitu yang didalamnya tidak disebutkan dengan jelas 

lafadz tamsil (pemisalan), tetapi ia menunjukkan makna-makna yang 

indah, menarik, dalam kepadatan redaksinya, dan mempunyai pengaruh 

tersendiri bila dipindahkan kepada orang yang serupa dengannya.  

c. Amtsal Mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan 

lafadz tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat itu berlaku sebagai 

matsal. Misalnya, ungkapan “Sekarang ini jelaslah kebenaran itu.” (QS. 

Yusuf ; 51);   

 
َ
نَّ  مَا كَال

ِ
نَّ  إّذْ  عَعْتِك نَ  نَّفْسّهّ  غَن يِيسِفَ  رَاوَدحُّ

ْ
ّ  حَاشَ  كِل يْهّ  عَلّمْنَا مَا للّّٰ 

َ
 مّن عَل

جّ  سِيءٍ 
َ
ةِ  كَال

َ
ػَؾّيؾّ  امْؽَأ

ْ
حَقُّ  ضَصْطَصَ  الآنَ  ال

ْ
  ال

ْ
نَا
َ
هِ  أ مّنَ  وَإّنَّهِ  نَّفْسّهّ  غَن رَاوَدحُّ

َ
 ل

ادّكّينَ   (30: 00)ييسف/  الص ُ
Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu  ketika 

kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka 

berkata: "Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 

keburukan dari padanya". Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah 

kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 

(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar 

Amtsal ini mempunyai peranan penting yang dapat diambil 

manfaatnya, yaitu antara lain:  

a. Menonjolkan sesuatu yang bersifat rasional yang hanya dapat dijangkau 

oleh nalar (akal) dalam format yang nyata dan dapat dirasakan oleh indera 

manusia serta mudah diterima manusia. Suatu yang abstrak tidak akan bisa 

mudah tertanam dalam benak hati nurani manusia, kecuali bila dituangkan 

dalam bentuk yang bersifat indrawi yang dekat dengan daya pemahaman. 

Contoh amtsal ini adalah ketika Allah membuat matsal bagi orang-orang 

yang menafkahkan hartanya dengan riya, di mana ia tidak akan 

mendapatkan balasan pahala sedikitpun dari perbuatannya itu, dengan batu 

licin yang ditimba hujan lebat.
79
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هِ رّئَاءَ 
َ
ذّي يِنْفّقِ مَال

َّ
ظل
َ
ذَى ط

َ
أ
ْ
ّ وَال

مَن 
ْ
مْ ةّال

ِ
يا صَػَكَاحّك

ِ
ا حِتْعّل

َ
ذّينَ آمَنِيا ل

َّ
يُّىَا ال

َ
يَا أ

صَاةَهِ 
َ
يْهّ حِؽَابٌ فَأ

َ
مَرَلّ صَفْيَانٍ عَل

َ
هِ ك

ِ
آعّؽّ فَمَرَل

ْ
يَيْمّ ال

ْ
ّ وَال ا يِؤْمّنِ ةّاللَّّٰ

َ
النَّاسّ وَل

لَيْمَ 
ْ
ا يَىْػّي ال

َ
ِ ل سَتِيا وَاللَّّٰ

َ
ا ك ى شَيْءٍ مَِّّ

َ
ا يَلْػّرِونَ عَل

َ
دًا ل

ْ
هِ صَل

َ
 فَتَدكَ

ٌ
وَاةّل

كَظفّؽّينَ )
ْ
 (019: 0/التلؽةال

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan (si 

penerima), seperti seorang yan menafkahkan hartanya karena riya kepada 

orang lain (manusia) dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Maka perumpamaanya seperti batu licin yang diatasnya ada 

tanah, kemudianbatu tersebut ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia 

bersih (tidak bertanah), mereka tidak menguasai sedikitpun dari apa yang 

telah diusahakanya, dan Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada 

orang-orang kafir. Q.S. Al Baqarah ayat 264: 

b. Amtsal juga dapat menjelaskan hakekat sesuatu dan mengemukakan 

sesuatu yang tidak nampak seakan-akan sesuatu tampak jelas.
80

 Misalnya 

dalam;  

ا يَلِيمِينَ 
َ
ةَا ل ينَ الؽ ّ

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ذّينَ يَأ

َّ
يْعَانِ مّنَ ال عِهِ الشَّ ذّي يَخَغَتَّ

َّ
مَا يَلِيمِ ال

َ
ا ك

َّ
إّل

ةَا فَمَنْ  مَ الؽ ّ بَيْعَ وَضَؽَّ
ْ
ِ ال  اللَّّٰ

َّ
حَل

َ
ةَا وَأ  الؽ ّ

ِ
بَيْعِ مّرْل

ْ
يا إّنَّمَا ال

ِ
نَّهِمْ كَال

َ
مَس ّ ذَلّكَ ةّأ

ْ
ال

مْؽِهِ 
َ
فَ وَأ

َ
هِ مَا سَل

َ
هّ فَانْخَهَى فَل ّ

ئّكَ  جَاءَهِ مَيْغّظَثٌ مّنْ رَة 
َ
ول
ِ
ّ وَمَنْ عَادَ فَأ ى اللَّّٰ

َ
إّل

صْطَابِ النَّارّ وِمْ فّيىَا خَالّدِونَ )
َ
 (053: 0/التلؽةأ

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 

disebabkan karena mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (al Baqarah ayat 275) 
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c. Amtsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan 

nasihat, lebih kuat (pengaruhnya) dalam memberikan peringatan dan lebih 

dapat memuaskan hati.  

ػَالّمِينَ )
ْ
ا ال

َّ
ىَا إّل

ِ
اسّ وَمَا يَػْلّل  نَضْرّةِىَا لّلنَّ

ِ
مْثَال

َ
أ
ْ
كَ ال

ْ
 (93: 04/الػنكتيتوَحّل

Perumpamaan-perumpamaan (amtsal) itu Kami buat untuk manusia, dan 

tidak ada yang dapat memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu 

pengetahuan” (al Ankabut ayat 43) 

Metode amtsal ini jika dilihat dari aspek pelajaran yang didapat 

dalam Al-Quran, maka keberadaan atau peranan amtsal Al-Qur‟an 

terhadap penafsiran dalam dunia pendidikan cukup jelas dan mudah 

difahami. Artinya, bahwa para pendidik dan anak didik sangat 

membutuhkanya, sebab disamping memberikan informasi kepada 

penerimanya mengenai sesuatu yang belum pernah diketahuinya, juga 

dapat membantu memahmi materi yang dirasa masih sulit diterima oleh 

keterbatasan akal manusia. 

Dari berbagai modelnya, matsal dalam pendidikan ada beberapa faktor 

yang dikehendaki, diantaranya: 

a. Untuk mengkonkritkan bentuk empirik agar mudah diterima indera, 

karena sesuatu yang abstrak sulit ditanamkan dalam benak manusia, 

sebagaimana dalam surat al Baqarah ayat 264.  

b. Untuk menghadirkan sesuatu yang ghaib, sehingga seolah-olah hadir, 

sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 275. 

c. Untuk mendorong orang yang memberi mau‟idzah untuk bertindak 

sebagai uswatun hasanah, sebagaimana dalam surat Al Baqarah ayat 261 

d. Untuk memuji orang tetapi orang yang dipuji tidak merasa berbangga diri, 

sebagaimana dalam surat al Fath ayat 29.  

e. Untuk menunjuk suatu kejahatan yang harus ditinggalkan sebagaimana 

surat al A‟raf ayat 176. 

f. Untuk memberikan nasihat yang mudah diresapi dan diterima,  

sebagaimana surat Az Zumar ayat 27.
81

 

Selain itu, dengan amtsal ini kondisi kejiwaan peserta didik adalah: 

a. Meneguhkan hati. 

Perumpamaan-perumpamaan yang disampaikan dalam al-Qur‟an 

ada yang menyentuh perasaan orang yang sedang bersedih menjadi kuat 

dan tegar serta menjadi teguh hati untuk terus berada dalam kebaikan dan 

kebenaran, ini mungkin menjadi pelajaran bagaimana mendekati 
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seseorang yang sedang bersedih dengan memberikan sebuah 

perumpamaan yang dapat membantu meneguhkan hatinya. 

b. Menumbuhkan nuansa positif dalam jiwa 

Saat sesuatu informasi atau berita disampaikan dengan bahasa yang 

indah maka jiwa akan mudah menerimanya karena sudah muncul 

keindahan dalam bayangannya. Sama seperti memunculkan rasa cinta 

pada suatu pelajaran yang kemudian memudahkan seseorang untuk 

mempelajarinya. Hal ini menjadi pelajaran berarti untuk para pendidik 

agar selalu menggunakan kata-kata positif dalam proses pembelajaran. 

c. Memberikan motivasi 

Sebagaimana diketahui bahwa anak yang cerdas jika tidak memiliki 

motivasi yang tinggi maka hasil belajarnya juga tidak maksimal, demikian 

juga sebaliknya anak-anak yang kecerdasan kognitifnya tidak lebih tinggi 

dari yang lain dapat ditingkatkan minat belajarnya dan kesuksesannya 

akan terwujud melalui pemberian motivasi.  

Ucapan yang baik itu akan menstimulasi hormon enchapalin dan 

endorphin (hormon yang berfungsi menimbulkan perasaan menyenangkan 

atau goodmood. Pada saat fisik manusia dipenuhi dengan hormon 

endorphin ini maka anak didik akan sudah sangat siap untuk melakukan 

proses belajar. 

Mencakup ke dalam tiga ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. Amstal Qur‟an dapat memberikan stimulus respon yang 

sangat baik dalam psikologi pendidikan. Menimbulkan perasaan 

ketuhanan dan dapat menghasilkan perubahan prilaku kearah yang lebih 

baik sesuai dengan tuntunan agama. 

Dalam kohesi sosial, metode amtsal ini dapat dijadikan metode 

dalam pendidikan kohesi dalam menanamkan sikap bersosial dan 

bermasyarakat. 

2. Metode Kisah (cerita) 
Secara bahasa kata “kisah” berasal dari bahasa Arab, yaitu qishshah, 

bentuk jamaknya qashash. Sementara kata qishash merupakan bentuk 

infinitif (mashdar) dari kata qashsha-yaqushshu yang bisa berarti 

menceritakan dan mengikuti jejak. Sedangkan secara istilah qishah antara 

lain dapat didefinisikan dengan  

 يْ سّ وَ  ىَ هّ  ثِ صَّ اللّ 
َ
  نّ غَ  دّ يْ تّ ػْ لخَّ لّ  ةٌ ل

ْ
 اوَ نَ تَ يَ  اةّ يَ حَ ال

ِ
  ةً ػَ احّ وَ  ثً ذَ ادّ حَ  ل

َ
  نَ ا مّ دً ػَ عَ  وْ ا

ْ
َ ال  ثّ ادّ يَ ح

  بِ جّ يَ وَ  ىٌّ دّ رْ سّ  طٌ اةِ ؽَ ا حَ ىَ نَ يْ ةَ 
َ
 حَ  نْ ا

ِ
  نَ يْ ك

َ
 82ثٌ ايَ ىَ نّ وَ  ثٌ ايَ ػَ ةّ  هِ ل
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Kisah merupakan media untuk mengungkapkan tentang sebuah kehidupan, 

yang mencakup tentang satu atau beberapa persitiwa yang disusun secara 

kronologis (runtut) di mana dalam kisah tersebut mesti ada permulaan dan 

akhirnya 

Sedangkan menurut Manna‟ al-Khaththan, kisah didefinisikan dengan  

 
َ
  نْ غَ  هِ ارِ تَ عْ ا

َ
  الّ يَ ضْ ا

ِ
َ  اتّ لَ اةّ السَ  اتّ يَّ تِ والنِ ثّ يَ اضّ المَ  مّ مَ الا  83ثّ ػَ اكّ اليَ  ثّ ادّ يَ والح

Cerita yang diinformasikan Al-Quran mengenai umat-umat dahulu, 

peristiwa-peristiwa kenabian dan peristiwa-peristiwa lain yang pernah 

terjadi masa lalu. 
  

Metode kisah diisyaratkan secara langsung dalam Al-Qur‟an surah 

Yusuf (12) ayat 111:  

كّنْ حَصْػّيقَ 
َ
ظنَ حَػّيثًا يِفْتَدَى وَل

َ
بَابّ مَا ط

ْ
ل
َ
أ
ْ
ي ال ولّ

ِ
ظنَ فّي كَصَصّىّمْ عّبْدَةٌ لّأ

َ
لَػْ ط

َ
ل

ّ شَيْءٍ وَوِػًى وَرَحْ 
 
ل
ِ
 ط

َ
ذّي ةَيْنَ يَػَيْهّ وَحَفْصّيل

َّ
: 00/ )ييسف مَثً لّلَيْمٍ يِؤْمّنِينَ ال

000) 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

(Yusuf 12:111)  

Adapun tujuan kisah dalam Al-Quran secara edukatif adalah
84

 

a. Menjelaskan prinsip dasar dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-
pokok syari‟at yang dibawa oleh para nabi sebagaimana dalam surat al-

Anbiya (21) 25 

b. Meneguhkan hati Nabi Muhammad agar tetap berpegang kepada agama 

Allah dan memperkuat keimanan orang mukmin bahwa kebenaran itu 

pasti akan menang beserta para pendukungnya, dan kebatilan beserta para 

pembelanya pasti akan hancur. Sebagaimana dalam surat Hud (11) ayat 

120 

c. Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan tentang 

mereka, mengabadikan jejak dan peninggalan mereka.  
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d. Menampakkan kebenaran Nabi Muhammad dalam dakwahnya dengan apa 

yang diberitakannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu di sepanjang 

kurun dan generasi. 

e. Menyibak kebohongan ahl al-kitâb dengan hujjah yang membeberkan 

keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan, dan menantang 

mereka dengan isi kitab mereka sendiri sebelum kitab itu diubah dan 

diganti 

Ada beberapa target yang baik untuk dicapai dalam model kisah 

Qurani, yaitu:  

a. Kisah-kisah ini dapat membuktikan ke-ummi-an Nabi Muhammad saw, 

karena kisah-kisah yang diceritakan beliau datang langsung dari Allah swt 

melalui malaikat Jibril.  

b. Semua agama yang dibawa oleh para Nabi murni dari Allah, satu risalah 

yang diturunkan mulai dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw. 

c. Melalui model kisah-kisah, akan lahir keyakinan bahwa Allah swt akan 

selalu menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin dari segala kesulitan dan 

penderitaan.  

d. Model kisah dapat dilihat bahwa musuh abadi manusia adalah iblis atau 

setan yang selalu ingin menjerumuskan manusia; model kisah dapat 

memupuk iman.
85

 

Metode kisah digolongkan pada metode pendidikan akhlak secara tidak 

langsung.
86

 Kisah telah ada sejak zaman dahulu, termasuk pada zaman Arab 

Jahiliyah. Cerita pada masa Arab Jahiliyah banyak mengandung kebohongan, 

penyelewengan, dan khayalan. Sebelum Islam, pendidikan orang Arab 

menggunakan metode taqlid dan cerita-cerita dari orang-orang dewasa.
87

 

Kisah-kisah dalam al-Qur‟an hanya menceritakan kisah-kisah para nabi dan 

Rasul, dan umat terdahulu.
88

 

Allah menyebut differensiasi kisah Al-Qur‟an dengan kisah orang-

orang Arab bahwa kisah Al-Qur‟an itu benar atau kisah nyata dan diceritakan 

dengan metode yang baik. 
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 َ ِ وَإّنَّ اللَّّٰ ا اللَّّٰ
َّ
هٍ إّل

َ
حَقُّ وَمَا مّنْ إّل

ْ
لَصَصِ ال

ْ
ىِيَ ال

َ
حكَّيمِ )إّنَّ وَؼَا ل

ْ
ػَؾّيؾِ ال

ْ
ىِيَ ال

َ
ال  ل

 (10: 3/ غمؽان

 “Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Āl-„Imrān/3: 62) 

نِ  حْ
َ
نْجَ مّنْ ن

ِ
لِؽْآنَ وَإّنْ ك

ْ
يْكَ وَؼَا ال

َ
وْضَيْنَا إّل

َ
لَصَصّ ةّمَا أ

ْ
ضْسَنَ ال

َ
يْكَ أ

َ
نَلِصُّ عَل

غَافّلّينَ )
ْ
مّنَ ال

َ
 (3: 00/ييسفكَتْلّهّ ل

 “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.” (Q.S. Yūsuf/12: 3). 

Kisah di dalam al-Qur‟an, tema, sistematika, dan metodenya tidak 

murni seni. Kisah al-Qur‟an sebagai sarana untuk mencapai tujuan agama
.89 

Suatu kisah yang dikemas agar enak dibaca atau didengar, tanpa mengandung 

kebohongan, maka kisah tersebut tidak menyalahi aturan agama, seperti 

kebanyakan cerita pada umumnya. Jika cerita itu mengandung data dan fakta, 

biasanya juga dikenal dengan sejarah. 

Harus diakui bahwa kisah di dalam al-Qur‟an mengandung seni yang 

dikemas dengan menarik, tetapi berorientasi terhadap pendidikan Islam 

dalam membentuk kepribadian islamiyah.
90

 

Manfaat kisah dalam al-Qur‟an, dia antaranya sebagai pelajaran bagi 

orang-orang berilmu (Q.S. Yusuf/12: 111). Kemudian kisah-kisah disebutkan 

untuk menenangkan hati Rasul (Q.S. Yusuf/12: 120). Bagi ummat 

Muhammad saw., kisah itu juga berguna untuk menenangkan hati. 

Adakalanya orang tua merasa sedih yang sudah mendidik anaknya, tetapi 

anak tersebut tidak menuruti perintah Allah dan tidak meninggalkan 

larangannya. Setelah membaca kisah Nabi Nuh as., yang memiliki anak yang 

disebut oleh Allah bukan lagi keluarganya karena tidak mau mengikuti 

wahyu Allah menaiki kapal, maka hati orang tua bisa terhibur. Terhibur 

dalam pengertian, nabi saja kekasih pilihan Allah, anaknya tidak semua taat 

kepada Allah dan kewajiban orang tua adalah mendidik. Apakah anak 

mengikutinya atau tidak, sudah di luar kekuasaan orang tua. 
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Kisah telah dipergunakan oleh Islam dalam lapangan pendidikan, 

walaupun tetap tidak keluar dari tujuan aslinya sebagai bagian dari seni.
91

 

Orang menyukai kisah atau cerita baik ia anak-anak maupun dewasa, untuk 

itulah kisah dijadikan sebagai metode dalam pendidikan untuk mencapai 

tujuan.  

Dalam pendidikan kohesi metode kisah dapat dimasukan mengenai 

materi pendidikan pentingnya melakukan solidaritas sosial, agar tidak 

mengalami kehancuran sebagaimana umat sebelumnya. Selain itu, metode ini 

juga dapat mengajarkan untuk materi perlu persatuan dan kesatuan dalam 

menjaga wilayah serta tidak berlaku boros dalam menjalankan berbagai 

aktifitasnya.  

3. Metode Targhib dan Tarhib (penghargaan dan hukuman) 
Targhib berasal dari kata dasar raghiba yang jika dikaitkan dengan fi 

memiliki arti gembira, cinta atau sesuatu yang disukai, tetapi jika dikaitkan 

denganan, maka artinya benci.
92

 Menurut pengertian lain Targhib memiliki 

arti mendorong atau memotivasi diri untuk mencintai kebaikan.  Al-Nahlawi 

mengartikan targhib dengan janji yang disertai dengan bujukan dan membuat 

senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan akhirat yang 

pasti baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian diteruskan dengan 

melakukan amal saleh dan menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung 

bahaya atau perbuatan yang buruk.
93

 

 Sedangkan Tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat 

melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah SWT, atau akibat lengah 

dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah, dengan kata lain 

Tarhib adalah ancaman dari Allah yang dimaksudkan untuk menumbuhkan 

rasa takut pada hambanya dan memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan 

keagungan Ilahiyah, agar mereka selalu berhati-hati dalam bertindak serta 

melakukan kesalahan dan kedurhakaan.  

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dengan rayuan untuk 

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun, penundaan itu 

bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan melalui amal saleh atau 

pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk). 
94

 

Contoh Targhib dalam Al Qur‟an: 
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ِ
رَل ثّ ٱ۞مَّ تّي وِعّػَ ٱلۡجَنَّ

َّ
حخّۡىَا ٱل

َ
جۡؽّي مّن ت

َ
ۖ ت ىَا دَآٖئّم ٱلۡمِخَّلِينَ

ِ
ل
ِ
ط
ِ
ۖ أ ؽِ نىَٰۡ

َ
ىَاۚ لأۡ

ُّ
 حّلۡكَ  وَظّل

ذّينَ ٱ غِلۡبَى
َّ
ۚ ٱ ل

ْ
غِلۡبَى حَّلَيا فّؽّينَ ٱ وَّ

َٰ
 (33: 03)الؽعػ/ لنَّارِ ٱ لكۡ

Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah 

(seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-

henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi 

orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang 

kafir ialah neraka. (Q.S. Ar Ra‟d: 35) 
Contoh Tarhib dalam Al Qur‟an: 

 
ْ
ا حَلۡؽَةِيا

َ
طّشَث وَسَآٖءَ سَبّيلا ٱوَل ظنَ فَٰ

َ
نىَٰٓۖ إّنَّهِ ۥط ّ

 (30: 05)الاسراء/٣٢لؾ 

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al Isra‟: 32) 
Targhib dan Tarhib dapat dijadikan salah satu metode dalam 

pendidikan dengan alasan: 

a. Mengandung isyarat kepada peningkatan keimanan kepada Allah dan hari 

akhir. 

b. Menggugah serta mendidik perasaan Ketuhahan (rasa takut, tunduk,cinta, 

harap).  

Adapun teknik targhib wa tarhib dalam pendidikan dapat dilakukan 

dengan:  

a. Teknik pemberian bimbingan dan ampunan 

Teknik yang dilakukan dengan cara membimbing anak yang telah 

melakukan kesalahan dengan menjanjikan ampunan. Teknik ini 

diperuntukkan bagi peserta didik yang bermasalah selanjutnya seorang 

pendidik memberikan bimbingan agar peserta didik tersebut dapat 

memecahkan problem sendiri. Dengan demikian peran guru hanya 

memberi simulasi dan bimbingan secara umum saja. Sebagaimana dalam 

Q.S Al-Maidah: 39  

b. Pemberi motivasi dan peringatan (al-Taswiq dan al-Tadzkir) 

Teknik yang dilakukan dengan cara memberi motivasi tinggi 

terhadap peserta didik, sehingga ia merasa senang dan bangga melakukan 

suatu perintah. Disamping itu, teknik ini memberikan gambaran yang 

sangat membahayakan terhadap perbuatan jahat, sehingga peserta didik 

secara preventif menghindarkan diri dari segala perbuatan yang 

menyulitkan masa depannya. 
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c. Teknik anugerah dan hukuman (tsawab dan „iqab) 

Teknik yang dilakukan dengan cara memberi anugerah pada peserta 

didik yang berprestasi dan hukuman bagi mereka yang melanggar dan 

lemah.  Teknik anugerah dapat diberikan pada peserta dengan syarat 

bahwa hadiah yang diberikan pada peserta didik relevansi dengan 

kebutuhan pendidikan, misalnya rangking pertama diberikan hadiah 

sesautu yang bernilai edukatif. Demikian hukuman yang diberikan harus 

mendukung makna edukatif, misalnya yang terlambat masuk sekolah 

diberi tugas membersihkan halaman, dan tidak masuk kuliah diberi tugas 

paper. 

Targhib wa tarhib di atas merupakan bagian dari alat pendidikan 

yang bukan benda. Targhib wa tarhib dapat dijadikan sarana untuk 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan 

pendidikantentunya dari sekian banyak alat pendidikan itu dapat dipilih 

secara selektif, dan lebih serasi serta efektif untuk digunakan dalam 

mendidik anak.  

4. Metode Hiwar (dialog) 
Hiwar artinya dialog atau percakapan, yang dimaksud adalah 

percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab 

mengenai suatu topik yang mengarah pada suatu tujuan.
95

  

Pendidikan model dialog sebenarnya sudah dilakukan jauh sejak zaman 

Sokrates
96

 atau bahkan sebelumnya. Istilah hiwar sendiri dijelaskan dalam 

Al-Quran sebagai bentuk dialog yang dilakukan jauh sebelum adanya 

Sokrates. 

Term hiwar ini disebutkan dalam tiga tempat yaitu:  

غَؾُّ نَفَؽًا 
َ
ا وَأ

ً
ثَدِ مّنْكَ مَال

ْ
ك
َ
نَا أ

َ
اوّرِهِ أ  لّصُاضّتّهّ وَوِيَ يِحَ

َ
هِ ذَمَؽٌ فَلَال

َ
ظنَ ل

َ
وَط

 (39:08الكىف/)

dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya 

(yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak 

dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat 
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لَكَ مّنْ 
َ
ذّي خَل

َّ
فَؽْتَ ةّال

َ
ك
َ
اوّرِهِ أ هِ صَاضّتِهِ وَوِيَ يِحَ

َ
 ل
َ
حِؽَابٍ ذِمَّ مّنْ نِعْفَثٍ ذِمَّ كَال

ا )
ً
اكَ رَجِل  (35: 08الكىف/سَيَّ

Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang dia bercakap-cakap 

dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu 

dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu 

seorang laki-laki yang sempurna? 

مَا 
ِ
اوِرَك حَ

َ
ِ يَسْمَعِ ت ّ وَاللَّّٰ ى اللَّّٰ

َ
كَ فّي زَوْسّىَا وَةَشْخَكّي إّل

ِ
ادّل جَ

ِ
تّي ت

َّ
 ال

َ
ِ كَيْل كَػْ سَمّعَ اللَّّٰ

َ سَمّيعٌ ةَصّيدٌ )  (0:38المشادلة/إّنَّ اللَّّٰ

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 

gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat 

Ketiga ayat di atas, hiwar dilakukan pada masa lalu sebelum Nabi 

Muhammad dan satu ayat terjadi pada masa Nabi Muhammad 

saw.Berdasarkan ayat di atas, al-Ashfahani memaknai hiwar dengan saling 

berbalas dalam ucapan.
97

 Sedangkan yang dimaksud dengan hiwar 

percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab 

mengenai suatu topik yang mengarah pada suatu tujuan.
98

 Percakapan ini bisa 

dialog langsung dan melibatkan kedua belah pihak secara aktif, atau bisa juga 

yang aktif hanya salah satu pihak saja, sedang pihak lain hanya merespon 

dengan segenap perasaan, penghayatan dan kepribadiannya. 

Dalam hiwar ini kadang-kadang keduanya sampai pada suatu 

kesimpulan, atau mungkin salah satu pihak tidak merasa puas dengan 

pembicaraan lawan bicaranya. Namun demikian ia masih dapat mengambil 

pelajaran dan menentukan sikap bagi dirinya.
99

 

Adapun unsur dalam metode hiwar antara lain  

a. Adanya pertanyaan atau menguatkan hal yang sudah nampak yang dapat 

memberik pengaruh bagi orang yang belajar mengenai hal tersebut.  

                                                             
97

 Al-Râghib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradât…, hal. 262.  
98

 Abd al-Rahmân al-Nahlawi, al-Tarbiyah bi al-Hiwar, Beirût: Dâr al-Fikr al-

Ma‟shir, 2000, hal. 15. 
99

 Abd ar-Rahmân al-Nahlawi, Ushûl al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asâlibiha, Beirût: 

Dâr al-Fikr, 2008, hal. 167 



100 

 

b. Adanya pertanyaan atau menguatkan hal yang sudah nampak untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa cara berfikir siswa tersebut 

kurang tepat, sehingga dengan hiwar dapat meluruskan pendapat tersebut.  

c. Menguatkan yang sudah jelas yang dikehendaki agar memberikan hidayah 

kepada yang sedang diskusi dan mengaplikasikannya.
100

  

Ketiga unsur tersebut dapat dilihat dari hiwar yang berupa Hadits Nabi 

Muhammad saw yang dikutip oleh Rasyid Ridha dalam kitab al Manar.
101

 

ّ ةْنّ 
دْمّؼّيُّ وَاةْنِ سَؽّيؽٍ مّنْ ظِؽِقٍ غَنْ عَػّي  ّ

حْمَػِ وَالت 
َ
إّمَامِ أ

ْ
حَاحّمٍ ـ رَضّيَ وَرَوَى ال

امّ،  ى الشَّ
َ
مَ ـ فَؽَّ إّل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
غَخْهِ دَغْيَةِ رَسِيلّ الّلّٰ ـ صَل

َ
مَّا ةَل

َ
نَّهِ ل

َ
الِلّٰ غَنْهِ ـ أ

 اللّّٰ 
ِ
عْخِهِ وَجَمَاغَثٌ مّنْ كَيْمّهّ، ذِمَّ مَنَّ رَسِيل

ِ
سّرَتْ أ

ِ
ثّ فَأ جَاوّلّيَّ

ْ
رَ فّي ال ظنَ كَػْ حَنْصَّ

َ
ـ  وَط

بَخْهِ فّي  عّيىَا فَؽَغَّ
َ
ى أ

َ
غْعَاوَا، فَؽَسَػَجْ إّل

َ
عْخّهّ وَأ

ِ
ى أ

َ
مَ ـ عَل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
صَل

مَ ـ، فَلَػّمَ عَػّيٌ  
َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
ى رَسِيلّ الّلّٰ ـ صَل

َ
لِػِومّ عَل

ْ
امّ، وَفّي ال

َ
إّسْل

ْ
ال

ظنَ رَئّيسًا فّي كَ 
َ
مَػّينَثَ، وَط

ْ
ؽَمّ، ال

َ
ك
ْ
مَشْىِيرِ ةّال

ْ
يُّ ال ائّ

ةِيهِ حَاحّمٌ العَّ
َ
ءٍ، وَأ ّ

ي  ًَ يْمّهّ 

مَ ـ وَفّي 
َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
ى رَسِيلّ الّلّٰ ـ صَل

َ
 عَل

َ
ثَ النَّاسِ ةّلِػِومّهّ، فَػَخَل فَخَطَػَّ

 
ِ
ثٍ وَوِيَ يَلْؽَأ ضْتَارَوِمْ وَرِوْتَانَهِمْ    غِنِقّ عَػّيٍ  صَلّيبٌ مّنْ فّضَّ

َ
ؼِوا أ خَ

َّ
آيَثَ: ات

ْ
وَؼّهّ ال

مِيا  هِمْ ضَؽَّ ى، إّنَّ
َ
: " ةَل

َ
مْ يَػْتِػِووِمْ، فَلَال

َ
هِمْ ل جِ: إّنَّ

ْ
: فَلِل

َ
رْةَاةًا مّنْ دِونّ الّلّٰ كَال

َ
أ

حؽََامَ فَاحَّتَػِيوِمْ، فَؼَلّكَ غّتَادَ 
ْ
ىِمِ ال

َ
يا ل

ُّ
حَل

َ
 وَأ

َ
ال

َ
حَل
ْ
يْىّمِ ال

َ
 عَل

َ
تِهِمْ إّيَّاوِمْ " وَكَال

 الِلّٰ 
َ
نْ يِلَال

َ
كَ أ يَضِرُّ

َ
؟ أ

ِ
مَ ـ: يَا عَػّيُّ مَا حَلِيل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللَّّٰ

َّ
 الّلّٰ ـ صَل

ِ
رَسِيل

ا 
َّ
هَ إّل

َ
ا إّل

َ
 ل

َ
نْ يِلَال

َ
كَ أ يَضِرُّ

َ
كَ؟ أ بَدَ مّنَ الّلّٰ؟ مَا يَضِرُّ

ْ
ك
َ
مِ شَيْئًا أ

َ
 حَػْل

ْ
بَدِ؟ فَىَل

ْ
ك
َ
أ
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مَ، وَشَىّػَ شَىَادَةَ  الِلّٰ؟
َ
سْل

َ
امّ فَأ

َ
إّسْل

ْ
ى ال

َ
ىًا غَيْدَ الّلّٰ؟ " ذِمَّ دَعَاهِ إّل

َ
مِ إّل

َ
 حَػْل

ْ
فَىَل

 ّ
حَق 
ْ
102ال

 

Telah meriwayatkan Imam Ahmad, dan Imam Turmudzi dan Ibn Jarir dari 

beberapa jalur dari „Adi ibn Hatim ra:  bahwa ketika sampai kepadanya 

dakwah dari Rasulullah Saw., ia lari ke negeri Syam. Ia telah menjadi 

Nasrani sejak zaman Jahiliyyah, kemudian saudara perempuannya ditahan 

bersama sejumlah orang dari kaumnya. Lalu Rasulullah Saw. 

menganugerahkan kebebasan kepada saudara perempuan Addi ibnu Hatim 

dan memberinya hadiah. Saudara perempuan Addi ibnu Hatim kembali 

kepada saudara lelakinya dan menganjurkannya untuk masuk Islam dan 

menghadap kepada Rasulullah Saw. Akhirnya Addi datang ke Madinah. 

Dia adalah pemimpin kaumnya, yaitu kabilah Tayyi'; dan ayahnya (yaitu 

Hatim At-Tai') terkenal dengan kedermawanannya. Maka orang-orang 

Madinah ramai membicarakan kedatangan Addi ibnu Hatim. Addi masuk 

menemui Rasulullah Saw., sedangkan pada leher Addi tergantung salib 

yang terbuat dari perak. Saat itu Rasulullah Saw. sedang membacakan 

firman-Nya: Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib 

mereka sebagai Tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31) Addi melanjutkan 

kisahnya, bahwa ia menjawab, "Sesungguhnya mereka tidak 

menyembahnya." Rasulullah Saw. bersabda: Tidak, sesungguhnya mereka 

mengharamkan hal yang halal bagi para pengikutnya dan menghalalkan 

hal yang haram bagi mereka, lalu mereka mengikutinya; yang demikian 

itulah ibadah mereka kepada orang-orang alim dan rahib-rahib mereka. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Addi, bagaimanakah 

pendapatmu. Apakah membahayakan bila dikatakan Allah Mahabesar? 

Apakah kamu mengetahui sesuatu yang lebih besar daripada Allah bila 

Allah menimpakan bahaya kepadamu? Apakah membahayakanmu bila 

dikatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah? Apakah kamu mengetahui 

ada Tuhan selain Allah?" Rasulullah Saw. mengajaknya masuk Islam. 

Akhirnya Addi masuk Islam dan mengucapkan syahadat yang benar. Addi 

melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ia melihat wajah Rasulullah Saw. 

bersinar ceria, lalu bersabda: Sesungguhnya orang-orang Yahudi itu 

dimurkai dan orang-orang Nasrani itu orang-orang yang sesat. 
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Metode hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan 

pendengar pembicaraan tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:  

a. Dialog dapat berlangsung secara dinamis dan tidak membosankan, karena 

kedua pihak terlibat langsung dalam pembicaraan. Selain itu, kedua pihak 

saling memperhatikan, jika tidak memperhatikan tentu tidak dapat 

mengikuti jalan pikiran pihak lain. Kebenaran atau kesalahan masing-

masing dapat diketahui dan direspon saat itu juga. Topik-topik baru 

seringkali ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kerja metode ini 

seperti diskusi bebas, tetapi guru menggiring pembicaraan ke arah tujuan 

tertentu.  

b. Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu, karena ia ingin 

tahu kesimpulannya.  

c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam 

jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri 

kesimpulannya.  

d. Hiwar yang dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak tuntunan Islam, 

akan mempengaruhi peserta, sehingga meninggalkan pengaruh berupa 

pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat orang 

lain, dan sebagainya.
103

 

Metode hiwar ini dapat dilakukan dengan berbagai macam, antara 

lain:
104

  

a. Hiwar Khitabi atau Ta’abbudi  
Hiwar ini merupakan dialog, panggilan atau pertanyaan yang ada dalam 

Al-Quran kepada hamba Allah ataupun Rasul-Nya, agar mereka 

memperhatikan, mengerjakan dan menjawab yang dikehendaki Allah.
105

  

Sementara defenisi dari hiwar ta‟abudi adalah permintaan, doa atau 

perintah yang ada dalam Al-Quran agar kita menyembah Allah atau agar 

Allah mengabulkan doa atau permintaan kita. Contoh dari hiwar ini misalnya 

adalah  

   هِ نْ غَ  اللِّٰ  يَ ضّ رَ  اسٍ تَّ غَ  اةنّ  نْ غَ 
َ
 صَ   يَّ بّ النَّ  نَّ أ

َّ
ِ ل  عَ  ى اللَّّٰ

َ
 سَ وَ  هّ يْ ل

َّ
  مَ ل

َ
 ؽَ ا كَ ذَ إّ  ظنَ ط

َ
 صّ ت ّ سَ  أ

  كّ ة ّ رَ  مَ اسْ 
ْ
 ا

َ
 عْ لأ

َ
 ى كَ ل

َ
 تْ : سِ ال

َ
  يَ ب ّ رَ  نَ طا

ْ
 ال
َ
 عْ أ

َ
 106(رواه أحمػ، وأةيداود) ىل
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Dari Ibn Abbas ra: bahwa Nabi saw jika membaca sabih ismi rabbika al-

A‟la, maka beliau mengucapkan, “subhana rabbi al-A‟la”. HR Ahmad dan 

Abu Daud.  

Hadits di atas memberikan indikasi adanya dialog dalam antara Allah 

pembuat firman dengan Rasulullah sebagai penerima firman. Dialog tersebut 

sebenarnya banyak di beberapa ayat yang berkaitan dengan doa, ancaman 

dan lain sebagainya.
107

 

Sedangkan salah satu contoh hiwar dari Allah kepada Nabi Muhammad 

adalah  

يْمَانَ، غَنْ إّةْؽَاوّيمَ، غَنْ 
َ
حَى، غَنْ سِفْيَانَ، غَنْ سِل خْبَدَنَا يَحْ

َ
ثَجَا صَػَكَثِ، أ حَػَّ

 ، ّ  يَ  -غَبّيػَةَ، غَنْ غَتْػّ اللَّّٰ
َ
ةَ كَال حَى: ةَػْضِ الحَػّيدّ، غَنْ غَمْؽّو ةْنّ مِؽَّ   -حْ

َ
: كَال

َ
كَال

مَ: 
َّ
يْهّ وَسَل

َ
ى الِلّٰ عَل

َّ
بّيُّ صَل ي النَّ يَّ »لّ

َ
 عَل

ْ
: « اكْؽَأ

َ
؟ كَال

َ
نْؾّل

ِ
يْكَ أ

َ
يْكَ وَعَل

َ
 عَل

ِ
جِ: آكْؽَأ

ْ
كِل

سْمَػَهِ مّنْ غَيْدّي»
َ
نْ أ

َ
ضّبُّ أ

ِ
ي أ ّ

يْهّ سِي« فَإّن 
َ
تِ عَل

ْ
غْجِ: فَلَؽَأ

َ
سَاءّ، ضَتَّى ةَل ّ

رَةَ الن 

اءّ شَىّيػًا{ ]النساء: 
َ
ى وَؤِل

َ
ثٍ بّشَىّيػٍ وَسّئْنَا ةّكَ عَل مَّ

ِ
ّ أ

 
ل
ِ
يْفَ إّذَا سّئْنَا مّنْ ط

َ
}فَك

41 :
َ
مْسّكْ »[ كَال

َ
108مخفق عليه فَإّذَا غَيْنَاهِ حَؼْرّفَانّ « أ

 

'Abdullah bin Mas'ud ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda kepadaku: 

Bacakan Aku Al-Qur an!, maka aku berkata: Wahai Rasulallah! Bagaimana 

aku membacakan engkau al-Qur‟an sedangkan kepadamu al-Qur‟an 

diturunkan. Rasulullah bersabda: Sesungguhnya aku senang mendengarkan 

al-Qur an dari orang lain. Lalu aku (Ibn Mas'ud) membacakan Rasulullah 

surat al-Nisa' sehingga ketika aku sampai pada ayat ini "  فكيف إذا جئنا من كل أمة
 Beliau bersabda: Cukup bagimu sekarang! , lalu " بشهيد وجئنا بك على هؤلاء شهيدا

aku menoleh kepada beliau , tiba-tiba kedua mata beliau bercucuran air 

mata. (HR Al-Bukhari dan Muslim).  

Tujuan dari hiwar khithabi ta‟abudi adalah  

1) Keseriusan dalam bermunajat kepada Allah dan menampakkan adanya 

rahmat dan keagungan Allah dan memberikan suatu pernyataan bahwa 

Allah swt adalah yang paling berhak untuk disembah. Salah satu bentuk 
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hiwar ini adalah berdoa. Sebab setiap doa yang Allah ridhoi maka doa 

tersebut akan dijawab oleh Allah swt.  

2) Meneruskan hubungan dengan Allah dan mengajarkan sifat belas kasihan 

dari Allah.  

3) Mengajarkan sikap optimisme dan yakin atas diri dan mengangungkan 

Allah. Aspek ini adalah akhlak yang muncul dari Imam yang benar dan 

dikuatkan dengan doa yang selalu dilaksanakan.
109

  

b. Hiwar khitabi Tadzkiri  
Hiwar yang mengajak lawan bicara untuk mengingat nikmat Allah 

yang telah diberikan kepadanya, atau mengingatkannya pada dosa-dosa 

nenek moyang mereka dan berbagai khurafat yang masih mereka lakukan.
110

  

Hiwar khithabi tadzkiri ini misalnya adalah dalam surat Ali Imran ayat 

102-103 

نْخِمْ مِسْلّمِينَ )
َ
 وَأ

َّ
َ ضَقَّ حِلاحّهّ وَلا حَمِيحِنَّ إّلا ذّينَ آمَنِيا احَّلِيا اللَّّٰ

َّ
يُّىَا ال

َ
( 102يَا أ

 ّ تْلّ اللَّّٰ نْخِمْ وَاغْخَصّمِيا بّحَ
ِ
مْ إّذْ ك

ِ
يْك

َ
ّ عَل ؽِوا نّػْمَجَ اللَّّٰ

ِ
كِيا وَاذكْ  وَلا حَفَؽَّ

ً
جَمّيػا

نْخِمْ عَلى شَفا ضِفْؽَةٍ مّنَ 
ِ
 وكَ

ً
صْتَطْخِمْ ةّنّػْمَخّهّ إّعْيانا

َ
مْ فَأ

ِ
يةّك

ِ
فَ ةَيْنَ كِل

َّ
ل
َ
عْػاءً فَأ

َ
أ

مْ آ
ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللَّّٰ ؼلّكَ يِتَي ّ

َ
مْ مّنْىا ك

ِ
نْلَؼَك

َ
مْ حَىْخَػِونَ )النَّارّ فَأ

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ال  (103ياحّهّ ل

 (013-010: 3غمؽان/
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam 

keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kalian kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepada kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah menjinakkan amarah hati kalian, lalu menjadilah kalian karena 

nikmat Allah orang-orang yang bersaudara, dan kalian telah berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk. 

Hiwar ini juga dilakukan kepada orang selain mukmin, misalnya 

dengan menyebutkan nikmat Allah kepada mereka agar mereka mengingat 
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dan menjadikan mereka menyadari atas aspek tersebut. Hal ini misalnya 

dalam surat Thaha ayat 20/80 

مْ جَانّبَ ا
ِ
مْ وَوٰعَػْنكٰ

ِ
نْ عَػِو كّ مْ م ّ

ِ
يْنٰك جَ

ْ
ن
َ
 كَػْ ا

َ
نَا ﴿ يٰتَجّيْٖٓ اّسْرَاءّۤيْل

ْ
ل يْمَنَ وَنَؾَّ

َ
ا
ْ
يْرّ ال لعُّ

يٰى 
ْ
ل مَنَّ وَالسَّ

ْ
مِ ال

ِ
يْك

َ
 (81 : 01/ظه )﴾ ٨٠عَل

Wahai Bani Israil, sungguh Kami telah menyelamatkanmu dari musuhmu, 

mengadakan perjanjian denganmu (untuk bermunajat) di sebelah kanan 

gunung itu (gunung Sinai), dan menurunkan kepadamu) manna dan salwa. 

Ayat di atas menjelaskan mengenai nikmat Allah kepada mereka 

dengan berbagai nikmat. Dengan nikmat tersebut diharapkan mereka 

mensyukuri dan menjadikan mereka beriman kepada Allah dan Nabi 

Muhammad. Dalam beberapa ayat yang lain. Panggilan kepada bani israil 

dalam bentuk hiwar seperti ini disebutkan dalam al Quran sebanyak enam 

kali, yaitu dalam surat al Baqarah ayat 40, 47 122, surat thaha 80 dan surat al 

shaf 6. Panggilan di atas adalah menjelaskan mengenai ajakan untuk 

mengingat nikmat Allah atas mereka, dan ada juga panggilan untuk 

mengingatkan bahwa Nabi mereka yaitu Nabi Isa adalah Nabi yang 

membenarkan kitab suci setelahnya yaitu al Quran.
111

 

Tujuan dari hiwar ini adalah: 

Pertama, mengingatkan orang mukmin Mengenai anugerah Allah yang 

telah menyatukan hati orang mukmin. Hal ini misalnya dalam surat al Imran 

102-103 

سْلّمِيْنَ  نْخِمْ مُّ
َ
ا وَا

َّ
ا حَمِيْحِنَّ اّل

َ
َ ضَقَّ حِلٰىخّه  وَل مَنِيا احَّلِيا اللّٰه

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
 102يٰٓا

نْخِمْ 
ِ
مْ اّذْ ك

ِ
يْك

َ
ّ عَل ؽِوْا نّػْمَجَ اللّٰه

ِ
كِيْاۖ وَاذكْ ا حَفَؽَّ

َ
ل ّ جَمّيْػًا وَّ تْلّ اللّٰه وَاغْخَصّمِيْا بّحَ

فَ 
َّ
ل
َ
عْػَاءًۤ فَا

َ
نَ النَّارّ  ا ى شَفَا ضِفْؽَةٍ م ّ

ٰ
نْخِمْ عَل

ِ
ٖٓ اّعْيَانًاۚ وكَ صْتَطْخِمْ ةّنّػْمَخّه 

َ
مْ فَا

ِ
يْةّك

ِ
ةَيْنَ كِل

مْ حَىْخَػِوْنَ 
ِ
ك
َّ
ػَل
َ
يٰخّه  ل

ٰ
مْ ا

ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللّٰه ؼٰلّكَ يِتَي ّ

َ
نْىَاۗ  ك مْ م ّ

ِ
نْلَؼَك

َ
: 3)ال غمؽان/ 103فَا

010-013) 
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim. 

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 

bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-

Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. 
(Q.S al Imran 102-103) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa hiwar yang dikehendaki adalah adalah 

tujuan praktis yaitu akan menjaga persaudaraan dan dilarang untuk bercerai 

berai. Semua itu adalah nikmat Allah yang telah diberikan kepada umat 

manusia. Perintah untuk bermasyarakat yang baik tetap harus disandarkan 

pada rasa taqwa pada Allah. 

Kedua, mengingatkan orang mukmin atas pertolongan Allah yang 

menyelamatkan orang mukmin ketika melawan kekuatan yang sangat hebat 

dari orang-orang yang melawan orang mukmin.  

يْىّمْ 
َ
نَا عَل

ْ
رْسَل

َ
مْ سِنِيْدٌ فَا

ِ
مْ اّذْ جَاءَۤحْك

ِ
يْك

َ
ّ عَل ؽِوْا نّػْمَثَ اللّٰه

ِ
مَنِيا اذكْ

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

يْنَ ةَصّيْدًاۚ  ﴾
ِ
ِ ةّمَا حَػْمَل ظنَ اللّٰه

َ
مْ حَؽَوْوَاۗ وَط

َّ
سِنِيْدًا ل ا وَّ  (4: 33)الاضؾاب/ رّيْحً

Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang telah 

dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami 

kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara (malaikat) yang tidak 

dapat terlihat olehmu,Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs al 

Ahzab/33: 9) 

 Ayat di atas membahas mengenai khitab tadzkiri yang bunyi ayatnya 

dengan hai orang beriman dan ingatlah. Aspek yang dibahas adalah 

kemenangan orang yang mukmin yang semua itu adalah atas pertolongan 

Allah, bukan atas kemampuan manusianya.  

Hal ini dapat diketahui dari redaksi yang muncul yang mengatakan 

bahwa Allah mengutus Angin dan pasukan yang tidak dilihat oleh orang. 

Kasusnya adalah ketika terjadi perang Ahzab.
112

 Dalam perang Ahzab atau 

yang dikenal dengan khandaq dan terjadi pada bulan Syawal tahun kelima 

hijriyah, sudah ada usaha yang luar biasa dari kalangan umat Muslim dengan 

                                                             
112

Hal ini dilihat dari asbab al-nuzul. Jalâl al-Dîn al Suyûthî, Lubâb al Nuqûl fî Asbâb 

al-Nuzûl, Beirût: Mu‟assasah al-Kutub al-Tsiqafiyyah, 2002, hal. 206. 



107 

 

membuat parit atau khandaq yang lebarnya hampir 5 meter dengan 

kedalaman hampir 3,5 meter dan Panjang hampir 12 KM.
113

  

c. Hiwar Khithabi Tanbihi atau Idhahi  

Hiwar yang dimulai dengan pertanyaan yang berfungsi sebagai 

perangsang, perhatian agar lebih terpusat kepada jawaban yang akan 

dikemukakan sebagi penjelasannya.
114

  

Hiwar dalam bentuk ini memiliki tujuan antara lain: 

1) Mengingatkan adanya perkara yang besar seperti akan datangnya kiamat 

Contoh dari penggunaan ini seperti dalam surat al Naba ayat 1-3, al 

Ghasiyah ayat 1-2 dan al Haqqah 1-4.  Ketiganya menjelaskan mengenai 

hari kiamat yang dimulai dengan pertanyaan. Pertanyaan tersebut adalah 

berupa lafal dan ma dan hal. 

2) Mengingatkan adanya aturan universal atau sunnah ilahi kepada manusia. 

Salah satu contohnya adalah dalam surat al Hajj/22, ayat 5 

نْ حِؽَابٍ ذِمَّ مّنْ  مْ م ّ
ِ
لْنٰك

َ
تَػْدّ فَاّنَّا خَل

ْ
نَ ال نْخِمْ فّيْ رَيْبٍ م ّ

ِ
يُّىَا النَّاسِ اّنْ ك

َ
﴿ يٰٓا

لَثٍ 
َّ
ل غَيْدّ مِخَ لَثٍ وَّ

َّ
ل خَ ضْغَثٍ مُّ لَثٍ ذِمَّ مّنْ مُّ

َ
رْحَامّ  نُّعْفَثٍ ذِمَّ مّنْ عَل

َ
ا
ْ
مْۗ وَنِلّؽُّ فّى ال

ِ
ك
َ
نَ ل نِتَي ّ ّ

 
ل

نْ  مْ مَّ
ِ
ۚ وَمّنْك مْ

ِ
شِػَّك

َ
غِيْٖٓا ا

ِ
ا ذِمَّ لّتَتْل

ً
مْ ظّفْل

ِ
خْؽّجِك

ِ
ى ذِمَّ ن سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا شَاءِۤ اّل

َ
مَا ن

مَ مّنْۢ ةَػْ 
َ
ا يَػْل

َ
يْل

َ
ػِمِؽّ لّك

ْ
رْذَلّ ال

َ
ٰٓى ا نْ يُّؽَدُّ اّل مْ مَّ

ِ
خَيَفهى وَمّنْك ۗ وَحَؽَى يُّ ا ٔـً مٍ شَيْ

ْ
ػّ عّل

ّ زَوجٍْۢ 
 
ل
ِ
نْبَۢخَجْ مّنْ ط

َ
تْ وَرَةَجْ وَا مَاءَۤ اوْتَذَّ

ْ
يْىَا ال

َ
نَا عَل

ْ
نْؾَل
َ
رْضَ وَامّػَةً فَاّذَآٖ ا

َ
ا
ْ
ال

 (3: 00)الحز/﴾ ٥ةَىّيْزٍ 
Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, 

kemudian (kamu sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, 

lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna 

maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan 

Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 

mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu 

mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 

pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak 
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mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat 

bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup 

dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang 

indah. (QS: al-Hajj/22: 5) 

Ayat di atas menjelaskan mengenai adalah proses kejadian manusia 

yang dikaitkan dengan keimanan. Hal ini merupakan dialog yang sangat 

baik dalam memberikan pelajaran mengenai keberadaan Allah dengan 

mengingatkan kepada mereka mengenai sunnah Allah bagi manusia.
115

 

Dengan panggilan seperti itu, maka orang akan mempelajari fenomena 

yang menjadi hukum Allah untuk menguatkan keimanan mereka. Ayat ini 

juga berlaku untuk seluruh umat, tidak hanya berlaku bagi orang mukmin 

Jadi, Pendidikan kohesi sosial sangat penting dalam Pendidikan Islam 

dalam rangka menciptakan masyarakat yang mempunyai visi yang baik ke 

depan sesuai dengan ajaran agama Islam. Selain Pendidikan kohesi sosial 

dapat dilakukan dalam berbagai cara dan metode, dapat dilakukan untuk 

berbagai lapisan Pendidikan, mulai dari Pendidikan tingkat dasar, sampai 

Pendidikan tingkat perguruan tinggi.  

Pendidikan kohesi ini adalah salah satu cara untuk memberikan 

sumbangan kepada negara agar mempunyai tingkat toleransi atas perbedaan 

dalam masyarakat. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI KOHESI SOSIAL AL-QURAN  

DALAM PENDIDIKAN KONTEMPORER 

 

A. Materi Pendidikan Kohesi Sosial 

Salah satu aspek penting dalam kohesi sosial adanya kepekaan terhadap 

masalah sosial. Kepekaan ini jika dikaitkan dalam kitab suci biasa disebut 

dengan kesalehan sosial. Selain itu, dalam mengembangkan kohesi sosial, 

maka perlu memahami dengan baik dan benar mengenai sunnatullah yang 

menentukan adanya perbedaan dalam masyarakat. Sikap seperti ini akan 

memberikan sudut pandang bahwa manusia harus bersikap adil dan seimbang 

dalam bertindak.  

Aspek-aspek tersebut merupakan hal-hal yang menjadi tema utama 

ketika memberikan pemahaman mengenai materi kohesi sosial. 

1. Kesalehan Sosial sebagai modal 

Kesalehan sosial adalah sesuatu yang biasa dibahas dan menjadi aspek 

utama dalam kitab al Quran. Istilah saleh dalam al-Quran disebutkan dalam 

beberapa ayat untuk beberapa pandangan yang berbeda-beda.
1
 Berdasarkan 

beberapa ayat yang membahas mengenai saleh tersebut, Imam al Ashfahani 

mengartikan kata shalah dengan lawan dari kerusakan yang sering digunakan 

                                                             
1
Muhammad Fuâd al-Bâqi, Mu‟jam Mufahras li Alfâzh al-Qur‟ân, Kairo: Dâr al-

Hadîth, 2018, 410  
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dengan bentuk fi‟il. Lafal salaha terkadang juga dikaitkan dengan lafal fasad 

dan terkadang dengan lafal sayyiah.
2
  

Sedangkan bentuk kesalehan dapat diindikasikan dengan dikaitkan 

dengan iman dan perilaku agama.
3
 Kesalehan yang dikaitkan dengan 

keimanan dalam Alquran disebutkan sebanyak 75 kali (tujuh {puluh lima) 

kali, dengan tema pembicaraannya adalah janji dan kabar gembira atas 

perilaku tersebut, mereka tidak mendapatkan kedzaliman dan kesusahan, 

adanya balasan berupa kebaikan, dan kehidupan yang baik dan beberapa 

aspek lainnya.
4
 

Selanjutnya, istilah saleh (salih) mempunyai arti baik, bagus.
5
 salih 

dapat pula diartikan dengan lawan dari kerusakan (dhid al-fasad) dengan 

menggunakan wazan dakhala, namun ada juga yang menggunakan istilah 

saluh{a dengan dibaca dhommah lamnya.
6 Salaha menurut Ibn Faris adalah 

khilaf al-fasad (berbeda dengan kerusakan).
7
 Al-Zabidi menyatakan bahwa 

term salaha untuk individu-individu umat bukan untuk para Nabi dan Rasul.
8
 

Sementara itu, Imam al Askari membedakan antara s}alah dan falah. 

Salaha diartikan dengan sesuatu yang memungkinkan adanya nilai kebaikan 

atau bersih dari sesuatu yang kotor. Salaha juga dapat diartikan dengan 

meletakkan sesuatu atas suatu sifat yang dapat diambil manfaatnya, baik 

manfaat tersebut digunakan ataupun tidak digunakan. Sesuatu dianggap 

sebagai saleh jika dilakukan dalam kondisi yang kontinyu. Sedangkan falah 

diartikan dengan memperoleh kebaikan sedangkan kemanfaatannya adalah 

dampak dari kebaikan tersebut.
9
  Dalam kitab al Ta‟rifat saleh adalah bersih 

dari setiap kerusakan (khalis min kulli fasad).
10

 

Jadi, kesalehan adalah suatu perbuatan yang bersih dari kerusakan yang 

dilakukan secara kontinyu dan mempunyai dampak yang baik dan dapat 

diambil manfaatnya.  
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Muhammad Murtadha al Zabidi, Taj al Arus min Jauhar al Qamus, Kairo: Dâr al 
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Sedangkan dalam pandangan para ahli antara lain adalah setiap 

perbuatan yang dilakukan secara kontinyu yang berlandaskan akal, kitab suci 

dan sunnah Nabi.
11

 Dalam amal saleh ini haruslah sesuatu yang sifatnya 

kontinyu dan berlandaskan agama, serta sesuai kemapuan dalam diri seorang 

mukmin. Seseorang dianggap sebagai orang saleh adalah ketika amal yang 

dilakukan dikaitkan dengan keimanan. Allah berfirman dalam surat al 

Ankabut 9 

َٱوَ  ذِدذ 
َّ
ََل

ْ
يا
ُ
مِل غ  َو 

ْ
جُيا ام  جَِٱ‌ء  لِط َّٰ ىُمَۡلصََّّٰ نَّ

 
نُدخِۡل

 
لِطِحن َٱَ‌فِيَل  َ(٩)الػنكتيت:ََلصََّّٰ

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan mereka pasti 

akan Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang yang saleh 
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang beramal saleh masuk dalam 

kategori orang saleh. Artinya, orang saleh adalah orang yang melakukan amal 

saleh dan disertai iman. Jika tidak disertai iman maka amalnya tidak 

termasuk dalam golongan amal saleh.
12 

Muhammad al-Amin ibn Abdullah al-Harari menafsirkan surat al Ankabut 

di atas dengan  orang yang beriman, membenarkan Rasulullah, menjalankan 

sesuatu yang membuat jiwanya menjadi baik, serta memberikan ruhnya dari 

perbuatan tidak baik maka ia termasuk dalam golongan orang saleh.
13

  

Kesalehan selama ini dikenal menjadi dua bagian yaitu kesalehan sosial 

dan kesalehan individual. Pada hakekatnya semua kesalehan adalah bentuk 

kesalehan sosial, sebab dalam kesalehan merupakan perilaku dampak yang 

memberikan manfaat kepada masyarakat. Kesalehan ini berupa mendirikan 

shalat, menafkahkan di jalan Allah dalam jihad, menolong orang fakir dan 

miskin, shadaqah tathawu‟ dan nafkah wajib bagi keluarga.
14

 

Sedangkan pembagian kesalehan sosial dan individu adalah bentuk 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang secara sosial dan dilakukan secara 

individu. Oleh karena itu, dalam mengajarkan kohesi sosial, maka yang perlu 

diajarkan dalam materi Pendidikan adalah adanya kesalehan dalam diri 

seseorang yang berkaitan dengan kepentingan sosial masyarakat. Selain itu 

aspek lainnya adalah mengajarkan cara menjalankan kesalehan tersebut. 

Kesalehan jika dilihat dari aspek Alquran, maka kita akan menemukan 

banyak sekali contoh-contohnya. Untuk memudahkan identifikasi materi 
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 Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf…, jilid 1, ayat 64 
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yang harus diajarkan dalam Pendidikan ini, maka harus mengidentifikasi 

mengenai amal saleh tersebut.  

Dalam al-Quran disebutkan bahwa orang yang beriman dan beramal 

saleh disebut sebagai orang saleh. Hal ini seperti dalam surat al Ankabut di 

atas. Selain itu ada pula ayat yang menyesali perbuatan kemudian ia 

mengatakan akan menjadi orang saleh. Hal ini disebutkan dalam surat al 

Munafiqun ayat 10 

َ
ْ
نفِلُيا

 
أ مََُو 

ُ
ك د  ح 

 
َأ ي  ً أۡتِ نَ

 
تۡلَِأ نَك  مَم ِ

ُ
ك كۡن َّٰ ز  اَر  يۡتَُٱمِنَمَّ ََلۡم 

 
لُيل  ٌ ََ ـ ب ِ َُ َر 

 
يٍۡ
 
جِط ََل

رحۡ  خَّ
 
َأ

ىَ 
 
لَإِل ج 

 
رًِبَأ ََك  ق  دَّ صَّ

 
أ نَ ـ

ُ
ك
 
أ ََو  ن  لِطِحٱَ‌م ِ َلصََّّٰ  (َ٪)المناـلينَن 

Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia 

berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda 

(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan 

termasuk orang-orang yang saleh.” 

Ayat di atas menjelaskan mengenai kondisi orang yang ingin selalu 

menjadi orang saleh akan tetapi sudah terlambat. Oleh karena itu, menjadi 

peringatan buat anak didik agar tidak terlambat untuk menjadi orang saleh. 

Dalam ayat yang lain Allah berfirman 

َسمح وُمُ د  ح 
 
َأ ا ء  َج  ا َإِذ  تَّظ  َٱض  ب ِ َر 

 
ال يۡتَُك  َٱلۡم  غ٩٩َۡرسِۡػُينِ

 
َأ ي  ِ
 
ل ػ 
 
اَل ٌم  ِـ َ لِطٗا َص َّٰ

ُ
ل م 

َ رُين  تۡػ  ًُ َ يمِۡ  ً َ ىَّٰ
 
َإِل َة رۡز خٌ ا ئِهِم ر  َو  مِن َو  اۖ ى 

ُ
ا ئِل َك  َوُي  ثٌ لِم 

 
َع ا َإِنَّى  اۚ 

َّ
ل
 
َع ر كۡجُۚ ١٠٠َح 

 ٩٩َ]المؤمجين:َََسمح
(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 

kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku, 

kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang saleh terhadap 

yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak Sesungguhnya itu adalah 

perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding 

sampai hari mereka dibangkitkan. 

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka dapat difahami dari awal bahwa 

amal saleh merupakan aspek yang akan disesali jika tidak dijalankan dengan 
baik.

15 
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Dalam ayat lain dijelaskan bahwa ada orang-orang tergolong dalam 

orang-orang saleh. Orang saleh tersebut dapat didata perilakunya untuk 

dijadikan prototipe atas mereka. Tokoh-tokoh yang dijadikan prototipe 

sebagai orang saleh antara lain Nabi Syuaib, Nabi Sulaiman dan Nabi 

Ibrahim, Ishaq dan Ismail.  

Nabi Syuaib dijadikan bentuk prototipe orang saleh disebutkan dalam 

surat al Qasas ayat 27 

ىَ َإِحدۡ  ك  نكِط 
ُ
نَۡأ

 
َأ رًِدُ

ُ
َأ ي  ِ
َإِن 

 
ال إِنَۡٱك   ـ َۖ ز 

َضِش  جِط  م َّٰ يَذ  نِ أسُۡر 
نَح 

 
َأ ى 
 
ل َع  حنِۡ خ  َو َّٰ طَّ ت  ةۡن 

ا ءَ  َإِنَش  ي  شِدُنِ
خ  َۚس  حكۡ 

 
ل َع  شُقَّ

 
َأ نۡ

 
َأ رًِدُ

ُ
َأ ا  م  َۖو  َغِندِك  مِنۡ  ـ َ ٌۡهٗا َغ  مۡج  حۡم 

 
َٱَأ َمِن  ُ للََّّ

َٱ لِطِحن   ٢٧َلصََّّٰ
Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 

dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu 

adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. 

Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik" 

Tokoh yang disebutkan dalam Alquran yang akan menikahkan dua 

putrinya tersebut adalah Nabi Syuaib.
16

 Sedangkan ungkapan menjadi orang 

saleh adalah orang yang menepati janjinya.
17

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka sikap Nabi Syuaib sebagai tokoh 

yang berdoa menjadi orang saleh adalah orang yang menempati janji ketika 

membuat perjanjian dengan orang lain.  

Sedangkan kepribadian Nabi Shuaib yang lain adalah sebagaimana 

dijelaskan dalam Alquran surat al A‟raf ayat 85 dan seterusnya, surat Hud 

ayat 84, surat al Shu‟ra‟ ayat 177 dan surat al-Ankabut di atas. Dalam surat al 

A‟raf dijelaskan mengenai amal saleh dari Nabi Shu‟aib yaitu  

َ يمِۡ ل  َّٰ ً َ
 
ال حتۡٗاَۚك  َشُػ  اوُمۡ خ 

 
َأ ً ن  دۡ َم  ىَّٰ

 
إِل َٱو 

ْ
مَٱغتُۡدُوا

ُ
حۡك ا ء  َج  دۡ حۡدُهُۥَۖك 

هٍَغ 
َّٰ 
َإِل نۡ مَم ِ

ُ
ك
 
اَل َم  للََّّ 

َ
ْ
يا ُـ وۡ

 
أ  ـ َۖ مۡ

ُ
ك ِ
ة  نَرَّ َم ِ ثٞ ن  ِ

ح  َوَ ٱة 
 
ٌۡل
 
َٱلكۡ

ْ
سُيا تخۡ  َُح 

 
ٍ َو  ان  َوَ ٱلۡمِحذ  وُمۡ ا ء   ٌ شۡ

 
َأ َلجَّاس 

ْ
َُحُفۡسِدُوا

 
ٍ

َٱفِيَ ؤمِۡنِحن  َمُّ جخُم
ُ
كَ َإِن مۡ

ُ
ك
َّ
َل حۡدٞ َخ  مۡ

ُ
لِك َۚذ َّٰ ا طِى 

َّٰ 
َإِصۡل ػۡد  رۡضَِة 

 
ٍِۡ٨٥ََ ِ

 
َةِكُل

ْ
لػُۡدُوا َح  ُ

 
ٍ و 
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Abû Muhammad al Husain ibn Masud al-Baghawi, Ma‟alim al Tanzil, Beirut: Dâr 

Ibn Hazm, 2002, hal. 979 
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بٌِلَِ نَس  َغ  ون  صُدُّ ح  َو  َحُيعِدُون  ط  جٗاَۚوَ ٱصِه َّٰ اَغِي  تؾُۡين ى  ح  َةِهِۦَو  ن  ام  َء  نۡ َم  ِ
َٱللََّّ

ْ
ا رُو 

ُ
ذكۡ

لٌِ َك  جخُمۡ
ُ
كَ َۖوَ إِذۡ مۡ

ُ
ثَّد ك

 
ك  ـ اَ

ٗ
ثَُٱْ لِت  َغ َّٰ غن 

 
َع ٌۡؿ 

 
كَ
ْ
َٱنظُرُوا ث٨٦ََٞلۡمُفۡسِدًِن  ا ئِف  َظ  غن 

 
إِنَع و 

َبَِ
ْ
جُيا ام  َء  مۡ

ُ
نك َٱم ِ َف 

ْ
ؤمِۡجُيا ًُ َ مۡ

َّ
َل ثٞ ا ئِف  ظ  رۡسِلۡجَُةِهِۦَو 

ُ
َأ ذِي 

َّ
َٱل م 

ُ
حكۡ َي  تَّظَّٰ َض 

ْ
َٱصبِۡدُوا ُ للََّّ

حۡدَُ َخ  وُي  اَۚو  ن  حۡن  َٱة   ٨٧َلۡح َّٰكِمِحن 
Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka sendiri. 

Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan 

(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 

yang nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan 

jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik 

bagimu jika kamu orang beriman.” 

Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti dan 

menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah dan ingin 

membelokkannya. Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah 

memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Jika ada segolongan di antara kamu yang beriman kepada (ajaran) yang aku 

diutus menyampaikannya, dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, 

maka bersabarlah sampai Allah menetapkan keputusan di antara kita. 

Dialah hakim yang terbaik. 

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat diketahui hal-hal yang menjadi 

kesalehan yang penting diajarkan adalah beriman kepada Allah dengan 

berbagai dampaknya, menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak 

merugikan orang lain, tidak membuat kerusakan di bumi dan terakhir adalah 

sabar ketika terjadi perbedaan pendapat di antara masyarakat. 

Tokoh selanjutnya yang disebutkan Alquran adalah nabi Sulaiman yang 

berdoa untuk menjadi orang saleh dalam surat al Naml 19 

َ ك  خ  َنِػۡم  ر 
ُ
شكۡ

 
نَۡأ

 
َأ وۡزِغۡجِط 

 
َأ ب ِ َر 

 
ال ك  اَو  يۡلِى  نَك  احِكٗغَم ِ َض  م  سَّ ت 

ت  ٱَ ـ
َّ
َل يَّ

 
ل َع  مۡج  نػۡ 

 
َأ تِط 

َ ادِك  َفِيَغِت  خِك  حۡم  َةِر  دۡخِلۡجِط
 
أ َو  ىَّٰهُ رضۡ  َح  لِطٗا َص َّٰ

 
ل غۡم 

 
َأ نۡ

 
أ َو  يَّ لِد  َو َّٰ ىَّٰ

 
ل ع  َٱو  لِطِحن  لصََّّٰ

١٩َ 
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maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut 

itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang 

ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu 

yang saleh" 

Nabi Sulaiman termasuk tokoh yang berdoa agar termasuk digolongkan 

dalam orang-orang saleh.
18

 Nabi Sulaiman sebagai seorang Nabi telah 

mewarisi tahta dari Nabi Daud dengan adanya beberapa keistimewaan yang 

dimiliki.  

Nabi Sulaiman adalah Nabi memberikan kepercayaan kepada orang 

lain dan penuh bersukur. Kepercayaan kepada orang lain diwujudkan dalam 

bentuk musyawarah besar ketika menyambut ratu balqis, sedangkan penuh 

bersyukur selalu diucapkan ketika terjadi sesuatu dalam kehidupannya. 

Gambaran tersebut dapat dilihat dalam surat al Naml ayat 19 dan 38-40. 
َ ا ًُّى 

 
أ   ً َ

 
ال َٱك  مۡ

ُ
ًُّك
 
َأ
ْ
ؤُا
 
ل َ‌لۡم  يَمُسۡلِمِحن  أحُۡينِ

 ً نَ
 
َأ
 
تۡل َك  ا رۡشِى  َغِفۡرًِج٣٨ًََٞ أۡحٌِجِطَةِػ 

 
ال ك 

َ ن  حۡهَِٱم ِ
 
ل يَع  ِ

إِن  َۖو  امِك  ل  َمِنَمَّ لُيم  نَح 
 
َأ
 
تۡل َةِهِۦَك  احٌِك  َء 

۠
ا ن 
 
َأ ِ
ن  َلۡجِ مِحنٞ

 
َأ يِيٌّ ل 

 
٣٩ََل

 
ال ك 

َٱ ن  َم ِ َعِلۡمٞ هُۥ ذِيَغِند 
َّ
اهَُٱل ء  مَّاَر 

 
ل  ـ َۚ ك  ُـ رۡ َظ  حكۡ 

 
َإِل دَّ ً رۡح  نَ

 
َأ
 
تۡل َةِهِۦَك  احٌِك  َء 

۠
ن ا
 
بَِأ لكِۡت َّٰ

 ـَ َ ر 
 
ك نَش  م  كفُۡرَُۖو 

 
َأ مۡ
 
رَُأ
ُ
شكۡ

 
أ َء  ي  نِ

ي 
ُ
تۡل يَلِح  ِ

ب  ضۡلَِر   ـ اَمِنَ ذ  َو َّٰ
 
ال َك  هُۥ اَغِند  لِرًّ

اَمُسخۡ  إِنَّم 

رًِمَٞ
 
كَ ٞ جِط  يَؽ  ِ

ب  َر  إِنَّ  ـ َ ر  ف 
 
نكَ م  فۡسِهِۖۦَو  رَُلِن 

ُ
 َ٪٣ي شكۡ

Sulaiman berkata, "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 

sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 

datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri?” 'Ifrit (yang 

cerdik) dari golongan jin berkata, "Aku akan datang kepadamu dengan 

membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 

dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 

dapat dipercaya.” Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kitab, 

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” 

Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, ia 
pun berkata, "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku, apakah aku 

bersyukur atau mengingkari (akan nikmat­Nya). Dan barang siapa yang 

bersyukur, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
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„Ala‟ al-Din Ali Ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Bahgdadi, Tafsir al-Khazin: Lubab 

al Ta‟wil fi Ma‟ani al-Tanzil, Beirut: Dâr al Kutub al Ilmiyyah, 2004, jilid 3, hal. 341. 
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sendiri; dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 

Mahakaya lagi Mahamulia.” 

Dalam ayat di atas jelas bahwa untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan perlu adanya musyawarah dan jika ada sesuatu yang terjadi 

maka perlu adanya syukur kepada Allah sebagai bentuk pengabdian kepada 

Allah.  

Tokoh berikutnya adalah dalam surat al shaffat, 100 

َ يَمِن  بَۡلِ
َو  ب ِ َٱر  لِطِحن   ١٠٠لصََّّٰ

Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang 

orang yang saleh 

Tokoh di atas adalah doa dari Nabi Ibrahim yang meminta dijadikan 

bagian dari orang-orang saleh. Dalam surat al Syu‟ara ayat 83, dinyatakan  

َ‌سمح ب ِ لۡجِطَبَِ‌ر  لۡحِ
 
أ يَحُكۡمٗاَو  بَۡلِ

َٱو  لِطِحن   ٨٣َلصََّّٰ
Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah 

aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh. 

Berdasarkan ayat di atas, tokoh berikutnya adalah Nabi Ibrahim dengan 

anaknya Ismail dan Ishaq.
19

  

Nabi Ibrahim dalam Alquran digambarkan sebagai Nabi yang sangat 

menghormati orang tua, walaupun berbeda dalam aspek keyakinan. Hal ini 

termaktub dalam surat Maryam ayat 42-45 

ةٌِهَِ
 
ِ ٍِ َ

 
ال َك  َُي سۡمَ ‌إِذۡ

 
اٍَ ػتُۡدَُم  َح  جَِلِم  ة 

 
أ   ًَ ا  ـٗ ٌۡ َش  نك  ؾۡجِطَغ  ًُ َُ

 
ٍ تۡطِهَُو  ًُ َُ

 
ٍ ة ج٤٢ََِعَُو 

 
أ   ً

َ يَمِن  نِ ا ء  َج  دۡ
يَك  ِ
َٱإِن  َف  ً أحِۡك  َ مۡ

 
َل ا َم  َٱلػِۡلمِۡ ا ٗ ً يِ َس  ظٗا َصِه َّٰ ودِۡك 

 
َأ تِػۡجِط 

٤٣ََُحَّ
 
ٍَ ة جِ

 
أ   ً

َ ػتُۡدِ َٱح  َۖإِنَّ ن  ٌۡع َّٰ َٱلشَّ ا ٗ ٌ صِ نَِغ  حۡم َّٰ َلِلرَّ غن 
 
َع ن  ٌۡع َّٰ ٤٤ََلشَّ

 
أ   ًَ ك  سَّ م   ً نَ

 
افَُأ خ 

 
َأ ي  ِ
جَِإِن  ة 

َ ن  ابَٞم ِ
ذ  اَٱع  لِح ٗ نَِو  ٌۡع َّٰ َلِلشَّ ين 

ُ
ك خ   ـ نَِ حۡم َّٰ  ٤٥َلرَّ

(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku! 

Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, 

dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? Wahai ayahku! Janganlah engkau 

                                                             
19

Nabi Ibrahim sebenarnya mempunyai anak lebih dari dua, ada yang mengatakan 

enam, salah satunya adalah Madyan, tempat Nabi Syuaib berdakwah. Abû Muhammad 

Abdul Malik ibn Hisyam, al Sirah al Nabawiyah, Kairo: Dâr al Hadith, 2008, jilid 1, hal. 39. 
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menyembah setan. Sungguh, setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha 

Pengasih. Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa azab 

dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi teman bagi 

setan.” 

Berdasarkan ayat di atas bahwa berbuat baik kepada orang tua adalah 

dengan cara berbicara yang baik dan tidak menyakitkan kepada orang tua.
20

 

Nabi Yusuf adalah salah satu Nabi yang dapat dijadikan prototipe 

dalam Pendidikan kesalehan. Beliu dinyatakan dalam Alquran dalam surat 

Yusuf ayat 101  

َ جِطَمِن  حخۡ  اح  دَۡء  َك  ب ِ أوًِۡلَِٱر  جِطَمِنَح  مخۡ 
َّ
ل ع  َٱلۡمُلكَِۡو  اظِر   ـ ادًِدَِۚ ح 

 
تَِوَ ٱٍِۡ ي َّٰ م َّٰ رۡٱلسَّ

 
ضٍَِِۡ

ۦَفِيَ ِ ي  لِ
َو  نج 

 
اَوَ ٱأ جۡي  لۡجِطَٱلدُّ لۡحِ

 
أ جِطَمُسۡلِمٗاَو  ي ّـَ ةَِۖح  َٱبَِ‌ٍِۡ خِر  لِطِحن   ١٠١َلصََّّٰ

Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian 

kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai 

Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan di 

akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku 

dengan orang yang saleh.” 

Sedangkan perilaku keseharian Nabi Yusuf yang harus ditekankan 

dalam Pendidikan kohesi sosial adalah  

اَۚوَ  ذ  نَۡو َّٰ غۡرِضَۡغ 
 
يسُؿَُأ َٱًُ ججَِمِن 

ُ
نتِۢكَِۖإِنَّكِكَ ؾفِۡرِيَلِذ  َٱسخۡ  حن   ـِ اظِ

 ٢٩َلۡخ 
Wahai Yusuf! ”Lupakanlah ini, dan (istriku) mohonlah ampunan atas 

dosamu, karena engkau termasuk orang yang bersalah.” 

َ ب ِ َر 
 
ال َٱك  يَّ

 
َإِل بُّ ض 

 
َأ شنُۡ صبَُۡلس ِ

 
َأ وُنَّ ٌدۡ 

 
كَ ط ج ِ

َغ  طۡهِفۡ َح  ُ
َّ
إٍِ َۖو  حهِۡ

 
َإِل ً دۡغُين جِط  َ ا دَِّ

َ ن  نَم ِ
ُ
ك
 
أ َو  ٌىِۡنَّ

 
َٱإِل ىِلِحن  ٢ََ٭لۡج َّٰ

Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya 

mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) 

dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.” 

Pelajaran yang didapatkan dari Nabi Yusuf adalah memberikan maaf 

kepada orang lain dan menjaga untuk tidak membicarakan aib orang lain 
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 Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan…, 

jilid 16, hal. 71. 
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mempunyai sifat idealitas untuk menjaga identitas diri.
21

 Sikap memaafkan 

orang lain adalah aspek penting dalam ajaran kohesi sosial. Dalam Alquran 

memaafkan orang lain merupakan tanda ideal dari orang bertakwa. 

َٱ َفِي نفِلُين  ًُ َ ذِدذ 
َّ
َوَ ٱل ا ءِ هَّ َٱلًَّ ا ءِ هَّ َٱوَ لظَّ ظِمِحن 

َّٰ 
َٱلكۡ ٌظۡ  َٱوَ ‌لۡؾ  نِ َغ  حن  ِـ ا َۗوَ ٱلۡػ  َٱلجَّاسِ ُ للََّّ

َ بُّ َٱيُحِ  ١٣٤لۡمُطۡسِنِحن 
(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 

lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan, 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ciri orang takwa adalah yang 

mempunyai perilaku baik yaitu menafkahkan sebagian hartanya, menahan 

amarah dan memaafkan orang lain. Perilaku memaafkan orang lain adalah 

perilaku yang luar biasa dalam kehidupan ini.
22

 

Penting menahan amarah dan memaafkan orang lain dalam materi 

kohesi sosial, karena keduanya adalah aspek penting dalam menjaga 

hubungan sosial dalam masyarakat serta mendapatkan kedudukan yang tinggi 

di sisi Allah.
23

 

Tokoh lain yang harus dimasukkan dalam materi Pendidikan kohesi 

sosial adalah Nabi Muhammad. Sebab Nabi Muhammad adalah Nabi yang 

faktual sejarahnya secara tertulis dan secara turun temurun. Selain itu, Nabi 

Muhammad adalah pembawa risalah yang tujuannya adalah memperbaiki 

akhlak seseorang.
24

 Sedangkan dalam Alquran Nabi disebutkan dengan 
َ ىَّٰ
 
ل ػ 
 
َل إِنَّك  قٍَ‌و 

ُ
َ‌خُل ظٌِم 

 ٤غ 
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. 

Nabi Muhammad sebagai prototipe dalam Pendidikan kohesi sosial 

mempunyai banyak sekali teladan yang dapat dijadikan sebagai materi 

Pendidikan kohesi sosial. Akan tetapi jika dilihat dari ayat di atas dengan 
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Abû al Fida‟ Ismail Ibn Katsir,  Qasas al Anbiya, Kairo: Dâr al Tiba‟ah wa al Nashr 

al-Islamiyyah, 1997, hal. 305. 
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Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan fi 

ulum al Quran…, 5., hal. 141. 
23

Wahbah al Zuhaili, Tafsir al Munir…, jilid 4, hal. 88. 
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 Menurut Michael H. Hart, Nabi Muhammad adalah Nabi yang secara factual sangat 

berpengaruh dalam kehidupan dan pola kehidupannya sangat mempengaruhi perilaku 
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kontek selanjutnya maka dapat diambil beberapa pelajaran materi mengenai 

kohesi sosial. Materi tersebut antara lain;  

َحُعِعَِ ا
 
ْ َٱ ـ ةِحن  ِ

ذ 
 
٨ََلۡمُك دۡوِنُين  ٌُ  ـ َحُدۡوِنَُ يۡ

 
َل
ْ
وا دُّ ىِحن٩ٍََو  َمَّ اف 

َّ
ْ َح 

َّ
ل
ُ
َع َُحُعِعۡ

 
ٍ و 

٪ََ مٌِم 
ا ءَةِن  شَّ َمَّ از 

مَّ ذٌِم٫ٍََو 
 
دٍَأ حۡدَِمُػۡخ  لخۡ  ِ

 
َل جَّاع  نٌِم٬ٍََمَّ َز  لِك  َذ َّٰ َة ػۡد  ِ

 
نََ٭غُخُل

 
أ

َ نِحن  ة  َو  ال 
اَم  َذ  غن 

 
 َٮع

Maka janganlah engkau patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat 

Allah). Mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak maka mereka 

bersikap lunak (pula). Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka 

bersumpah dan suka menghina, suka mencela, yang kian ke mari 

menyebarkan fitnah, yang merintangi segala yang baik, yang melampaui 

batas dan banyak dosa, yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal 

kejahatannya, karena dia kaya dan banyak anak.  

Selain itu secara sosial ada ajaran mengenai perintah untuk saling 

tolong menolong dalam kebaikan dan tidak saling menolong dalam 

keburukan. Jika ada keburukan dari seseorang maka cara yang paling baik 

adalah mencoba untuk menutupi dan tidak membuka aib tersebut.  

Jika melihat dalam surat al-Qalam tersebut maka ada beberapa materi 

yang harus diajarkan untuk menjadi orang bersikap kohesi, yaitu antara lain  

a. Tidak patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah).  

b. Tidak mematuhi orang yang suka bersumpah dan suka menghina, suka 

mencela, menyebarkan fitnah, merintangi segala yang baik, melampaui 

batas dan banyak dosa, bertabiat kasar, dan terkenal kejahatannya. 

c. Saling menolong dalam kebaikan 

Berdasarkan beberapa ayat di atas, materi Pendidikan yang dalam 

aspek ketokohan untuk diajarkan kepada siswa adalah antara lain  

 

No  Nama Tokoh  Materi Pendidikan yang dapat diambil 

1 Nabi Syuaib   

1. Beriman kepada Allah dengan berbagai 

dampaknya 

 

2. Menyempurnakan takaran dan timbangan, 

tidak merugikan orang lain, tidak membuat 

kerusakan di bumi, sabar ketika terjadi 

perbedaan pendapat di antara masyarakat. 

2 Nabi Sulaiman  3. Selalu bersyukur atas nikmat Allah  

4. Mengadakan musyawarah dalam 
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memutuskan hukum 

3 Nabi Ibrahim, 

Ismail dan 

Ishaq 

5. Menggunakan akal sehat dalam 

mempertimbangkan sesuatu 

6. menghormati orang tua walaupun berbeda 

prinsip 

4 Nabi 

Muhammad  

7. Tidak mematuhi orang yang suka 

bersumpah dan suka menghina, suka 

mencela, menyebarkan fitnah, merintangi 

segala yang baik, melampaui batas dan 

banyak dosa, bertabiat kasar, dan terkenal 

kejahatannya 

8. Tidak patuh terhadap orang-orang yang 

mendustakan (ayat-ayat Allah).  

 

5 Nabi Yusuf 9. Memegang prinsip kebenaran walaupun 

harus menanggung akibat yang kurang baik  

 

Materi-materi di atas dapat dijadikan bahan kurikulum dalam 

mengembangkan kohesi sosial dengan diajarkan pada siswa sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi dari siswa tersebut.  
2. Perbedaan sebagai sunnatullah  

Aspek berikutnya dalam mengajarkan kohesi sosial adalah memahami 

dan memberikan pemahahaman adanya perbedaan dalam masyarakat 

merupakan bagian dari sunnatullah. Dalam surat al Nahl 93 

َ ا ء  يَۡش 
 
ل ثَٗٱو  مَّ

ُ
مَۡأ
ُ
ك
 
ل ج ػ 
 
َل ُ َ‌للََّّ نَّ

ُ
ل ٔـَ تُسۡ

 
ل ا ءَُۚو  نَي ش  ىدِۡيَم   ً ا ءَُو  نَي ش  َم 

ُّ
ضِل ًُ كِنَ

َّٰ 
ل ةَٗو  حِد  و َّٰ

َ ين 
ُ
ل ػۡم  جخُمَۡح 

ُ
كَ مَّا  َ)الجطلَ(٩٣َغ 

Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 

tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti akan ditanya tentang 

apa yang telah kamu kerjakan. 

Berdasarkan ayat di atas perbedaan sudah menjadi hukum Allah bahwa 

dalam kehidupan manusia terdapat perbedaan secara esensial dalam aspek 

sosial. Perbedaan bermula dari perbedaan cara berfikir, cara menemukan ide 

dan menggunakan akalnya. Perbedaan ini kemudian menyebabkan perbedaan 

besar dalam aspek budaya dan sosial.
25

 Sedangkan dalam pandangan Ikhwan 

al Safa perbedaan dalam masyarakat adalah bentuk dari akibat dari perbedaan 
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Ibn Asyur, Al Tanwir Wa Al Tahrir…, juz 14., hal. 267.  
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musim dan waktu yang berkaitan dengan matahari.
26

 Manusia secara umum 

dapat dibendakan menjadi dua yaitu, khusus dan umum.
27

 Dua bentuk dari 

sifat manusia ini akhirnya menyebabkan manusia ada yang menjadi 

pemimpin ada yang dipimpin, ada yang menjaga dan ada yang dijaga. 

Perbedaan yang ada dalam kehidupan ini adalah hal yang akan 

dipertanggungjawabkan kelak di hadapan Allah. Perbedaan ini muncul 

disebabkan manusia memiliki kemampuan untuk berusaha dan diberi bekal 

berupa akal sehat dan hati untuk mengendalikan diri.
28

 

Dalam ayat yang lain disebutkan pula mengenai perbedaan adalah 

kehendak Allah yaitu dalam al syura 8 

ا  َش  يۡ
 
ل َو  ثَٗٱء  مَّ

ُ
َأ ىُمۡ

 
ل ج ػ 
 
َل ُ َوَ ‌للََّّ ۚۦ خِهِ حۡم  َفِيَر  ا ءُ نَي ش  َم 

ُ
ًُدۡخِل كِنَ

َّٰ 
ل َو  ةٗ حِد  اَٱو َّٰ َم  لِمُين  لظََّّٰ

َُن صِحدٍَ
 
ٍ َو  ي   لِ

نَو  ىُمَم ِ
 
 ٨َل

Dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia jadikan mereka satu umat, 

tetapi Dia memasukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-

Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka pelindung dan 

penolong. 

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa memang secara hukum Allah 

bahwa manusia memang berbeda. Perbedaan itu adalah sunnatullah. 

Sunnatullah adalah ketetapan dari Allah, yang secara bahasa berasal dari dua 

kata yang digabungkan yaitu term sunnah dan term Allah.  

Sunnah secara bahasa adalah jalan (tariq). Oleh karena itu, dalam 

kamus ketika ada ungkapan sanna Allah sanatan, maka diartikan dengan jalan 

yang lurus.
29

 Sunnah juga dapat diartikan dengan tradisi („adat).
30

 Kemudian 

istilah sunnah terkenal dan biasa digunakan untuk term sunnah atau tradisi 

atau jalan rasul dengan berbagai aspeknya.  

Untuk melihat sunnatullah dengan arti yang sesungguhnya, maka perlu 

kita menelusuri firnan firman Allah mengenai sunnatullah itu sendiri. Dalam 

Alquran sunnatullah disebutkan dalam beberapa ayat yaitu antara lain  

َ ث  َفِيَٱسُنَّ ِ َۖٱللََّّ
ُ
تۡل َمِنَك 

ْ
يۡا
 
ل َخ  ذِدذ 

َّ
نَ‌ل

 
ل ثَِ‌و  َلِسُنَّ د  جِ

 
تۡدَِٱت َح  ِ اَللََّّ

ٗ
٦٢َاٍُضزاب٦٢ًََْ
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Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 

terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 

sunnah Allah. 

َ َُسُجَّج 
َّ
َإٍِ نظُرُون   ً َ لۡ ى  َلِسُجَّجَِٱ ـ د  جِ

 
نَت

 
ل  ـ َۚ حن  لِ وَّ

 
َٱٍِۡ ِ اَۖللََّّ

ٗ
تدًِْۡ نَ‌ح 

 
ل َلِسُجَّجَِ‌و  د  جِ

 
َٱت ِ للََّّ

اَ
ً
حۡيًِْ

 
٤٣َـاظر٤٣ََت

 Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang 

yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan bagi Allah, 

dan tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. 

َ ث  َٱسُنَّ ِ َۖٱللََّّ
ُ
تۡل جَۡمِنَك 

 
ل دَۡخ  تِطَك 

َّ
نَ‌ل

 
ل ثَِ‌و  َلِسُنَّ د  جِ

 
اَٱت

ٗ
تۡدًِْ َح  ِ ٢٣َالفخص٢٣ََللََّّ

(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-

kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu. 

اَ
ً
حۡيًِْ

 
اَت دَُلِسُجَّخِن  جِ

 
َُت

 
ٍ اَۖو  سُلِن  َمِنَرُّ ك 

 
تلۡ اَك  لۡن  رۡس 

 
دَۡأ نَك  َم  ث  ٧٧َاٍُىهاء٧٧ََسُنَّ

(Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami 

utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas 

ketetapan Kami.    

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui sunnatullah memang tidak 

bisa berubah atau sudah menjadi kepastian.  

Istilah sunnatullah tersebut adalah jalan atas hukum Allah dan jalan 

atas ketaatan kepada Allah.
31

 Sunnatullah dapat pula diartikan dengan semua 

yang berjalan dalam kehidupan sesuai dengan aturan Allah kepada 

makhluknya. Sunnatullah dapat pula diartikan dengan jalan yang diikuti 

dalam bermuamalahnya Allah kepada makhluk dalam perilaku dan aktifitas 

makhluk yang sesuai dengan aturan dari Allah yang akhirnya menentukan 

hasil dari perilaku tersebut di dunia dan di akhirat.
32

  

Sunnatullah sebenarnya dalam kehidupan ini terbagi menjadi beberapa 

aspek. Misalnya sunnatullah dalam aspek hukum sebab akibat, sunnatullah 

dalam aspek kepatuhan dan kesesatan, sunnatullah dalam aspek kesamaan 

dan perbedaan. Berbagai macam sunnatullah di atas yang berkaitan dengan 

masalah sosial antara lain 
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a. Sunnatullah dalam aspek rizki  

Rizki adalah pemberian yang ada di dunia ataupun di akhirat ataupun 

bagian yang bisa dimasukan dalam perut ataupun lainnya.
33

 Rizki secara 

sederhana juga dapat diartikan dengan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan 

dalam hal ini ada dua macam, yaitu rizki zahir untuk badan dan rizki batin 

seperti pengetahuan dan ilmunya.
34

 

Sedangkan rizki menurut istilah adalah sesuatu yang Allah berikan 

kepada hewan untuk dimakan dan menguatkan dan mengembangkan anggota 

badan.
35

 Rizki merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan baik yang halal 

ataupun haram.
36

 Rizki ini ada juga yang berupa rizki hasan yaitu suatu rizki 

yang sampai pada pemiliknya tanpa harus susah dalam mencarinya, atau 

diperoleh tanpa harus mencari dengan susah payah.
37

  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat difahami bahwa rizki 

adalah setiap hal yang dapat dimanfaatkan baik berupa materi ataupun 

maknawi. Adapun yang dimaksud materi seperti emas, perak, hewan, 

tanaman dan lain sebagainya. Sedangkan maknawi adalah pengetahuan, ilmu, 

kedudukan, jabatan, kecerdasan.
38

 

Rizki dalam arti harta material dapat dibagi menjadi empat yaitu rizki 

madhmum, rizki maqsum, rikzi mamluk dan rizki mau‟ud. Rizki madhmum 

adalah makanan dan hal lain yang dapat menguatkan badan tanpa harus 

melalui beberapa sebab. Rizki maqsum adalah rizki setiap yang telah 

dibagikan oleh Allah dan telah ditentukan dalam lauh mahfuz mengenai 

barang yang dimakan, digunakan pakaian, dengan hitungan yang sudah pasti 

dan tidak akan bertambah, berkurang dan tidak pula akan maju ataupun 

mundur dalam memperolehnya. Rizki mamluk adalah rizki yang telah 

diberikan Allah kepada hambanya berupa harta benda dan harus dibagikan 

kepada orang lain. Terakhir rizki mau‟ud adalah rizki yang Allah janjian 

kepada hambanya yang bertakwa dengan proses mendapatkannya tanpa harus 

melalui usaha yang melelahkan.
39

 

Perbedaan rizki yang ada ini merupakan proses agar kehidupan sosial 

berjalan dengan baik, bukan untuk menimbulkan kecumburuan sosial. Dalam 
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al Quran misalnya adalahnya perintah menafkahkan sebagian rizki sebagai 

bentuk dari ciri orang yang mempunyai pemikiran yang baik,
40

 menjadi 

bagian dari ciri keimanan,
41

 dan akan mendapatkan balasan yang lebih baik 

dari Allah.
42

 

Selain itu, perbedaan masyarakat dalam hal rizki dan perintah untuk 

menafkahkan adalah agar terdapat keseimbangan dalam perputaran rizki 

َ ا ء   ـ
 
َأ ا  َُٱمَّ ََللََّّ وۡلِ

 
َأ َمِنۡ سُيلِهِۦ َر  ىَّٰ

 
ل َٱع  ىَّٰ لِذِيََللُۡر  َو  سُيلِ لِلرَّ َو  ِ َِّ

ىََّٰٱوَ َللُۡرۡب ىََّٰٱفَلِل  ؽ  خ َّٰ َلۡح 
كِحنَِٱوَ  س َّٰ بٌِلَِٱَةنَِۡٱوَ َلۡم  ََلسَّ حۡن  َۢة  ة 

 
َدُول ين 

ُ
ً ك َُ

 
يٍَۡ
 
ا ءَِٱك  ٌ ؽۡجِ

 
مٍََِۡۚۡ

ُ
 ٧َ…مِنك

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 

kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-

orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja di antara kamu. (QS. Al Hasyar: 7) 
Inti dari ayat di atas adalah agar tidak hanya berputar dalam orang-

orang kaya saja.
43

 Rizki yang diberikan oleh Allah kepada makhluknya 

tersebut dapat diklasifikasikan pada  

1) Makanan  

َ ا ذ  َو َّٰ
ْ
يا
ُ
ال َك  زۡكٗا ِ

َر  ة  ر  م  َذ  َمِن ا َمِنىۡ 
ْ
َرُزِكُيا ا م 

َّ
َةِهِۦَٱَُل

ْ
حُيا
ُ
أ َۖو 

ُ
تۡل َك  َمِن ا َرُزِكۡن  ذِي

َّ
ل

تِىٗاَۖ ش َّٰ  مُت 
Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, 

“Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi 

(buah-buahan) yang serupa. (QS: al-Baqarah 25) 

Buah-buahan yang kita peroleh saat ini adalah rizki dari Allah yang 

bentuk dan rupanya berbeda-beda dari satu kelompok pada kelompok 
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yang lain. Oleh karena itu, penduduk surga yang mendapatkan rizki 

berupa buah-buahan akan menanyakan bentuk buah-buahan tersebut.
44

 

Rikzi buah-buahan yang ada ada di dunia ini jumlah dan bentuk 

banyak sekali, dan setiap masyarakat mempunyai buah-buahan khas 

mereka masing-masing. Buah-buahan yang berbeda ini dapat dibedakan 

dari karakteristik fisik, komposis kimia, perbedaan musim dan perbedaan 

dataran tempat tumbuhnya. 

Perbedaan adanya rizki berupa buah-buahan adalah hal yang wajar 

dan tidak harus dijadikan sebagai bagian dari ketidak serasian, akan tetapi 

justru menjadi bagian dari keberuntungan bersama dalam menjaga ekologi 

masing-masing. 

2) Pemberian („atha) 

َبَِٱ ؤمِۡجُين  ًُ َ ذِدذ 
َّ
َٱل لٌِمُين  ًُ حۡبَِو  َٱلؾۡ  نفِلُين  ًُ ىُمَۡ كۡن َّٰ ز  اَر  دَِّ َو  ة  يَّٰ

 
ل   ٣لصَّ

 dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 

(QS. Baqarah 3) 

Ibn Asyur ketika membahas ayat ini menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan rizki adalah hal  yang diperoleh oleh manusia yang ada 

di alam ini yang dapat menopang kehidupan serta mencegah dari bahaya. 

Bentuk rizki tersebut dapat berupa makanan, hewan, pohoh, buah-buahan 

pakaian dan perhiasan.
45

 Sedangkan dalam tafsir marah labid, Imam 

Nawawi menafsirkan dengan dari harta yang kami berikan yang 

digunakan untuk bersedekah.
46

 Adapula yang mengartikan dengan yang 

kami berikan dan kuasakan. Sebab makna asli dari rizki dalam ayat di atas 

adalah kepemilikan bukan rizki secara hakiki.
47

 

Rizki tersebut setiap individu mempunyai rizki yang berbeda sesuai 

dengan firman Allah al Ra‟du 26 

َُٱ بۡسُطََُ‌للََّّ َٱًَ  زقۡ  نَلر ِ ا ءََُلِم  لدِۡرََُۚي ش   ً ََو 
ْ
رِضُيا  ـ ةَِٱبََِو  يَّٰ  ٌ اٱَلۡح  جۡي  اَلدُّ م  ةَُٱَو  يَّٰ  ٌ اٱَلۡح  جۡي  َلدُّ

ةَِٱَفِي ٍَُِۡ خِر 
َّ
عََٞإٍِ خ َّٰ  َم 
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Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi 

(bagi siapa yang Dia kehendaki). Mereka bergembira dengan kehidupan 

dunia, padahal kehidupan dunia hanyalah kesenangan (yang sedikit) 

dibanding kehidupan akhirat. Al ra‟du 26 

Perbedaan mengenai rizki yang diberikan oleh Allah dapat difahami 

dari term yabsuthu dan yaqdiru. Dua ungkapan tersebut adalah Allah akan 

melapangkan dan menyempitkan rizki bukan karena keimanan atau tidak 

beriman kepada Allah.
48

 Allah adalah zat memperluas rizki kepada orang 

yang dikehendaki dan menjadikan mereka kaya serta menyempitkan yang 

dikehendaki atas rizki mereka.
49

 

Term yabsuthu dalam kamus diartikan dengan nasyara, lawan dari 

kata qabadha
50

 basatha ini juga menjadi asmaul husna yaitu al Basith 

yang biasa diartikan dengan Allah yang melapangkan rizki kepada 

hambaNya dan memperluas dengan sifat kebaikan dan rahmatnya. Selain 

itu Allah juga menyebarkan ruh ketika ada dalam tubuh dalam keadaan 

hidup.
51

  

Dalam al Quran term yansuthu disebutkan dalam banyak ayat dan 

untuk berbagai konteks. Sedangkan dalam konteks rizki, sebagaimana 

dalam bahasan ini maka dalam al Quran juga dijelaskan bahwa orang yang 

diperluas rizki mempunyai dampak yang negative. Hal ini sebagaimana 

dalam surat al Syura ayat 27 

اَ َمَّ رٍ د  َةِل 
ُ
ل ِ
ذ  ج  ًُّ َ كِنْ

َّٰ
ل َو  رْضِ

 
ُ
ْ
َفِىَاٍ يْا ؾ  ت 

 
َل ادِه  َلِػِت  زْق  َالر ِ

ُ َاللَّه ط  س  َب  يْ
 
ل َو  ۞َ ﴿

تِحْدٌَۢة صِحْدٌَ َخ  ادِه  اءَُۤۗاِنَّهَٗةِػِت  َ﴾٢٧َي ش 
Seandainya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, 

niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi. Akan tetapi, Dia 

menurunkan apa yang Dia kehendaki dengan ukuran (tertentu). 

Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-

hamba-Nya. 

Dampak negative tersebut justru akan menyebabkan manusia 

berbuat yang melampui batas di muka bumi. Melampui batas artinya 

berbuat zhalim dan melampuai batas dalam bertindak.
52

 Sementara itu, Ali 

Durrah ketika menafsirkan ayat tersebut memberikan catatan bahwa 
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adanya orang yang diperluas rizkinya menjadi melampui batas dalam 

beberapa aspek: pertama, jika Allah menyamakan rizki antar sesama 

makhluk, maa akan tercegah adanya kebutuhan dari satu masyarakat ke 

masyarakat lain. hal ini akan mengakibatkan rusaknya alam, dan tiadanya 

kebaikan. Kedua, bahwa ayat ini hanya tertentu bagi orang Arab. Sebab 

mereka ketika rizkinya diperluas seperti adanya air hujan, rumputan yang 

hijua, maka hal pertama yang dilakukan adalah justru mengadakan 

perampokan dan perampasan. Ketiga, watak asli manusia adalah sombong, 

maka ketika mereka mendapatkan rizki maka akan sombong dan ketika 

mereka dalam keadaan miskin dan penuh penderitaan maka mereka akan 

tawadhu dan taat.
53

  

Sedangkan term yaqdir adalah term yang sering dikaitkan dengan 

yabsutu dalam al Quran. Sementara Imam al Ghazali ketika menjelaskan 

asmaul husna menggaitkan atau menggandingkan basatha dengan 

qabadha.
54

 Term qadara secara bahasa mempunyai arti qadha, tadhyiq 

(menyempitkan), al thaqah (kekuatan), ketika dikaitkan dengan rizki 

artinya menjadi qasama (membagi). Namun adapula yang mengartikan 

kata qadara yang mashdarnya dengan dibaca sukun hurud dal berarti al 

ghina wa al yasar (cukup dan mudah). 
55

 

Sedangkan dalam al-Quran term qadara dikaitkan dengan term rizki 

disebutkan dalam sebelas tempat. Dari berbagai ungkapan maka dapat 

diperoleh beberapa hal 

a) Dalam membicarakan mengenai rizki, disebutkan dengan istilah adanya 

bala. Hal ini disebutkan dalam al Fajr 16.  

هَٗ حْهَِرِزْك 
 
ل َع  ر  د  ل   ـ ىهَُ

َّٰ
ل اَاةْخ  اَم  اِذ  اَ  مَّ

 
ا ان نََِۚەَۙ﴿َو  و 

 
ا يَْ  ِ
ب  َر 

ُ
لُيْل  ٌ َ﴾١٦َ ـ

Sementara itu, apabila Dia mengujinya lalu membatasi rezekinya, 

berkatalah dia, “Tuhanku telah menghinaku.” 

Ayat secara spesifik menjelaskan bahwa keterbatasan rizki dari 

Allah adalah bagian dari ujian untuk melihat perilaku mereka yang 

diuji. Artinya orang yang keterbatasan rizki bukan berarti kekurangan, 

akan diberi rizki oleh Allah sekedar kebutuhannya, akan tetapi mereka 

tidak menyadari bahwa itu sudah cukup. Akhirnya, mereka merasakan 

bahwa Allah telah merendahkannya dengan keadaan faqir. Kondisi ini 

adalah untuk orang yang tidak beriman. Akan tetapi jika ia beriman 
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maka kondisi rizki yang hanya untuk kebutuhan adalah kemulyaan bagi 

Allah, sebab ia akan menikmati hal yang lain di akhirat kelak. Jika rizki 

melebihi dari yang dibutuhkan maka ia akan bersyukur dan memuji 

Allah.
56

 

Sedangkan kata ibtala dimaksudkan dalam keadaan cukup, 

berlebihan, sehat mempunyai anak, atau aspek lainnya. 

b) Dalam memberikan rizki, dalam al Quran terkadang menyatakan 

dengan lafal Allah dan terkadang lafal rabb. Misalnya dalam surat al 

Isra ayat 30  

بْسُطَُال  ً َ ةَّك  َر  صِحْدًاَاِنَّ تِحْدًاَۢة  َخ  ادِه  َةِػِت 
غن 
 
لْدِرَُۗاِنَّهَٗع  ً اءَُۤو  نَْيَّش  َلِم  زْق  ََ٪٢َࣖر ِ

Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 

kehendaki dan menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki). 

Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

Sedangkan yang menggunakan lafal Allah adalah surat al 

Ankabut ayat 62 

مٌَ ٌْ لِ يْءٍَع  َش  ِ
 
َةِكُل َاللَّه  هَٗۗاِنَّ

 
لْدِرَُل  ً َو  ادِه  اءَُۤمِنَْغِت  نَْيَّش  َلِم  زْق  بْسُطَُالر ِ

 ً َ ُ للَّه
 
٦٢ََا

Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia kehendaki di antara 

hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki) 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  

Perbedaan dalam penggunaan rab dan Allah. Lafal Allah tersebut 

menjadi perdebatan para ulama mengenai bentuk isytiqaqnya. 

Perdebatan tersebut dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu aspek bahasa, 

aspek hikmah dan aspek thariqah.
57

 Imam al Jurjani mengartikan lafal 

Allah dengan isim alam yang menunjukkan atas ilah yang sebenarnya 

dan menunjukkan atas keseluruhan makna asmaul husna.
58

 Dalam 

pandangan Ibn Athaillah, Allah adalah ism dzat yang agung, yang 

bersifat dengan sifat uluhiyyah yang dikenal dengan sifat rububiyah, 

bersifat dengan sifat ahadiyah, yang menyendiri dalam ke ahadannya, 

yang suci dari bentuk cara, berbagai perumpamaan, yang tidak 

terjangkau oleh akal manusia dalam menemukan hakekatnya.
59

 

Sedangkan dalam lafal rabb secara bahasa diucapkan untuk raja, tuan, 

pemelihara, pendidik dan penyempurna. Term rab jika disandarkan 
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pada lafal lain, maka artinya menjadi selain Allah.
60

  Sedangkan 

menurut al Ashfahani, istilah rab dalam bentuk aslinya adalah al 

tarbiyyah yaitu mengembangkan sesuatu dari satu kondisi ke kondisi 

lain sampai batas sempurna.
61

  

Berdasarkan data tersebut, maka dapat difahami penggunaan kata 

Allah dan Rab dalam masalah rizki adalah cara Allah memberikan rizki 

yang berbeda melalui proses semacam Pendidikan atau proses atas 

otoritas dari Allah belaka. 

c) Dalam mengungkapkan adanya pertanyaan dengan menggunakan lafal 

yara dan ya‟lam.  

يْمٍَ ل  ِ
 
َل جٍ ًَّٰ َُّٰ

 
ٍَ لِك  َذَّٰ َفِيْ َۗاِنَّ لْدِرُ  ً َو  اءُۤ َيَّش  نْ َلِم  زْق  َالر ِ بْسُطُ

 ً َ َاللَّه  نَّ
 
َا وْا ً ر  َ مْ

 
ل و 
 
ا

َ ؤْمِجُيْن  ًُّ٣٧ََ
Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 

melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi(-

nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman. (QS. al Ruum 

37) 

 ًَ اۤءَُو  نَْيَّش  َلِم  زْق  بْسُطَُالر ِ
 ً َ َاللَّه  نَّ

 
مُيْ اَا

 
ػْل  ً مَْ

 
ل و 
 
يْمٍَا ل  ِ

 
جٍَل ًَّٰ َُّٰ

 
ٍَ لِك  َفِيَْذَّٰ لْدِرَُۗاِنَّ

َ ؤْمِجُيْن  ًَُّࣖ٥٢ََ
Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki bagi 

siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya (bagi siapa yang Dia 

kehendaki)? Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. Al 

Zumar ayat 52 

Dalam lafal yara oleh Wahbah Zuhaili di tafsirkan dengan 

ya‟lamu wa yusyahidu, (mengetahui dan menyaksikan).
62

 Sedangkan 

ya‟lamu dalam ayat di atas diartikan dengan apakah orang-orang 

musyrik tidak melihat.
63

 Sedangkan Thaha al Durrah memberikan 

komentar bahwa perbedaan antara ya‟lamu dan yara hanya Allah yang 
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mengetahui.
64

 Sedangkan al Ashfahani memahami istilah yara atau ra‟a 

dengan daya pemahaman seseorang dengan manggunakan kekuatan diri 

baik berupa indra, ilusi, imajinasi, pemikiran atau akal.
65

 Term alima 

ya‟lamu berkaitan memahami sesuatu dengan berbagai hakekatnya, 

yang dijalankan melalui memahami fisik sesuatu, menghukumi atas 

sesuatu yang sudah wujud dalam bentuknya.
66

 

Berdasarkan hal tersebut, maka perbedaan rizki oleh Allah adalah 

agar menjadi pembelajaran manusia yaitu dengan istilah ya‟lamu dan 

sekaligus agar pemahaman mengenai proses pemberian rizki, akibat, 

dan bentuk yang harus dilakukan.  

d) Ketika mengaitkan antara yabsutu dan yaqdiru, secara konsisten 

disebutkan lafal yabsuthu. 

Konsep konsistensi ini dari segi balaghah adalah thibaq.
67

Thibaq 

adalah mengumpulkan dual lafal yang berlawanan secara makna, baik 

lafal tersebut berupa isim keduanya, atau fiil keduanya atau huruf 

keduanya ataupun antara isim dan fiil.
68

  

3) Syukur  

َ ةُين  ِ
ذ 
 
مَۡحُك

ُ
نَّك
 
مَۡأ
ُ
ك َرِزۡك  ين 

ُ
ل جػۡ 

 
ت  ٨٢َو 

dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk 

mendustakan(-Nya). (QS al Waqiah 82) 

Ayat di atas oleh para ulama diberi arti dengan syukur. Bahkan 

Imam Ali dan Ibn Abbas membaca ayat di atas bukan dengan rizqakum 

akan tetapi syukrakum.
69

 Sedangkan Imam Thabrani menafsirkan dengan 

syukra rizqakum.
70

 Hal ini disebabkan dalam tradisi orang-orang yang 

mendapatkan rizki akan mengatakan bahwa hujan turun disebabkan oleh 

suatu aspek tertentu, atau karena bintang tertentu, bukan karena rizki dari 

Allah. Imam al Razi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan di atas 

ada dua yaitu bahwa manusia mengatakan dalam bersyukur atas nikmat 

Allah dengan air hujan turun karena aspek ini. Kedua dapat pula diartikan 
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dengan bahwa rizki yang telah diberikan kepada Allah justru 

menyebabkan orang mengingkari Nabi Muhammad saw., bukan 

bersyukur. 
71

  

Bersyukut merupakan salah satu cara untuk mendapatkan rizki dari 

Allah. Hal ini berkaitan dengan firman Allah surat Ibrahim ayat 7 

ًْدٌَ دِ ش 
 
ابِيَْل ذ  َع  رْحُمَْاِنَّ ف 

 
كَ خِٕنْ

 
ل مَْو 

ُ
نَّك ًْد  زِ

 
ُ
 
رْحُمٍَْ

 
ك خِٕنَْش 

 
مَْل
ُ
ةُّك َر  ن  ذَّ

 
ا اِذَْح  ٧ََو 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar 

sangat keras.” 

4) Air atau hujan  

فِيَ اَٱو  م  مَۡو 
ُ
ا ءَِرِزۡكُك م  َلسَّ دُون    ٢٢َالذارًات٢٢ََحُيع 

Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 

kepadamu. 

Imam Thabari mengartikan kata rizki dengan hujan, sebab dengan 

turunnnya hujan tanaman yang mati akan hidup dan tumbuh serta 

mengeluarkan buah-buahan.
72

 Sedangkan dalam pandangan Imam 

baidhowi mengartikan kata sama berarti mendung sedangkan rizq adalah 

hujan. Kedua aspek tersebut adalah menjadi sebab munculnya makanan 

pokok.
73

 Sedangkan dalam kitab tafsir al Maraghi maksud dari ayat di atas 

adalah bahwa di langit ada matahari dan bulan, gugusan bintang dan 

lainnya yang menyebabkan terjadi mendung dan hujan. Aspek-aspek 

tersebut di atas, adalah menyebabkan munculnya tanaman. Ayat ini perlu 

dijelaskan secara detail dengan cara memahami ilmu biologi yang khusus 

membahas aspek tersebut.
74

 

Jika dilihat dari sain, hujan dan mendung adalah fenomena yang 

terjadi dalam masyarakat. Hujan dan mendung mempunyai kadar yang 
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berbeda-beda dan jumlah yang berbeda pula.
75

 Jenis hujan antara lain 

hujan siklonal, hujan frontal, hujan muson dan hujan konveksi. 

5) Makanan pagi dan malam 

اَ ٗ ٌ شِ غ  ةَٗو  اَةُكۡر  ٌى  ِـ ىُمَۡرِزۡكُىُمَۡ
 
ل ََمرًم٦٢و 

 Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang 

Ayat di atas membahas mengenai kondisi orang berada di surga 

yang mendapatkan rizki dari Allah setiap pagi dan malam. Rizki tersebut 

diberikan kepada penduduk surga sebagaimana yang telah diberikan di 

dunia. Pemberian rizki di pagi dan di malam hari adalah gambaran rizki 

yang sangat didambakan oleh orang Arab, yaitu rizki yang datang di 

waktu pagi dan waktu malam.
76

 Selain itu, gambaran rizki di waktu siang 

dan malam di surga hanyalah untuk menggambarkan kehidupan di sana 

seperti di dunia, yang pada hakekatnya di surga ada malam.
77

 

Imam al Razi menyatakan bahwa maksud ayat di atas menunjukkan 

mengenai keberadaan surga yang memberikan makanan di pagi dan 

malam hari. Hal ini sebagaimana yang menjadi kebiasaan orang Arab 

yang makan di waktu pagi dan malam. Selain itu dalam beberapa ayat 

menunjukkan mengenai keberadaan surga yang penuh dengan perhiasan. 

Al razi juga menyatakan bahwa yang dimaksud lafal pagi dan malam 

adalah rizki yang muncul terus menerus selamanya, bukan pada waktu 

pagi dan malam saja. Pendapat ini dikaitkan dengan ungkapan orang yang 

menyatakan, “saya berada di sisi seseorang pagi dan siang atau pagi dan 

malam.” Artinya ia selalu bersamanya, bukan hanya diwaktu pagi dan 

malam saja.
78

  

Jadi ketika orang sudah menikmati makan pagi dan malam berarti ia 

telah mendapatkan rizki. Sementara itu, jenis makanan dan jumlah yang 

dapat dimakan jumlahnya tidak sama antara satu dengan yang lainnya. 

Perbedaan jumlah ini tergantung sekitar tempat orang itu berada. Makanan 

yang ada tersebut, akan menjadi makanan pokok setiap daerah yang tidak 

perlu diganti dengan makanan yang dari daerah lain. Dalam perspektif 

fikih dinyatakan bahwa makanan pokok yang akhirnya menjadi salah satu 

makanan yang harus dibayar zakatnya sangat beragam sesaui dengan 
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daerah mereka masing-masing. Contoh dari makanan pokok tersebut 

adalah gamdum, beras, jagung, jerawut dan lainnya sesuai dengan daerah 

mereka masing.
79 

6) Nafakah  

Nafkah merupakan bagian rizki yang diberikan oleh Allah kepada 

orang yang harus dan mempunyai kewajiban untuk menafkahi seseorang. 

Nafkah ini sebagaimana ada dalam surat al Baqarah 233 

ىَ
 
ل ع  ث ََۗو  اغ  ض  َالرَّ خِمَّ ًُّ نَْ

 
َا اد  ر 

 
نَْا حْنَِلِم 

 
غمِل
 
حْنَِع

 
يْل َض  وُنَّ ُد 

 
وٍْ
 
َا ًُرْضِػْن  تَُ لدَِّٰ يَّٰ

ْ
ال ۞َو 

ػْرُوْفَِۗ م 
ْ
َةِال حُىُنَّ َو كِسْي  هَٗرِزْكُىُنَّ

 
يْدَِل

ُ
يْل م 
ْ
٢٣٣ََال

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung 

makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.  

Ali Thaha al Durrah memaknai ayat ini dengan adanya kewajiban 

bagi seorang ayah untuk menafkahi anak dan memberikan pakaian dengan 

nilai yang wajar tanpa berlebihan.
80

 Pemberian rizki kepada anak adalah 

sesuai dengan kamampuannya, dan tidak dituntut untuk melakukan hal 

sama dengan orang lain.  

Ayat lain yang membahas mengenai rizki berupa nafkah adalah  

ؿَُ ِ
 
ل ك  ًُ َُ

 
ٍََُۗ ىهَُاللَّه حَّٰ

َّٰ
ا َا حُنْفِقَْدَِّ

ْ
ل  ـ حْهَِرِزْكُهَٗ

 
ل َع  نَْكُدِر  م  َۗو  خِه  ػ  نَْس  ثٍَم ِ ػ  لِحُنْفِقَْذُوَْس 

هًاَ ٍْ هٍَيُّ ًْ َغُ َة ػْد  ُ َاللَّه
ُ
ل شْػ   ٌ اَۗس  ىى  حَّٰ

َّٰ
ا َا َُم 

َّ
َن فْسًاَاٍِ ُ َ(7٧العْاق/٧ََࣖاللَّه

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. 

Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa 

yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan 

menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.  

Ayat di atas menunjukkan bahwa rizki yang berupa nafkah yang 

diberikan kepada istri baik istri tersebut waluapun sudah dicerai raj‟i 

ataupun perempuan yang sedang menyusui.
81
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Atas dasar hal tersebut, maka dalam tradisi fikih, para fuqaha 

memberikan batasan standar atas nafkah yang diberikan kepada anak 

ataupun istrinya. Secara umum nafkah yang harus diberikan karena aspek 

pernikahan adalah makanan, lauk pauk, pakaian, alat kebersihan, 

perhiasan rumah tangga, rumah tempat tinggal, dan pembantu jika 

memang memerlukan pembantu.
82

 Jumlah yang diberikan adalah sesuai 

dengan kemampuan pemberi dan kebiasaan suatu daerah tersebut. Sebab 

pemberian adalah sesuai dengan kebutuhan dan kebutuhan adalah sesuai 

dengan takaran kecukupan.
83

 Nafkah yang wajib tersebut antara lain 

adalah  

Pertama, makanan. Para fuqaha sepakat bahwa wajib bagi suami 

untuk memberikan nafkah makanan berupa makanan pokok, minuman, 

lauk pauknya, dan beberapa yang berkaitan dengan makanan tersebut. 

Sedangkan buah-buahan tidak wajib untuk diberikan. Makanan yang 

diberikan dapat berupa bahan metahnya ataupun bahan matangnya. 

Makanan dapat diberikan dalam jangka waktu, bulanan, harian ataupun 

mingguan. Adapun jumlah yang diberikan adalah sesuai dengan 

kemampuan dan kecukupan dari suami.
84

 

Kedua, pakaian. Pakaian yang diberikan juga sesuai dengan 

kecukupan dan daya beli dari suami. Jika suami mempunyai kecukupan 

untuk membelikan pakaian dari sutra, maka ia boleh membelikan sutra. 

Akan tetapi jika hanya mampu memberikan berupa kain wol, maka itulah 

rizki Allah kepada istri. Namun begitu, para ulama memberikan Batasan 

minimal mengenai pakaian tersebut yaitu minimal baju gamis, celana, 

khimar (kerudung) dan sepatu. Sedangkan waktu pemberiannya adalah 

setahun dua kali untuk memenuhi kebutuhan ketika terjadi perubahan 

musim. Menurut mazhab Maliki dan Hanbali pakaian tersebut diberikan 

pada awal tahun dan jika pakaian tersebut dicuri oleh orang lain, maka 

suami tidak wajib mengganti.
85

 Sedangkan menurut mazhab Syafiyah dan 

Hanafiyah pakaian tersebut diberikan setiap enam bulan sekali.
86

 Hal ini 

dikarenakan pakaian ketika sudah enam bulan akan rusak dan jika sudah 

rusak sebelum enam bulan, maka suami tidak wajib untuk 

memberikannya. 

Ketiga, rumah. Rumah adalah bagian rizki yang harus dipenuhi oleh 

suami kepada istri. Kewajiban ini berkaitan langsung dengan perintah 

Allah dalam surat al Thalaq ayat 6 
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َ وْوُنَّ َُحُضَاۤرُّ
 
ٍ مَْو 

ُ
جْدِك نَْوُّ جْخُمَْم ِ

 
ك حْدَُس  َمِنَْض  سْكِنُيْوُنَّ

 
ىِنََّۗا ٌْ

 
ل لُيْاَع  ِ ٌ

َلِخُض 
Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.  

Pemberian rumah ini hendaknya memenuhi beberapa syarat yaitu:  

a) Sesuai dengan kondisi harta suami  

b) Hendaknya rumah tersebut sendiri dengan tidak ada keluarga yang 

mengikuti kecuali atas kehendak istri. Hal ini adalah menurut mazhab 

Hanafi. Menurut Mazhab Maliki batasan paling minimal rumah 

tersebut adalah satu kamar mandiri yang tidak terganggu oleh orang 

lain ketika beraktifitas.  

c) Rumah tersebut hendaknya diisi dengan perabot tempat tidur, alat 

memasak, perabot makan dan minum, alat mandi dan mencuci pakaian 

sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan masing-masing daerah. 
87

 

Keempat, pembantu bagi istri yang membutuhkan pembantu. 

Standar pembantu ini adalah ketika suami mempunyai kecukupan untuk 

menyediakan pembantu dan juga keberadaan istrinya memang 

membutuhkan pembantu. Misalnya istrinya dalam keadaan sakit yang 

membutuhkan bantuan orang lain, ataupun kebiasaan di rumah orang 

tuanya yang ada pembantu sebelum menikah. Pembantu ini harus 

perempuan, atau masih kerabat dekat yang masih mahram serta tidak 

boleh mengambil pembantu dari orang yang berbeda agama. 
88

 

Kelima, alat kebersihan dan perhiasan rumah. Alat kebersihan ini 

antara lain alat untuk mandi, handuk, alat memasak, memanggang roti, 

alat minum dan berbagai perkakas lainnya. Dalam hal ini ada kewajiban 

untuk membayar bidan atau tenaga kesehatan untuk menjaga kesehatan 

ibu ketika hamil atau melahirkan.
89

   

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, salah satu rizki Allah 

adalah mengenai nafkah dalam berkeluarga. Artinya, ketika orang 

menikah dan mampunyai penghasilan yang berkecukupan, maka ia telah 

mendapatkan rizki dari Allah yang kemudian dinafkahkan kepada 

keluarganya.  

7) Buah-buahan  

Buah buahan merupakan rizki Allah yang diberikan kepada manusia. 

Buah-buahan sebagai rizki Allah diberikan kepada makhluknya baik di 

dunia ini atau di surga kelak. Buah menjadi rizki Allah yang diberikan 
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dapat pula berupa buah yang tidak lazim dalam suatu masa. Sedangkan 

kadarnya juga berbeda-beda. Salah satu ayat yang membahas mengenai 

hal ini adalah  

اََۗ ذ  كَِوَّٰ
 
ل نهىَ
 
مَُا  ً رْ م  ًَّٰ َ

 
ال اَرِزْكًاََۚك  و  َغِنْد  د  ج  َۙو  اب  مِطْر 

ْ
رًَِّاَال

 
اَز ك ى  ٌْ

 
ل َع 

 
ل خ  اَد  م 

َّ
ل
ُ
ع

 َ َاللَّه ََِۗاِنَّ َمِنَْغِنْدَِاللَّه جَْوُي 
 
ال ابٍَك  حْدَِضِس  اءَُۤةِؾ  نَْيَّش  ً رْزُقَُم  ٣٧َالَغمران٣٧َ

Setiap kali Zakaria masuk menemui di mihrabnya, dia mendapati 

makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam, dari mana ini engkau 

peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa 

perhitungan. 

Ayat yang menceritakan mengenai Maryam mendapat rizki ketika 

masih diasuh oleh Zakariyya. Rizki yang disebutkan dalam ayat di atas, 

oleh para mufassir diartikan dengan buah-buahan yang tidak pada 

musimnya.
90

 Adapula yang menyatakan bahwa rizki tersebut adalah 

makanan yang tidak ada di negara tersebut.
91

  

Rizki berupa buah ini juga akan diberikan kepada manusia kepada 

berada di surga.  

ثٍَوََّ اكِى  هُمَْةِف  دْنَّٰ مْد 
 
ا اَو  حْمٍَد َِّ

 
َل ىُيْن  ٢٢َالعير٢٢ََي شْخ 

Kami menganugerahkan kepada mereka tambahan (kenikmatan) berupa 

buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka inginkan. 

ََۚ غُيْن  ً دَّ اَ ىُمَْمَّ
 
ل ثٌَوَّ اكِى   ـ اَ ى  ٌْ ِـ ىُمَْ

 
٥٧َيصَ﴾٥٧َ﴿َل

Di (surga) itu mereka memperoleh buah-buahan dan apa saja yang 

mereka inginkan. 

Dua ayat di atas hanya salah satu yang menunjukkan bahwa rizki 

berupa buah-buahan juga diberikan kepada penduduk surga. Rizki yang 

diberikan oleh Allah berupa buah-buahan melebihi dari apa yang 

diharapkan oleh mereka.
92
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8) Pahala 

Dalam al Quran pahala juga merupakan rizki dari Allah. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam surat Thaha ayat 131 

َ ا جيْ  َالدُّ يةِ ٌَّٰ ح 
ْ
َال ة  وْر  َز  نْىُمْ َم ِ اجًا زْو 

 
َا َةِه   ا

ػْن  خَّ َم  ا ىَم 
َّٰ
َاِل ك  ٌْ حْن  َغ  نَّ مُدَّ َح  ُ

 
ٍ َو  َەَۙ﴿

ىَ ةْؼَّٰ
 
ا حْدٌَوَّ َخ  ك  ِ

ة  رِزْقَُر  حْهَِۗو  ِـ ىُمَْ فْتِن  َظهَ ﴾١٣١َلِن 
Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada 

kenikmatan yang telah Kami anugerahkan kepada beberapa golongan 

dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka 

dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. 

Ayat di atas yang membahas mengenai term rizqu rabbika ada yang 

mengartikan dengan apa yang disimpan oleh Allah yang akan diberikan di 

akhirat, atau apa yang telah dirizkikan oleh Allah berupa petunjuk dan 

kenabian.
93

 Pemaknaan ini berkaitan dengan sesuatu yang dicari manusia 

di dunia ini tidak sebanding dengan sesuatu yang dicarikan untuk 

kepentingan akhirat. Sebab kepentingan akhirat berupa pahala adalah lebih 

baik dan lebih abadi. Rizki Allah yang diberikan kepada manusia di dunia 

dan manusia menerimanya penuh dengan ketaatan akan mendapatkan 

balasan di sisi Allah di akhirat kelak.
94

  

9) Surga 

Surga dalam al Quran juga dijelaskan sebagai bagian dari rizki Allah 

yang diberikan kepada hambanya. Rizki ini adalah balasan atas perilaku 

orang yang beriman dan beramal shaleh.  

َ
َّ
َال حُخْرجِ  ِ

 
جٍَل نَّٰ ِ ٌ

َمُب  ِ جَِاللَّه ًَّٰ مَْاَّٰ
ُ
حْك
 
ل يْاَع 

ُ
خْل ًََُّ

ً
سُيٍْ جَِ﴿َرَّ لِطَّٰ ياَالصه

ُ
مِل غ  جُيْاَو  م 

َّٰ
َا ذِدذْ 

رِيَْمِنَْ جْ
 
جهجٍَت هَُس 

ْ
ًُّدْخِل الِحًاَ َص 

ْ
ل ػْم   ً َو  ِ ؤْمِنَْۢةِاللَّه ًُّ نَْ م  يْرَِۗو  النُّ ىَ

 
جَِاِل مَّٰ

ُ
ل َالظُّ مِن 

هَٗرِزْكًاَ
 
َل ُ َاللَّه ن  ضْس 

 
دَْا دًاَۗك  ة 

 
ا اَ  ى  ٌْ ِـ َ لِدِدْذ  رَُخَّٰ نْىَّٰ

 
ُ
ْ
اَاٍ خِى  حْ

 
٫َالعْاق/﴾٫َت

(berupa) seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Allah kepadamu 

yang menerangkan (bermacam-macam hukum) agar dia mengeluarkan 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dari kegelapan 

kepada cahaya. Siapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan 
kebajikan, niscaya akan Dia masukkan ke dalam surga-surga yang 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Sungguh, Allah telah menganugerahkan rezeki yang baik 

kepadanya.  

Ayat ini menjelaskan bahwa surga adalah bagian dari rizki Allah 

sebagai balasan orang beramal shaleh dan beriman. Rizki ini adalah atas 

kebaikan Allah kepada hamba yang sudah beramal saleh.
95

   

Perolehan rizki yang diperoleh manusia berupa surga ataupun pahala 

adalah sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syaqiq al Balkhi  

َلحَ عَ 
ُ
َمَ اغَْ ـََالٍَصََخََِمَِسَْخ بَََِمَْك

ُ
َيوَ ل

ُ
َا ََرَِدَْلَ ةَِوَاللََّ دَُتَُغَْا: َح  َخَِاس 

ُ
اَََِمَْك

 
َوَْذَُخَُوَ َهَِحَْل َمَِا َن 

ََايَ جَْالدَُّ دْرِ َرَِمَْغَُةِل 
ُ
َوَ ىَ ٌََِْـَمَْك َا

 
َاللََّ يَْتَُن ذََْا ََرَِدَْلَ ةََِا َخَِاكَ ظ 

ُ
َعَ َمَْك

 
َعَ ل َى َحَ وَ َهَِاةَِذ  َفَِوَْدَُوََّز  ىَا

َمََُرَِدَْلَ اَةَِيَ جَْالدَُّ
ْ
َرَِك

ُ
َفََِمَْك

ْ
ال َمَ اغَْوَ َدَِبَْلَ ىَ

ُ
َياَلَِل

ْ
َل َوَْدًََُْرَِاَحَُمَ َرَِدَْلَ ةََِثَِنََّش    96ام َلَ اَالمَ ىَ ٌََِْـَن 

Perhatikanlah lima hal dan kerjakanlah, beribadahlah kepada Allah sesuai 

dengen kemampuan hajat kalian, ambilah dunia sesuai dengan kadar umur 

kalian, berbuatlah dosa sesuai dengan kekuatan kalian menahan azabnya 

Allah, berbekallah di dunia sesuai dengan kadar berdiam kalian di kubur, 

dan beramalah untuk surge sesuai dengan kadar yang kalian kehendaki 

kedudukan yang ada di surga.  

b. Sunnatullah dalam aspek pemahaman atas suatu ideologi 

Suatu ideologi dalam kehidupan ini memang sudah sejak awal 

diciptakan berbeda-beda satu sama lain. Perbedaan ini, ada yang dianggap 

benar dan ada yang salah. Salah satu ayat yang menjelaskan memang ada 

sunnatullah adanya perbedaan dalam ideologi adalah  

مَۡ
ُ
اَمِنك لۡن  ػ  َس   

 
ثَٗ‌لِكُل اجٗاََۚيِهۡغ  مِنىۡ  يَۡو 

 
ل ا ءَ َو  َُٱَش  مَۡللََّّ

ُ
ك
 
ل ج ػ 
 
ثََٗل مَّ

ُ
ةََٗأ حِد  كِنَو َّٰ

َّٰ 
ل مَۡو 

ُ
ي ك
ُ
تۡل ح  ِ
 
َل

اَ َفِي مََۖۡم 
ُ
ىَّٰك اح   48المائدةََء 

Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 

(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah 

diberikan-Nya kepadamu.  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa memang secara sunnatullah bahwa 

manusia dilahirkan dalam ideologi yang berbeda. Ideologi itu dalam agama 

dinyatakan tidak semua benar, akan tetapi aspek perbedaan sudah menjadi 

sunnatullah. Hal ini mengharuskan kita untuk memahami perbedaan dalam 

ideologi adalah hal yang wajar dalam kehidupan dan tidak perlu menjadikan 

seseorang untuk bermusuhan. Akan tetapi perbedaan ideologi tersebut justru 

akan menyebabkan kita untuk saling memahami dan mencari persamaan 

dalam perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut sengaja oleh diciptakan agar 

manusia merasakan kemaslahatan karena adanya perbedaan waktu dan 

tempat.
97

 Adakalanya perbedaan tersebut agar manusia berfikir untuk 

mencari kebenaran dari berbagai ideologi yang ada, sehingga menjadi batu 

ujian agar mereka dapat memilih dengan baik dan benar.
98

 

Dalam aspek lain al Quran menyatakan bahwa keinginan orang agar 

kelompok lain mengikuti kelompok yang diyakini adalah hal yang wajar. Hal 

ini misalnya dalam kasus orang Yahudi dan Nasrani yang menginginkan agar 

orang Islam mengikuti ideologi mereka.  

َ
َّ
َمِل تَّتِع  ظَح  ته ىَض  هَّٰ َُالنَّطَّٰ

 
ٍ ىُيْدَُو   ٌ

ْ
َال نْك  ىَغ  رْضَّٰ نَْح 

 
ل َ﴿َو  َوُي  ِ ىَاللَّه َوُد  َاِنَّ

ْ
ىُمََْۗكُل خ 

َ ٍ ي  لِ
َمِنَْوَّ ِ َاللَّه َمِن  ك 

 
اَل مََِۙم 

ْ
ػِل
ْ
َال َمِن  ك  اۤء  ذِيَْج 

َّ
َال ػْد  وُمَْة  اءۤ  وْي 

 
َا ػْج  خِٕنَِاحَّت 

 
ل ىََۗو  ىُدَّٰ

ْ
ال

َُن صِحْدٍَ
 
ٍ َالتلرةَ﴾١٢٠َوَّ

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu (Nabi 

Muhammad) sehingga engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, 

“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” 

Sungguh, jika engkau mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu (kebenaran) 

sampai kepadamu, tidak ada bagimu pelindung dan penolong dari (azab) 

Allah. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada perbedaan ideologi yang muncul 

sejak awal dan adanya keinginan dari kelompok Yahudi dan Nasrani agar 

umat Islam mengikuti millah mereka. Istilah millah adalah suatu nama untuk 

syariat yang diajarkan oleh para Nabi sesuai dengan kondisi mereka.99 

Perbedaan seperti ini adalah menjadi watak manusia sejak dini. Oleh karena 

perbedaan dan dalam rangka mencari petunjuk yang benar, maka dalam al 

Quran diajarkan agar manusia mengadakan dialog kepada orang-orang yang 
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mempunyai ideologi yang berbeda. Dialog tersebut sebagaimana dalam surat 

Ali Imran ayat 64. 

َ
َّ
ٍ
 
مَْا
ُ
ك حْن  ة  اَو  ن  حْن  اءٍَۤۢة  ي  ثٍَس  لِم 

 
ع ىَ
َّٰ
يْاَاِل

 
ال ػ  بَِح  كِتَّٰ

ْ
َال
 
وْل
 
ًَٰٓا
ْ
َ﴿َكُل هِك  َْ

ُ
َُن
 
ٍ َو  َُاللَّه 

َّ
َاٍِ َُن ػْتُد 

دُوْاَةَِ ياَاشْى 
ُ
لُيْل  ـ يْاَ

َّ
ل ي  اِنَْح   ـ ََِۗ نَْدُوْنَِاللَّه اةًاَم ِ رْة 

 
اَة ػْضًاَا َة ػْضُن  خَّخِذ   ً َُ

 
ٍ اَوَّ ٔـً ٌْ َش  نَّاَةِه 

 
ا

َ َ﴾٦٤َمُسْلِمُيْن 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita) menuju 

pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, (yakni) kita 

tidak menyembah selain Allah, kita tidak mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 

lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah 

(kepada mereka), “Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-

orang muslim.” 

Ayat ini merupakan suatu bentuk ajakan dari Nabi Muhammad ketika 

ada perbedaan dalam ideologi antara kelompok Yahudi dan Nasrani di 

Madinah. Dalam perbedatan tersebut mereka meminta kepada Rasulullah 

untuk memberikan jalan tengah. Perdebatan ini sekitar masalah Nabi 

Ibrahim. Akan tetapi Nabi saw adalah agar menyeru pada satu kalimat yaitu 

mengakui adanya Allah yang Esa dan menyembah Allah.
100

 Namun dalam 

data yang lain menyebutkan bahwa ayat ini berkaitan dengan diskusi dengan 

kelompok Nasrani Najran dengan mengemukakan beberapa dasar pemikiran, 

lantas muncul ide mubahalah dan terakhir karena orang nashrani takut maka 

orang nashrani bersedia untuk membayar jizyah. Lantas setelah itu, Nabi 

sudah tidak melakukan diskusi, dan akhirnya ada perintah diskusi untuk 

mencapai kesamaan ide mengenai Allah. Diskusi mengenai perbedaan dalam 

ideologi ini tidak harus sampai muncul pertumpahan darah. Sebab beberapa 

ayat berikutnya memberikan perintah kepada Nabi Muhammad saw agar 

berdiskusi dengan menggunakan nalar sehat dan data dari kitab suci yang 

ada. 

c. Sunnatullah dalam mendapatkan cobaan dalam kehidupan di 

dunia 

Salah satu sunnatullah yang dapat dijadikan materi dalam pendidikan 

kohesi sosial adalah dalam mendapatkan cobaan dalam kehidupan ini. Dalam 

al Quran adalah ungkapan bahwa cobaan memang diberikan oleh Allah 

dalam rangka memberikan satu keistimewaan dalam kehidupannya.  
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هَِ ِ َ
ب  تَِۗو  رَّٰ الرَّم  نْفُسَِو 

 
ُ
ْ
اٍ الَِو  مْي 

 
ُ
ْ
َاٍ ن  ن لْصٍَم ِ جيُعَِْو 

ْ
ال خ يْفَِو 

ْ
َال ن  طْءٍَم ِ مَْبِش 

ُ
نَّك ي 

ُ
تْل ج 
 
ل و 

َ ًْن  بِدِ َالتلرة١٥٥َالصه
 Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 

بِدَِ الصه مَْو 
ُ
َمِنْك ًْن  ىِدِ مُشَّٰ

ْ
َال م 

 
ظَن ػْل ته مَْض 

ُ
نَّك ي 

ُ
تْل ج 
 
ل َۙو  مًََْْن 

ُ
ار ك خْت 

 
َا
۟
ا ي 
ُ
ن تْل ٢٫َمحمد٢٫ََو 

Sungguh, Kami benar-benar akan mengujimu sehingga mengetahui orang-

orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu serta menampakkan 

(kebenaran) berita-berita (tentang) kamu. 

يْتَِۗوَ  م 
ْ
ثَُال اىِٕۤل  َن فْسٍَذ 

ُّ
ل
ُ
َع ػُيْن  اَحُرْس  حْن 

 
اِل ثًَۗو  تْن  ِـ حْدَِ خ 

ْ
ال َو  ه ِ

مَْةِالٌَّ
ُ
يكْ
ُ
٣٥ََن تْل

Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu 

dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu 

akan dikembalikan. 

Tiga ayat di atas menunjukkan bahwa cobaan dalam hidup adalah suatu 

kepastian yang tidak dapat dihindarkan. Cobaan tersebut adalah dinamika 

dari kehidupan manusia. Beban suatu cobaan dari manusia nilainya tidak 

sama, tergantung kepada yang memberi cobaan dan tergantung tingkatan 

yang akan diperoleh oleh orang tersebut dalam memberikan pahala atau 

kedudukan dari orang yang mendapatkan cobaan.
101

  

Cobaan yang diberikan Allah kepada umat manusia tidak sama dalam 

aspek kualitas ataupun kuantitas. Oleh karena ketidaksamaan cobaan ini 

hendakanya menjadikan masyarakat semakin peka terhadap orang lain bukan 

menjadikan orang lain sebagai bagian dari direndahkan. Cobaan yang 

berbeda tersebut sebenarnya hanyalah sesuatu yang mudah dan diringan 

disisi Allah.
102

 Cobaan yang Allah berikan kepada manusia adakalanya 

berupa kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Cobaan tersebut 

adakalanya yang baik dan yang buruk dalam sudut pandang manusia.
103

 

Salah satu riwayatnya yaitu  
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َاللََّغنىما،َغن َرضي  ََوغنَأبيَسػٌدٍَوأبيَورخرة  ِ
بط  َ-صلىَاللََّعلحهَوسلمََ-النَّ

َ:
 
ال بٍ،َ»ك  َمِنَْن ص  صِحبَُالمُسْلِم  ًُ اَ َُ‌م 

 
ٍ َُأذًى،َ‌و 

 
ٍ نٍ،َو  ز  َُض 

 
ٍ ،َو  مٍ  َُو 

 
ٍ بٍ،َو  ص  و 

اًاهَُ) ع  اَمِنَْخ  َالُلََّةِى  ر  فَّ
 
كَ
 
ُ
 
اَإٍ ى 

ُ
اك ثَُيُش 

 
يك تَّظَالشَّ ،َض  مٍ  َُؽ 

 
ٍ حهَِ(«.1َو 

 
ل قٌَع   مُخَّف 

Dari Abu Said dan Abu Hurairah ra, dari Nabi saw: “Tidaklah sesuatu 

menimpa kepada seorang muslim dari kesusahan, rasa sakit, rasa gelisah, 

rasa sedih, sesuatu yang menyakitkan, dan rasa gundah, hingga duri yang 

mengenai dirinya kecuali Allah menjadikannya sebagai pelebur atas 

kesalahan-kesalahannya” (HR. Bukhari). 

َاللَّ
ُ
سُيل َر 

 
ال :َك 

 
ال نَْ»صلىَاللََّعلحهَوسلم:َ وغنَأبيَورخرةَرضيَاللََّغنهَك  م 

صِبَْمِنْهَُ ًُ حْدًاَ  رواهَالبخاري«.ًَُرِدَِالُلََّةِهَِخ 
Barangsiapa dikehendaki Allah (mendapatkan) Kebaikan, maka ia akan diuji 

(HR. Bukhari) 

Dua hadits di atas menunjukkan bahwa keadaan seseorang yang diuji 

dengan berbagai ujian adalah dalam bentuk demi kebaikan orang tersebut, 

baik kebaikan di dunia ataupun di akhirat. Ujian tersebut menunjukkan cara 

dari Allah untuk menunjukkan kasih sayangnya kepada manusia.
104

 

Cobaan yang Allah berikan kepada umat manusia dikarenakan oleh 

perilaku mereka sendiri. Hal ini sebagaimana firman Allah.  

غنٍَ ك  َم  ِ
 
ل
ُ
َع نْ َم ِ دًا

غ  َر  ا َرِزْكُى  ا ى  ٌْ حِ
ْ
ًََّأ ثً دِٕنَّ عْم  َمُّ ثً مِن 

َّٰ
َا غن جْ

 
َع ثً  ً رْ َك  ا

ً
ْ ر  َم  ُ َاللَّه ب  ه  ض  و 

َ ػُيْن  صْن   ً َ غنُيْا
 
َع ا َةِم  خ يْفِ

ْ
ال َو  جيُعِْ

ْ
َال اس  َلِب  ُ َاللَّه ا ى  اك  ذ 

 
ا  ـ َ ِ َاللَّه نْػُمِ

 
َةِا تْ ر  ف 

 
ك ١١٢َ ـ

 الجطلَ
Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang dahulu aman 

lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari setiap 

tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena 

itu, Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan 

karena apa yang selalu mereka perbuat. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa cobaan berupa lapar dan takut 

disebabkan oleh perilaku mereka sendiri.
105

 Hal ini dapat dilihat dikarenakan 

perilaku mereka yang kurang baik dalam mengelola nikmat Allah yang telah 

diberikan. Nikmat Allah tersebut adalah mengingkari keberadaan Rasulullah. 

Kejadian ini ada di Makkah yang pernah mengalami kekeringan yang 

berkepanjangan sampai tujuh tahun. Penduduk Makkah tidak bisa mengelola 

sumber daya alam mereka dan akhirnya kelaparan.
106

 

Dalam kasus perang Uhud, umat Islam diberi cobaan berupa kekalahan. 

Kekalahan tersebut justru untuk memberikan pelajaran kepada umat Islam 

saat itu dan untuk memberikan pahala yang wajar atas usaha mereka. 

Kekalahan umat Islam dalam perang Uhud dikarenakan tiga hal yaitu karena 

mereka, bercerai dalam perang dan terakhir tidak mematuhi aturan 

Rasulullah.
107

 

Cobaan yang memang berbeda ini misalnya dapat dilihat dari kasus 

para Nabi yang mendapatkan cobaan masing-masing. Hal ini misalnya kasus 

para Nabi yang mendapatkan gelar Ulul „Azmi. Mereka yang mendapatkan 

gelar Ulul Azmi karena memang dalam menjalankan misi kenabian 

mendapatkan cobaan yang berat dari Allah.
108

 

Jadi, perbedaan dalam masyarakat adalah sesuatu yang indah dan tidak 

perlu dijadikan bagian dari perdebatan sehingga menyebabkan terjadinya 

kehancuran dalam masyarakat.  

3. Pendidikan Pemahaman mengenai RAS  

Pendidikan ini menjadi penting karena kerusakan atau hancurnya 

sistem sosial muncul dari aspek RAS, agama dan kesukuan. Artinya 

pentingya diberikan kepada siswa bahwa perbedaan warna dan bentuk kulit, 

perbedaan agama dan perbedaan kesukuaan adalah hal yang wajar dalam 

kehidupan.  

a. Perbedaan ras  

Ras dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan golongan 

bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik; rumpun bangsa.
109

 Sedangkan dalam 

bahasa Inggris biasa diterjemahkan dengan race.  Kata race dalam kamus 

Oxford diartikan a group, especially of people, with particular similar 

physical characteristics, who are considered as belonging to the same type, or 
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the fact of belonging to such a group: a group of people who share the  same 

language, history, characteristics.
110

  

Ras adalah kerangka kerja kategori peringkat yang membagi populasi 

manusia. Teori ini dikembangkan oleh Eropa Barat setelah ekspansi global 

mereka yang dimulai pada 1400-an. Beberapa elemen kunci rasialisasi dunia 

ini membuat ras sangat berbeda dari ideologi etno-sentris atau kasta yang 

dilokalkan sebelumnya yang menekankan perbedaan antara 'mereka' dan 

'kita'.  

Ras bersifat global, diterapkan pada seluruh spesies manusia. Ras 

terdiri atas sejumlah kecil kategori, paling sering hanya lima, meskipun 

terkadang dengan subraces dan tipe ras campuran ditambahkan ke dalamnya. 

Ras memeringkat kategori-kategori ini dalam hal kuanta tetap yang dianggap 

bernilai budaya, kecerdasan, daya tarik, dan kualitas-kualitas lainnya. Ras 

memperkuat ketidaksetaraan yang meluas dalam hal kondisi politik, 

ekonomi, sosial, dan sering hukum, dari kehidupan sehari-hari yang diberikan 

kepada orang-orang yang dinilai dari berbagai ras.  

Ras sangat penting, kelihatannya nyata, alami, dan tidak perlu 

dipertanyakan lagi bagi jutaan manusia, termasuk korban dan penerima 

manfaat dari tatanan sosial yang dirasialisasikan. Penggunaan ilmiah "ras" 

adalah bagian dari percakapan budaya dan muncul dalam biologi dengan 

istilah ras lokal. Hal ini membentuk formasi diskursif antara realitas alam, 

empiris, dan biologis yang nyata.
111

 Oleh karena itu makna semantik "ras" 

berbeda dari satu tempat ke tempat dan waktu ke waktu bahkan di tempat 

yang sama. Perbedaan ini terjadi ketika konsep-konsep tersebut bersifat 

biologis, konstruksi budaya lokal dari biologi manusia yang dianggap nyata, 

alami, dan universal. Pandangan "ras" dalam  tradisi Latin dan Jerman di 

Eropa Barat pada dasarnya berbeda. Konsepsi yang berbeda adalah hasil dari 

proses sejarah budaya yang sangat berbeda yang telah mencetak masing-

masing tradisi dengan logika budaya yang berbeda.
112

 Ras adalah gagasan 

psikokultural yang bersinggungan dengan gagasan identitas lain, seperti jenis 

kelamin dan usia, untuk mendefinisikan ruang tindakan dan batasan.
113

  

Di Amerika Serikat, ras adalah konsepsi populer sentral yang bukan 

berasal dari tradisi Latin Eropa Barat, tetapi dari tradisi Jerman, sebuah 

tradisi diubah melalui transmisi ke Amerika Serikat melalui Inggris. 
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Konsepsi rakyat tentang basis biologis perbedaan manusia ini, di Amerika 

Serikat, juga penting bagi berbagai produk ilmiah, termasuk klinis, 

pengadilan, dan ilmu biomedis populasi. Pengertian "ras" terbukti dalam 

penerapan teori biomedis, misalnya untuk populasi seperti dalam kesehatan 

masyarakat atau dalam genetika, terapi klinis, dan dalam terapi baru seperti 

alokasi sumber daya dalam transplantasi organ.
114

 Ide ras juga di temukan 

dalam ilmu sosial dan psikologis, serta dalam budaya populer yang 

membentuk konteks psikokulturalnya.  

Ras menghasilkan rasisme, formasi budaya dan ideologis yang 

membentuk persepsi dan evaluasi diri dan orang lain sesuai dengan identitas 

ras, yang dilembagakan dalam tatanan sosial perilaku interpersonal dan skala 

besar. Rasisme telah menghadapi perlawanan dan kontestasi di berbagai 

tingkatan, mulai dari perjuangan politik berbasis komunitas hingga beasiswa 

akademis. Rasisme dalam bentuk regional, nasional, dan lokalnya dilihat oleh 

beberapa analis sebagai banyak rasisme yang berbeda, masing-masing dapat 

ditafsirkan secara budaya dalam pengertiannya sendiri.  

Dalam berbagai sudut pandang, peringkat ras secara konsisten 

menugaskan orang kulit putih adalah kelas atas dan orang kulit hitam kelas 

bawah. Identitas rasial lain telah menempati lokasi terbawah atau menengah 

sesuai dengan berbagai penyimpangan dan pembiasan, dan resistensi 

terhadap, identifikasi dan pelembagaan rasis. Pembagian ras ini 

menyebabkan terjadinya rasisme diberbagai tempat dengan berbagai modus. 

Inilah kemudian menjadi bagian dari psikologi untuk menangani sikap 

rasisme dari suatu kelompok tertentu.  

Konsep Ras dilihat dari aspek sejarah adalah salah satu dari sejumlah 

konsep budaya populer tentang perbedaan manusia. Konsep Barat 

dikembangkan dalam versi awam ilmiah dan terkait saat ini sebagian besar 

pada abad kesembilan belas.
115

 Hal ini bukan hasil dari kemajuan ilmiah. 

Pada zaman klasik dan pra-klasik, orang mengakui perbedaan dalam 

penampilan fisik, tetapi perbedaan seperti itu tidak relevan atau hanya 

menjadi domain estetika. Perbedaan bahasa penting pada masa-masa ini, juga 

perbedaan dalam kebiasaan dan moral. Namun, perbedaan antara kelompok 

manusia tidak dianggap sebagai refleksi dari kekhasan biologis yang inheren 

dan abadi yang dinyatakan sebagai budaya. 

Gagasan ras muncul perlahan-lahan di bagian-bagian Barat dengan 

istilah yang sangat berbeda di lokasi yang berbeda. Sebuah langkah penting 

dalam pengembangan gagasan ras yang diyakini menandakan keanggotaan 

dalam populasi biologis manusia tertentu terjadi pada abad kedelapan belas 
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dalam karya ahli botani dan ahli taksonomi Swedia, Carol Linnaeus (1707–

1778). Karyanya dibangun di atas gagasan sebelumnya tentang spesies. 

Spesies adalah populasi hewan yang berbeda yang menurut pemikiran 

naturalis yang membentuk kelompok yang tidak bersambung. Kelompok-

kelompok yang berbeda ini cukup berbeda sehingga, menurut para naturalis, 

mereka tidak dapat kawin campur.  

Selain klasifikasi tanaman dan hal-hal lain, Linnaeus mengusulkan 

klasifikasi manusia. Ia membedakan enam kelompok manusia, contoh-contoh 

yang sebagian besar belum pernah dilihatnya. Dia memberi label enam 

kelompok, bukan ras. Setiap anggapan bahwa kelompok manusia adalah 

spesies yang berbeda sudah bertentangan dengan perkawinan orang Eropa, 

seperti Perancis dan Spanyol di Dunia Baru, dengan populasi asli. Namun, 

kenyataan seperti itu diabaikan pada periode berikutnya.
116

  

Aliran Naturalis Perancis lainnya Georges Louis Leclerc Comte de 

Buffon (1707-88) memperkenalkan istilah ras ke dalam literatur biologis 

pada tahun 1749. Istilahnya tidak merujuk pada kelompok manusia yang 

berbeda sebagai memiliki asal atau biologis yang terpisah, namun, karena ia 

tidak melihat mereka sebagai spesies yang berbeda.
117

 Refleksi awal Buffon 

dan Linnaeus tentang perbedaan kelompok manusia melihat ini sebagai 

variasi yang mewakili spesies tunggal.  

Pada abad kedelapan belas dan kesembilan belas, filsafat dan sains 

Inggris dan Jerman memulai konstruksi ide-ide perbedaan biologis yang 

mendasar dan tidak sebanding yang membedakan kelompok manusia.
118

 

Teori-teori abad kesembilan belas di Barat sebagian besar sama dalam 

mengekspresikan sentimen rasis yang memasukkan ideologi survival of the 

fittest Spencerian.
119

 Sentimen semacam itu agak secara eksplisit 

membenarkan kolonialisme dan genosida. Sedangkan sejarawan Inggris pada 

abad ke-19 berulang kali menyebut sifat-sifat rasial seperti rasionalitas dan 

cinta kebebasan, sifat-sifat yang ditemukan di antara bahasa Inggris (hasil 

dari penggabungan suku-suku Jerman di Angles and Saxon di Inggris, dan 

kemudian orang Denmark) dan leluhur mereka, orang Jerman.
120

  

Tokoh sentral yang menyelubungi ideologi "rasial" dalam istilah ilmiah 

yang cocok dengan pikiran kolonial di Eropa Barat adalah Sir Francis Galton 

(1822–1911), yang dikenal dengan  bapak statistik. Ia meminjamkan kedua 
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gagasannya tentang kenyataan dan ketidaksetaraan ras, serta metode yang 

diduga berguna dalam penentuan mereka. Para ilmuwan melihat metode 

statistiknya sebagai lambang ilmu pengetahuan, ketika kepercayaan pada 

angka dipegang sebagai Injil sekuler. Dia menciptakan istilah "eugenika," 

dalam memahami sains barunya sebagai program untuk perbaikan ras.
121

  

Klaim kontemporer tentang perbedaan bawaan, misalnya dalam IQ, 

terus dilakukan oleh orang-orang di kanan politik. Bell Curve menunjukkan 

kedekatan ide-ide rasisme, seksisme, dan elitisme di Amerika Serikat yang 

telah tampak dalam sains Inggris. Aspek penting dari sudut pandang 

antropologis psikologis, adalah hubungan satu sama lain dari berbagai bentuk 

komunalisme. Antropolog percaya pada perbedaan rasial bawaan cenderung 

percaya pada perbedaan bawaan antara jenis kelamin (melampaui dimorfisme 

seksual belaka) dan bahkan kelas sosial (misalnya, asumsi bahwa orang kaya 

adalah orang yang lebih baik yang pantas dan kerja keras).
122

 

Selanjutnya, dalam masalah ras dikenal dengan istilah mayoritas dan 

minoritas. Kelompok yang diduga mayoritas, dengan berbagai cara disebut 

putih atau Kaukasia, yang dibedakan dalam penelitian sebagai kelompok 

biogenetic dan sekaligus sebagai budaya yang berbeda. Definisi kelompok 

budaya mayoritas menciptakan kelompok lain sebagai minoritas. Namun, 

penggunaan ini memanifestasikan sistem klasifikasi rasial implisit dan 

lompatan dalam logika. Artinya, orang menganggap bahwa ras adalah 

budaya. Oleh karena itu, dalam sains dan masyarakat, individu merujuk pada 

sesuatu yang disebut mayoritas, arus utama, atau budaya dominan yang 

ditanggung oleh orang kulit putih atau Kaukasia.  

Keyakinan pada ketidaksetaraan alamiah orang-orang yang 

digolongkan sebagai ras telah digunakan secara historis sebagai pembenaran 

untuk dominasi, eksploitasi, dan pemusnahan.
123

 Proses psikologisnya 

nampak jelas, misalnya korban mendapatkan perilaku yang tidak manusiawi 

sedemikian rupa, sehingga penderitaan mereka tidak membawa implikasi 

moral atau tanggung jawab terhadap agen-agen penderitaan mereka  

Dalam perdebatan berikutnya mengenai ras, ada ilmuan yang 

membahas ras dari aspek biologis bukan dari aspek budaya. Hal ini 

disebabkan adanya beberapa masyarakat yang memiliki kepercayaan biologis 

"rasial", seperti Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang, ternyata mereka tidak 

memiliki sistem klasifikasi yang sama, juga tidak memiliki stereotip 

fisiognomi atau imputasi karakterologis.  
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Dalam masyarakat yang menganut kepercayaan tentang basis biologis 

dari berbagai kelompok manusia, maka dapat ditemukan bahwa ada 

perbedaan berkaitan dengan prestasi, kekayaan, kecerdasan, moralitas, dan 

indeks keberhasilan dan kesejahteraan lainnya, dianggap berasal dari biologi. 

Pandangan deterministik ini kembali ditegaskan istilah kebajikan alami 

ketidaksetaraan.
124

  

Para peneliti juga melakukan ras dari aspek biologis dan psikologis 

misalnya mengenai studi IQ dan gangguan mental. Penelitian psikologis  ini 

antara lain dilakukan oleh Sir Cyril Burt (1883–1971) melakukan sejumlah 

besar studi yang hasilnya menunjukkan heritabilitas IQ. Pendekatan genetik 

juga merupakan pertahanan psikologis dari intelektualisasi, karena 

merupakan cara bagi para peneliti, analis kebijakan, dan orang awam untuk 

mengecualikan perbedaan yang jelas dalam peluang yang menghasilkan 

perbedaan besar dalam pendidikan, kekayaan, dan kesehatan. Pendekatan 

genetik sering memungkinkan pendekatan yang tampaknya ilmiah untuk 

mencerminkan keyakinan dan asumsi rasis (atau klasik dan/atau seksis). 

Pekerjaan semacam itu juga memfasilitasi pendekatan menyalahkan-korban 

dalam sains. 

Permasalahan ras yang menjadi galian ini kemudian berkembang 

adanya kritik. Kritik ini terjadi pada Evolusionis abad kesembilan belas 

menjelaskan peningkatan pengetahuan tentang keanekaragaman manusia 

dalam istilah biologis.
125

 Mereka mengusulkan bahwa tingkat atau tahapan 

masyarakat yang berbeda, biasanya dievaluasi oleh ukuran budaya material, 

yang menandakan kemampuan bawaan. Sebagai akibatnya, sejarah berarti 

sejarah Eropa. Gagasan evolusionis rasis, dan banyak yang bukan 

evolusionis, menyerap banyak ilmu kedokteran, psikologi, biologi, dan ilmu 

pengetahuan lainnya di Eropa dan Amerika Serikat. Di antara yang pertama 

memimpin serangan terkonsentrasi dan berlarut-larut terhadap rasisme ilmiah 

adalah Franz Boas (1858–1942). (Seorang imigran Jerman dan pendiri 

antropologi AS) 

Boas adalah yang pertama menentang gagasan ras yang dihomogenisasi 

dalam sains pada saat orang-orang di dalam dan di luar antropologi cukup 

nyaman dengan mereka. Dia menunjukkan sifat lunak manusia. 

Penemuannya secara datar bertentangan dengan asumsi tentang sifat biologis 

konservatif (dan budaya) ras.  Boas menunjukkan bahwa biologi tidak terkait 

dengan budaya. Dia menunjukkan bahwa kelompok yang disebut ras tidak 

memiliki bahasa, agama, atau praktik budaya khusus ras. Ketika ia 

menunjukkan, anggota dari ras yang sama berbicara bahasa yang berbeda, 

memiliki keyakinan agama yang berbeda, dan sebaliknya menunjukkan 
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budaya yang berbeda. Dengan demikian, ras (atau biologi) tidak dapat 

menentukan bentuk perilaku manusia.
126

 Banyak posisi yang dikemukakan 

oleh Boas tetap merupakan argumen anti-rasis yang paling kuat.  

Selanjutnya, pada akhir abad kesembilan belas, para sarjana melihat 

skema evolusi didasarkan pada dugaan yang bias. Tidak ada dasar empiris 

untuk tahapan evolusi Marx, Spencer, Tylor, atau teori evolusi lainnya. 

Difusisme menggantikan evolusionisme di Amerika Serikat (fungsionalisme 

di Eropa) dengan gagasan-gagasan relativisme yang masih penting dan 

perbedaan-perbedaan yang tidak dapat di antara budaya. Evolusionis 

membuat peringkat orang dan budaya dari rendah ke tinggi, terburuk hingga 

terbaik. Tersirat dalam pemikiran evolusionis adalah gagasan tentang 

kemajuan, gagasan bahwa segala sesuatu berubah menjadi lebih baik. Dua 

gagasan, evolusi dan kemajuan, tidak berhubungan dan harus dipisahkan. 

Perubahan evolusioner hanyalah keturunan dengan modifikasi; tidak ada 

implikasi dari peningkatan, superioritas, atau kemajuan bentuk sosial atau 

biologis di kemudian hari daripada bentuk sebelumnya. Yang berlawanan 

dengan keterkaitan evolusi dan kemajuan adalah gagasan Boas tentang 

relativisme budaya. 

Dorongan relativis dalam antropologi semakin diperkaya oleh 

kepedulian Clifford Geertz  dengan pemahaman orang tentang pengalaman 

mereka sendiri, dan bukannya dengan penjelasan pengalaman dari jauh 

tentang perilaku manusia. Perkembangan lebih lanjut menunjukkan bahwa 

individu dapat menentang gagasan atau kepercayaan dalam budaya mereka 

dan bahwa sudut pandang seseorang dalam masyarakat memengaruhi 

pandangan seseorang terhadapnya 

Sementara itu, jauh sebelum menjadi perdebatan di antara ilmuan 

dalam Al Quran diajarkan bahwa perbedaan ras adalah hal yang wajar dan 

dapat dijadikan bagian kajian yang baik dalam memahami fenomena Alam. 

Hal ini sebagaimana tertera dalam Surat al Rum 22 

َ لِك  َذَّٰ َفِيْ َۗاِنَّ مْ
ُ
انِك ي 

ْ
ل
 
ا َو  مْ

ُ
سِج خِك

ْ
ل
 
َا افُ

 
اخْخِْ َو  رْضِ

 
ُ
ْ
اٍ َو  تِ يَّٰ مَّٰ َالسَّ قُ

ْ
ل َخ  خِه  ًَّٰ

َّٰ
َا مِنْ و 

َ لِمِحْن  ػَّٰ
ْ
ل ِ
 
جٍَل ًَّٰ َُّٰ

 
ٍ٢٢ََ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, 

perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

berilmu.  
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Ayat di atas menjelaskan perbedaan warna kulit, struktur tubuh, bahasa 

adalah hal yang sengaja diciptakan oleh Allah agar menjadi pemikiran bagi 

manusia, bukan menjadi pertentangan atau diskriminasi dalam kehidupan. 

Perbedaan bahasa ini bermula satu orang yang menurunkan banyak 

keturunan. Perbedaan bahasa ini bermula dari keturunan Nabi Nuh yaitu 

Yafits, Ham dan Sâm.  

Dalam kitab Bahr al Muhith disebutkan bahwa bahasa terdiri atas 72 

model pengucapan. Mereka semua berasal dari sumber yang sama yaitu dari 

Nabi Nuh dan anak-anaknya. Dari keturunan Hâm terdapat 17 bahasa, dari 

keturunan Sam terdapat 19 bahasa dan keturunan Yafits terdapat 36 bahasa. 

Bahasa-bahasa ini tidak ada perbedaan satu sama lain.
127

 Adapula yang 

memandang bahwa bahasa awal penduduk bumi adalah bahasa Arab. Setelah 

berjalan lama kemudian ada perkembangan dialek yang memunculkan bahasa 

Suryani yang digunakan oleh Nabi Nuh dan Umatnya sebelum terjadi banjir 

bandang. Setelah itu, keturunan Aram ibn Sam ibn Nuh menggunakan lisan 

Arab sementara yang lain masih menggunakan bahasa Suryani.
128

 

Sedangkan dalam perbedaan warna kulit adalah hal yang wajar dalam 

kehidupan. Sebab Alquran perbedaan warna kulit ataupun warna lainnya 

adalah satu keaneragaman yang sengaja diciptakan untuk menjadi bahan 

kajian. Perbedaan dalam warna ini tidak hanya terjadi dalam manusia akan 

tetapi dari buah-buahan dan bahkan dalam rasa suatu makanan.  

َ رُوْن 
َّ
ك يْمًٍََّذَّ ل  ِ

 
ثًَل  ً

َّٰ
ُ
 
ٍَ لِك  َفِيَْذَّٰ انُهَٗۗاِنَّ ي 

ْ
ل
 
لِفًاَا خ  رْضَِمُخْ

 
ُ
ْ
اٍ مَْفِىَ

ُ
ك
 
َل
 
ا ر  اَذ  م   الجطلَ﴾َ٭و 

 (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini 

dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

mengambil pelajaran. (al Nahl: 13) 

َ نَّ
 
َا ر  َح  مْ

 
ل
 
َا ﴿َ مِن  اَۗو  انُى  ي 

ْ
ل
 
َا لِفًا خ  خْ َمُّ تٍ رَّٰ م  َذ  َةِه  ا سْن  خْر 

 
ا  ـ َۚ اۤءً َم  اءِۤ م  َالسَّ َمِن 

 
ل نْز 

 
َا اللَّه 

اةِحْبَُسُيْدٌَ ر  ؽ  اَو  انُى  ي 
ْ
ل
 
لِؿٌَا خ  خْ حُمْرٌَمُّ ضٌَوَّ ٌْ دٌَةِۢ الَِجُد  ت  جِ

ْ
٢٧ََال ابۤ ِ و 

الدَّ َالجَّاسَِو  مِن  و 

انُهَٗ ي 
ْ
ل
 
َا لِؿٌ خ  َمُخْ امِ نْػ 

 
ُ
ْ
اٍ زِخْزٌََو  َغ  َاللَّه  َۗاِنَّ ؤُا مٰۤ

 
ػُل
ْ
َال ادِهِ َغِت  َمِنْ ظَاللَّه  ش  خْ

َي  ا َۗاِنَّم  لِك  ذَّٰ
 
ك

فُيْرٌَ َـاظر﴾٢٨َؽ 
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Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari 

langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang 

beraneka macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-

garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang 

hitam pekat. 

 (Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan 

hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 

Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 

ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. 

(Fathir/27-28) 

َ
 
ُ
ْ
َفِىَاٍ ع  ٌْ اةِ هَٗح ن 

 
ك
 
ل س   ـ اۤءًَ اءَِۤم  م  َالسَّ َمِن 

 
ل نْز 

 
َا َاللَّه  نَّ

 
َا ر  مَْح 

 
ل
 
رْعًاَ﴿َا َز  َيُخْرجَُِةِه  رْضَِذُمَّ

ىَ ولِ
ُ
ُ ٍِ ىَ رَّٰ

ْ
ذِك
 
َل لِك  َفِيَْذَّٰ امًاَۗاِنَّ هَٗضُع 

ُ
ل ػ  جْ َي  اَذُمَّ رًّ ىهَُمُصْف  دَّٰ ت   ـ زَُ ٌْ ىِ  ً َ انُهَٗذُمَّ ي 

ْ
ل
 
لِفًاَا خ  خْ مُّ

ابَِ ب 
ْ
ل
 
ُ
ْ
 الزمر ﴾٢١ََࣖاٍ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air (hujan) dari 

langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber air di bumi. 

Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-

macam warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-

kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi ululalbab. (QS. 

Al Zumar: 21) 

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa sejak awal 

Allah sudah menciptakan berbagai macam benda yang ada di dunia ini 

dengan berbagai warna.  

Term alwan secara bahasa mempunyai arti sesuatu yang memisahkan 

antara satu aspek dengan aspek lainnya. Sedangkan secara majazi adalah 

menjadi arti nau‟, shinf dan dhrab.
129

 Sedangkan menurut al Raghib al 

Ashafahani yang dimaksud dengan laun adalah meliputi jenis (genus) dan 

anwa‟ (spesies).
130

 Oleh karena itu penciptaan yang berbeda satu sama lain 

adalah hal yang sudah wajar dan sengaja diciptakan dalam bentuk berbeda 

untuk menjadi pembelajarn bagi manusia. Penciptaan yang berbeda dalam 

bentuk bahasa, postur tubuh dan lain sebagainya adalah hanya untuk 

membedakan dan mempermudah untuk saling mengenal ketika didengar 

suara dan menjadi ciri khas yang mudah untuk diidentifikasi.
131
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Adapun penyebab perbedaan di antara manusia dalam warna kulit dan 

bentuk tubuh dalam pandangan Ibn Khaldun adalah dikarenakan aspek 

perbedaan alam (kondisi cuaca/iklim) dan perbedaan dalam kesuburan 

kondisi alam.
132

 Artinya perbedaan ras bukanlah suatu keistewaan bagi 

manusia, akan tetapi hal alami saja. Secara umum, Ibn Khaldun membagi 

iklim menjadi iklim sedang dan tidak sedang. Iklim yang berlawanan ini di 

karenakan kondisi kutub yang berlawanan. Untuk kutub utara kondisi alam 

sangat dingin sedangan kutub selatan sangat panas. Di antara dua kutub 

tersebut ada iklim yang sedang yang akhirnya muncul berbagai corak 

kehidupan. Dalam iklim yang berbeda tersebut, ketika seseorang berada di 

musim yang selalu panas, maka kemungkinan warna kulitnya menjadi hitam, 

sedangkan manusia yang berkulit putih disebabkan kurang sinar matahari 

yang mengenai mereka, sehingga mereka  dan kondisi alam yang dingin 

sehingga menyebabkan kulit mereka dalam keadaan putih.
133

 

Aspek lain yang menyebabkan perbedaan ras adalah kesuburan alam 

yang dijadikan tempat tinggal. Kesuburan alam menyebabkan pola makan 

yang berbeda. Dalam suatu ekologi ada masyarakat yang tersedia banyak 

makanan berupa buah-buahan dan ada pula yang tidak ada hasil dari 

pertanian sehingga pola makannya berbeda. Pola makan tersebut, ada yang 

masyarakat yang memakan daging dan susu, sementara dalam masyarakat 

lain ada yang memakan buah dan sayuran. Dalam pandangan Ibn Khaldun, 

masyarakat yang memakan buah dan sayur-sayuran warna kulitnya 

cenderung lebih bersih, fisiknya lebih bagus dan bentuk tubuhnya lebih 

sempurna dan bagus.
134

  

Berdasarkan hal di atas, maka perbedaan ras yang menjadi perdebatan 

masyarakat ilmiah bukanlah sesuatu yang menjadi pembeda secara hakiki, 

akan tetapi hanya dampak dari pola dan hidup dan iklim yang mengitari 

mereka.  

Sedangkan mengenai mental juga dipengaruhi oleh pola hidup dan 

iklim yang melingkupi mereka, bukan dikarenakan oleh proses genetika yang 

muncul dalam kehidupan mereka.  

b. Perbedaan Agama  

Dalam surat al Baqarah ayat 213 disebutkan bahwa manusia diciptakan 

satu umat kemudian Allah mengutus para Nabi dan memberikan peringatan. 
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ىُمَُ ػ  َم 
 
ل نْز 

 
ا َو  ًْن َۖ مُنْذِرِ َو  ًْن  هِ ِ ٌ َمُب  ن  تِح  

َالجَّ ُ َاللَّه د  ػ  ت   ـ َ ةًَۗ احِد  َوَّ ثً مَّ
ُ
َا َالجَّاسُ غن 

 
ع

َ ؿ 
 
ل َاخْخ  ا م  َو  حْهَِۗ ِـ َ فُيْا

 
ل َاخْخ  ا م  ٌْ ِـ َ َالجَّاسِ حْن  َة  م 

ُ
طْك َلِح  ِ

ح ق 
ْ
َةِال ب  كِتَّٰ

ْ
ََال ذِدذْ 

َّ
َال ُ

َّ
َاٍِ حْهِ ِـ

اَ َلِم  جُيْا م 
َّٰ
َا ذِدذْ 

َّ
َال ُ َاللَّه ى د  ى   ـ َ ىُمَْۚ حْن  َة  اَۢ ًٌ ؾْ َة  جُ نَّٰ ِ ٌ

ب 
ْ
َال تْهُمُ اۤء  َج  ا َم  ػْدِ َة  َمِنْۢ وْحيُْهُ

ُ
ا

مٍَ ٌْ لِ سْخ  اطٍَمُّ صِه  ىَ
َّٰ
اءَُۤاِل نَْيَّش  ىْدِيَْم   ً َ ُ اللَّه َةِاِذْنِه ََۗو  ِ

ح ق 
ْ
َال حْهَِمِن  ِـ فُيْاَ

 
ل ٢١٣ََاخْخ 

Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam ketauhidan). (Setelah timbul 

perselisihan,) lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar 

gembira dan peringatan. Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang 

mengandung kebenaran untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 

perkara yang mereka perselisihkan. Tidak ada yang berselisih tentangnya, 

kecuali orang-orang yang telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti yang nyata 

sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka, 

dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 

tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk 

kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (berdasarkan 

kesiapannya untuk menerima petunjuk). 

Sedangkan dalam surat al Maidah ayat 48 

حْهَِ
 
ل َع  مِنًا ٌْ مُى  َو  بِ كِتَّٰ

ْ
َال َمِن  هِ ًْ ً د  َ حْن  َة  ا م  ِ

 
َل كًا َمُصَد ِ ِ

ح ق 
ْ
َةِال ب  كِتَّٰ

ْ
َال حْك 

 
َاِل ا  ج 

ْ
ل نْز 
 
ا َو  ﴿

َۗ ِ
ح ق 
ْ
َال َمِن  ك  اءۤ  مَّاَج  وُمَْغ  اءۤ  وْي 

 
تِعَْا تَّ َُح 

 
ٍ َو  ُ َاللَّه

 
ل نْز 

 
َا ا  َةِم  ىُمْ حْن  َة  مْ

ُ
احْك اَ ـ ن 

ْ
ل ػ  َس  ٍ

 
لِكُل

ا َ َم  َفِيْ مْ
ُ
ي ك
ُ
تْل ح  ِ
 
َل كِنْ

َّٰ
ل َوَّ ةً احِد  َوَّ ثً مَّ

ُ
َا مْ

ُ
ك
 
ل ج ػ 
 
َل ُ َاللَّه اۤء  َش  يْ

 
ل اجًاَۗو  مِنْى  َوَّ ثً َيِهْغ  مْ

ُ
مِنْك

حْهَِ ِـ َ جْخُمْ
ُ
كَ ا َةِم  مْ

ُ
ئُك ِ ت 

حُن   ـ َ ػًا ٌْ مِ َج  مْ
ُ
رْسِػُك َم  ِ َاللَّه ى

 
تَِۗاِل حْدَّٰ خ 

ْ
َال تِلُيا اسْت   ـ َ مْ

ُ
ىك حَّٰ

َّٰ
ا

خَْ
 
َۙت لِفُيْن  َ﴾48َخ 

Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur‟an) kepadamu (Nabi Muhammad) 

dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran 

terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 

diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 

setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 

Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). 
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Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia 

anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. 

Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan 

kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. 

Dua ayat di atas dapat difahami pada hakekatnya perbedaan dalam 

agama adalah hal yang wajar, akan tetapi Alquran tetap mengakui satu agama 

yang dianggap benar. Perbedaan ini muncul dalam beberapa keadaan. Ada 

yang menyatakan bahwa mulain terjadinya perbedaan dalam agama setelah 

terjadi pertumpahan darah antara Qabil dan Habil, ada pula yang menyatakan 

bahwa perbedaan terjadi pada masa Nabi Nuh, sehingga Allah mengutus 

Nabi Nuh untuk menjadi Nabi dan Rasul, ada pula yang menyatakan bahwa 

perbedaan ini terjadi pada masyarakat yang ikut dalam perahunya Nabi Nuh 

setelah kematian Nabi NUH.
135

  

Secara bahasa Agama berasal dari bahasa Sankskrit. Ada yang 

berpendapat bahwa  kata  itu  terdiri  atas  dua  kata,  a  berarti  tidak dan  

gam  berarti  pergi. Jadi agama artinya tidak pergi; tetap di tempat; diwarisi  

turun temurun.
136

 Secara etimologi, istilah agama  banyak  dikemukakan 

dalam  berbagai  bahasa,  antara  lain  Religion  (Inggris),  Religie (Belanda),  

Religio  (Yunani),  din, syari‟at,  hisab  (Arab Islam)  atau  Dharma  (Hindu).  

Dalam bahasa Arab istilah agama yang menggunakan term Din yang bentuk 

jamaknya adyan ditujukan untuk arti taat, dan balasan. Kemudian istilah ini 

digunakan untuk arti syariat yang harus ditaati.
137

   

Menurut al-Fairuzabady, kata din mempunyai arti balasan hisab, 

pemaksaan, kekuatan dan lain sebagainya. Sedangkan kata dain, 

menunjukkan sesuatu yang tidak hadir, seperti dain dalam arti utang.  Utang 

adalah suatu takaran harga yang belum hadir pada waktu pembayaran 

dilakukan.
138

  Agama  pada dasarnya memiliki masalah yang tidak hadir pada 

waktu kita sedang berada dalam alam yang hadir (dunia).  Agama akan hadir 

nantinya setelah hancurnya alam dunia dalam bentuk pahala dan siksaan.  

Dengan demikian, menurut al-Fairuzabady, din itu berpokok pada metafisika 

dan berasal dari dain. Berdasarkan metafisika inilah kemudian muncul 

berbagai ungkapan, seperti taat, pembalasan dan hukuman. Sedangkan Religi 

berasal dari kata latin. Menurut suatu pendapat, asalnya relegere, yang berarti  

mengumpulkan, membaca. Agama memang kumpulan cara-cara mengabdi 

kepada Tuhan dan harus dibaca.  Pendapat lain mengatakan, kata itu berasal 
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dari religare yang berarti mengikat.  Ajaran-ajaran agama memang memiliki 

sifat mengikat bagi manusia, yakni mengikat manusia dengan Tuhan.
139

  

Berdasarkan sumber datangnya ajaran yang disampaikan, agama dapat 

dibedakan  dalam dua kelompok  besar, yakni Agama  Samawi (agama  yang  

datang  dari  langit  berlandaskan  wahyu  Tuhan: seperti  Islam,  Yahudi  dan  

Nasrani)  dan Agama  Wad‟iy  (agama yang  tumbuh  di  bumi  atas  prakarsa  

dan  pemikiran  Sidharta Gautama,  atau  Hindu  sebagai  akulturasi  budaya  

bangsa Aria dan Dravida). Agama dilihat dari segi motivasi yang  

melatarbelakangi lahirnya  agama,  terdapat  Agama  Alami  (timbul  karena  

pengaruh kekuatan  alam  yang  dilandasi  motivasi  untuk  melindungi  jiwa 

yang  ketakutan;  seperti  agama  Majusi,  animism,  dinamisme)  dan Agama  

Etik  (tumbuh  berdasarkan  motivasi  penilaian  baik  dan buruk;  semacam  

filsafat  etika  Kong-Hu-Cu  atau  Kong-Cu, Shinto, dan lain-lain).
140

  

Pemahaman sosiologi atas agama tidak diartikan sesuatu yang berasal 

dari “pewahyuan” yang datang dari “dunia luar”, tetapi diangkat dari 

eksperiensi atau pengalaman konkret sekitar agama yang di kumpulkan dari 

masa lampau (sejarah) maupun kejadian-kejadian sekarang. Definisi agama 

menurut sosiologi adalah definisi yang empiris. Agama dipandang sebagai 

hasil dari kebudayaan, yang mana dalam sosiologi kebudayaan dan agama 

memiliki fungsi yang hampir sama yaitu knowledge atau pengetahuan bagi 

manusia, yang pada hakikatnya keduanya menggolongkan, meramu atau 

merangkaikan simbol-simbol untuk berkomunikasi dan menghadapi 

lingkungannya.
141

 

Agama adalah suatu sistem sosial yang dibuat oleh penganutnya yang 

berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris yang dipercayai dan digunakan 

untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka sendiri dan masyarakat luas 

umumnya. Emile Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem 

yang terdiri atas kepercayan dan praktek yang berhubungan dengan hal yang 

suci dan bahwa kepercayaan dan praktek tersebut mempersatukan semua 

orang yang beriman ke dalam komunitas moral yang dinamakan umat.
142

 

Agama juga memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral untuk 

perbuatan perorangan dan menjadi dasar persamaan tujuan serta nilai-nilai 

yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat. Oleh karena itu, agama 

menjadi alat integrasi masing-masing individu atau manusia dalam kehidupan 
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bermasyarakat dan memberikan pedoman cara hidup anggotanya secara 

individual. Agama akan memberi pengaruh yang nyata kepada manusia, 

kemudian manusia sebagai individu memeluk dan mengamalkan ajaran-

ajaran agamanya, akan dapat mewarnai kehidupan masyarakat secara luas. 

Dengan demikian, akan tercipta sebuah masyarakat yang religius yakni 

masyarakat yang bermartabat, penuh keteraturan, aman, tentram, saling 

tolong-menolong sebagaimana ditekankan dalam prinsip-prinsip agama. 

Ibn Khaldun memandang agama merupakan faktor yang dapat 

memperkuat sistem tata negara. Hal disebabkan suatu pemerintahan akan 

diperoleh melalui suatu kemenangan dalam aspek yang ada. Kemenengan 

tersebut diperoleh ketika ada ikatan emosional yang kuat. Kekuatan 

emosional muncul atas pertolongan Allah karena masyarakat yang 

menjalankan agama dengan baik.
143

‌ Selain itu, agama juga dapat mendorong 

terjadinya kekuatan atas suatu kekuasaan yang sudah berjalan dengan baik 

dalam kehidupan system tata negara.
144

 

Agama sebagai fenomena sosial masyarakat mempunyai peran penting 

dalam kehidupan bermasyarakat, maka dari itu agama tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. Berbicara mengenai fungsi agama bagi masyarakat, 

berarti menunjuk pada sumbangan yang diberikan agama untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat dan mengatasi persoalan-

persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara 

empiris. Oleh karena itu, agama memiliki fungsi vertikal dan fungsi 

horizontal yaitu: 

1) Fungsi Vertikal (hubungan manusia dengan tuhan) diwujudkan dalam 

bentuk ibadah atau ritual-ritual keagamaan. Dalam hal ini, manusia bukan 

saja percaya kepada Tuhan-Nya tetapi juga berserah diri dan mengarahkan 

pengabdiannya kepada Tuhan dengan taat dan meyakini adanya Tuhan, 

maka manusia akan teratur dalam menjalani kehidupan ini. Karena, 

meskipun secara kasat mata tidak kelihatan akan tetapi yakin bahwa setiap 

gerak kehidupan manusia selalu diawasi dan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Tuhan. Oleh karena itu, fungsi vertikal dari agama juga bisa 

dikatakan sebagai fungsi pengawasan oleh Tuhan.
145

 

2) Fungsi Horizontal (hubungan manusia dengan manusia) yang di wujudkan 

dengan berbuat baik dan saling menjaga tali silaturahmi sesama manusia. 

Setiap agama menekankan adanya perilaku positif dalam tata pergaulan 

kehidupan dengan sesama makhluk Tuhan, tidak hanya dengan sesama 

manusia tetapi juga dengan alam dan lingkungan. Adanya ajaran untuk 
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berbuat baik, saling tolong menolong, menghargai dan menghormati. Oleh 

karena itu, fungsi harizontal disebut sebagai fungsi sosial dari agama.
146

  

Agama mempunyai fungsi positif bagi integrasi masyarakat, baik pada 

tingkat mikro maupun makro. Pada tingkat mikro, fungsi agama ialah 

menggerakan dan membantu kita untuk hidup, karena menurutnya melalui 

komunikasi dengan Tuhan, manusia bukan hanya mengetahui suatu 

kebenaran tetapi juga menjadikan seseorang lebih kuat. 

Pada tingkat makro, agama menjalankan fungsi positif karena 

memenuhi keperluan masyarakat untuk secara berkala menegakan dan 

memperkuat perasaan dan ide kolektif yang menjadi ciri dan inti persatuan 

masyarakat tersebut melalui upacara agama yang dilakukan secara 

berjamaah, maka persatuan dan kebersamaan untuk umat selalu dipupuk dan 

dibina.
147

 

Agama juga memberi pengukuhan nilai-nilai. Hal ini karena kerangka 

acuannya bersumber pada yang sakral dan absolut dengan adanya sanksi-

sanksi yang sakral pula. Ia memiliki kekuatan yang otoritatif dan memaksa 

karena disatu sisi manusia berusaha untuk mencapai keinginan-keinginan 

mereka, tetapi pada sisi lain mereka harus bisa menyelesaikan diri dengan 

nilai-nilai tersebut. Nilai tersebut merupakan standar tingkah laku yang ideal 

yang membentuk nilai-nilai sosial yang dalam sosiologi dinamakan sebagai 

norma sosial. 

Agama berperan dalam pengawasan sosial, manusia memiliki 

keyakinan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari kesetiaan 

kelompok terhadap kaidah-kaidah susila yang ada dan penyimpangan-

penyimpangan sering mendatangkan malapetaka. Berdasarkan kerangka 

berfikir seperti ini, agama memiliki tanggung jawab atas penyimpangan 

tersebut dan ikut serta meluruskannya.
148

 Di samping itu, agama juga 

berfungsi sebagai pengajaran dan bimbingan yang tidak dapat di perankan 

oleh lembaga-lembaga yang profan. 

Jadi, agama dalam kehidupan ini mempunyai pengaruh yang sangat 

kuat dan signifikan dalam menentukan pola, cara hidup seseorang dalam 

kehidupannya. Dengan beragama seseorang dapat menjadi lebih baik dan 

mulia atau bahkan bisa juga menjadi tidak baik. Sebab, peraturan agama yang 

ia ikuti adalah tergantung sampai tarap pemahaman mereka untuk memahami 

agama mereka sendiri.  
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Selanjutnya, perdamaian merupakan salah satu ciri utama agama. Hal 

ini dilandasi manusia dan seluruh ciptaan Tuhan adalah baik dan serasi 

sehingga tidak mungkin kebaikan dan keserasian itu pengantar kepada 

kekacauan dan pertentangan.
149

 Manusia dalam beragama harus mengakui 

eksistensi agama-agama lain dan memberinya hak untuk hidup berdampingan 

sambil menghormati pemeluk pemeluk.
150

  

Sudah menjadi hukum sosial manusia bahwa manusia diberi kebebasan 

untuk memilih sendiri jalan yang dianggap baik, mengemukakan 

pendapatnya secara jelas dan bertanggung jawab. Oleh karena itu semua 

harus menghormati sistem keberagamaan agama yang lain dan tidak 

menghina atau merendahkan agama lain.
151

  

Adapun bentuk pesanan perdamaian dapat dilakukan dengan Pertama,  

membudayakan  ucapan  salam
152

  yang  dipahami  dan  difungsikan secara  

kaffah  melalui  tiga  tahapan,  yakni  diucapkan  sebagai  budaya  antara 

sesama,  dipahami  secara  luas  makna  dan  kandungan  perdamaian 

kemudian  salam  perdamaian  itu  difungsikan  sebagai  sistem  nilai  dalam 

berinteraksi  dengan  sesama  umat  manusia. 

Kedua, mengembangkan sikap kepedulian terhadap fakir miskin, kaum 

duafa, dan orang-orang yang tergolong penyandang masalah kesejahteraan 

sosial.
153

 Setidaknya dengan memberi makanan kepada mereka sebagai  

jembatan untuk menghubungkan persaudaraan di antara sesama kaum 

beriman dan  sesama  umat manusia  secara  universal.  Pesan  perdamaian  

yang  terkandung  dalam  ucapan salam  harus  diikuti  oleh  tindakan  ihsan,  

yakni melakukan kebaikan dengan keikhlasan dan kesadaran, serta  

mempersembahkan kebaikan. Ketiga, memberikan perlindungan terhadap 

keluarga dan kerabat sebagai bentuk pesan perdamaian guna mewujudkan 

perdamaian dan kesejahteraan bagi mereka. Keempat, membangun  

komunikasi  yang santun dan  ramah  dengan  tetangga, Kelima,  membangun  

komunikasi  yang  santun  dan  ramah  dengan  sesama apapun  suku  bangsa,  
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budaya, bahasa,  ormas,  serta  mazhab  yang  menjadi  anutannya.  terakhir, 

membangun  komunikasi  yang  baik  dengan  sesama  manusia  tanpa  

memandang agamanya,  karena  kesamaan  sebagai  manusia.  

Ada beberapa aspek agama yang membuatnya rentan menjadi sumber 

laten konflik. Pertama, Semua agama memiliki dogma yang diterima, atau 

pasal-pasal kepercayaan, yang harus diterima oleh para pengikutnya tanpa 

pertanyaan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakfleksibelan dan intoleransi 

dalam menghadapi keyakinan lain. Lagi pula, jika itu adalah firman Tuhan, 

bagaimana seseorang dapat mengkompromikannya? Pada saat yang sama, 

kitab suci dan dogma sering kabur dan terbuka untuk interpretasi. Oleh 

karena itu, dapat timbul konflik mengenai siapa yang menafsirkan yang 

paling benar, konflik yang pada akhirnya tidak dapat diselesaikan karena 

tidak ada arbiter. Pemenang umumnya adalah interpretasi yang paling banyak 

menarik pengikut. Namun, para pengikut itu juga harus termotivasi untuk 

bertindak. Meskipun, hampir selalu, mayoritas agama memiliki pandangan 

moderat, mereka seringkali lebih berpuas diri, sedangkan para ekstremis 

termotivasi untuk mewujudkan interpretasi mereka tentang kehendak Tuhan. 

Keyakinan tersebut akan berubah menjadi suatu pemaksaan konsep-konsep 

gerakannya kepada orang lain yang berbeda keyakinan dan sepemahaman 

dengan mereka.
154

  

Kedua, munculnya Klaim Kebenaran (Truth Claim). Kecenderungan 

umat beragama berupaya membenarkan ajaran agamnya masing-masing, 

meskipun ada yang tidak paham terhadap nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalam agama yang dia bela tersebut. Namun semangat yang menggelora 

dapat merendahkan orang lain yang tidak sepaham dengannya meskipun 

berasal dari satu agama. Harus diakui keyakinan tentang yang benar itu 

didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Pluralitas 

manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika akan 

dimaknakan. Sebab perbedaan ini tidak dapat dilepaskan begitu saja dari 

berbagai referensi dan latar belakang orang yang meyakininya. Mereka 

mengklaim telah memahami, memiliki, bahkan menjalankan secara murni 

terhadap nilai-nilai suci itu.
155

  

Keyakinan tersebut akan berubah menjadi suatu pemaksaan konsep-

konsep gerakannya kepada orang lain yang berbeda keyakinan dan 

sepemahaman dengan mereka. Armahedi Mazhar menyebutkan bahwa 

absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme adalah 

penyakit-penyakit yang biasanya menghinggapi aktivis gerakan keagamaan. 

Absolutisme adalah kesombongan intelektual, eksklusivisme adalah 
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kesombongan sosial, fanatisme adalah kesombongan emosional, ekstremisme 

adalah berlebih-lebihan dalam bersikap dan agresivisme adalah berlebih-

lebihan dalam melakukan tindakan fisik.  

Dalam ajaran atau doktrin agama, terdapat seruan untuk menuju 

keselamatan yang dibarengi dengan kewajiban mengajak orang lain menuju 

keselamatan tersebut. Kegiatan ini biasa disebut dengan istilah “dakwah”. 

Dakwah merupakan upaya mensosialisasikan (mengajak, merayu) ajaran 

agama. Bahkan tidak menutup kemungkinan, masing-masing agama akan 

menjastifikasi bahwa agamalah yang paling benar. Jika kepentingan ini lebih 

diutamakan, masing-masing agama akan berhadapan dalam menegakkan hak 

kebenarannya. Ini akan memunculkan sentimen agama, sehingga benturan 

pun sulit dihindari. Fenomena yang seperti inilah yang dapat merusak 

kerukunan umat beragama serta berpotensi melahirkan konflik agama. 

Ketiga, wilayah agama dan suku semakin kabur.  keempat, dokrin jihad yang 

dipahami secara sempit. Keempat, kurangnya sikap toleransi dalam 

beragama. Kelima, minimnya pemahaman terhadap ideologi pluralisme.
156

 

Adapun isu-isu keagamaan yang menyebabkan konflik keagamaan 

dengan Indonesia sebagai contoh kasus, dalam kurun waktu 1990-2008, 

terdiri dari 6 kategori. Pertama, isu moral, seperti isu-isu perjudian, minuman 

keras (miras), narkoba, perbuatan asusila, prostitusi, pornografi/pornoaksi. 

Isu-isu moral lainnya seperti antikorupsi juga dimasukkan ke dalam isu 

keagamaan selama isu tersebut melibatkan kelompok keagamaan dan/atau 

dibingkai oleh para aktor yang terlibat dalam slogan atau ekspresi 

keagamaan. 

Kedua, isu sektarian, yaitu isu-isu yang melibatkan perseteruan terkait 

interpretasi atau pemahaman ajaran dalam suatu komunitas agama maupun 

status kepemimpinan dalam suatu kelompok keagamaan. Dalam Islam, 

kelompok Ahmadiyah, Lia-Eden dan Al Qiyadah Al Islamiyah adalah di 

antara kelompok-kelompok keagamaan yang kerap memicu berbagai insiden 

protes maupun kekerasan, baik yang dilakukan oleh kelompok keagamaan 

maupun warga masyarakat secara umum. Sedangkan dalam komunitas 

Kristen, konflik kepemimpinan gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) 

menjadi contoh yang mewakili isu sektarian ini. 

Ketiga, isu komunal, yaitu isu-isu yang melibatkan perseteruan antar 

komunitas agama, seperti konflik Muslim-Kristen, maupun perseteruan 

antara kelompok agama dengan kelompok masyarakat lainnya yang tidak 

selalu bisa diidentifikasi berasal dari kelompok agama tertentu. Isu seperti 

penodaan agama, seperti dalam kasus karikatur tentang Nabi Muhammad, 

dimasukkan dalam kategori isu komunal ini. Perlu ditegaskan: Perseteruan 
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atau bentrok menyangkut suatu isu keagamaan – sepanjang kedua belah 

pihak yang terlibat tidak dapat diidentifikasi berasal atau mewakili komunitas 

keagamaan yang sama juga dimasukkan dalam isu ini. Jika kedua belah pihak 

pelaku dapat diidentifikasi berasal dari komunitas agama yang sama, maka 

konflik semacam itu akan dimasukkan dalam kategori isu sektarian. 

Keempat, isu terorisme, yaitu isu yang terkait dengan aksi-aksi 

serangan terror dengan sasaran kelompok keagamaan atau hak milik 

kelompok keagamaan tertentu, maupun serangan teror yang ditujukan 

terhadap warga asing maupun hak milik pemerintah asing. Tindakan 

kekerasan ini kerap disebut juga sebagai tindak terorisme keagamaan 

(religious terrorism), yang oleh Juergensmeyer dipandang sebagai “tindakan 

simbolik” atau performance violence, ketimbang suatu tindakan taktis atau 

strategis. Untuk kasus Indonesia, contohnya adalah pengeboman di Bali yang 

dilakukan oleh kelompok Imam Samudra, dan berbagai serangan bom di 

Jakarta. Adapun kekerasan berupa serangan teror di wilayah konflik 

komunal, maupun insiden yang terkait dengan upaya penyelesaian konflik di 

wilayah komunal tertentu seperti Poso, Sulawesi Tengah, dan Ambon, 

Maluku, dimasukkan dalam kategori ketiga di atas, yaitu isu komunal.
157

 

Kelima, isu politik-keagamaan, yaitu isu-isu yang melibatkan sikap anti 

terhadap kebijakan pemerintah Barat atau pemerintah asing lainnya dan sikap 

kontra ideologi/kebudayaan Barat atau asing lainnya. Termasuk ke dalam isu 

politikkeagamaan di sini adalah isu penerapan Syariah Islam atau Islamisme, 

serta pro-kontra menyangkut kebijakan pemerintah Indonesia yang 

berdampak pada komunitas keagamaan tertentu. 

Terakhir, keenam, isu lainnya, meliputi isu subkultur keagamaan mistis 

seperti santet, tenung dan sebagainya, maupun isu-isu lainnya yang tidak 

termasuk dalam 5 (lima) kategori sebelumnya. Data-data di atas 

memperlihatkan bahwa pola dan isu konflik keagamaan sangat variatif dan 

beragam. Bisa juga dilihat konflik keagamaan berwujud aksi damai dan aksi 

kekerasan. pertama merupakan tindakan tanpa kekerasan dalam merespon isu 

keagamaan yang sementara diperselisihkan. Termasuk di dalamnya aksi 

protes, aksi dukungan maupun aksi mediasi. kedua, tindakan atau aksi 

kekerasan fisik dalam merespon isu keagamaan yang diperselisihkan dan 

berakibat mati, luka, hilang, mengungsi pada orang, atau kerugian, kerusakan 

atau kehilangan harta benda.
158
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4. Perlunya Sikap Toleransi Beragama.  

Kata toleransi berasal dari bahasa Latin tolerare yang berarti bertahan 

atau memikul. Toleran di sini diartikan sikap seseorang yang sabar terhadap 

keyakinan filosofis dan moral orang lain yang dianggap berbeda, dapat 

disanggah atau bahkan keliru. Dengan sikap ini ia juga tidak mencoba untuk 

memberangus ungkapan-ungkapan yang sah dari keyakinan orang lain. sikap 

semacam ini tidak berarti setujua terhadap keyakinan tersebut, juga tidak 

berarti acuh tak acuh terhadap kebenaran dan kebaikan dan tidak harus 

didasarkan pada skeptis, melainkan sikap hormat terhadapat perbedaan dan 

menjunjung tinggi martabat manusia.
159

 Dengan demikian toleransi 

menunjuk pada adanya suatu kerelaan untuk menerima kenyataan adanya 

orang lain yang berbeda. Menurut Webster‟s New American Dictionary arti 

toleransi adalah liberty to ward the opinions of others, patients with others
160

 

(memberi kebebasan (membiarkan) pendapat orang lain, dan berlaku sabar 

menghadapi orang lain). Toleransi diartikan memberikan tempat kepada 

pendapat yang berbeda. Pada saat bersamaan sikap menghargai pendapat 

yang berbeda itu disertai dengan sikap menahan diri atau sabar. Oleh karena 

itu di antara orang yang berbeda pendapat harus memperlihatkan sikap yang 

sama yaitu saling menghargai dengan sikap yang sabar.  

Padanan kata toleransi dalam bahasa Arab adalah kata tasamuh.
161

 

Tasamuh dalam bahasa Arab berarti membiarkan sesuatu untuk dapat saling 

mengizinkan dan saling memudahkan.
162

 Dari kata tasamuh tersebut dapat 

diartikan agar di antara mereka yang berbeda pendapat hendaknya bisa saling 

memberikan tempat bagi pendapatnya. Masing-masing pendapat memperoleh 

hak untuk mengembangkan pendapatnya dan tidak saling menjegal satu sama 

lain. Dari beberapa pendapat di atas toleransi dapat diartikan sebagai sikap 

menenggang, membiarkan, membolehkan, baik berupa pendirian, 

kepercayaan, dan kelakuan yang dimiliki seseorang atas yang lainnya. 

Dengan kata lain toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang 

lain. Toleransi tidak berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan atau 

prinsip yang dianutnya. Dalam toleransi sebaliknya tercermin sikap yang kuat 

atau istiqamah untuk memegangi keyakinan atau pendapatnya sendiri. 

Toleransi adalah sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi 

terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 

mayoritas dalam suatu masyarakat. 
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Saat ini fenomena beragama demikian akan menjadi hambatan untuk 

memahami agama lain disebabkan kurang informasi yang akurat. Fenomena 

demikian akan berimplikasi kepada upaya claim berat, hal ini telah 

menyebabkan antagonisme antar umat beragama. Beberapa kasus klasik dan 

kontemporer seharusnya menjadi acuan penting bagi umat beragama untuk 

membangun toleransi antar umat beragama dalam damai, aman dan tenteram. 

Namun realitasnya sebagian umat beragama semakin “beringas” dalam 

menyuarakan ketidak benaran agama lain dan mengabaikan orang seagama 

bahkan memusuhi dengan kata-kata “kafir” apabila tidak sepaham dengan 

mereka. Inilah sebenarnya pangkal konflik antar dan inter umat beragama 

yang tidak pernah selesai. 

a. Dialog Keagamaan 
Dialog keagamaan merupakan sesutau yang niscaya. Dalam konteks 

masyarakat indonesia yang majemuk, dialog keagamaan merupakan bentuk 

komunikasi yang efektif. Dialog keagamaan bisa mengambil bentuk paling 

tidak empat macam yaitu antara lain; dialog hidup, dialog aksi, dialog 

teologis, dan dialog pengalaman keagamaan.
163

 Dalam keempat bentuk ini, 

iman seseorang menampakkan dirinya lewat wajah yang berbeda-beda. 

Lewat dialog hidup, berusaha membuka hidup kita terhadap kegembiraan, 

kesusahan, keprihatinan, dan kegelisahan hidup sesama manusia. Lewat 

dialog aksi, kita diajak untuk bekerja sama mengatasi pembatasan-

pembatasan yang menghalangi kita untuk hidup secara bebas dan manusiawi. 

Dalam dialog teologis lapisan “elit” dari suatu agama membicarakan 

warisan-warisan keagamaan dengan nilai-nilainya agar dapat memahami 

dengan lebih dalam dan menghargai lebih tulus. Dialog pengalaman 

keagamaan mereka yang berakar pada tradisi-tradisi agama masing-masing. 

Dialog keagamaan bukanlah menjamah sakralitas inti dari agama itu 

sendiri, tetapi lebih pada aspek-aspek eksoteris seperti budaya, sosial, dan 

sejarah. Kekhawatiran bahwa dengan dialog justru membuka aib dan 

menimbulkan perselisihan tak dapat dipertahankan. Sisi sakralitas tetap 

dipakai sebagai kaidah mendasar yang harus dihormati dan diikuti etika-

etikanya. Dalam konteks agama Islam itu sendiri, dianjurkan agar umatnya 

melakukan dialog dengan hikmah (bijaksana) dan ihsan (etika yang baik). 

Hal ini berarti selama dialog itu adalah sebatas mencari pemahaman orang 

terhadap agama, maka hukum relatif masih tetap terbuka pada setiap pemeluk 

agama.
164

  

Karakteristik  dialog tersebut adalah Pertama, mengandung unsur 

keterbukaan.  Artinya, antar adua pihak atau lebih memmbutuhkan kesediaan 
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mendengar dari pelbagai pihak dalam porsi yang adil dan setara. Transparasi 

dan kejujuran dalam dialog merupakan prasyarat dari sebuah komunikasi 

yang dialogis. Kedua, sikap kritis dan upaya untuk saling belajar. Artinya, 

sekalipun dialog bermaksud untuk mencari pembahasan bersama yang lebih 

terbuka dan adil terhadap perbedaan pendapat, namun tidak berarti bahwa 

dialog yang produktif bisa dijalankan tanpa sikap kritis. Bahkan sebaliknya, 

sebuah dialog akan memberikan manfaat yang maksimal apabila kedua 

partner bisa mengajukan keberatan-keberatan kritisnya terhadap posisi 

masing-masing pihak. Ketiga, saling belajar dan memahami orang lain secara 

lebih mendalam. Aspek ketiga yang merupakan ciri dari sebuah pertemuan 

dialogis adalah kesediaan untuk saling mendengar dan untuk mengemukakan 

pendapat secara seimbang. Dalam suasana semacam ini partner dialog bisa 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan khusus serta belajar dari partner yang 

lain bagaimana pertanyaan itu dijawab dan dipergumulkan dalam tradisi 

keagamaan tertentu.
165

 

Tujuan dari dialog itu akan menyentuh dua hal pokok yaitu; 

menghidupkan suatu kesadaran baru tentang keprihatinan pokok iman orang 

lain dan yang kedua mengarah kepada kerjasama untuk memecahkan 

persoalan kemanusiaan bersama di masyarakat. Pertama, dialog mengarah 

kepada suatu pemahaman yang otentik mengenai orang lain, tanpa sikap 

meremehkan dan apalagi mendistorsikan keyakinan-keyakinan mulia 

tersebut. Dalam hubungan ini justru suatu percakapan yang sungguh-sungguh 

dialogis bisa merupakan langkah untuk memperoleh “mutual enrichment” 

bagi setiap penghayatan iman yang berbedabeda. Kedua, suatu percakapan 

dialogis juga merupakan suatu kesempatan untuk menggalang kerja sama 

antar-agama untuk memecahkan masalah-masalah kemanusiaan yang nyata 

di masyarakat. Keprihatinan agama-agama ini akan merupakan suatu 

kekuatan baru bagi kemanusiaan untuk menanggulangi eskalasi persoalan 

yang formatnya memang bersifat lintas agama. 

Harold Coward mengajukan lima asumsi dasar yang dapat menjadi 

dasar pijak bagi dialog agama-agama. Pertama, bahwa dalam suatu agama 

ada pengalaman tentang suatu realitas yang mengatasi konsepsi manusia. 

Kedua, bahwa realitas tersebut dipahami dengan berbagai cara baik di dalam 

intern suatu agama maupun antar agama dan bahwa pengakuan terhadap 

pluralitas diperlukan baik untuk meindungi kebebasan beragama maupun 

untuk menghormati keterbatasan manusiawi. Ketiga, karena keterbatasan dan 

sekaligus kebutuhan kita akan komitmen terhadap suatu pengalaman 

partikular mengenai realitas transenden, maka pengalaman partikular, 

meskipun terbatas akan berfungsi dalam arti yang sepenuhnya sebagai 
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kriteria yang mengabsahkan pengalaman pribadi sendiri. Kelima, bahwa 

melalui dialog kritis terhadap diri sendiri, kita harus menerobos lebih jauh ke 

dalam pengalaman partikular kita sendiri mengenai realitas transenden. 

b. Perlunya transformasi konflik  

Berdasarkan teori R. Scott Appleby, inti dari pembangunan perdamaian 

atas konflik-konflik sosial berbasis agama adalah transformasi konflik 

(conflict transformation), yaitu mengganti media kekerasan menjadi anti 

kekerasan untuk menyelesaikan pertentangan-pertentangan yang terjadi.
166

 

Transformsi konflik yang perlu diikuti oleh umat beragama yang militan, 

LSM-LSM keagamaan, tokoh-tokoh agama kelmpok-kelompok agama serta 

komunitas agama lokal itu memiliki tiga dimensi, yaitu conflict management 

(manajemen konflik), conflict resolution (resolusi konflik), dan structural 

reform (reformasi struktural). Manajemen konflik meliputi tindakan 

pencegahan terhadap meluasnya konflik menjadi kekerasan atau meluasnya 

konflik ke daerah lain. Resolusi konflik mencakup tindakan penghilangan, 

dengan semaksimal mungkin terhadap bentuk-bentuk ketidakseimbangan 

yang terjadi antara pihak-pihak yang sedang berselisih dengan cara mediasi, 

negosiasi, dan atau advokasi serta testimony terhadap pihak yang terlibat 

dalam konflik. Proses ini ketika sudah berhasil maka akan menghasilkan 

perdamaian yang didesain untuk mencakup konflik di dalam reformasi 

struktural. Reformasi struktural adalah usaha-usaha yang diarahkan pada akar 

penyebab konflik dan untuk membangun praktik-praktik untuk serta institusi-

institusi jangka panjang yang kondusif bagi relasi-relasi damai dan anti 

kekerasan di dalam masyarakat. 

Pada akhirnya Appleby menekankan bahwa aktor-aktor agama yang 

berpartisipasi dalam transfornasi konflik sosial yang berbasis agama berada 

dalam tiga kondisi sosio-politik. Ketiga kondisi tersebut adalah crisis 

mobilization mode, saturation mode, dan external intervention mode. Sering 

disaksikan para aktor agama banyak terlihat di dalam crisis mobilization 

mode, dimana peran mereka sangat besar didalamnya, meski hanya dalam 

jangka pendek. Sementara itu dalam kondisi saturation mode, dan external 

intervention mode ditampilkan beberapa tahapan kesadaran, rencana dan 

pembangunan yang lebih besar dalam sumber-sumber daya yang berbasis 

keagamaan. 

c. Politik Rekonsiliasi dan Forgiveness 
Terma forgiveness (pemberian maaf) dan rekonsiliasi (perdamaian) 

merupakan dua kata yang hampir sama akan tetapi berbeda. Kata 

“rekonsiliasi” memiliki makna yang lebih luas dari kata forgiveness, karena 

rekonsiliasi pasti terjadi pada semua pihak yang  fterlibat dalam konflik, 
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sedangkan pemberian maaf bisa saja terjajdi secara unilateral (sepihak). 

Menurut Miroslov volf, politik forgiveness merupakan sikap sadar untuk 

menghilangkan kekuatan ingatan terhadap suatu kekerasan yang pernah 

dilakukan (terhadap dirinya) dan mentransendensikan bagai tuntunan 

keadilan diakui (formal) dan kemudian memutuskan mata rantai dendam.
167

 

Senada dengan pendapat tersebut, Hannah Arrendt menyatakan bahwa hanya 

dengan politik forgiveness masyarakat dapat memecahkan persoalan 

ketidakmampuannya untuk menghapuskan kesalahan yang pernah dilakukan 

terhadapnya. Tanpa adanya politik forgiveness, berbagai penindasan dan 

ketidak adilan sosial akan mengakibatkan mata rantai dendam yang tidak 

kunjung berakhir.
168

 Volf juga menambahkan bahwa politik forgiveness akan 

dapat memperkuat posisi para korban kekerasan (yang memberi ampunan) 

dan melemahkan para pelaku kekerasan.
169

 

Adapun rekonsiliasi merupakan point terakhir suatu proses panjang 

yang menyangkut mendengarkan pengakuan dan persaksian (dari pelaku 

kekerasan) penemuan fakta, identifikasi para pelaku kekerasan, pemberian 

ganti rugi para korban kejahatan perang dan bila perlu pengobatan luka fisik 

dan mental serta penawaran pemberian maaf (dari korban) dan dari 

penerimaan (dari pelaku kejahatan). Dengan demikian kedua politik tersebut 

berbeda secara konseptual namun selalu Bersama secara praktis. Karena 

kedatangan para pelaku kekerasan untuk mengakui kesalahan tanpa adan 

pemberian maaf tampaknya sangat sulit terjadi. Agak berbeda dengan 

pendapat di atas, kaum skeptis berpendapat bahwa politik forgiveness hanya 

merupakan janji kosong dan berupaya rekonsiliasi aktual hanya slogan 

hampa.  

d. Perbedaan kesukuan dan kebangsaan  

Salah aspek penting dalam kohesi sosial adalah memahami adanya 

perbedaan kesukuan dan kebangsaan. Pada saat ini dalam dinamika 

kehidupan muncul orang yang menggagas adalah kebangsaan yang tunggal. 

Ide ini misalnya memunculkan ide khilafah yang menginginkan persatuan 

umat Islam lintas kebangsaan dan kesukuan.
170

 Ide yang dibahas oleh al 

Nabhani tersebut juga menuai pro dan kontra. Akan tetapi, perdebatan 

mengenai adanya hal tersebut tidak akan menghilangkan sebuah fakta bahwa 
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perbedaan kesukuan dan kebangsaan sudah tidak dapat dihindari. Alquran 

dalam surat Al Hujurat 13 menyatakan bahwa kesukuan adalah hal yang 

sudah menjadi kemestian.  

َوََّ َشُػُيْةاً مْ
ُ
ك نَّٰ
ْ
ل ػ  س  ظَو  نْثَّٰ

ُ
ا َوَّ رٍ

 
َذ ك نْ َم ِ مْ

ُ
ك لْنَّٰ

 
ل َخ  َالجَّاسَُاِنَّا ا ًُّى 

 
ًَٰٓا َاِنَّ يْاَۚ ُـ ار  ػ  َلِخ 

 
اۤىِٕل ت  ك 

تِحْدٌَ مٌَخ  ٌْ لِ َع  َاللَّه  مَْۗاِنَّ
ُ
ىك حْلَّٰ

 
َا ِ َاللَّه مَْغِنْد 

ُ
ك م  ر 

ْ
ك
 
َ﴾َ٭ا

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

Kasus mengenai perbedaan suku misalnya dijelaskan dalam kasus Nabi 

Musa yang dinyatakan terdiri atas 12 suku. Dalam surat al A‟raf 160 

اَۗ ً د 
ُ
اظًاَا سْت 

 
َا ة  ه  ٌْ طَْغ  ت  ىُمَُاذْن  ػْنَّٰ عَّ ك  ١٦٠َاٍُغرافَ   ﴾١٦٠ََ...َو 

Kami membagi mereka (Bani Israil) menjadi dua belas suku yang tiap-tiap 

mereka berjumlah besar.  

Dalam dua ayat di atas ada istilah syu‟ub dan asbath. Dalam mu‟jam 

mufradat dijelaskan bahwa kata sya‟bu adalah qabilah yang bercabang dari 

satu kehidupan. Kemudian istilah ini juga dikaitkan dengan term wadi yaitu 

sesuatu yang berkumpul dari satu aspek dan berpisah dalam aspek lain. Dari 

term ini pula muncul istilah Syu‟aib.
171

 Sedangkan term asbath dalam 

pandangan al-Ashfahani diartikan dengan qabilah yang dari keturunan 

seorang laki-laki.
172

 Sedangkan dalam kitab Taj al Arus istilah Sya‟b berarti 

kumpul-pisah dan ishlah-ifsad. Selain itu ada pula arti qabilah yang besar.
173

 

Sementara itu dalam sejarah, memang sejak awal ketika munculnya 

Islam, komunitas etnis Arab sebagian besar adalah homogen, stratifikasi dan 

prasangka etnis atau ras yang eksplisit tidak ada dalam Alquran. Akan tetapi, 

pada saat itu sudah ada perbedaan warna kulit dan etnis yang muncul seperti 

kelompok Etiophia yang berkulit hitam,
174

 etnis Yahudi yang dianggap 
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sebagai etnis yang banyak mendapatkan perhatian
175

 dan etnis Quraisy yang 

kemudian menjadi pembeda di antara kelompok tersebut.   

Selanjutnya, ketika komunitas Muslim berkembang melampaui batas-

batas semenanjung Arab dan dari waktu ke waktu memasukkan banyak 

kelompok etnis dan ras, kesadaran akan perbedaan etnis dan rasa hierarki ras 

berkembang. Oleh karena itu, akhirnya muncul beberapa pendapat yang 

dianggap sebagai bentuk hierarki atas etnis dan ras. Hal ini misalnya 

munculnya riwayat dinisbatkan kepada Ali mengenai ras misalnya.  
َِلَِعَ َنَْغَ 

َوَْارَُوَ َنَْ،َغَ مَ ٌَْاوَِرَ ةْإَََِةنََِي  ََنَْغَ َاد،ًٍََ زََِةنََِةٍَدَ ػَ سَْمَ َنَْ،َغَ مٍَلَِسَْمََُةنََِن 
 
َاللََِّدَِتَْيَغَ بِأَ

َ
 
َكا
 
َ:َكَ ل

 
ََال
 
ََدَُحَْمَِأ

ْ
ًَََّ:َإَِن َحَْنَِمَِؤَْمَُال

ُ
 ـَزَِنَْالزَََّغحَُكَ نِوََ َمَْاك ََهَُنَّإََِ،َ َخ 

ْ
176هيَْشَُمَ َقٌَل

 

Diriwayatkan dalam dari Muhammad ibn Ya‟qub dari Ali ibn Ibrahim dari 

Harun ibn Muslim dari Mas‟adah ibn Ziyad dari Abu Abdullah, ia berkata: 

Amirul Mukminin berkata: takutklah kalian untuk menikah dengan zanji‌  

(orang negro). Sebab ia  mempunyai akhlak yang menyimpang.  

Dalam keterangan lain mengenai sentimen warna kulit dijelaskan dalam  

َةنَِلَِعَ َنَْغَ  ََنَْغَ َادَِدََّالحَ َدَ اوَُدَ َي 
 
َكَ َاللََِّدَِتَْيَغَ بِأَ

 
َال

 
َنَ ت ََ:ٍَُ

 
َيَْطَُاك َنَْاَالز  ََنََّإَِ ـََرَ زَ الخ َوَ َز 

 
َمَْىَُل

َ
 
َرَْأ َدَُاَحَ امًَح 

ُّ
َعَ َل

 
ََدَِحَْىَغَ ل

ْ
 177،اءَِ ـَيَ ال

Dari Ali ibn Daud al Haddad dari Abu Abdullah as, ia berkata: janganlah 

kalian menikah dengan orang zanji (kulit hitam) dan khazar (orang yang 

bermata sipit). Sebab mereka memiliki keluarga yang menunjukkan sifat 

tidak memenuhi janji.  

Riwayat tersebut walaupun menjadi perbedabatan di kalangan ulama, 

akan tetapi juga menunjukkan bahwa perbedaan dan diskriminasi ras sudah 

menjadi perdebatan sejak Islam berkembang ke berbagai daerah. Akan tetapi 

sebagian besar dari ulama lebih mementingkan masalah agama dan kesalehan 

sebagai tolak ukur bermasyarakat. Implikasi praktis terpenting dari 

penegasan keutamaan kebersamaan keagamaan ini terletak pada disiplin 
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sentral hukum Islam, yang tidak membuat pembedaan hukum berdasarkan 

etnis atau ras.  

Dalam bidang hukum dalam Islam yang dibedakan adalah antara orang 

merdeka dan budak. Perbedaan ini tidak berkaitan dengan ras dan kesukuan, 

bahkan perbudakan adalah sesuatu yang diusahakan untuk dihapus. 

Perbudakan tidak pernah tak terhapuskan terkait dengan warna kulit di dunia 

Muslim, seperti yang terjadi di dunia Barat. 

Perbedaan sikap dalam hukum antara budak dan merdeka antara lain 

mengenai hukum aurat perempuan budak yang disamakan dengan hukum 

aurat lelaki dalam sholat,
178

 dalam kewajiban sholat Jumat.
179

 

Dalam sejarah, Nabi tidak membedakan warna kulit dan kesukuan di 

antara masyarakat yang datang kepada Nabi. Sahabat Nabi yang mempunyai 

perbedaan suku dan kebangsaan juga dihargai oleh Nabi Muhammad saw. 

Hal ini misalnya mengenai Bilal ibn Rabbah, Salman al Farisi dan Raja 

Najasyi. Bilal ibn Rabbah adalah sahabat Nabi yang berkulit hitam gelap dan 

bahkan dahulunya adalah budak. Dalam kondisi seperti itu, ia justru 

dipercaya oleh Rasulullah untuk menjadi muadzin Rasulullah, orang 

kepercayaan Rasul dalam aspek ekonomi keluarga Rasulullah dan banyak 

lagi kedudukan dalam kehidupan Rasulullah.
180

 Sementara itu Salman adalah 

sahabat Nabi yang berasal dari Persia yang berbeda suku dan ras dengan 

orang Arab. Dalam hal ini Nabi memperlakukan Salman dengan baik, bahkan 

dalam salah riwayat Salman diakui sebagai ahlu Bait Nabi dan menjadi orang 

yang dirindukan surga. Selain itu, Salman adalah orang kepercayaan Nabi 

Muhammad dalam mencatat hasil dan pembagian rampasan perang badar.
181

 

Sementara itu raja Najasyi yang bernama Ashamah Ibn Abjar adalah seorang 

raja dari daerah Etiopia atau Sudan. Beliau adalah raja yang berkulit hitam 

dan telah masuk Islam. Nabi dalam hal ini tidak memberikan perlakukan 

yang berbeda, karena perbedaan kulit dan etnis, akan tetapi Nabi Muhammad 

saw justru memberikan suatu penghormatan yang luar biasa. Misalnya, ketika 

mendengar sang Raja wafat, Nabi Muhammad saw mengadakan shalat ghaib 

kepada raja dan shalat tersebut menjadi panutan dalam shalat mayat sampai 

hari ini. 
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ىَغنََ َالِلََّن ع 
 
سُيل َر  نَّ

 
َرضيَاللََّغنهَأ ة  بِيَوُر خْر 

 
َ‌أ ات  ذِيَم 

َّ
يْمَِال  ٌ

ْ
َفِيَال اشِيَّ الجَّش 

َ ؿَّ ص   ـ ىَ
َّ
ل مُص 

ْ
ال ىَ
 
َإِل ر ج  حهَِخ  ػًاَِـ رْة 

 
َأ بَّد 

 
 بِهِمَْو ك

182 

Dari Abu Hurairah radliallahu „anhu berkata: Nabi saw mengumumkan 

kematian An-Najasyi, kemudian Beliau maju dan membuat barisan shaf di 

belakangnya, Beliau lalu takbir empat kali  

Hadits di atas kemudian dijadikan dasar oleh para ulama mengenai tata 

cara shalat jenazah yang disepakati oleh sebagian besar ulama.
183

 

Penghormatan Nabi kepada mereka yang memiliki ras yang berbeda juga 

dilakukan untuk kalangan masyarakat biasa. Hal ini misalnya ketika ada 

salah seorang perempuan yang berkulit hitam meninggal dunia dan ia tidak 

dianggap oleh para sahabat, justru menanyakan keberadaan orang tersebut.  

بِيَ
 
نَْأ عٍ،َغ  ِـ ا بِيَر 

 
نَْأ اةِجٍ،َغ  نَْذ  ًْدٍ،َغ  ادَُةْنَُز  مَّ اَح  ث ن  دَّ ضْلِ،َح  دَُةْنَُالف  اَمُح مَّ ث ن  دَّ ح 

َُ َاللََّّ ضِي  َر  ة  َوُر خْر  ا
ً
جُْ َر  د  سْي 

 
َأ نَّ

 
َأ نْهُ: ََ-َغ  ةً

 
أ َامْر  وِ

 
ََ-أ لُمُّ  ً َ سْشِدِ ينَُفِيَالم 

ُ
ً ك َ غن 

 
ع

يْمٍَ  ً َ ات  َذ  هُ ر 
 
ك ذ   ـ َ يْحِهِ، َةِم  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  بِطُّ َالنَّ مُ

 
ػْل  ً َ مْ

 
ل َو  ات  م   ـ َ ، سْشِد  الم 

َ :
 
ال ل  انُ؟» ـ س 

ْ
ن ِّ َاٍ لِك  َذ 

 
ل ػ   ـ َ ا َم  يا:‌«

ُ
ال ََ‌ك  ات  َ‌م  َ‌ً ا

 
سُيل َ‌ر  :َ

 
ال َك  ، ِ اَ»اللََّّ

 
ْ  ـ
 
أ

ي؟ نْخُمُينِ
َآذ  »َ ا ذ 

 
َو ك ا ذ 

 
كَ غن 

 
َع َإِنَّهُ يا:

ُ
ال ل  ََ- ـ خُهُ :ََ-كِصَّ

 
ال َك  ن هُ،

ْ
أ َش  رُوا ل  ط   ـ َ :

 
ال ك 

بْدِهَِ» ىَك 
 
ل يَع  ينِ

ُّ
دُل حْهَِ«َ ـ

 
ل ىَع 

َّ
ل ص   ـ هَُ بْد  ك  ت ىَ

 
أ  184(رواهَالبخارى(  ـ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Fadhal telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rafi' dari 

Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Ada seorang laki-laki kulit hitam atau 

wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu masjid meninggal dunia yang 

tidak diketahui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tentang kamatiannya. Suatu 

hari Beliau diceritakan, maka Beliau berkata,: "Apa yang telah terjadi 

dengan orang itu?. Mereka menjawab: "Dia telah meninggal, wahai 

Rasulullah" Lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata,:"Kenapa kalian 

                                                             
182

Muhammad Fuad Abdul al Baqi, al-Lu‟lu wa al Marjan, Kairo: Dâr al Hadits, 

1987, jilid 1., hal. 193  
183

 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid…, jilid 1., hal. 170.  
184

Muhammad ibn Ismal ibn Ibrahim al Bukhari, al Jami al Shahih, Beirut: Dâr Thuq 

al Najah, 1433 H, jilid 2., h. 89., hadits no 1337 



171 

tidak memberitahu aku?. Mereka berkata,: Kejadiannya begini begini, lalu 

mereka menjelaskan". Kemudian Beliau berkata,: "Tunjukkan kepadaku 

kuburannya!'. Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi kuburan 

orang itu kemudian shalat untuknya. 

 Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diketahui perbedaan ras 

adalah hal yang wajar, bukan sebagai bentuk dari justifikasi untuk 

mengkerdilkan salah satu dari mereka. Perbedaan kulit adalah hanya sebagai 

identifikasi yang mudah dalam menentukan suatu ciri manusia, dan untuk 

menggali aspek yang berkaitan dengan tingginya nikmat Allah yang 

diberikan kepada orang yang berbeda dalam aspek warna kulit dan kesukuan.  

5. Sikap Tawasuth dalam bermasyarakat 

Tawasuth adalah suatu prinsip yang biasanya didasarkan pada surat al 

Mumtahanah 8 dan 9 

نَْ
 
َا مْ

ُ
ً ارِك َدِ نْ َم ِ مْ

ُ
َيُخْرِسُيكْ مْ

 
ل َو  دذِْ َفِىَالد ِ مْ

ُ
يكْ
ُ
احِل ل  ًُ َ مْ

 
َل ذِدْذ 

َّ
َال نِ َغ  ُ َاللَّه مُ

ُ
ىك نْىَّٰ  ً َ ُ

 
ٍ

َ مُلْسِعِحْن 
ْ
َال بُّ َيُحِ َاللَّه  ىِمَْۗاِنَّ ٌْ

 
حُلْسِعُيْ اَاِل وْوُمَْو  دُّ ب  ٨ََح  ذِدذْ 

َّ
نَِال َغ  ُ مَُاللَّه

ُ
ىك نْىَّٰ  ً اَ اِنَّم 

َ
ُ
يكْ
ُ
ل اح  يْوُمَْۚك 

َّ
ل ي  َح  نْ

 
َا مْ
ُ
اجِك َاِخْر  ٰٓى ل َع  رُوْا او  ظ  َو  مْ

ُ
ً ارِك َدِ نْ َم ِ مْ

ُ
سُيكْ خْر 

 
ا َو  دْذِ َفِىَالد ِ مْ

َ لِمُيْن  َوُمَُالظه ٰۤىِٕك  ول
ُ
ا  ـ ىُمَْ

َّ
ل ي  خ  نًََّْ م  ٩ََو 

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 

kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang berlaku adil. 

Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman akrab) dengan orang-

orang yang memerangimu dalam urusan agama, mengusirmu dari kampung 

halamanmu, dan membantu (orang lain) dalam mengusirmu. Siapa yang 

menjadikan mereka sebagai teman akrab, mereka itulah orang-orang yang 

zalim. 

Tawasuth adalah sikap  tengah-tengah,  sedang-sedang  tidak  ekstrim  

kiri  ataupun kanan,  sikap  tengah  atau  moderat  yang  berintikan  kepada  

prinsip  hidup  yang menjunjung  tinggi  keharusan  berlaku  adil  dan  lurus  

ditengah  kehidupan  bersama.
185

 Sikap  tawasuth berintikan  pada prinsip  

hidup  yang  menjunjung tinggi keharusan  adil dan  lurus di  tengah-tengah  

kehidupan  bersama bertindak  lurus dan  selalu  bersifat  membangun  serta  
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menghindari  segala bentuk  pendekatan tatharuf  (ekstrim).  Penerapan  

sikap  tawasuth  dengan  berbagai  dimensinya  bukan berarti bersifat serba 

boleh (kompromistik) dengan mencampuradukan semua unsur (sinkretisme), 

juga bukan mengucilkan diri dan menolak pertemuan dengan unsur lain. 

Karakter tawasuth dalam Islam adalah titik tengah diantra dua ujung. Hal itu 

merupakan kebaikan yang sejak semula telah diletakkan Allah swt. Prinsip 

dan karakter ini yang sudah menjadi karakter Islam ini harus diterapkan 

dalam segala bidang, supaya agama Islam dan sikap serta tingkah laku umat 

Islam selalu menjadi saksi dan pengukur kebenaran bagi semua sikap dan 

tingkah laku manusia pada umumnya.
186

 

Secara bahasa istilah tawasuth berasal dari kata wasatha yang 

mempunyai arti wasatha yang mempunyai arti adl, setengah.
187

 Sementara 

itu, dalam kamus Lisan al Arab dinyatakan bahwa kata wastha dengan dibaca 

sukun sinnya adalah zharaf yang mempunyai arti antara. Sedangkan wasatha 

dengan dibaca fathah sinnya mempunyai beberapa arti antara lain: sebagai 

isim yang menunjukkan arti antara dua sisi dan ia adalah bagian dari sisi 

tersebut; dapat pula menjadi sifat yang berarti pilihan dan lebih utama, lebih 

baik; dapat pula berarti adil sebagaimana yang ditulis oleh Ibn Faris.
188

 Term 

wasatha dapat juga diartikan dengan sesuatu antara baik dan buruk.
189

   

Sementara itu, dalam al Quran ada beberapa istilah yang digunakan 

yang berkaitan dengan wasatha, yaitu wasatha, wustha, ausath, wasathna.
190

   

Kata wasatha terdapat dalam surat al Baqarah 143.  

مَْ
ُ
حْك
 
ل َع 

ُ
سُيْل َالرَّ يْن 

ُ
ً ك ىَالجَّاسَِو 

 
ل َع  اءۤ  د  يْنُيْاَشُى 

ُ
ك ت  ِ
 
عًاَل س  ثًَوَّ مَّ

ُ
مَْا
ُ
ك نَّٰ
ْ
ل ػ  َس  لِك  ذَّٰ

 
و ك

دًاََۗ ٌْ ىِ ١٤٣ََش 
Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan40) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Qs: al 

Baqarah, 143)  

Ayat di atas oleh Olah Imam al Thabari di artikan dengan adil atau 

yang sangat adil.
191

 Istilah wasath ini dalam bahasa Arab diartikan dengan di 
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artikan pilihan (khiyar). Dapat pula diartikan dengan bagian (juz) dari antara 

dua sisi, seperti tengah rumah. Oleh karena itu, ayat di atas di artikan dengan 

moderat (tengah-tengah) dalam agama, mereka tidak berlebihan seperti 

berlebihannya orang Yahudi dalam menganggap Tuhan, tidak menjelaskan 

wahyu Allah atau mengganti wahyu tersebut, membunuh para Nabi.
192

  

Pertama kata wustha yang terdapat dalam surat al Baqarah ayat 238 

َ جِخِحْن  َكَّٰ ِ ه كُيْمُيْاَللَِّ ىَو  يُسْطَّٰ
ْ
يةَِال

َّٰ
ل الصَّ تَِو  يَّٰ

 
ل ىَالصَّ

 
ل ظُيْاَع  ِـ ا ٢٣٨ََح 

Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusṭā. Berdirilah karena Allah 

(dalam salat) dengan khusyuk. (al Baqarah: 238) 

Kedua adalah istilah wustha dalam ayat berikut juga masih ada 

kaitannya dengan term wasth. Hal ini berkaitan dengan shalat dalam kategori 

tertentu. Imam Thabari misalnya menyatakan bahwa shalat wustha adalah 

shalat ashar yang menjadi pertengahan antara dua waktu sholat, yaitu 

sebelum ashar ada dua waktu shalat dan setelah ashar ada dua waktu 

shalat.
193

 Sedangkan dalam tafsir al Shawi dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan wustha adalah lebih utama dan terakhir, bukan pertengahan.
194

 

Sementara itu Imam al Jauzi mengutip pendapat para ulama bahwa yang 

dimaksud dengan wustha adalah pertama, shalat yang pertengahan dari aspek 

posisi. Kedua, tengah-tengahnya dalam aspek perkiraannya. Ketiga, adalah 

paling utama.
195

 Ketiga pendapat tersebut adalah sesuai dengan data yang 

telah dijelaskan oleh para ulama. Misalnya term wustha diartikan dengan 

utama. Hal ini adalah diakui oleh semua mazhab; jika diartikan dengan 

tengah tengah dalam hitungan, maka ditemukan shalat maghrib yang 

jumlahnya tiga rakaat dan merupakan jumlah tengah antara subuh yang dua 

rakaat dan salat lain yang empat rakaat; jika dikatakan dengan tengah dalam 

posisinya, maka shalat ashar adalah shalat yang posisinya berada di sore hari, 

yang didahului oleh dua waktu solat siang dan setelahnya dua waktu shalat di 

malam hari.
196
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Ketiga, term ausath dalam al Quran terdapat dua ayat yaitu dalam surat 

al-Maidah dan al Qalam.  

ارَ  فَّ
 
ك  ـ َۚ ان  م  ًْ

 
ُ
ْ
َاٍ مُ دْحُّ لَّ َغ  ا َةِم  مْ

ُ
اخِذُك ؤ  ًُّ َ كِنْ

َّٰ
ل َو  مْ

ُ
انِك م  ًْ

 
َا َفِي ْ ؾْيِ

َّ
َةِالل ُ َاللَّه مُ

ُ
اخِذُك ؤ  ًُ َ ُ

 
حُهٗ ٍَ

رخِْرَُ حْ
 
َت وْ

 
َا تُهُمْ كَِسْي  وْ

 
َا مْ

ُ
ك ٌْ وْلِ

 
َا َحُعْػِمُيْن  ا َم  طِ وْس 

 
َا َمِنْ كِحْن  سَّٰ َم  ةِ ه   ٌ َغ  امُ اِظْػ 

َ نْ م   ـ ثٍَۗ ت  ك  ظُيْ اَر  اضْف  فْخُمَْۗو 
 
ل َح  ا َاِذ  مْ

ُ
انِك م  ًْ

 
َا ةُ ار  فَّ

 
كَ لِك  ًَّامٍَۗذَّٰ

 
َا ثِ ر 

َّٰ
ل َذ  امُ  ٌ صِ  ـ َ دْ جِ

َي  مْ
َّ
ل

َ رُوْن 
ُ
مَْة شْك

ُ
ك
َّ
ل ػ 
 
َل خِه  ًَّٰ

َّٰ
مَْا
ُ
ك
 
َل ُ نَُاللَّه ح ِ ت  ًُ َ

لِك  ذَّٰ
 
كَ مَْۗ

ُ
ان ك م  ًْ

 
٨٩ََا

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 

disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 

sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat 

melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari 

makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian 

kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang 

tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari. Itulah 

kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu 

melanggarnya). Jagalah sumpah-sumpahmu! Demikianlah Allah 

menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-

Nya). (al Maidah: 89) 

Dalam ayat di atas ditafsirkan dengan makanan yang menjadi kebiasan 

makanan pokok dari negara tersebut, tidak lebih dan tidak kurang.
197

 

Makanan tersebut berupa makanan pokok yang terdiri atas makanan dan 

lauknya.
198

 Sedangkan Imam al Khozin menjelaskan term ausath dengan 

yang paling tengah dari antara pemberian kepada keluarga. Sebab ada orang 

yang memberikan terlalu berlebihan dan ada pula yang terlalu pelit, sehingga 

Allah memerintahkan dengan adil dalam pembayaran kafarat. Bisa juga 

diatikan dengan tengah-tengah dalam harganya, yaitu tidak terlalu mahal dan 

tidak pula terlalu murah. Atau, dapat pula diartikan dengan yang lebih 

utama.
199

 

Artinya, kata ausath dapat diartikan dengan tengah-tengah atau lebih 

utama dalam hal pemberian kafarat.  
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َ طُيْن  ِ ت  س 
َُةُ
 
يٍْ
 
مَْل
ُ
ك
َّ
َل
ْ
كُل
 
مَْا
 
ل
 
عُىُمَْا وْس 

 
َا
 
ال َ﴾٢٨َ﴿َك 

Seorang yang paling bijak di antara mereka berkata, “Bukankah aku telah 

mengatakan kepadamu hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?” (QS. 

al Qalam: 28) 

Dalam surat al Qalam ini, Ibn Katsir mengutip pendapat dari Ibn 

Abbas, Mujahid, Qadatah dan lainnya yang menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan ausath adalah paling adil dan paling baik.
200

 Sedangkan 

dalam tafsir al Tahrir wa al Tanwir, dijelaskan bahwa term austhuhum 

dengan yang paling utama dan paling dekat dengan kebaikan.
201

 Sementara 

itu, Thaha Ali al-Durrrah, awsathuhum diartikan dengan paling adil, paling 

berakal dan paling utama, serta ada pula yang mengartikan dengan paling 

tengah umurnya.
202

 

Keempat adalah term kata fawasathna yang terdapat dalam surat al 

Adiyat ayat 5 

مْػًاَۙ َج  َةِه  عْن  س  ي  ٥ََ ـ
lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, (QS: al Adiyat: 5) 

Kata wasathna dalam pandangan para mufassir diartikan dengan 

tasawuth dalam tempat. Di antara pendapat tersebut antara lain; pertama, 

Imam Thabari menyatakan ditengah-ditengah dengan tunggangan di dalam 

kumpulan dari kaum yang ada.
203

 Kedua, Imam al Qasimi menafsirkan ayat 

di atas dengan memasuki arah tengah dan masuk ke dalam kelompok musuh 

untuk memisahkan atau mencerai beraikan mereka.
204

 Sedangkan Sayyid 

Quth menafsirkan dengan berada di bagian tengah dalam barisan musuh 

kemudian menyebabkan terjadinya goncangan.
205

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa 

term wasathiyah dapat digunakan untuk beberapa arti yaitu; 1) khiyar, lebih 

utama dan adil. 2) berlaku untuk dua hal yang saling utama. 3). Digunakan 

untuk arti untuk salah satu hal yang ia lebih baik. 4) digunakan untuk istilah 
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antara sesuatu yang baik dan buruk. 5) digunakan untuk antara dua hal secara 

inderawi seperti tengah jalan, tengahnya tongkat. Dengan begitu, wasathiyah 

dapat diartikan dengan keberadaan umat Islam yang berada dalam posisi adil, 

terbaik dalam menjalankan kesaksian di atas dunia ini, dan mampu 

mendirikan dasar yang kuat atas pendapat tersebut.
206

    

Manifestasi  prinsip  dan  karakter  tawasuth  ini  tampak  pada  segala 

bidang ajaran  agama  Islam,  dan  harus  dipertahankan,  dipelihara  dan 

dikembangkan sebaik-baiknya. Dalam bermasyarakat, tawasuth dapat 

diaplikasikan ketika bermasyarakat mempunyai sikap; 

a. Memilih yang lebih baik  

b. Bersikap penuh dengan keadilan  

c. Berperilaku yang memudahkan masyarakat bukan memberatkan  

d. Berfikir dengan penuh hikmah  

e. Istiqamah dalam menjalankan aktifitas 

f. Menjelaskan segala aktifitas secara baik.  

a. Dimensi Wasatiyah  

1) Istiqomah  

Orang yang wasatiyah maka ia selalu istiqamah dalam menjalankannya. 

Istiqamah adalah menjalankan ibadah disisi Allah dengan kejujuran dan 

memenuhi semua aspeknya dengan sebenarnya. Menurut Umar ra istilah 

adalah lurus dalam perintah dan larangan dan tidak berbelit belit dalam 

menjalankanya.
207

 Sedangkan imam Qurtubi menyatakan bahwa istiqamah 

adalah kontinyu dalam satu arah atau mengambil dari aspek kiri atau kanan. 

Konteks istiqomah dengan indikasi dari wasatiyah adalah  

وُمَْۚ اءۤ  وْي 
 
تِعَْا تَّ َُح 

 
ٍ َۚو  مِرْت 

ُ
ا اَ  م 

 
كَ لِمْ اسْخ  ادعَُْۚو   ـ َ لِك  لِذَّٰ َ ـ

Oleh karena itu, serulah (mereka untuk beriman), tetaplah (beriman dan 

berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Nabi Muhammad), dan 

janganlah mengikuti keinginan mereka. (QS. Al syura: 15) 

صِحْدٌَ َة  يْن 
ُ
ل ػْم  اَح  يْاَۗاِنَّهَٗةِم  عْؾ  َُح 

 
ٍ َو  ك  ػ  َم  اب  نَْح  م  َو  مِرْت 

ُ
ا َا م 

 
كَ لِمْ اسْخ  َ ـ

Maka, tetaplah (di jalan yang benar), sebagaimana engkau (Nabi 

Muhammad) telah diperintahkan. Begitu pula orang yang bertobat 

bersamamu. Janganlah kamu melampaui batas! Sesungguhnya Dia Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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2) Tawazun dan penuh hikmah  

Dimensi wasatiyah berikutnya adalah seimbang antara spiritual dan 

material. Orang yang tasawut adalah seseorang yang seimbang dalam aspek 

yang berlawanan tidak terlalu miring ke satu aspek atau ke aspek lainnya, 

antara aspek jasmani dan ruhani, antara kepentingan diri dan kepentingan 

masyarakat, antara mengerjakan urusan duniawi dan urusan ukhrawi dan lain 

sebagainya.  

ا َ م 
 
كَ ضْسِنْ

 
ا َو  ا جْي  َالدُّ َمِن  ك  َن صِحْت  جْس  َح  ُ

 
ٍ َو  ة  خِر 

َّٰ
ُ
ْ
َاٍ ار  َالدَّ ُ َاللَّه ىك  حَّٰ

َّٰ
َا ا  م  ٌْ ِـ َ ؼِ اةْخ  و 

َ حْك 
 
َاِل ُ َاللَّه ن  ضْس 

 
َا ًْن  مُفْسِدِ

ْ
َال بُّ َُيُحِ

 
ٍَ َاللَّه  رْضَِۗاِنَّ

 
ُ
ْ
اٍ َفِىَ اد  س  ف 

ْ
تْؼَِال َُح 

 
ٍ َو 

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Ajaran seimbang ini juga diajarkan oleh Nabi saw ketika beliau 

menemui seseorang yang beribadah melampui dari batas kewajaran beliau 

mengatakan  

دٍَ ٌْ بِيَحُم 
 
دَُةْنَُأ ٌْ ن اَحُم  د  خْب 

 
رٍ،َأ ػْف  دَُةْنَُس  ن اَمُح مَّ د  خْب 

 
،َأ م   ً رْ بِيَم 

 
ػٌِدَُةْنَُأ اَس  ث ن  دَّ ح 

َذَ  اء  :َج 
ُ
لُيل  ً نْهُ،َ َغ  ُ َاللََّّ ضِي  الِكٍَر  َم  َةْن  ص 

 
ن
 
َأ مِع  نَّهَُس 

 
،َأ

ُ
يًِل يتَِالعَّ ٌُ ةُ ىَ

 
وْطٍَإِل ثَُر  اذ 

 
ْ

حْهَِ
 
ل َع  َالُلَّ ى

َّ
ل َص  ِ

بِط  َالنَّ ةِ اد  َغِت  نْ َغ  ين 
ُ
ل
 
َي سْأ ، م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  َالُلَّ ى

َّ
ل َص  ِ

بِط  َالنَّ اجِ زْو 
 
أ

ىَاللََُّ
َّ
ل َص  ِ

بِط  َالنَّ نَُمِن  حْ
 
َن ًْن 

 
أ يا:َو 

ُ
ال ل   ـ ا،َ يو 

ُّ
ال ل  َح  هُمْ نَّ

 
ػ
 
خْبِدُواَع

ُ
مَّاَأ

 
ل  ـ َ، م 

َّ
ل س  حْهََِو 

 
ل ع 

يَ ِ
 
ل ص 
ُ
يَأ ِ
إِن   ـ َ ن ا

 
اَأ مَّ

 
دُوُمْ:َأ ح 

 
َأ
 
ال ،َك  ر  خَّ

 
أ اَح  م  نْتِهَِو  َمِنَْذ  م  دَّ ل  اَح  هَُم 

 
َل دَْؽُفِر  ؟َك  م 

َّ
ل س  و 

َ اء  س  ِ
َالج 

ُ
ذِل عْت 

 
ن اَأ
 
رُ:َأ َآخ 

 
ال ك  عِرُ،َو  ْـ َُأُ

 
ٍ َو  وْر  صُيمَُالدَّ

 
ن اَأ
 
رُ:َأ َآخ 

 
ال ك  ة دًا،َو 

 
َأ
 
ل ٌْ
َّ
الل

َ
 
اَأ
 
ْ :َ ـ

 
ال ل   ـ ىِمْ،َ ٌْ

 
َإِل م 

َّ
ل س  حْهَِو 

 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

ُ
سُيل َر  اء  ش   ـ ة دًا،َ

 
وَّجَُأ ز  َ»ح  ذِدذ 

َّ
نْخُمَُال

 
أ

عِرُ،َ ْـ أُ َو  صُيمُ
 
َأ ط كِج ِ

 
َل هُ،

 
َل مْ
ُ
اك حْل 

 
أ َو  ِ َللََِّّ مْ

ُ
اك خْش 

 
ِ
 
ٍَ ي ِ
َإِن  ِ اللََّّ َو  ا م 

 
َأ ا، ذ 

 
َو ك ا ذ 

 
كَ خُمْ

ْ
كُل
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رْكُدَُ
 
أ يَو  ِ

 
ل ص 
ُ
أ طو  َمِج ِ حْس 

 
ل  ـ َ تِط َسُنَّ نْ َغ  ؽِب  َر  نْ م   ـ َ ، اء  س  ِ

َالج  وَّجُ ز  ح 
 
أ َو  )البخارىََ«،

الجكغح 208ةابَالتدؽحبَفىَ
 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu beliau berkata: Ada tiga orang 

mendatangi rumah para istri Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bertanya 

tentang ibadahnya Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. Ketika mereka telah 

dikabari, seolah-olah mereka menggangap sedikit ibadahnya Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam. Mereka berkata: Dimanakah kita dari kedudukan Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam? Allah telah mengampuni dosa beliau yang 

terdahulu maupun yang akan datang. Salah seorang dari mereka berkata: 

Adapun aku maka akan shalat malam terus. Dan yang kedua berkata: Aku 

akan puasa sepanjang waktu tidak akan berbuka. Dan yang ketiga berkata: 

Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya. Rasul 

shallallahu „alaihi wa sallam pun mendatangi mereka seraya bersabda: 

Apakah kalian yang mengatakan ini dan itu? Adapun aku maka demi Allah 

adalah orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling bertakwa 

kepada-Nya. Akan tetapi aku berpuasa namun juga berbuka dan aku shalat 

malam namun juga tidur dan aku menikahi perempuan-perempuan. 

Barangsiapa yang tidak suka dengan sunnahku maka dia bukan dari 

golonganku.  

Hadits di atas menunjukkan bahwa kita harus kehidupan orang yang 

tawasut adalah kehidupan yang seimbang dalam berbagai aktifitas. 

3) Mudah dan ringan serta mengurangi beban  

Ciri berikutnya dari orang yang tawasuth adalah dalam berperilaku 

tidak memberikan beban yang diluar dari kemampuan orang, dan ia tidak 

melakukan sesuatu yang tidak menurut dirinya tidak mampu dan 

memberatkan. Sebab orang yang tawasut harus memahami bahwa setiap yang 

dibebankan kepadanya adalah sesuai dengan kemampuannya. Ciri ini ada 

dalam Alquran  

َُوُسْػَ 
َّ
ؿَُن فْسٌَاٍِ

َّ
ل َُحُك 

 
اٍََۚ  ى 

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 
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ؿَُا ِ
 
ل ك  ًُ َُ

 
ٍََُۗ ىهَُاللَّه حَّٰ

َّٰ
ا َا حُنْفِقَْدَِّ

ْ
ل  ـ حْهَِرِزْكُهَٗ

 
ل َع  نَْكُدِر  م  َۗو  خِه  ػ  نَْس  ثٍَم ِ ػ  َلِحُنْفِقَْذُوَْس  ُ للَّه

َ ُ َاللَّه
ُ
ل شْػ   ٌ اَۗس  ىى  حَّٰ

َّٰ
ا اَ  َُم 

َّ
هًاَن فْسًاَاٍِ ٍْ هٍَيُّ ًْ َغُ َࣖة ػْد 

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi 

nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak 

membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan 

kelapangan setelah kesempitan.  

ر جٍَۗ دْذَِمِنَْض  مَْفِىَالد ِ
ُ
حْك
 
ل َع 

 
ل ػ  اَس  م  مَْو 

ُ
ىك تَّٰ َاسْت  َۗوُي  ادِه  َسِى  قَّ َض  ِ اوِدُوْاَفِىَاللَّه ج  و 

َ َۗوُي  م  ٌْ وِ َاِةْرَّٰ مْ
ُ
ك ٌْ ةِ

 
َا ة 
َّ
َمِل مُسْلِمِحْن 

ْ
َال مُ

ُ
ىك مه ََەَۙس 

ُ
سُيْل َالرَّ يْن 

ُ
ك َلِح  ا ذ  َوَّٰ فِيْ َو 

ُ
تْل َك  مِنْ

يَْ
ُ
ك ح  َو  مْ

ُ
حْك
 
ل َع  دًا ٌْ ىِ ََنُيْاش  ية 

َّٰ
َالزَّك حُيا

َّٰ
ا َو  ية 

َّٰ
ل َالصَّ مُيا ٌْ كِ

 
ا  ـ َ َالجَّاسِۖ ى

 
ل َع  اءۤ  د  شُى 

نِػْمَ  و  ىَ
َّٰ
يْل م 
ْ
َال نِػْم   ـ مَْۚ

ُ
ىك
َّٰ
يْل َم  َِۗوُي  صِمُيْاَةِاللَّه اغْخ  صِحْدََُو  َ(22‌:78الحز/( غَࣖالنَّ

Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya. Dia telah 

memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama. 

(Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim. Dia (Allah) telah 

menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu dan (begitu pula) dalam 

(kitab) ini (Al-Qur‟an) agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 

dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka, 

tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah pada (ajaran) 

Allah. Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan 

sebaik-baik penolong. 

َ: م 
َّ
ل س  حْهَِو 

 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  ِ

بِط  َالنَّ
ُ
يْل ك  ثَُ»و  مْط  ثَُالسَّ جٌِفٌَِّ َالح  ِ ىَاللََّّ

 
دذَِإِل َالد ِ بُّ ض 

 
نَْ «أ غ 

ىَ
َّ
ل َص  ِ

بِط  نَِالنَّ ،َغ  ة  بِيَوُر خْر 
 
:َأ

 
ال َك  م 

َّ
ل س  حْهَِو 

 
ل دذ َ»الُلََّع  َالد ِ ادَّ نَْيُش 

 
ل هٌ،َو  ٍْ َيُ دذ  َالد ِ  إِنَّ
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يْءٍَ ش  َو  ثِ وْض  الرَّ َو  ةِ دْو  ؾ 
ْ
َةِال ػِحنُيا اسْخ  هُوا،َو  َِ بْ

 
أ ارِةُيا،َو  ك  َو  دُوا د ِ س   ـ هُ،َ ب 

 
ل َُغ 

َّ
َإٍِ دٌ ح 

 
أ

ج ثَِ
ْ
ل َالدُّ 209مِن 

 

Beragama yang paling dicintai Allah adalah bersikap lurus dan berlapang hati 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw.. bersabda: “Sungguh agama Islam ini 

mudah. Tidak satupun orang yang mempersulit/memperkeras agama ini, kecuali 

ia akan terkalahkan. Berlaku benarlah (dalam kata dan perbuatan), saling 

mendekatlah, dan gembirakanlah, serta bermohonlah pertolongan (kepada 

Allah) di waktu pagi, sore, dan sedikit dari malam. 

4) Adil dan I’tidal  

Berlaku adil dan menempatkan diri di tempat netral tidak terlalu 

mengekang dan tidak terlalu longgar.  

Berlaku I‟tidal adalah kesempurnaan, yaitu menempatkan sesuatu 

sesuai dengan hak dan kondisinya, tanpa harus mengurangi dan menambah. 

Sikap I‟tidal muncul dari aspek memahami hakekat-hakekat sesuatu sesuai 

kondisinya, memahami Batasan, tujuan dan manfaat dari aspek tersebut. 

Sikap I‟tidal ini adalah hikmah yang Allah perintahkan untuk disampaikan 

sesuai dengan keberadaan orangnya. Allah berfirman 

َ َۗاِنَّ نُ ضْس 
 
َا َنِي  تِطْ

َّ
َةِال ىُمْ

ْ
ادِل ج  َو  ثِ ن  ح س 

ْ
َال ثِ يْغِظ  م 

ْ
ال َو  ثِ م 

ْ
ك حِ
ْ
َةِال ك  ِ

ة  َر  لِ ٌْ بِ ىَس 
َّٰ
َاِل دعُْ

ُ
ا

َوَُ ةَّك  َر  ًْن  دِ مُىْخ 
ْ
مَُةِال

 
عْل
 
َا وُي  َو  لِه  ٌْ بِ نَْس  َغ 

َّ
ل نَْض  مَُةِم 

 
عْل
 
َا َ(16‌:125)الجطل/َ ي 

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

Ada relasi antara I‟tidal dan tawasut. Tawasut merupakan sifat yang 

tetap konsisten dalam Islam, yang berkembang berdasarkan data yang 

berkaitan dengan hukum dalam islam dan pertimbangan dari syariat masa 

lalu. Aspek lainnya Nabi Muhammad mendefinisikan adil dengan istilah 

wasat.  

Hal ini sebagaimana dalam Shahih Bukhari 
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ً ادٍ،َ احِدَِةْنَُزِ تْدَُالي  اَغ  ث ن  دَّ ،َح 
 
اغٌِل ىَةْنَُإِسْم  اَمُيس  ث ن  دَّ نَْح  شُ،َغ  غْم 

 
اَاٍِ ث ن  دَّ ح 

يءَُ ػِ
:َ"َي  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

ُ
سُيل َر 

 
ال َك  :

 
ال ػٌِدٍ،َك  بِيَس 

 
َأ نْ الِصٍ،َغ  بِيَص 

 
أ

خِهِ:َ مَّ
ُ
ِ ٍِ َ

ُ
لُيل  ٌ  ـ َ، ب ِ يَْر 

 
َأ مْ َن ػ 

ُ
لُيل  ٌ  ـ ؟َ ؾْج 

َّ
َة ل
ْ
ل ى،َو 

 
ال ػ  َح  ُ َاللََّّ

ُ
لُيل  ٌ  ـ خُهُ،َ مَّ

ُ
أ نُيحٌَو 
َةَ 
ْ
ل :َو 

ُ
لُيل  ٌ  ـ ؟َ ك 

 
دَُل نَْي شْى  َلِنُيحٍ:َم 

ُ
لُيل  ٌ  ـ َ، بِطٍ  ن اَمِنَْن  اء  اَج  َُم 

 
ٍَ ين 

ُ
لُيل  ٌ  ـ مْ؟َ

ُ
ك ؾ 
َّ
ل

رُهُ:َ
ْ
َذكِ

َّ
ل َج  هُ

ُ
يْل َك  وُي  َو  ، ؼ 

َّ
َة ل دْ َك  نَّهُ

 
َأ دُ ج شْى   ـ َ خُهُ، مَّ

ُ
أ َو  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  َالُلَّ ى

َّ
ل َص  دٌ مُح مَّ

مََّ
ُ
مَْأ
ُ
اك ن 

ْ
ل ػ  َس  لِك  ذ 

 
َو ك

ُ
دْل طَُالػ  س  الي  ىَالجَّاسَِو 

 
ل َع  اء  د  ينُياَشُى 

ُ
ك عًاَلِت  س  " ثًَو 

210
 

Dari Abu Sa‟id, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: (Pada hari kiamat) 

Nabi Nuh as dan umatnya datang lalu Allah Ta‟ala berfirman: Apakah kamu 

telah menyampaikan (ajaran)? Dia menjawab: Ya, sudah, wahai Rabb. 

Kemudian Allah bertanya kepada umatnya: Apakah benar dia telah 

menyampaikan kepada kalian? Mereka akan menjawab: Tidak. Tidak ada 

seorang Nabi pun yang datang kepada kami. Lalu Allah berfirman 

kepada Nuh as: Siapa yang akan menjadi saksi untukmu? Dia menjawab: 

Muhammad صلى الله عليه وسلم dan ummatnya. Maka kita pun bersaksi bahwa ia telah 

menyampaikan (risalah kepada ummatnya). Dan itulah firman-Nya Jalla 

Dzikruhu (yang artinya): “Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian 

sebagai umat pertengahan untuk menjadi saksi atas manusia.” Al-Washath 

artinya al-„Adl (pertengahan). 

b. Wastiyah dalam akidah  

Kohesi sosial juga akan terjalin jika sikap wasatiyah atau tawasut juga 

berjalan di bidang akidah.  

Akidah yang benar adalah akidah yang selalu mengajarkan kedamaian 

dan tidak terlalu kaku di arah kanan atau terlalu kiri. Oleh karena itu, akidah 

Islam yang bagi wasatiyah adalah akidah ahli sunnah wal jamaah. Akidah 

sunnah wal jamaah adalah salah satu akidah Islam yang diterima.  

حْهَِ
 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

 
سُيل َر  َُإِنَّ

 
ٍ
 
:َأ

 
ال ل   ـ اَ حن  ِـ َ ام  نَّهَُك 

 
،َأ ان   ٌ بِيَسُفْ

 
َةْنَِأ ث   ً اوِ نَْمُػ  غ 

حَْ َذِجْخ  ى
 
ل َع  كُيا د  ت  ْـ ابَِا كِخ 

ْ
َال وْلِ

 
َأ َمِنْ مْ

ُ
ك
 
تْل َك  نْ َم  َإِنَّ ُ

 
ٍ
 
َأ "َ :

 
ال ل   ـ َ ا حن  ِـ َ ام  َك  م 

َّ
ل س  نَِو 
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َفِيَ تْػُين  س  انَِو  :َذِجْخ  تْػِحن  س  اثٍَو 
 
ْ ىَذ 

 
ل دِقَُع  فْت  خ  َس  ة 

َّ
مِل
ْ
ذِهَِال َو  إِنَّ ةً،َو 

َّ
َمِل تْػِحن  س  و 

َ ثُ اغ  م  ج 
ْ
َال نِي  ثِ،َو  ج نَّ

ْ
َفِيَال ةٌ احِد  و  ا»الجَّارِ،َو  ىِم  ٌْ

 
دًِث مْرٌوَفِيَح  غ  ظ،َو  ح  حْ َي  َاةْنُ اد  «َز 

مََّ
ُ
َأ َمِنْ خْرجُُ  ٌ َس  إِنَّهُ بَُو 

ْ
ل ك 
ْ
ىَال ار  ش  خ   ً َ ا م 

 
كَ اءُ، وْي 

 
ِ
ْ
َاٍ ك 

ْ
َحِل ىَبِهِمْ ار  ج 

 
َت امٌ كْي 

 
َأ تِط

َ مْرٌو: َغ 
 
ال ك  َو  "َ َُ»لِصَاضِتِهِ

َّ
َإٍِ

ٌ
فْصِل َم  ُ

 
ٍ َو  َغِرْقٌ َمِنْهُ ى تْؼ   ً َ ُ

 
ٍَ َةِصَاضِتِهِ بُ

ْ
ل ك 
ْ
ال

هَُ
 
ل خ  211د 

 

Dari Mu‟awiyah ibn Abu Sufyan, sesungguhnya ia berdiri di antara kira dan 

berkatan: “Ketahuilah, ketika sedang bersama kami Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang 

sebelum kalian dari kalangan ahlu kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh 

dua golongan, dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga 

golongan. Tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu golongan 

masuk surga, yaitu al-jama‟ah. Ibn Yahya dan Amru menambahkan dalam 

hadits keduanya, "Sesungguhnya akan keluar dari umatku beberapa kaum 

yang mengikuti hawa nafsunya seperti anjing mengikuti tuannya." Amru 

berkata, "Seekor lekat dengan tuannya, yang jika ada tulang bersamanya 

pasti dia akan mengikutinya. 

Al-Jamaah dalam pandangan ulama antara lain umat islam yang 

mengikuti akidah asya‟ariyah atau maturidiyah. Aliran ini adalah aliran yang 

paling banyak diikuti oleh umat islam. Hal ini sesuai dengan hadits nabi 

dengan istilah sawad al a‟dzam. Dalam hal ini imam al syathibi menjelaskan 

bahwa yang dianggap sebagai golongan yang selamat mempunyai ciri  

Pertama: as-sawad al- a‟zham 

Ciri pertama adalah ciri adanya masyarakat Islam yang selamat. 

Pendapat ini didasarkan pada pendapat Abu Ghalib, bahwa sawad al a‟zham 

adalah mereka yang selamat sedangkan kelompok yang berbeda dari 

kelompok ini adalah kelompok yang dianggap kurang beruntung dalam 

kehidupan dan akhir hayatnya.
212

  

Al sawad al a‟zham adalah kelompok salaf shalih dari para sahabat 

tabiin dan orang yang mengikuti tabiin. Artinya adalah tokoh yang 
mempunyai rantai keilmuan sampai ke para tabiin dan sahabat. Adapula yang 
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mengartikan dengan selalu mengukuti kelompok besar Islam yang memiliki 

pemimpin yang soleh ketika terjadi fitnah. Adapula yang mengartikan dengan 

sekelompok besar masyarakat yang taat kepada negara dan berjalan dalam 

jalur yang lurus.
213

 

Aspek adanya kelompok mayoritas yang harus menjadi pegangan 

adalah pendapat Abu masud al Anshori mengenai kasus setelah kematian 

Khalifah Utsman ibn Affan,  

َ حْك 
 
ل ىََع 

 
ل َع  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ َاللََّّ ى

َّ
ل َص  دٍ َمُح مَّ ث  مَّ

ُ
َأ ع  شْم  َلِح  نْ

ُ
ً ك َ مْ

 
َل َاللََّّ  إِنَّ  ـ َ ثِ اغ  م  ج 

ْ
ةِال

َ إِنَّ  ـ َ ث  فُرْك 
ْ
ال َو  َإًَِّاك  :

 
ال ك  َو  اسِرٍ.  ـ َ َمِنْ اح  َيُسْت د  وْ

 
َأ دًِص  َة سْت  تَّظ َض  اصْبِدْ َو  ةٍ،

 
ال
 
ْ ض 

ةُ.
 
ال
 
ْ َالضَّ َنِي  ث  فُرْك 

ْ
214 ال

 

Wajib bagi kalian untuk mengikuti jamaah mayoritas, Allah swt tidak akan 

menjadikan kesesatan dalam kelompok mayoritas umat Muhammad, 

bersabarlah sampai menjadi tenang atau ditenangkan kelompok yang 

berdosa. Takutlah dari pecah belah, sebab berpecah belah adalah kesesatan.  

Kedua, kelompok dari imam dari ulama yang ahli ijtihad. Mereka 

adalah yang telah ditentukan oleh rasulullah sebagai tokoh yang tidak akan 

berserikat untuk melakukan kesesatan. Hal ini dikarenakan masyarakat 

umum belajar dan memahami agama Islam. 

ىَ
 
ل تِطَع  مَّ

ُ
َأ ع  م  جْ نَْي 

 
َل َاللََّّ  ةٍَإِنَّ

 
ال
 
ْ  ض 

215َ
Allah tidak akan mengumpulkan umatku dalam kesesatan 

Ketiga, adalah kelompok masyarakat (jamaah) dari para sahabat Nabi 

saw, sebab mereka adalah penjaga agama yang benar dan kokoh.  

Keempat, kelompok dari kelompok islam. Ketika mereka berkumpul 

atas suatu urusan maka menjadi kewajiban bagi masyarakat lainnya untuk 

mengikutinya.  

Kelima, menurut Attabari yang dimaksud jamaah adalah jamaah 

muslim ketika mereka berkumpul dalam satu masyarakat.
216

 

Beberapa hal yang berkaitan dengan tawasut yaitu  
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Identifiasi orang bersikap tawasut dalam aspek keimanan kepada Nabi 

adalah mereka yang mengimani seluruh Nabi yang diutus oleh Allah tanpa 

membedakan mereka satu sama lain. Meyakini adanya nabi Allah yang 

diutus dengan ajaran mereka masing-masing adalah bentuk dari adanya 

kesadaran bahwa setiap manusia sudah mengenal ajaran para nabi dan 

mereka akan bermasyarakat sebagaimana yang difahami oleh mereka. Orang 

yang tawasut tidak boleh menghina kepercayaan masyarakat yang 

mempunyai pandangan yang berbeda dalam aspek kenabian pada suatu 

tokoh. Kecaman terhadap perbedaan ini akan mengakibatkan saling 

menghina satu sama lain dalam aspek ketuhanan. Akan tetapi yang 

dikehendaki dalam agama adalah mencari titik sama dalam suatu perbedaan 

dalam keberagamaan.  

Sikap tawasut juga meyakini banyaknya Nabi yang diutus oleh Allah 

ke alam dunia ini. Nabi tersebut ada yang dijelaskan Namanya dan ada pula 

yang tidak dijelaskan nama atau ceritanya. Nabi yang tidak dijelaskan 

Namanya adalah lebih banyak dari yang diceritakan Namanya. Orang tawasut 

jika melihat kelompok lain yang melihat nabi yang disalah artikan maka yang 

harus dilakukan adalah menyadari kesalahan tersebut karena perbedaan sudut 

pandang yang sudah muncul sejak lama. Oleh karena itu, perbedaan tersebut 

hendaknya dijadikan salah satu bagian dari dialog untuk mencari sudut 

kesamaan dari perbedaan tersebut.  

Dalam aspek kitab suci, tawasut mempunyai pandangan bahwa Alllah 

telah mengutus para Nabi dengan membawa risalah dan kitab suci masing-

masing. Kitab suci tersebut adalah kitab yang dijadikan pegangan umatnya 

dalam menjalankan kehidupan. Selain itu, adanya keyakinan bahwa kitab 

suci tersebut mempunyai misi yang sama walaupun dalam beberapa aspek 

ada misi yang berbeda. Misi yang sama dalam kitab suci antara lain: 
1) Saling menguatkan dan membenarkan satu sama lain  

2) Sebagai pedoman ketika terjadi perselisihan dalam masyarakat 

3) Agar masyarakat mendapatkan petunjuk dari kegelapan menuju jalan 

penuh cahaya 

Keyakinan ada kitab suci seperti ini akan membawa masyarakat untuk 

saling menghargai dan mencari aspek-aspek persamaan dalam masyarkat. 

Sementara itu, dalam aspek perbedaan, maka akan disadari bahwa ada 

beberapa risalah yang memang diajarkan berbeda karena beberapa kasus 

yang berbeda pula.  

c. Wasatiyah dalam sosial  

1) Metode dakwah dengan I’tidal dan tasamuh  

Dalam aspek sosial sikap tawasut yang harus tertanam adalah adanya 

keyakinan bahwa setiap manusia adalah makhluk Allah yang dimulyakan. 

Sedangkan dalam perbedaan agama adalah kenyataan yang tidak mungkin 

untuk dipungkiri. Perbedaan dalam meyakini adanya Tuhan atau system 
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teologi tidak boleh dijadikan alasan untuk menyalahkan dan menghakimi 

orang lain dengan semena-mena. Oleh karena, wasatiyah dalam hal ini harus 

meyakini perlunya berperilaku adil kepada mereka yang tidak sependapat 

dengan kita dalam berbagai aspek. Hal ini berdasarkan firman Allah  

يْمٍَ نَُك 
َّٰ
ا ن  مَْش 

ُ
ك نَّ رِم  جْ َُي 

 
ٍ لِسْطَِۖو 

ْ
َةِال اءۤ  د  َشُى  ِ ه َللَِّ امِحْن  يَّ يْنُيْاَك 

ُ
كَ جُيْا م 

َّٰ
َا ذِدْذ 

َّ
اَال ًُّى 

 
ٰٓىًََٰٓا ل ع 

َ َوُي  يْاۗ
ُ
يْاَۗاِعْدِل

ُ
ػْدِل َح  ُ

َّ
ٍ
 
َا يْن 

ُ
ل ػْم  َح  ا َةِم  تِحْدٌۢ َخ  َاللَّه  َاللَّه َۗاِنَّ احَّلُيا َو  ىۖ لْيَّٰ َلِلخَّ بُ كْر 

 
َ ا

َ(4‌:135)الجساء/
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. (QS. An-Nisa.4: 135) 

Dalam aspek di atas, maka dalam Alquran ada petunjuk perlunya 

berdiskusi dengan tetap menghormati orang lain dan memberikan hak orang 

lain untuk berdiskusi tanpa melihat dari aspek atau posisi orang tersebut. 

Dengan diskusi yang baik itu,akan ditemukan titik yang dapat membedakan 

orang yang sesat dan orang yang mendapatkan petunjuk. 

2) Diskusi dengan lebih baik  

Dalam aspek di atas, maka dalam Alquran ada petunjuk perlunya 

berdiskusi dengan tetap menghormati orang lain dan memberikan hak orang 

lain untuk berdiskusi tanpa melihat dari aspek atau posisi orang tersebut. 

Dengan diskusi yang baik itu,akan ditemukan titik yang dapat membedakan 

orang yang sesat dan orang yang mendapatkan petunjuk. 

ػَ 
 
َل مْ
ُ
َاًَِّاك وْ

 
َا اِنَّا  َۙو  ُ َاللَّه رْضَِۗكُلِ

 
ُ
ْ
اٍ َو  تِ يَّٰ مَّٰ َالسَّ ن  َم ِ مْ

ُ
ًََّرْزُكُك نْ َم 

ْ
َفِيَْكُل وْ

 
ىَوُدًىَا

َّٰ
ل

تِحْنٍَ لٍَمُّ
َّٰ
ل َ(34‌:24)ستأ/َ ض 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah yang menganugerahkan rezeki 

kepadamu dari langit dan bumi?” Katakanlah, “Allah.” Sesungguhnya kami 

atau kamu (orang-orang musyrik) benar-benar berada di dalam petunjuk 
atau dalam kesesatan yang nyata. 

Aspek lainnya setiap orang diajak untuk dialog sesuai dengan 

kemampuannya dalam memahami system kehidupan ini, sehingga 

masyarakat dapat menerima ajaran islam dengan cara yang kohesi. 
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َ ك  ِ
ة  َر  لِ ٌْ بِ ىَس 

َّٰ
َاِل دعُْ

ُ
َا َۗاِنَّ نُ ضْس 

 
َا َنِي  تِطْ

َّ
َةِال ىُمْ

ْ
ادِل ج  َو  ثِ ن  ح س 

ْ
َال ثِ يْغِظ  م 

ْ
ال َو  ثِ م 

ْ
ك حِ
ْ
ةِال

َ ًْن  دِ مُىْخ 
ْ
مَُةِال

 
عْل
 
َا وُي  َو  لِه  ٌْ بِ نَْس  َغ 

َّ
ل نَْض  مَُةِم 

 
عْل
 
َا َوُي  ةَّك  َ(16‌:125)الجطل/َر 

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

3) Tidak ada paksaan dalam Islam  

Kebebasan dalam berakidah merupakan hal yang sangat penting dalam 

aspek tawasut. Artinya dalam urusan agama yang dianut, maka islam tidak 

memaksa orang lain untuk mengikuti ajaran agama islam. Hal ini 

sebagaimana firman Allah  

َالرَُّ حَّن  دَْحَّت  دْذَِۗك  الد ِ َفِىَ اه  ر 
ْ
ُ َاِك

 
ٍَۚ ِ

ي  غ 
ْ
َال َ(2‌:256......َالتلرة/شْدَُمِن 

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas 

jalan yang benar dari jalan yang sesat. 

Hanya saja yang perlu dilakukan ketika ada perbedaan dengan yang 

lain, maka cukup mengatakan  

َ نْ م  مُسْلِمِحْن َو 
ْ
َال َمِن  َاِنَّجِطْ

 
ال ك  َوَّ الِحًا َص 

 
مِل غ  َو  ِ َاللَّه ى

 
َاِل ا  ع  َد  نْ َد َِّ ُ

ً
يٍْ َك  نُ ضْس 

 
َا

َ(41‌:33)ـصلج/
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?” 

6. Solidaritas Sosial sebagai pengikat individu dan masyarakat 

Solidaritas sosial adalah ide yang banyak dikaji dalam wacana 

sosiologis. Solidaritas adalah kekuatan penyerta yang mengikat individu 

berdasarkan kewajiban normatif yang memfasilitasi tindakan kolektif dan 

tatanan sosial. Solidaritas sosial adalah keadaan kesatuan atau kohesi yang 

ada ketika orang-orang diintegrasikan oleh ikatan sosial yang kuat dan 

kepercayaan bersama, dan juga diatur oleh pedoman tindakan yang 

dikembangkan dengan baik, berupa nilai dan norma yang menyarankan 
tujuan yang layak dan cara orang harus mencapainya). Dalam sosiologi tokoh 

yang dianggap menggalinya adalah Emile Durkheim dengan teori solidaritas 

sosial. Durkheim mengembangkan dikotomi antara solidaritas mekanis dan 
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organik untuk menguraikan pergeseran ikatan sosial yang merekatkan orang-

orang dalam masyarakat bersama-sama.
217

 Menurut Durkheim Solidaritas 

mekanis hadir dalam masyarakat tradisional yang memiliki kesamaan antara 

individu; dan solidaritas organik terlihat dalam masyarakat modern yang 

memiliki orang-orang dengan perbedaan dan mengikuti pengejaran yang 

berbeda. Hati nurani kolektif mengatur solidaritas mekanis dalam masyarakat 

tradisional, sedangkan solidaritas organik adalah cabang dari pembagian 

kerja dan saling ketergantungan dalam masyarakat modern.
218

  

Durkheim dalam penelitian menemukan kemajuan pembagian kerja 

sebagai penyebab peningkatan solidaritas dalam masyarakat modern selama 

masa normal. Ia menyebutkan bahwa krisis dalam masyarakat modern 

mempengaruhi integrasi sosial, yang berarti bahwa solidaritas organik 

kadang-kadang berkurang. Jika solidaritas organik dalam masyarakat modern 

dipengaruhi dalam kondisi patologis. Oleh karena itu solidaritas mekanis 

yang mendasari yang melengkapi dan terkadang mengambil alih solidaritas 

organik dalam masyarakat modern. Eksistensi kedua solidaritas tersebut 

dalam masyarakat modern tidak perlu berada dalam hubungan saling 

berlawanan tetapi merupakan eksistensi yang saling melengkapi dari kedua 

jenis solidaritas tersebut.
219

 

Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas meningkat selama evolusi 

sosial, sementara bergerak dari solidaritas mekanis ke organik. Dalam 

pandangannya, solidaritas organik lebih kuat daripada solidaritas mekanis 

dalam masyarakat modern.
220

 Pentingnya solidaritas mekanis berkurang 

ketika seseorang bergerak dari masyarakat sederhana ke masyarakat yang 

kompleks, tetapi hal itu tidak dihilangkan sebagai elemen pemersatu, 

meskipun solidaritas organik membuka jalan dalam masyarakat modern. 

Meskipun pada awalnya, Durkheim mengabaikan kegigihan solidaritas 

mekanis di dunia modern, karya-karya selanjutnya secara terselubung 

mencerminkannya lebih menonjol daripada solidaritas organik. Menurut 

Parsons, Durkheim menjelang akhir hayat menganggap nilai dan norma 

bersama sebagai dasar solidaritas di semua kelompok dan masyarakat.
221
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Oleh karena itu, bukan solidaritas organik tetapi solidaritas mekanis yang 

terbentang dan berkembang di dunia modern.
222

 

Solidaritas melibatkan kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain,
223

 

dan pemahaman bahwa seseorang dapat memaksimalkan kesejahteraannya 

dengan meningkatkan kondisi orang lain. Orang-orang yang terhubung 

dengan “perasaan kita” atau “ke-kitaan” dalam komunitas adalah 

menghasilkan solidaritas. Semakin tinggi jarak sosial, semakin rendah 

solidaritasnya. Selain itu, Durkheim memperingatkan bahwa ketidaksetaraan 

yang parah merusak solidaritas. Ketimpangan pendapatan meningkatkan 

jarak sosial dan selanjutnya melemahkan sentimen solidaritas dengan 

sesama.
224

 Selain itu, pembelahan sosial ini memperburuk kesenjangan 

ekonomi yang sudah ada. Hal ini juga sangat menantang solidaritas 

sebelumnya berdasarkan hubungan kekerabatan, klan. Beberapa ahli melihat 

bahwa perpindahan mendadak ini dapat menyebabkan penurunan signifikan 

dalam migrasi jarak jauh.  

Dalam kontek agama Islam solidaritas sosial didasari atas kesadaran 

bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang hidup dalam 

komunitas, masyarakat, dan bangsa. Sulit bagi manusia untuk hidup dalam 

isolasi dari orang lain dan untuk memenuhi semua kebutuhannya tanpa 

dukungan dan bantuan orang lain. Orang perlu saling membantu karena 

kelemahan bawaan mereka;  

فًاَ ٌْ ػِ انَُض  س 
ْ
ن ُِ
ْ
َاٍ خُلِق  مََْۚو 

ُ
نْك َغ  ؿ  ِ

ف  خ  نَْيُّ
 
َا ُ ًْدَُاللَّه َ(4‌:28)الجساء/٢٨ًَُرِ

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia diciptakan 

(dalam keadaan) lemah. (al Nisa: 28) 

Ayat di atas merupakan salah satu sumber utama untuk menjadikan 

manusia harus mempunyai sikap solidaritas. Istilah dha‟ifa dalam ayat di atas 

diartikan dengan lemah sejak masa diciptakan atau lemah dalam arti menahan 

hawa nafsu.
225

 Dalam bahasa Arab istilah dha‟f mempunyai arti lemah dalam 

fisik dan dapat pula dalam psikis. Oleh karena itu, masa lemah dalam 

masyarakat juga menjadi salah satu hal yang dijelaskan dalam al Quran. 

Misalnya dalam surat al Rum 54 
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َ
 
ل ػ  َس  ػْؿٍَذُمَّ نَْض  مَْم ِ

ُ
ك ل 
 
ل ذِيَْخ 

َّ
َال ُ للَّه

 
ةٍَ۞َا ػْدَِكُيَّ َمِنَْۢة 

 
ل ػ  َس  ةًَذُمَّ ػْؿٍَكُيَّ مِنَْۢة ػْدَِض 

ًْرَُ دِ ل 
ْ
مَُال ٌْ لِ ػ 

ْ
َال وُي  اۤءَُۚو  اَي ش  قَُم 

ُ
ل خْ ثًَۗي  حْت  ش  ػْفًاَوَّ َ(33‌:54)الروم/٥٤َض 

Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu) 

lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan beruban.) Dia menciptakan apa 

yang Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. (al Rum 54) 

Selain keberadaan yang diciptakan dalam keadaan lemah, manusia juga 

selalu berdalih bahwa dirinya lemah dalam menjalan kehidupan ini 

فَِ ضْػ  اَمُسْخ  نَّ
ُ
كَ يْا

ُ
ال جْخُمََْۗك 

ُ
كَ م  ٌْ ِـ يْاَ

ُ
ال نْفُسِىِمَْك 

 
َا الِؽِيْ  ثَُظ 

 
لٰۤىِٕك م 

ْ
ىىُمَُال هـ ي  َح  ذِدْذ 

َّ
َال َاِنَّ حْن 

خَُ  ـ َ ثً اسِػ  َو  ِ َاللَّه رْضُ
 
َا نْ

ُ
ك َح  مْ

 
ل
 
َا يْ ا

ُ
ال رْضَِۗك 

 
ُ
ْ
ىهُمَْفِىَاٍ وَّٰ

ْ
أ َم  ٰۤىِٕك  ول

ُ
ا  ـ َ اَۗ ى  ٌْ ِـ َ اسِرُوْا ى 

مَُ نَّ ى  صِحْدًاََۙۗس  تَْم  اءۤ  س   (4‌:94)الجساء/٩٧ََو 

Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 

keadaan menzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu 

ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi 

(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas 

sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, tempat mereka itu (neraka) 

Jahanam dan itu seburuk-buruk tempat kembali. (QS. al Nisa: 94) 

Berdasarkan konteks lemahnya manusia tersebut dalam menjalani 

kehidupan ini, maka perlu diciptakan kesadaran sosial. Sebab kelemahan 

dalam diri manusia muncul karena aspeknya adalah kekuatan dari satu 

kelompok. Hal ini misalnya dalam al Quran dinyatakan  

ػْدِيَْۚ َة  َمِنْۢ يْ فْخُمُيْنِ
 
ل َخ  ا م  َةِخْس 

 
ال َك  سِفًاۙ

 
َا ان  ضْت  َؽ  يْمِه  َك  ى

َّٰ
َاِل ى َمُيْس  ع  س  َر  مَّا

 
ل و 

َاِنََّ مَّ
ُ
َا َاةْن 

 
ال حْهَِۗك 

 
َاِل هٗ  رُّ جُ

َي  هِ ٌْ خِ
 
َا سِ

ْ
أ َةِر  ذ  خ 

 
ا َو  اح  ي 

ْ
ل
 
ُ
ْ
ىَاٍ ؼ 

ْ
ل
 
ا َۚو  مْ

ُ
ك ِ
ة  َر  مْر 

 
َا خُمْ

ْ
شِل غ 

 
َا

ضْػَ  َاسْخ  يْم  ل 
ْ
يْمَِال ل 

ْ
َال ع  جِطَْم 

ْ
ل ػ  جْ

 
َُت

 
ٍ َو  اءۤ  عْد 

 
ُ
ْ
َاٍ اَةشُْمِجَْبِي 

 
ْ  ـ جِطَْۖ يْن 

ُ
لْخُل  ً غدُوْاَ

 
ع يَْو  فُيْنِ

َ لِمِحْن  َ(6‌:153)اٍُغراف/١٥٠َالظه
Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi sedih, dia 

berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan selama 
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kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Musa pun 

melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang kepala (menjambak) 

saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. (Harun) berkata, 

“Wahai anak ibuku, kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir saja 

mereka membunuhku. Oleh karena itu, janganlah engkau menjadikan musuh-

musuh menyorakiku (karena melihat perlakuan kasarmu terhadapku). 

Janganlah engkau menjadikanku (dalam pandanganmu) bersama kaum yang 

zalim.” (al A‟raf/150) 

Ayat tersebut secara konteks sejarah berkaitan dengan 

ketidakberadayaan Nabi Harun dalam melawan arus perbuatan dosa dari 

kaumnya.
226

 Akan tetapi secara umum dapat difahami bahwa seseorang 

secara individu adalah lemah, oleh karena itu perlu berkelompok dan 

membentuk solidaritas sosial. 

Selain itu, Salah satu keindahan filsafat dan pendekatan Islam adalah 

bahwa Islam tidak membatasi fokus pada pemenuhan kebutuhan spiritual 

jiwa, tetapi memberikan perhatian yang sama pada masalah dan penderitaan 

masyarakat dan menyajikan peta jalan praktis untuk menyelesaikannya. Peta 

jalan yang disajikan oleh Islam tidak hanya berlaku untuk masyarakat Islam, 

tetapi untuk seluruh umat manusia. Hal ini sejalan dengan lingkup global dan 

kemanusiaan agama Islam. Islam ingin memberikan kehidupan yang 

bermartabat dan layak bagi semua manusia tanpa memandang agama, ras, 

etnis dan kebangsaan mereka dan juga ingin mengangkat mereka dari fokus 

lokalitas ke globalisme, dari kepentingan individu ke kepentingan 

masyarakat, dari berpikir tentang diri sendiri dan penyerapan diri untuk 

memikirkan orang lain. 

Untuk mengangkat derajat umat manusia dan untuk menjaga 

kehormatan mereka dan memberikan mereka kehidupan yang bermartabat 

dan layak, Islam memperkenalkan konsep solidaritas dalam fikih dan 

solidaritas yang diatur dalam hukum Islam. Arti linguistik solidaritas dalam 

bahasa Arab mengacu pada tanggung jawab individu untuk membantu 

sesamanya yang membutuhkan, itu mengacu pada tanggung jawab individu 

dan masyarakat untuk berkumpul dan mengumpulkan energi dan sumber 

daya mereka untuk kebaikan bersama. Tujuan kebijaksanaan ilahi dalam 

memperkenalkan solidaritas adalah untuk mengecilkan disparitas besar antara 

si kaya dan si miskin; dan untuk mengurangi ketidaksetaraan antar individu 

dan antar masyarakat; dan untuk membesarkan individu dan menciptakan 

masyarakat yang berkomitmen untuk bekerja sama dalam memenuhi 

kebutuhan satu sama lain dan mengurangi penderitaan satu sama lain.  
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هَُ د  خْب 
 
الِمًاَأ َس  نَّ

 
ابٍَأ نَِاةْنَِشِى  لٍَغ  ٌْ نَْغُل  حْدَُغ 

َّ
اَالل ث ن  دَّ حْدٍَح 

 
ظَةْنَُةُك ح  حْ اَي  ث ن  دَّ ح 

حْهَِ
 
ل َع  َالُلَّ ى

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

 
سُيل َر  نَّ

 
َأ هُ: د  خْب 

 
َأ ا نْىُم  َغ  ُ َاللََّّ ضِي  َر  ر  َغُم  َةْن  ِ َاللََّّ تْد  َغ  نَّ

 
أ

َ:
 
ال َك  م 

َّ
ل س  خُي‌المُسْلِمَُ»و 

 
خٌِهَِالَ‌أ

 
ثَِأ اس  َفِيَح  غن 

 
نَْع م  َُيُسْلِمُهَُو 

 
ٍ ظْلِمُهَُو   ً َُ

 
مُسْلِمٍَِ

يْمَِ  ً رُة اتَِ
ُ
كَ ثًَمِنْ رْة 

ُ
كَ نْهُ َغ  ُ َاللََّّ رَّج   ـ ثًَ رْة 

ُ
كَ نَْمُسْلِمٍ َغ  رَّج   ـ نَْ م  خِهَِو  اس  َفِيَح  ُ َاللََّّ غن 

 
ع

َُ هَُاللََّّ د  ت  َمُسْلِمًاَس  د  ت  نَْس  م  ثَِو  ام   ٌ ثََِاللِ ام   ٌ َاللِ يْم   ً 227‌

Telah meriwayatkan Yahya ibn Bukair, dari al Laits, dari „Uqail dari Ibn 

Syihab, bahwa Salim telah memberi khabar bahwa Abdullah ibn Umar ra 

mengabarkan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Seorang muslim adalah 

saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzaliminya dan tidak 

membiarkannya disakiti. Barang siapa yang membantu kebutuhan 

saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Barang siapa yang 

menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan 

satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barang 

siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutupi 

(aibnya) pada hari kiamat.” 

Islam memperkenalkan solidaritasnya sebagai solusi atas masalah 

ekonomi dan sosial masyarakat yang kompleks. Solidaritas dalam Islam 

adalah jalan menuju perdamaian sosial dan pengatur hubungan sosial dan 

ekonomi yang berfungsi untuk menumbuhkan kohesi dan persatuan 

masyarakat. Solidaritas Islam memperdalam perasaan persaudaraan antara 

orang-orang dan menyerukan kasih sayang timbal balik dan penyebaran 

keamanan dan harmoni.
228

 Solidaritas Islam adalah penjamin integrasi dan 

keseimbangan sosial, yang didasarkan pada saling ketergantungan 

intelektual, spiritual dan perilaku. Dalam solidaritas sosial, al-Quran 

menyebutkan orang bahwa sesama orang yang beriman adalah mempunyai 

ikatan saudara.  

َ مُيْن  مَْحُرْح 
ُ
ك
َّ
ل ػ 
 
َل احَّلُياَاللَّه  مَْو 

ُ
ًْك ي  خ 

 
َا حْن  صْلِطُيْاَة 

 
ا  ـ ةٌَ َاِخْي  مُؤْمِجُيْن 

ْ
اَال ََ٪اِنَّم 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati. (QS. al Hujurat: 10) 

Konsep persaudaraan inilah yang dapat dijadikan landasan dalam 

membentuk persaudaraan. Dalam konsep tersebut adalah ungkapan wa 

ashlihu. Jika dilihat dari aspek hadits di atas, maka ditemukan adanya 

indikasi bahwa persaudaraan itu memenuhi beberapa standar yaitu tidak 

mendholimi, menolong dalam mencukupi kebutuhan yang dianggap susah 

dan perlu segera diselesaikan dan memberikan soluis untuk menghilangkan 

kesusahan dan menutupi kekurangan orang lain.
229

  Konsep persaudaraan 

dalam agama adalah konsep yang terjadi lintas hubungan kekeluargaan, lintas 

klan dan lintas ekonomi, akan tetapi selama masih satu iman walaupun 

berbeda tingkat pemahaman keimanannya, mereka adalah tetapi saudara.
230

  

Persaudaraan ini adalah ekspresi tertinggi dari hak dan kewajiban sosial 

dalam masyarakat Islam yang mengilhami kasih sayang, empati dan kerja 

sama dan menghasilkan masyarakat teladan yang berkomitmen pada 

kebaikan bersama dan perjuangan melawan kejahatan. Semangat persaudaran 

ini mempunyai etika yang sangat tinggi. Misalnya Nabi Muhammad, 

bersabda:  

بيَورخرةَ
 
سُيلَاللََّ-رضيَاللََّغنهََ-وغنَأ َر 

 
ال :َك 

 
ال صلىَاللََّعلحهَوسلم:ََ-َك 

َالمُسْلِمَ» ى
 
ل َع  َالمُسْلِمِ

ُّ
ل
ُ
َع هُ

ُ
ذُل خْ َي  ُ

 
ٍ َو  ذِةُهُ

ْ
ً ك َ ُ

 
ٍ َو  خُينُهُ َي  ُ

 
ٍَ َالمُسْلِمُ َأخُي المُسْلِمُ

اهَُ َأخ  لِر  حْ نَْي 
 
َأ ه ِ

َالٌَّ اَبح سْبَامْرىءٍَمِن  مُهَُالخَّلْيىَواوُن  د  الهَُو  م  امٌَغِرْضُهَُو  ر  ض 

231مذيرواهَالتد«.َالمُسْلِم
‌

Dari Abu Hurairah: “Seorang Muslim adalah saudara seorang Muslim: dia 

tidak mengkhianati, tidak mendustai, tidak pula menghinanya. Seluruh 

seorang Muslim tidak dapat diganggu gugat bagi Muslim lainnya: 

kehormatannya, hartanya, dan darahnya. Takwa itu letaknya di sini, 
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cukuplah seseorang itu dalam kejelekan selama dia merendahkan 

saudaranya sesama muslim. 

Hadits ini memberikan suatu ajaran bahwa dalam menjaga solidaritas 

sosial seseorang tidak boleh melakukan suatu perbuatan yang merendahkan 

seseorang karena aspek apapun selama masih dalam kondisi Islam. Hal ini 

dikarenakan aspek filosofis mendasar adalah dalam ciptaan manusia tidak 

ada yang direndahkan sama sekali, akan tetapi semua ciptaan manusia adalah 

ditinggikan, diberi ajaran yang sama, dan tugas yang sama. Jika seseorang 

merendahkan orang lain, maka ia telah melebihi dari dilakukan oleh Allah 

dalam kesombongannya.
232

 

Dari pengertian persaudaraan ini muncul solidaritas di mana orang-

orang percaya akan tanggung jawab mereka terhadap satu sama lain, setiap 

orang sesuai dengan kapasitasnya, karena Allah tidak membebani manusia di 

luar kemampuannya. Contoh solidaritas yang paling cemerlang dalam sejarah 

Islam yang telah menjadi inspirasi sepanjang zaman adalah model Muhajirin 

(pendatang) dan Ansar. Muslim Ansar memeluk Muhajirin dengan cinta dan 

ketulusan dan berbagi dengan mereka makanan, rumah, pakaian dan mata 

pencaharian mereka dalam solidaritas total; emosional dan materi. Solidaritas 

inilah yang membuat mereka layak dipuji oleh Allah. Mereka digambarkan 

dalam al Quran dengan  

َفِيَْ دُوْن  جِ
َُي 
 
ٍ ىِمَْو  ٌْ

 
َاِل ر  اس  نَْو  َم  يْن  تُّ تْلِىِمَْيُحِ َمِنَْك  ان  م  ًْ ُِ

ْ
اٍ َو  ار  ءُوَالدَّ يَّ ت  َح  ذِدذْ 

َّ
ال ﴿َو 

َ يْق  ًُّ نَْ م  ثٌَۗو  صَاص  َبِهِمَْخ  غن 
 
يَْع

 
ل نْفُسِىِمَْو 

 
ٰٓىَا ل َع  ؤْذِرُوْن  ًُ وْحيُْاَو 

ُ
ا َا ثًَد َِّ اس  صُدُوْرِوِمَْح 

َۚ مُفْلِطُيْن 
ْ
َوُمَُال ٰۤىِٕك  ول

ُ
ا  ـ َ َن فْسِه  َ(59‌:9)الحٌه/ ﴾٩َشُصَّ

Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan beriman 

sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang yang berhijrah 

ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di dalam hatinya 

terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka mengutamakan 

(Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai keperluan yang 

mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang 

beruntung. (QS. al Hasyr: 9) 

Ayat di atas memberikan gambaran solidaritas yang luar biasa 

dilakukan dan patut dijadikan contoh. Dalam kasus persaudaraan ini adanya 

kepedulian kepada sesama muslim terutama dalam menjamu tamu dan tidak 
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rasa hasud antara kelompok muhajirin dan anshar.
233

 Dalam kasus Muhajirin 

dan Anshar saat itu dijadikan persahabatan dalam sistem sosial atas 45 orang 

Muhajirin dan 45 orang atas orang Anshar.
234

 

Selain itu, dalam sejarah digambarkan bahwa kelompok Aus dan 

Khazraj yang dahulunya terjadinya perang saudara selama hampir 120 tahun, 

ternyata dapat dengan mudah disatukan dalam sistem sosial yang mereka 

tidak lagi ada rasa pertentangan dan kebencian, bahkan menjadi bahan 

kenangan mereka ketika mereka bercanda.
235

 Kesuksesan tersebut didasarkan 

cara mengajarkan Nabi dengan penuh teladan dan lemah lembut. Hal ini 

sebagaimana disebutkan  

َ َلِجْج  ِ َاللَّه ن  ثٍَم ِ حْم  اَر  تِم 
 ـ يْلِك ََۖ﴿َ يْاَمِنَْض  ضُّ ُنْف 

 
بٍَِ

ْ
ل ل 
ْ
َال ظ  ٌْ لِ اَغ  ظًّ  ـ َ جْج 

ُ
كَ يْ

 
ل ىُمََْۚو 

 
ل

َ ََِۗاِنَّ ىَاللَّه
 
ل َع 

ْ
ل
َّ
ع ي  خ   ـ َ مْج  ز  اَغ  اِذ   ـ َۚ مْرِ

 
ُ
ْ
اوِرْوُمَْفِىَاٍ ش  ىُمَْو 

 
ؾْفِرَْل اسْخ  نْىُمَْو  اغْؿَُغ   ـ

َ
ْ
َال بُّ َيُحِ لِحْن َاللَّه  ِ

 
ع ي  َ(3‌:159الَغمران/َ﴾١٥٩ََمُخ 

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal. (Ali Imran 159) 

Solidaritas dalam Islam adalah tidak terbatas pada sisi material, tetapi 

meluas pada sisi emosional dan moral. Dari sisi emosional dan moral, 

solidaritas bukan sekedar perasaan simpati dan empati, perasaan tersebut 

harus diasosiasikan dengan tindakan positif yang nyata. Lingkup solidaritas 

dalam Islam secara luas melanda setiap aspek kehidupan: ekonomi, sosial, 

politik, spiritual.
236

 Hal ini diharapkan karena Islam adalah agama yang 

komprehensif sehingga solidaritas dalam Islam bersifat komprehensif dan 

tidak terbatas pada domain tertentu. Menurut para ulama ada berbagai jenis 

solidaritas dalam Islam, yang tercantum sebagai berikut: 
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a. Solidaritas kesopanan 

Manusia dituntut untuk saling menghormati dan menunjukkan kasih 

dan simpati satu sama lain. Hubungan pribadi dan sosial dalam Islam 

didasarkan pada prinsip solidaritas kepatutan;
237

  

b. Solidaritas Pendidikan dan Keilmuan 

Solidaritas pendidikan dan keilmuan mengacu pada kewajiban 

bersama antara individu, komunitas, masyarakat, dan negara dalam: 

memberikan kesempatan pendidikan kepada semua orang, mendorong 

siswa untuk mencari ilmu, dan berkumpul bersama dalam rangka 

menghilangkan buta huruf dan dampak negatifnya. 

c. Solidaritas Pertahanan 

Setiap individu dalam komunitas Muslim harus berkontribusi untuk 

membela komunitas, negara dan bangsanya. Selain itu, mereka harus 

membela orang-orang yang menjadi sasaran ketidakadilan dan penindasan 

d. Solidaritas etis 

Ini berarti kewajiban dan hak untuk melindungi nilai-nilai Islam dan 

prinsip-prinsip moral dan untuk menjaga masyarakat dari kekacauan, 

korupsi dan degenerasi, berdasarkan keyakinan bahwa pencegahan lebih 

baik daripada koreksi, yaitu jika sebagian kecil dari masyarakat tunduk 

pada korupsi dan degenerasi maka korupsi dan degenerasi ini dapat 

menyebar dan mempengaruhi seluruh masyarakat dan akibatnya 

memperbaiki dan mereformasi masyarakat mungkin menjadi tidak 

mungkin atau paling tidak menantang. 

e. Solidaritas Ekonomi 

Solidaritas ekonomi berakar pada prinsip saling ketergantungan 

ekonomi yang mengamanatkan bahwa setiap orang harus bekerja sama 

dalam melestarikan kekayaan bangsa dari kerugian dan pemborosan dan 

mencegah kegiatan komersial dan ekonomi yang berbahaya seperti 

manipulasi harga, penipuan dalam transaksi, monopoli dan eksploitasi 

kerentanan. dari orang-orang yang membutuhkan untuk memaksa mereka 

berurusan dengan riba. Solidaritas ekonomi juga membuat tidak 

diperbolehkannya uang dibelanjakan dalam kelimpahan dan kemewahan 

dan menempatkan uang di tangan orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab, bodoh dan serakah. 

f. Solidaritas Politik 

Solidaritas politik memastikan bahwa hak-hak politik rakyat 

dilindungi dan bahwa rakyat berbagi tanggung jawab dalam membangun 

tatanan politik dan negara menurut prinsip-prinsip pemerintahan yang 

baik.
238
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g. Solidaritas Publik 

Solidaritas publik mengacu pada tanggung jawab seseorang untuk 

menjaga kebaikan bersama orang-orang yang berada di bawah tanggung 

jawab dan otoritasnya.
239

  

B. Metode Pendidikan kohesi sosial  

Metode berasal dari bahasa latin methodus yang berasal dari dua suku 

perkataan metha dan hodos. Meta berarti sesudah atau di atas, dan hodos 

berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
240

 

Dalam bahasa Arab metode diungkapkan dalam berbagai kata, seperti 

thariqah, manhaj, uslub dan kaifiyah. Dalam Pendidikan, Abdurahman al-

Nahlawi lebih condong menggunakan istilah asalib/uslub,
241

   

Secara teknis metode adalah: 1) Suatu prosedur yang dipakai untuk 

mencapai suatu tujuan. 2) Suatu Teknik mengetahui yang dipakai dalam 

proses mencari ilmu pengetahuan dari suatu materi tertentu. 3) Suatu ilmu 

yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur. 

Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana 

untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembangan. Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa metode 

sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Jalan untuk mencapai tujuan 

itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk menemukan, 

menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau 

tersistematisasikannya suatu pemikiran. 

Metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Jalan untuk 

mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk 

menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembangan ilmu atau tersistematisasikannya suatu pemikiran. 

Dalam kohesi sosial metode Pendidikan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Namun ketika merujuk ke dalam al-Quran maka secara umum 

salah satunya dapat didasarkan dengan teori komunikasi terhadap 

masyarakat. Untuk menentukan tersebut, maka dapat digali mengenai cara 

komunikasi yang diajarkan al-Quran berdasarkan jenis masyarakatnya. 

Dalam hal ini penulis menggali perintah Allah yang menggunakan kata qaul. 

Kata qaul secara bahasa berarti ucapan. dalam penggunaan kata qaul yang 

isinya adalah perintah sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah. Sebab 
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dalam al Quran adalah ucapan tetapi berupa larangan yaitu qaul al zûr dalam 

surat al Haj 30 

امَُاَِ نْػ 
 
ُ
ْ
مَُاٍ

ُ
ك
 
جَْل

َّ
حِل
ُ
ا َۗو  ه  ِ

ة  َر  هَٗغِنْد 
َّ
حْدٌَل َخ  ىُي   ـ َ ِ جَِاللَّه مَْضُرُمَّٰ ِ ظ  ػ  ًُّ نَْ م  َو  لِك  اَ﴿َذَّٰ َُم 

َّ
ٍ

وْرََِۙ َالزُّ
 
يْل نِتُيْاَك  اسْت  انَِو  وْذ 

 
ُ
ْ
َاٍ َمِن  سْس  نِتُياَالر ِ

اسْت   ـ مَْ
ُ
حْك
 
ل ىَع 

َّٰ
خْل ًُ٢٪َ﴾َ

Demikianlah (petunjuk dan perintah Allah). Siapa yang mengagungkan apa 

yang terhormat di sisi Allah (ḥurumāt) lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 

Semua hewan ternak telah dihalalkan bagi kamu, kecuali yang diterangkan 

kepadamu (keharamannya). Maka, jauhilah (penyembahan) berhala-berhala 

yang najis itu dan jauhi (pula) perkataan dusta. 

Ayat di atas menjelaskan mengenai komunikasi yang dilarang, yaitu 

ucapan dusta. Kata zur secara bahasa mempunyai arti bagian dada yang atas, 

menghadap, bertamu, dapat pula diartikan untuk arti dusta. Oleh karena itu, 

berhala disebut pula dengan zur.
242

 Sedangkan dalam kamus taj al Arus, kata 

zur dengan dibaca dhommah mempunyai arti dusta (kadziba), sebab 

ucapannya condong dalam menjauhi kebenaran. Zur juga dapat diartikan 

dengan menyekutukan Allah, kuat pemimpin dan lainnya.
243

 

Sedangkan qaul al zur sendiri adalah ucapan yang isinya menyekutukan 

Allah atau kesaksian yang palsu. Hal ini terjadi karena dalam kesaksian atas 

ke Esaan Allah masih juga dibarengi dengan menyekutukan atau adanya 

kesaksian yang tidak diketahui hakekatnya.
244

 Sedangkan Muhammad Ali 

Thoha Durrah menjelaskan bahwa setiap hal yang bukan benar, maka disebut 

dusta, batil dan zur.
245

 Berdasarkan larangan perkataan zur Umar ibn Khattab 

menghukum pelakunya dengan dicambuk sebanyak 40 kali cambukan. Imam 

al Razi dalam tafsirnya mengumpulkan pendapat ulama mengenai qaul zur 

dalam beberapa pendapat, antara lain: 1) mengatakan halal dan haram tetapi 

dusta, 2) kesaksian palsu, 3) dusta dan kebohongan, dan 4) ucapan kaum 

jahiliyah ketika membaca talbiyah dengan tetap mengakui adanya sekutu 

bagi Allah.
246

 Al-Biqai memaknai qaul al-zur dengan menyimpang dari dasar 
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agama seperti perilaku menyekutukan yang mendatangkan adanya kemestian 

tentang tuhan yang lemah, menghalalkan bangkai yang semua itu berlawanan 

dengan landasan utama agama.
247

 Sedangkan al-Syanqithi menganggap 

bahwa qaul zur adalah setiap ucapan yang lebih condong untuk menjauhi 

kebenaran. Selain itu, beliau juga menyatakan bahwa ayat di atas adalah 

bersifat umum. Sedangkan perincian dari ayat ini dapat dilihat dalam al-

Furqan ayat 4 dan al-Mujadalah ayat 2. 

كَُ ْـ َاِ  ُ
َّ
ا َاٍِ ذ  اَاِنَْوَّٰ رُوْ 

ف 
 
كَ ذِدْذ 

َّ
َال
 
ال ك  َ﴿َو 

 
اۤءُوََْ دَْج  ل   ـ َۚ رُوْن  خ 

َّٰ
يْمٌَا حْهَِك 

 
ل هَٗع  ان  ع 

 
ا ىهَُو  دَّٰ ت  ْـ ا

زُوْرًاََۚ مًاَوَّ
ْ
َ﴾٤َظُل

Orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur‟an) ini tidak lain hanyalah kebohongan 

yang diada-adakan oleh dia (Nabi Muhammad) dengan dibantu oleh orang-

orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar. (al 

Furqan: 4) 

دَْ
 
ل َو  يْ  ـِ

ّٰۤ
َال ُ

َّ
َاٍِ خُىُمْ ىَّٰ مَّ

ُ
َا خِىِمَْۗاِنْ ىَّٰ مَّ

ُ
َا َوُنَّ ا َمَّ اۤىِٕهِمْ س  ِ

 
َن نْ َم ِ مْ

ُ
َمِنْك ىِرُوْن  ظَّٰ ًُ َ ذِدذْ 

َّ
ل
 
َا اِنَّهُمَْ﴿ هُمَْۗو 

ن 

يْلَِ ل 
ْ
َال ن  رًاَم ِ

 
َمُنْك يْن 

ُ
لُيْل  ٌ

 
فُيْرٌََل َؽ  فُيٌّ ػ 

 
َل َاللَّه  اِنَّ زُوْرًاَۗو  َ﴾٢َو 

Orang-orang yang menzihar istrinya (menganggapnya sebagai ibu) di antara 

kamu, istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah 

perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya mereka benar-benar telah 

mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Mujadalah 2 

Dua ayat di atas adalah sebagian ucapan zur. Al-Syanqithi ketika 

menafsirkan surat al-Furqan dengan mengutip pendapat Imam Zamakhsyari 

yang menyatakan bahwa ucapan zur merupakan penyamaran dalam ucapan 

yang tujuannya adalah seseorang tidak bertanggungjawab atas perilakunya.
248

 

Sedangkan dalam surat al-Mujadalah ayat 2, dikaitkan dengan ucapan yang 

diingkari berupa zhihar kepada istri. Istilah zhihar ini kemudian dianggap 

sebagai ucapan zur yang diangkap munkar, dan hukumnya haram 

mengatakan hal tersebut.
249

 Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Syaukani 

dalam tafsirnya, dengan ungkapan ucapan kasar yang diingkari oleh Syara, 

                                                             
247

 Burhan al-Din Abu al Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biqai, Nazhm al Durar, Kairo: 

Dar al Kitab al Islami, 2000, Juz 13, hal. 43.  
248

 Muhammad ibn Umar al -Zamakhsyari, Tafsîr al-Kasysyaf, hal. 739.  
249

 Muhammad al Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Junki al-Syanqithi, Adhwa‟ al-

Bayan fi idhah al-Quran bi al-Quran, Kairo: Dar Ibn Hazm, 2014, juz 6., h. 306, dan juz 7., 

hal. 473.   



199 

dan dianggap pula sebagai ucapan dusta.
250

 Ungkapan ini dianggap mungkar 

karena menyamakan hukum antara keharaman menikahi ibu kandung dengan 

menikahi perempuan lain yang tidak haram untuk dilakukan. Selain itu, ada 

aspek kemarahan dalam mengunkapkan ucapan tersebut seperti 

mengumpat.
251

 

Jadi, dalam pendekatan pendidikan ada larangan untuk mengungkapkan 

aspek yang menunjukkan kedustaan dan melawan hukum yang ditentukan 

oleh syariah Islam. Oleh karena bentuk-bentuk komunikasi seperti ini 

dilarang untuk dilakukan oleh para pendidik. 

Adapun bentuk komunikasi dalam bentuk perintah adalah sebagai 

berikut: 

1. Qaulan layyina. Ucapan dengan sistem layyina ini adalah ucapan yang 

dicontohkan dalam al-Quran yang berkaitan dengan Fir‟aun.  

َ خُيْك 
 
ا َو  نْج 

 
بَْا رِيَْۚ﴿َاِذْو 

ْ
اَفِيَْذكِ  ٌ جِ َُح 

 
ٍ تِطَْو  ًَّٰ

َّٰ
ى٤٢ََۚةِا غَّٰ َاِنَّهَٗظ  يْن  رْغ  ِـ ىَ

َّٰ
ا َاِل ت  اِذْو 

ظ٤٣ََ شَّٰ خْ
وَْي 
 
رَُا
َّ
ك ذ  خ   ً هَٗ

َّ
ل ػ 
َّ
نًاَل ِ
ح 
َّ
َُل
ً
يٍْ هَٗك 

 
َُل
 
لُيٍْ َ(٤٤-٤٢ظهََ﴾٤٤َ ـ

42.  Pergilah engkau beserta saudaramu dengan (membawa) tanda-tanda 

(kekuasaan)-Ku dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku. 

43.  Pergilah kamu berdua kepada Fir„aun! Sesungguhnya dia telah 

melampaui batas. 44. Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir„aun) 

dengan perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 

takut.” (Thaha/20: 42-44) 

Istilah layyina dalam kamus dapat diartikan dengan mudah 

(gampang) dalam lisannya, mudah untuk memuji.
252

 Sedangkan menurut 

para mufassir dalam memaknai kata layyyina dalam surat Thaha ayat 42 

dan seterusnya dalam beberapa pendapat, yaitu antara lain; dengan sebutan 

panggilan (kun-yah), ada pula yang menyatakan dengan ucapan la ilaha 

illa Allah wahdahu la syarikalahu, ada pula yang menyatakan dengan 

ucapan hal laka ila an tazakka, wa ahdiyaka ila rabbika fatakhsya,
253

 

adapula yang menyatakan bahwa Nabi Musa datang dan berkata: 

berimanlah dengan sesuatu yang ada dalam diriku, beribadahlah kepada 

Tuhan seluruh alam. Jika mau melakukan hal tersebut maka anda tetap 

muda tanpa mengalami kerentaan, memiliki kekuasaan yang tidak akan 
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terlepas, dan jika anda meninggal, maka anda akan masuk surga.
254

 Akan 

tetapi secara umum ada pula yang mengartikan lembut (lathif).
255

 

Jika ditafsirkan dengan menggunakan al-Quran dengan al Quran, 

maka surat al Naziat ayat 18 adalah cara memahami istilah layyina dengan 

mudah.
256

 Untuk itu al-Syanqithi menyatakan bahwa dakwah kepada 

Allah harus dengan cara halus dan lembut, bukan dengan cara kekerasan, 

pemaksaan, dan keganasan. Ayat secara spesifik membahas mengenai 

Musa dan Fir‟aun, akan tidak berarti tidak  berlaku bagi yang lainnya. 

Sebab dalam salah riwayat ada sebagian ulama yang menghadap Harun al-

Rasyid untuk memberikan pembelajaran dengan ucapan yang kasar dan 

keras, akan tetapi Harus al-Rasyid justru membalas dengan ucapan;  

“Jangan lakukan,  sebab Allah telah mengutus orang lebih mulia dari anda 

kepada orang yang lebih jahat dari saya dengan ucapan yang layyina.”
257

 

Untuk mengaplikasikan metode yang diajarkan Allah kepada Nabi 

Musa untuk mendidik Firaun, maka harus difahami mengenai kondisi 

Firaun yang kemudian kondisi tersebut dapat dijadikan prototipe pada 

masyarakat yang ada saat ini.   

Firaun dalam al-Quran tidak dikenal dalam bahasa Arab. Sedangkan 

al-Jauhari menyebutkan bahwa Firaun adalah musytaq dari lafal yang 

mempunyai arti „utuw (melampui batas) sedangkan al-fara‟inah adalah 

orang-orang melampui batas.
258

 Al-Zamakhsyari dalam kitab al-Kasysyaf 

menjelaskan bahwa Fir‟aun adalah sebutan bagi raja-raja yang ada dalam 

kekuasaan di Mesir, seperti kaisar bagi penguasa di Romawi dan kusra 

bagi penguasa Persia.
259

 

Sedangkan yang dimaksud dengan Firaun dalam al-Quran ada yang 

menyatakan dengan Mash‟ab ibn Rayyan adapula yang menyatakan 

adalah anaknya walid ibn Mash‟ab ibn rayyan dari salah satu kaum Ad.
260

 

Pada saat Nabi Musa diutus untuk berdakwa kepada Fir‟aun kondisi kaum 

bani Israil tertindas dan harus dibebaskan dari tindasan tersebut.
261
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Selanjutnya, dalam al-Quran Allah memberikan penjelasan kepada 

Nabi Musa agar berdakwah kepada Firaun yang bahasa yang layyin. Agar 

perintah Allah tersebut dapat dijadikan model, maka ada dua hal yang 

harus diperhatikan yaitu pengertian layyina dan gambaran mengenai 

Firaun. 

a. Pengertian layyina  

Kata layyina mempunyai arti lawan dari keras (dhidh al-

khusyunah).
262

 Dalam hal ini ada hadits yang dijadikan sandaran oleh 

Ibn Manzhur yaitu يتلىن‌كتاب‌الله‌ليينا‌اي‌سهلا‌علً‌السنتهم‌
263

 

Sedangkan redaksi hadits tersebut adalah dalam shahih muslim  

اَ ذ  اعِ،َةِى  ػْل  ل 
ْ
َةْنَِال ة  ار  نَْغُم  رِخرٌ،َغ  اَس  ث ن  دَّ ،َح  ث  حْت  بِيَش 

 
انَُةْنَُأ اَغُرْم  ث ن  دَّ ح 

لَِ ٌْ ف  َالعُّ َةْن  امِر  رَْع 
ُ
ً ذْك َ مْ

 
ل ،َو  ث  اذ 

 
َةْنَُغُْ ثُ م  ل 

ْ
ل ع  :َو 

 
ال ادِ،َك  سْن  ِّ

ْ
ئََُاٍ اتِ

:َن 
 
ال ك  و 

نْهَُ َالُلََّغ  ضِي  ابَِر  عَّ خ 
ْ
رَُةْنَُال حْهَِغُم 

 
َإِل ام  ل   ـ َ اد  ز  :َن ايِوُ،َو 

ْ
لُل  ً مَْ

 
ل ثِ،َو  ج تْى 

ْ
ال

حْهَِ
 
َإِل ام  ل   ـ َ ، دْة ر 

 
َأ َذُمَّ :

 
ال َك  ُ

 
ٍَ :

 
ال هُ؟َك  ضْهِبَُغُنُل 

 
َأ ُ
 
ٍ
 
َالِلََّأ

 
سُيل َر  ً ا َ :

 
ال ل   ـ

:
 
ال ل   ـ ؿَُالِلََّ ٌْ الِدٌَس  :َإِنَّهََُخ 

 
ال ل   ـ َُ

 
ٍَ:

 
ال هُ؟َك  ضْهِبَُغُنُل 

 
َُأ
 
ٍ
 
َالِلََّأ

 
سُيل ً اَر 

يْمٌَ اَك  ذ  خْرجَُُمِنَْضِئْضِعَِو   ٌ َ‌س  ين 
ُ
خْل  ً‌ََ اب  نًاَاللَََِّ‌كِخ  ِ

ح 
 
ظْتًا،َل ََر 

 
ال ك  َ:َو 

 
ال َك 

ةَُ ار  سِبْخُهَُ:َغُم  ََض 
 
ال ئِنَْ:َك 

 
دْرَ َل

 
مُيدَ أ َذ 

 
خْل ىُمَْك  نَّ

 
كْخُل
 
ِ
 
خُىُمٍَْ

ْ
 264ك

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Jarir dari Umarah bin Al Qa‟qa„ dengan 

isnad ini. Ia berkata; Dan Alqamah ibn Ulatsah, dan Ia tidak 
menyebutkan Amir bin Ath Thufail. ia menyebutkan; “naati`ul 

jabhah” tapi ia tidak menyebut, “naasyiz”. Kemudian ia juga 

menambahkan: “Kemudian Umar bin Al Khaththab beranjak dan 

berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah aku memenggal lehernya?” 

Nabi menjawab: “Jangan.” Kemudian ia mundur kembalil. Lalu 

Khalid bin Al Walid sang pedang Allah berdiri dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, haruskah aku memenggal lehernya?” beliau menjawab: 

“Jangan. Dari keturunan orang ini akan muncul suatu kaum, 
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mereka pandai membaca Kitabullah..” Umarah berkata; (Khalid) 

berkata, “Sekiranya saya menjumpai mereka, niscaya akan kubunuh 

mereka sebagai pembunuhan atas kaum Tsamud.”  

Dalam sabda Nabi tersebut, ungkapan layyian oleh Imam al 

Nawawi diterjemahkan dengan ungkapan sahlan265 
Sementara itu dalam kamus Taj al-Arus dijelaskan kata laana 

yalinu lina atau layanan mempunyai arti lawan dari sha‟uba dan 

khasyuna.
266

 Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa arti qaulan layyina 

dengan lembut dan jauh dari kekasaran.
267

 Sedangkan al Ashfahani 

memaknai lawan kasar untuk badan, kemudian dapat pula digunakan 

untuk menujukkan pada makhluk lainnya dengan beberapa makna.
268

 

َمِنَْ يْا ضُّ ُنْف 
 
بٍَِ

ْ
ل ل 
ْ
َال ظ  ٌْ لِ َغ  ا ظًّ  ـ َ جْج 

ُ
كَ يْ

 
ل َو  ىُمَْۚ

 
َل َلِجْج  ِ َاللَّه ن  َم ِ ثٍ حْم  اَر  تِم 

 ـ َ﴿

َ
َّ
ع ي  خ   ـ َ مْج  ز  اَغ  اِذ   ـ مْرَِۚ

 
ُ
ْ
اوِرْوُمَْفِىَاٍ ش  ىُمَْو 

 
ؾْفِرَْل اسْخ  نْىُمَْو  اغْؿَُغ   ـ يْلِك ََۖ َض 

ْ
ل

َ لِحْن  ِ
 
ع ي  مُخ 

ْ
َال بُّ َيُحِ َاللَّه  ََِۗاِنَّ ىَاللَّه

 
ل ١٥٩َالَغمرانَ ﴾١٥٩َع 

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan 

berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh 

karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, 

dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal. 

َ ذِدْذ 
َّ
َال يْدُ

ُ
َجُل َمِنْهُ ػِرُّ لْش  َۙح  ي  انِ

ث  َمَّ اةِىًا ش  ت  َمُّ تًا كَِتَّٰ دِ ًْ دِ ح 
ْ
َال ن  ضْس 

 
َا
 
ل َن زَّ ُ للَّه

 
َا ﴿

َا ى َوُد  لِك  َِۗذَّٰ َاللَّه رِ
ْ
ىَذكِ

َّٰ
َاِل يْبُهُمْ

ُ
كُل َو  يْدُوُمْ

ُ
َجُل لِحْنُ َح  َذُمَّ هُمَْۚ بَّ َر  يْن  ش  خْ َي  ِ للَّه

ادٍَ هَٗمِنَْو 
 
اَل م   ـ َ ُ ضْلِلَِاللَّه ًُّ نَْ م  اءَُۤۗو  نَْيَّش  َم  ىْدِيَْةِه  ٢٣َالزمرَ﴾٢٣ًَ 
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Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) Kitab (Al-

Qur‟an) yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.‌ Oleh 

karena itu, kulit orang yang takut kepada Tuhannya gemetar. 

Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi lunak ketika mengingat 

Allah. Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan sesat oleh 

Allah tidak ada yang dapat memberi petunjuk.  

َ لِحُخْزِي  َو  ِ تِاِذْنَِاللَّه  ـ اَ صُيْلِى 
ُ
ٰٓىَا ل ثًَع  اىِٕۤم  اَك  خُمُيْو 

ْ
ر ك وَْح 

 
ثٍَا حْن  ِ

 
نَْل ػْخُمَْم ِ ع  اَك  ﴿َم 

َ سِلِحْن  فَّٰ
ْ
٥َالحٌهََ﴾٥َال

‌Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik Yahudi Bani 

Nadir) atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, (itu terjadi) 

dengan izin Allah dan (juga) karena Dia hendak menghinakan orang-

orang fasik. 

Sedangkan maksud dari qaul layyina dalam al Quran itu ada 

beberapa arti yaitu  

1) Diperbolehkannya amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara layyin 

untuk orang yang memiliki kekuatan. 

2) Dalam bersikap hendak bersikap lemah lembut sebagaimana Nabi 

lakukan yang tidak mengatakan ungkapan uff‌ hal ini sebagaimana 

dicontohkan kepada Rasul  

3) Bahasa mudah untuk difahami dan dimengerti.  

b. Gambaran mengenai kepribadian Firuan.  

Firaun dalam al Quran digambarkan dalam beberapa ayat antara 

lain:   

Pertama, 

َ َسُيْءۤ  مْ
ُ
َي سُيْمُيْن ك يْن  رْغ  ِـ َ لِ

َّٰ
َا نْ َم ِ مْ

ُ
ك حْنَّٰ جَّ

 
َن اِذْ مَْ﴿َو 

ُ
ك اءۤ  بْن 

 
َا حيُْن  ِ

ب  ًُذ  ابَِ ذ  ػ 
ْ
ال

مٌَ ٌْ ظِ مَْغ 
ُ
ك ِ
ة  نَْرَّ اءٌَۤم ِ

 
مَْة ْ

ُ
لِك فِيَْذَّٰ مََْۗو 

ُ
ك اءۤ  َنِس  يْن  ٌُ طْ ي سْخ  َ﴾٤٩َو 

(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir„aun dan) 

pengikut-pengikut Fir„aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat 

berat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan 

membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada yang demikian 

terdapat cobaan yang sangat besar dari Tuhanmu. (al Baqarah:49) 

Kedua, dalam surat Yunus 75 
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ىَ يْسَّٰ ػْدِوِمَْمُّ َة  اَمِنْۢ ن 
ْ
ث ػ  َة  دُوْاَ﴿َذُمَّ ب 

ْ
ك اسْخ   ـ اَ تِن  ًَّٰ

َّٰ
َةِا ىِٕه 

۟
ا
 
ْ م  َو  يْن  رْغ  ِـ ىَ

َّٰ
َاِل رُوْن  وَّٰ و 

َ جرِْمِحْن  يْمًاَمُّ غنُيْاَك 
 
ع َ﴾٧٥َو 

Kemudian, setelah mereka Kami mengutus Musa dan Harun kepada 

Fir„aun dan para pemuka kaumnya, dengan membawa tanda-tanda 

(kekuasaan) Kami. Lalu, mereka menyombongkan diri dan mereka 

adalah kaum pendurhaka. 

Ketiga, Yunus ayat 83 

نَْ
 
َا ىِٕهِمْ

۟
ا
 
ْ م  َو  يْن  رْغ  ِـ َ نْ يْفٍَم ِ ىَخ 

َّٰ
ل َع  يْمِه  َك  نْ َم ِ ثٌ ًَِّ

َذُر  ُ
َّ
َاٍِ ى  َلِمُيْسَّٰ ن  م 

َّٰ
َا ا  م   ـ َ﴿

اِنََّ رْضَِۚو 
 
ُ
ْ
اٍ الٍَفِىَ ػ 

 
َل يْن  رْغ  ِـ َ اِنَّ ىُمَْۗو  فْتِن  ًََّ حْن  ِـ هِ ًْ مُ

ْ
َال مِن 

 
َ﴾٨٣َهَٗل

Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari kaumnya 

disertai ketakutan kepada Fir„aun dan para pemuka kaumnya yang 

akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir„aun benar-benar sewenang-

wenang di bumi. Sesungguhnya ia benar-benar termasuk orang-orang 

yang melampaui batas. 

Berdasarkan tiga ayat di atas, maka watak Firaun dapat 

digambarkan sebagai orang yang diktator, musrif, takabur, mujrim, 

membunuh bayi laki-laki karena percaya dengan informasi yang kurang 

valid. Musrif dapat diartikan dengan melampui batas dalam setiap 

pekerjaan. Melampui batas ini dapat terjadi dalam menafkahkan 

sesuatu, dalam timbangan ataupun dalam caranya, dalam 

membelanjakan harta bukan pada tempatnya walaupun hanya sedikit. 

Musrif juga dapat diartikan dengan orang yang membunuh orang lain 

yang bukan haknya karena aspek tertentu.
269

 

Takabur adalah sifat yang ada dalam manusia yang 

mengangungkan dirinya sehingga menganggap bahwa dirinya lebih 

besar dari yang lainnya.
270

 Takabur yang paling besar adalah takabur 

kepada Allah dengan mencegah diri untuk menerima kebenaran dan 

mematuhi Allah dalam beribadah.
271

 Al Ghazali membagi takabbur 

menjadi tiga yaitu takabur kepada Allah, takabur kepada Nabi dan 
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takabbur kepada hamba Allah.
272

 Sementara itu, Firaun digolongkan 

takabur kepada Nabi.
273

 

Mujrim sebutan untuk orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang dan tidak ada nilai kebaikannya sama sekali. Pada hakekatnya 

kata jarama mempunyai arti memotong buah dari pohonnya.
274

  Dalam 

al Quran istilah mujrimin digunakan untuk setiap perbuatan yang tidak 

ada nilai kebaikannya dan pelakunya akan merugi di akhirat.
275

 

Hal ini misalnya dalam surat al Qamar 47 dan al Zukhruf 74 

سُػُرٍَۘ لٍَوَّ
َّٰ
ل َفِيَْض  مُشْرِمِحْن 

ْ
َال َاِنَّ

Sesungguhnya para pendurhaka berada dalam kesesatan dan akan 

berada dalam (neraka) Sa„ir (yang menyala-nyala). Al Qamar ayat 47  

َۖ لِدُوْن  َخَّٰ م  نَّ ى  ابَِس  ذ  َفِيَْع  مُشْرِمِحْن 
ْ
َال َاِنَّ

Sesungguhnya para pendurhaka itu kekal di dalam azab (neraka) 

Jahanam. Al Zukhruf 74.  

 Term mujrimin dalam ayat di atas diartikan dengan orang kafir 

dan orang musyrik. Artinya bahwa dengan melihat aspek ini 

pendidikan dengan cara layyina adalah untuk orang yang sombong 

musyrik dan lain sebagainya. Dalam pendidikan ini tidak paksaan agar 

diikuti akan tetapi hanya dilakukan untuk kebaikan jika mereka 

menyadarinya. Hal ini sesuai dengan perintah Allah kepada Nabi 

Muhammad dalam ayat al Quran. Misalnya dalam surat al Maidah 99 

 ًَ َ ُ اللَّه ؼَُۗو 
َّٰ
ل ت 
ْ
َُال

َّ
سُيْلَِاٍِ ىَالرَّ

 
ل اَع  َم  خُمُيْن 

ْ
ك اَح  م  َو  اَحُتْدُوْن  مَُم 

 
َػْل

Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (ajaran Allah). 

Allah mengetahui apa pun yang kamu tampakkan dan apa pun yang 

kamu sembunyikan. Al Maidah 99 

 

Dalam ayat di atas dapat difahami kewajiban bagi rasul adalah 

menyampaikan dan bukan menentukan petunjuk.
276‌ Sedangkan 
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mendapatkan anugerah adalah hak prerogatif dari Allah.
277

 Konsep 

tidak ada paksaan dalam pendidikan seperti ini tidak ada paksaan dalam 

memeluk agama. Akan tetapi jika sudah memeluk satu agama Islam, 

maka wajib menjalankan ajaran agama tersebut. 

2. Qaulan ma‟rufa (al-Nisa: 8_  

ياَا
ُ
ول
ُ
َا ث  لِسْم 

ْ
َال ظَه  اَض  اِذ  يْاَ﴿َو 

ُ
كُيْل نْهَُو  ارْزُكُيْوُمَْم ِ

 ـ كِحْنَُ سَّٰ م 
ْ
ال ىَو  ؽَّٰ خَّٰ ح 

ْ
ال لُرْبَّٰىَو 

ْ
ل

اَ ًـ ػْرُوْ َُمَّ
ً
يٍْ ىُمَْك 

 
َ﴾٨َل

Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, 

dan orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. ((QS. al-Nisa: 8) 

Dalam Tafsir Khozin dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

qaulan ma‟rufa adalah ucapan yang cantik yang dapat mempengaruhi hati 

dan menghilangkan kebodohan. Term ini juga bisa diartikan untuk 

memberikan janji yang baik dan cantik mengenai kebaikan dan hubungan 

kekerabatan.
278

 Sedangkan dalam tafsir Jami‟ al Bayan dijelaskan bahwa 

ayat di atas berkaitan pembagain harta waris yang statusnya diperdebatkan 

antara ayat yang sudah muhkamat atau sudah dinasakh.
279

 Aspek utama 

yang berkaitan dengan qaula ma‟rufa adalah sesuatu yang sering 

diremehkan oleh manusia, yang berkaitan dengan harta waris. Dalam 

masalah ini, ada dua kelompok yang menjadi tanggungan wali, yaitu yang 

mendapatkan hak waris dan yang satu tidak mendapatkan hak waris. Bagi 

yang mendapatkan hak waris, maka harus memberikan hak tersebut; jika 

tidak mendapatkan hak waris maka hendaknya dikatakan kepada mereka 

dengan perkataan yang ma‟ruf.
280

 Selain konteks yang dijadikan bahan 

pembicaraan adalah kerabat dekat, orang miskin dan anak yatim. Yatim 

adalah orang yang tidak memiliki orang tua sedangkan ia masih kecil; 

miskin adalah orang yang pekerjaannya tidak mencukupi atas biaya hidup 

dan ia ridho atas kenyataan itu.
281

 

Ibn Asyur menyatakan qaulan ma‟rufa adalah ucapan yang baik 

yang dapat menghibur.
282

 Hal ini berkaitan untuk menghibur bagi anak  

yatim yang tidak mendapatkan harta warisan.  
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Al Baqarah 235 

مََْۗ
ُ
نْفُسِك

 
نْخُمَْفِيْ َا ج 

ْ
ك
 
وَْا
 
اءَِۤا س  ِ

ثَِالج  َمِنَْخِعْت  ضْخُمَْةِه  رَّ اَغ  م  ٌْ ِـ مَْ
ُ
حْك
 
ل َع  اح  َُسُن 

 
ٍ ﴿َو 

َُ
ً
يٍْ َك  يْا

ُ
لُيْل َح  نْ

 
َا  ُ

َّ
َاٍِ ا َىِهًّ اعِدُوْوُنَّ َحُي  ُ

َّ
ٍَ كِنْ

َّٰ
ل َو  رُوْن ىُنَّ

ُ
ذْك خ  َس  مْ

ُ
نَّك
 
َا ُ َاللَّه لِم  ع 

َ ا ًـ ػْرُوْ ََەَۗمَّ ُ
 
ٍ ػْزِمُيْاو  ََح  َاللَّه  نَّ

 
َا مُيْ ا

 
اعْل هَٗۗو 

 
ل ج 
 
بَُا كِتَّٰ

ْ
َال ؼ 

ُ
تْل  ً ظَ ته غحَِض  ك  َالج ِ ة  غُلْد 

مٌَ ٌْ لِ فُيْرٌَح  َؽ  َاللَّه  نَّ
 
مُيْ اَا

 
اعْل رُوْهَُۚو  احْذ   ـ مَْ

ُ
نْفُسِك

 
ا اَفِيَْ  مَُم 

 
ػْل  ًَࣖ٢٣٥َ﴾َ

Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-

perempuan) atau (keinginan menikah) yang kamu sembunyikan dalam 

hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Akan 

tetapi, janganlah kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi) 

mereka, kecuali sekadar mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). 

Jangan pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya masa 

idah. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. 

Maka, takutlah kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyantun. (QS. Al Baqarah 235) 

Dalam surat al Baqarah 235, berkaitan dengan masalah pernikahan 

atau melamar untuk menuju jenjang ke pernikahan. Ali al-Sayis 

menjelaskan berkaitan dengan ayat di atas adalah dengan ucapan yang 

isinya sindiran (ta‟ridh) bukan dengan ucapan yang jelas (tashrih).
283

 

Sementara itu imam Qunawi menjelaskan bahwa maksud dari ungkapn 

ma‟ruf adalah sesuatu yang dikenal kebolehannya yaitu dengan cara 

sindiran.
284

 

Term ma‟ruf pada ayat di atas dalam tafsir Hadaiq al-Ruh dijelaskan 

dengan menungkapkan dengan sindiran bukan dengan cara yang jelas atau 

terus terang. Gambaran sindiran adalah ucapan yang baik, memperhatikan 

keberadaan perempuan tersebut, serta sanggup untuk menanggung 

kebutuhan kesejahteraan perempuan tersebut sehingga menjadi indah di 

dalam pandangan perempuan tersebut.
285

 

Berdasarkan data di atas, maka salah satu aspek ma‟ruf adalah 

mengungkapkan dengan bahasa sindiran yang menyenangkan hati 
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seseorang. Akan tetapi hal ini berlaku untuk perempuan dalam kondisi 

tertentu. 

An-Nisa  4/5 

اَ ى  ٌْ ِـ َ ارْزُكُيْوُمْ َوَّ مًا ٌَّٰ َكِ مْ
ُ
ك
 
َل ُ َاللَّه

 
ل ػ  َس  تِطْ

َّ
َال مُ

ُ
ك
 
ال مْي 

 
َا اۤء  ى  ف  َالسُّ َحُؤْحُيا ُ

 
ٍ َو  ﴿

اَ ًـ ػْرُوْ َُمَّ
ً
يٍْ ىُمَْك 

 
يْاَل

ُ
كُيْل سُيْوُمَْو 

ْ
اك َ﴾٥َو 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 

akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah 

jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian 

dari (hasil harta) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 

(QS. An-Nisa  4/5) 

Dalam surat al Nisa ini dijelaskan mengenai orang belum sampai ke 

taraf sempurna akalnya. Orang yang belum memiliki akal sempurna 

menjadi tanggungan orang lain yang mempunyai kewajiban atas hal 

tersebut. Salah satu kewajiban dan menjadi hak bagi orang yang belum 

berakal dengan sempurna adalah memberikan kebutuhan pokok dan 

mengucapkan kepada mereka dengan ucapan yang ma‟ruf.  

Dalam ayat di atas ada aspek yang perlu difahami mengenai status 

sufaha sehingga harus dijaga dan tidak diberikan hak kekuasaan atas harta. 

Selain itu, mereka juga harus mendapatkan perhatian dalam  komunikasi 

dengan qaul ma‟rufa.  

Istilah sufaha adalah bentuk plural dari kata  safiha atau safuha yang 

mempunyai arti bodoh.
286

 Sedangkan makna asli dari safiha adalah khiffah 

dan harakah.
287

 Term khiffah ini dapat berlaku untuk badan yang ringan, 

dapat pula untuk pakaian yang jelek (tsaubun safih), dapat pula untuk jiwa 

ringan karena kurangnya akal.
288

 Sedangkan secara umum dalam al Quran 

penggunaan istilah safih digunakan untuk bodoh dalam dunia seperti 

dalam surat al Nisa, bodoh dalam aspek akhirat sebagaimana dalam surat 

al Jinn ayat 4 dan digunakan pula untuk bodoh dari aspek agama 

sebagaimana dalam surat al Baqarah ayat 13 dan 144.
289

  

Ibn Asyur dalam menjelaskan ayat di atas memahami term sufaha 

adalah anak yatim yang memang masih kecil dan belum memahami 

apapun. Akan tetapi menurutnya tidak menutup kemungkinan untuk 
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diartikan dengan orang bodoh baik karena masih kecil ataupun karena 

adanya catat dalam membelanjakan harta.
290

 

Sedangkan Ali as-Sayis mengutip pendapat bahwa yang dimaksud 

dengan sufaha adalah perempuan secara khusus, baik dia itu sebagai istri 

atau ibu dari anak-anaknya. Sufaha dapat pula diartikan dengan secara 

umu yaitu setiap orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menjaga 

harta dan tidak mampu membelanjakan di jalan yang seharusnya. 

Kelompok kedua ini antara lain anak-anak, orang gila dan orang yang 

dibatasi karena dikhawatirkan akan menyia-nyiakan harta.
291

 

Imam al Qurthubi meriwayatkan beberapa orang yang termasuk 

dalam golongan sufaha yaitu anak yatim, anak-anak kecil, perempuan 

(akan tetapi menurut imam al Nahas tidak tepat), orang yang bodoh 

mengenai hukum, orang yang berhak untuk ditahan hartanya karena masih 

kecil, karena gila atau karena pandangan yang kurang baik dalam 

membelanjakan hartanya.
292

   

Berdasarkan data di atas, maka diketahui bahwa qaul ma‟ruf 

diperuntukan untuk orang yang masih kecil, perempuan, orang yang masih 

belum mampu membelanjakan hartanya dengan baik. 

Al Ahzab 32 

َ ح 
 
غ
 
َع سْتُنَّ

 
َل ِ
بِط  َالنَّ اءۤ  جِس  ًَّٰ َ﴿َ ع  عْم   ٌ  ـ يْلَِ ل 

ْ
َةِال ػْن  ض  خْ

 
اَت

 
ْ  ـ َ تُنَّ ٌْ اءَِۤاِنَِاحَّل  س  ِ

َالج  ن  دٍَم ِ

اَۚ ًـ ػْرُوْ َُمَّ
ً
يٍْ َك  ن 

ْ
كُل ضٌَوَّ ر  َم  تِه 

ْ
ل ذِيَْفِيَْك 

َّ
َ﴾٢٬َال

Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang 

lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan suara 

(dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang 

yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. 

(QS. Al Ahzab 32) 

Dalam surat al Ahzab ini membicarakan secara khusus kepada istri 

istri nabi dalam hal perintah untuk mengucapkan dengan ucapan baik. 

Walau begitu bisa pula berjalan secara umum kepada wanita. Hal ini 

berkaitan dengan konteks mengenai cara bicara yang membuat orang lain 

tertarik kepada orang tersebut. Secara kontekstual ayat ini menjelaskan 

kepada istri-istri Rasulullah yang dianggap mulia agar tidak mengeluarkan 

suara yang dilembut-lembutkan sehingga orang menjadi nafsu kepada 

mereka. Akan tetapi hendaknya suara dibuat keras, dan jelas.
293

 Suara 

                                                             
290

 Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa Tanwir…, jilid 4., hal. 234.  
291

 Ali al Sayis, Tafsir Ayat al Ahkam…, hal.  215.  
292

 Al Qurthubi, al Jami‟ li Ahkam al Quran…, jilid 5., hal. 30 . 
293 Thoha Ali al Durrah, Tafsir al Quran, jilid 7.,h. 479   



210 
 

lembut dapat pula diartikan dengan tidak mengucapkan suara yang penuh 

kemunafikan ataupun melampui batas yang menyebabkan orang berharap 

berlebihan kepada perempuan tersebut.
294

 Sedangkan Imam Mutawalli 

Sya‟rawi memaknai ayat ini dengan berbicara dengan ramah kepada 

orang-orang dengan kata-kata yang tidak lembut atau sehingga tidak 

disalahgunakan, dan tidak pula ucapan cabul atau sembrono.
295

 

Ayat ini adalah khas akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 

berlaku secara umum.
296

  

Selain itu, ada ungkapan nisa dalam ayat di atas. Jika dilihat dari 

aspek bahasa, maka sebenarnya term nisa merupakan bentuk isim jama 

yang tidak ada mufradnya. Sebab mufrad lafal ini adalah mar‟ah. Lafal 

nisa sendiri diambil dari lafal nis-yan (lupa) karena aspek mengabaikan 

ataupun karena dusta.
297

 Hal seperti yang dijelaskan oleh Allah dalam 

surat al Sajdah ayat 14.  

جْخُمَْ
ُ
كَ ا دَِةِم 

ْ
ل خُ
ْ
َال اب  ذ  ذُوْكُيْاَع  مَْو 

ُ
ك سِحْنَّٰ

 
اَۚاِنَّاَن ذ  مَْوَّٰ

ُ
يْمِك  ً َ اۤء  سِحْخُمَْلِل 

 
اَن ذُوْكُيْاَةِم   ـ

َ يْن 
ُ
ل ػْم  َح 

Rasakanlah olehmu (azab ini) karena kamu melalaikan pertemuan dengan 

harimu ini (hari Kiamat). Sesungguhnya Kami pun melalaikanmu. 

Rasakanlah azab yang kekal karena apa yang selalu kamu kerjakan!” 

(QS. al-Sajdah 14.)  
 

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa qaulan ma‟rufa adalah ucapan yang menyenangkan hati atau janji-

janji yang baik dan bukan perkataan yang bersifat cabul untuk 

memberikan harapan. Ucapan ini dilakukan kepada anak yatim, kerabat 

dekat dan para perempuan.  

3. Qaulan Karima  

َ ُ
َّ
ٍ
 
َا ةُّك  َر  ظ ضَّٰ ك  َو  ۞َ ػْتُدُوَْ ﴿ َح   ُ

َّ
َاٍِ َا ك  َغِنْد  نَّ ؾ 

ُ
تْل  ً َ ا َاِمَّ نًاۗ َاِضْسَّٰ دذِْ الِد  ي 

ْ
ةِال َو  اًَِّاهُ

مًاَ ًْ رِ
 
كَ ُ

ً
يٍْ اَك  ىُم 

َّ
َل
ْ
كُل اَو  رْوُم  نْى  َُح 

 
ٍ َوَّ ٍ

ف 
ُ
ا َا ىُم 

َّ
َل
ْ
لُل اَح 

 
ْ  ـ اَ ىُم 

َّٰ
وَْعِل

 
ا َا دُوُم  ح 

 
َا د  كِب 

ْ
ال

َاٍُىهاء ﴾٢٣َ
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Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 

serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. 

Aspek yang dapat dijadikan kategorisasi dalam menyampaikan 

metode pendidikan adalah dengan menggunakan istilah karima. Al Askari 

dalam Furûq al Lughah membedakan adalah al-jûd dan al-karam. Baginya 

al-karam adalah berkaitan dengan berbagai aspek. Karam dapat berarti 

aziz yang tidak dapat dikalahkan, dapat pula berarti sangat dermawan, 

dapat pula berarti hasan seperti dalam surat  al-Isra di atas.
298

 Sementara 

itu dalam kamus Lisan al Arab term karim dapat diartikan dengan banyak 

kebaikannya, yang dermawan yang memberi tanpa ada batasnya, 

kumpulan dari kebaikan dan kemulyaan dan keutamaan.
299

 

Dalam ayat al Quran di atas, istilah qaulan karim digandengkan 

dengan larangan untuk mengucapkan kata uff dan berbuat baik kepada 

orang tua. Selain itu, dalam ayat di atas juga ada sambungan mengenai 

merendahkan diri kepada orang tua dan mendoakan agar mendapatkan 

mendapatkan rahmat dari Allah.  

Sedangkan arti dari qaulan kariman sendiri dalam tafsir al-Thabari 

adalah qaulan jamilan hasanan, ucapan  yang terbaik yang bisa 

diungkapkan, ucapan yang lembut dan mudah untuk diterima.
300

 

Sedangkan Ibn Athiyyah mengutip pendapat Ibn al Musayyab yang 

menyatakan bahwa qaulan karima adalah ucapan seorang budak yang 

penuh dosa kepada tuannya yang kejam.
301

 Amin al-Harari dalam tafsirnya 

memberikan penafsiran mengenai ucapan karim dengan ucapan yang 

lembut lagi baik. Gambaran yang diberikan adalah dengan perkataan yang 

dibarengi tanda memulyakan seperti mengucapkan hai bapakku. Selain itu 

dalam ucapan ini tidak boleh dengan suara keras kecuali kondisi orang 

yang diajak dialog memang tidak memungkinkan. Untuk memberikan 
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gambaran ucapan karima, ia juga memberikan contoh seperti yang 

dilakukan oleh Nabi Ibrahim kepada Azar.
302

 

Gambaran mengenai ucapan Nabi Ibrahim kepada Azar adalah 

sebagai berikut:  

يََْاِذَْ ِ
جَِاِن  ة 

 
آًَٰا ٔـً ٌْ َش  نْك  ؾْجِطَْغ  ًُ َُ

 
ٍ تْطِهَُو  ًُ َُ

 
ٍ عَُو  َُي سْم 

 
اٍَ ػْتُدَُم  َح  جَِلِم  ة 

 
هًَِٰٓا ٌْ ةِ

 
ُ ٍِ َ

 
ال ك 

يَْ نِ اءۤ  َج  دْ
ػْتُدََِك  َح  ُ

 
ة جٍَِ

 
ًَٰٓا ًًّا يِ َس  اظًا َصِه  وْدِك 

 
َا تِػْجِطْ 

احَّ  ـ َ حِك 
ْ
أ  ً َ مْ

 
َل ا َم  مِ

ْ
ػِل
ْ
َال مِن 

َۗ ن  عَّٰ ٌْ اَاِنََّالشَّ ًٌّ صِ نَِغ  حْمَّٰ َلِلرَّ غن 
 
َع ن  عَّٰ ٌْ َ(٤٤-٤٢)مرًمََالشَّ

Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya, “Wahai Bapakku, 

mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 

melihat, dan tidak pula bermanfaat kepadamu sedikit pun?, Wahai 

Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu yang tidak 

datang kepadamu. Ikutilah aku, niscaya aku tunjukkan kepadamu jalan 

yang lurus, Wahai Bapakku, janganlah menyembah setan! Sesungguhnya 

setan itu sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Ayat di atas menunjukkan cara dialog kepada Ibrahim kepada 

bapaknya dalam membahas mengenai suatu hal yang perlu didiskusikan. 

Tema diskusi tersebut adalah berkaitan dengan menyembah Tuhan yang 

tidak dapat mendengar dan melihat; ajakan untuk mengikuti petunjuk jalan 

yang lurus dan terakhir larangan mengikuti setan.
303

 Walaupun jawaban 

yang muncul dari orang tuanya adalah keras.  

Dalam ayat lain kasus mengenai memanggil dengan panggilan yang 

sepadan dilakukan pula oleh Nabi Yusuf kepada orang tuanya yang juga 

Nabi, serta oleh Nabi Ismail kepada bapaknya Nabi Ibrahim.  

Berdasarkan cara panggil tersebut, maka ucapan kariman berlaku 

kepada setiap orang tua yang mempunyai akhlak baik ataupun tidak baik. 

Ucapan karima adalah ucapan yang penuh ajakan kepada kebaikan dengan 

memanggil orang yang diajak dengan cara yang paling baik, tanpa 

menyebut nama orang tersebut secara langsung.  
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4. Qaulan maisura 

حْسُيْرًاَ﴿َ َمَّ ُ
ً
يٍْ َك  ىُمْ

َّ
َل
ْ
لُل  ـ َ ا رْسُيْو  َح  ك  ِ

ة  َرَّ نْ َم ِ ثٍ حْم  َر  اءۤ  َاةْخِؾ  نْىُمُ َغ  نَّ َحُػْرِض  ا اِمَّ و 

َاٍُىهاءَ ﴾٢٨َ
Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa) berpaling dari 

mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut. 

Istilah maysura adalah bentuk maf‟ul dari fiil madhi yasara. Secara 

bahasa maisura mempunyai arti suhulah (gampang). Sedangkan qaul 

maisur adalah yang lembut, baik, yang dapat diterima di kalangan mereka. 

Tujuan ucapan ini adalah memberikan alasan dan janji yang mudah 

diterima oleh orang yang diajak dialog.
304

 Dalam kamus Taj al Arus, kata 

maisura diartikan dengan dhid al Ma‟sur yaitu sesuatu yang 

dimudahkan.
305

 Untuk  menguatkan ungkapan tersebut, beliau mengutip 

sebuah hadits  

زْوَُ ؾ 
ْ
َ))ال

 
ال َك  نَّهُ

 
َأ م 
َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ َاللََّّ ى

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ سُيلِ َر  نْ َغ  لٍ ت  َس  َةْنِ اذِ َمُػ  نْ غ 

َ ِ َاللََّّ سْه  ىَو  غ  نَِاةْخ  اَم  مَّ
 
أ  ـ انَِ زْو  ‌ؽ 

اعَ  ظ 
 
أ َ‌و 

امَ  م  ِّ
ْ
ََاٍ ق  نْف 

 
أ ثَ َو  رًِم 

 
ك
ْ
ه ََال ً اى  هََِو  َالٌَّ ًَك 

ثًَ سُمْػ  ً اءًَو  رِ خْرًاَو   ـ اَ ز  نَْؽ  َـإنَنيمهَونتىهَأسرَعلهَوأماَم  اد  س  ف 
ْ
َال ب  ن  اسْت  و 

افِ(( ف 
 
ك
ْ
رْسِعَْةِال  ً مَْ

 
إِنَّهَُل  ـ رْضَِ

 
ِ
ْ
َفِيَاٍ د  س  ْـ

 
أ َو  ام  م  ِّ

ْ
ظَاٍ ص  غ   و 

Dari Muadz ibn Jabal dari Rasullaj saw beliau bersabda: perang ada dua 

macam. Perang yang dilakukan karena mengharapkan ridho Allah, taat 

kepada pemimpin, dan menafkahkan sesuatu yang mulya, mempermudah 

teman, dan menjauhkan dari kerusakan, maka tidurnya, bangunnya 

adalah pahala secara keseluruhan. Adapun orang yang perang karena 

kesombongan, riya, popularitas dan maksiat dengan pemimpin serta 

membuat kerusakan di muka bumi maka ia tidak kembali dalam tahanan. 
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Sedangkan dalam al Quran untuk menunjukan term yang berkaitan 

dengan mudah misalnya berkaitan dengan keberadaan al Quran. Misalnya 

dalam surat al Qomar 17, 22, 32 dan 40, dengan redaksi yang sama yaitu 

دَّكِرٍَ َمِنَْمُّ
ْ
ل ى   ـ رَِ

ْ
ك ِ
َلِلذ  ن 

َّٰ
لُرْا

ْ
هْن اَال دَْي ٍَّ ل 

 
ل َو 

Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur‟an sebagai 

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 

Dalam ayat-ayat di atas, secara redaksional berkaitan dengan cerita 

orang-orang yang terdahulu.  Dalam cerita mengenai orang terdahulu 

disisipkan ungkapan kemudahan untuk dihafal. Kemudahan ini berbeda 

dengan kasusnya kitab Taurat yang tidak ada orang mampu menghafal 

kecuali Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Yusya ibn Nun dan Uzair.
306

 

Alquran digambarkan sebagai kitab yang dimudahkan untuk dibaca dan 

dihafalkan.
307

 Sedangkan dalam pandangan  

Selain itu ada pula ungkapan kemudahan yang berkaitan dengan 

Nabi Muhammad saw. Misalnya dalam surat al Dukhan 85 dan surat 

Maryam 87.  

5. Qaulan sadida 

خَّلُيا ح 
ْ
ل  ـ ىِمَْۖ ٌْ

 
ل َع  يْا ُـ ا َخ  فًا َضِػَّٰ ثً ًَِّ

َذُر  فِىِمْ
ْ
ل َخ  َمِنْ يْا

ُ
ر ك َح  يْ

 
َل ذِدذْ 

َّ
َال خْش  ح 

ْ
ل ََو  اللَّه 

ًْدًاَ دِ َُس 
ً
يٍْ يْاَك 

ُ
لُيْل  ٌ

ْ
ل َ(٩الجساء٩ََو 

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah 

dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).  

ًْدًاَۙ دِ َُس 
ً
يٍْ يْاَك 

ُ
كُيْل َو  جُياَاحَّلُياَاللَّه  م 

َّٰ
َا ذِدْذ 

َّ
اَال ًُّى 

 
ؾْفِر٧٠ًََْٰٓا  ً مَْو 

ُ
ك
 
ال غْم 

 
مَْا
ُ
ك
 
صْلِصَْل ًُّ

ازَ   ـ دَْ ل   ـ هَٗ
 
سُيْل ر  َو  عِعَِاللَّه  ًُّ نَْ م  مَْۗو 

ُ
مَْذُنُيْة ك

ُ
ك
 
مًاََل ٌْ ظِ يْزًاَغ  ٧٠َاٍُضزاب٧١ََ ـ

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar, Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki 

amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah 

dan Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar. 
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Komukasi dalam pendidikan berikutnya adalah menggunakan term 

qaul sadida. Berdasarkan dua ayat di atas, maka term sadida dikaitkan 

dengan perintah taqwa dan larangan meninggalkan keluarga dalam 

keadaan lemah.  

Sedangkan kata sadida sendiri secara bahasa mempunyai arti 

shawab (benar).
308‌ Sedangkan dalam kamus al-Shihah, istilah sadîd 

diartikan benar dan menyengaja untuk benar dalam ucapan dan 

perbuatan.
309

 Sedangkan dalam kamus lisan al Arab, term sadid ucapan 

yang disengaja, ucapan yang benar, mencocoki dengan aturan yang 

sebenarnya.
310

  

Dalam konteks ini ayat mengenai qaul sadid dikaitkan dengan 

perintah taqwa dan mengucapkan dengan ucapan yang sadid, sehingga 

Allah akan mengampuni dosa orang tersebut. Artinya ucapan sadid adalah 

untuk mendapatkan ampunan Allah dan dikaitkan dengan ketakwaan. 

Pada aspek lain, qaul sadid juga dikaitkan dengan larangan untuk 

meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah.  

Ibn Asyur dalam surat al Nisa ayat 9 menafsirkan dengan takutlah 

kepada Allah yang berkaitan dengan harta manusia dan berbaiklah kepada 

mereka dalam ucapan.
311

 Sedangkan dalam surat al ahzab, Ibn Asyur 

mengaitkan ayat 70 dengan ayat sebelumnya. Artinya, dalam ayat 

sebelumnya dinyatakan larangan menyakiti Nabi dan kemudian 

dilanjutkan dengan perintah untuk takwa dan ucapan yang tepat (sidad al 

qaul).
312

 Sedangkan qaul sadid adalah ucapan yang berupa petunjuk dari 

ucapan para Nabi, ulama dan orang bijak lainnya. Adapun  bagian dari 

qaul sadid adalah membacakan al Quran kepada manusia, meriwayatkan 

hadits Nabi Muhammad, mengungkapkan pendapat para sahabat, pandai 

bijak, dan imam Fiqh. Qaul sadid yang lain adalah memuji Allah seperti 

membaca tasbih, adzan iqamah.
313

 

Sedangkan Muhammad al Jauzi menghimpun beberapa pendapat 

mengenai qaul sadid menjadi  empat pendapat: shawab, shadiq, adl, 

qashd.
314

  Sedangkan dalam Hasyiyah shawi, qaul sadid diartikan dengan 

ridha Allah yaitu semua ucapan yang mengandung ketaatan.
315

 Sedangkan 

Mutawalli Sya‟rawi memaknai qaul sadid dengan sebagai bagian dari 
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wasiat yang berupa tidak menyakiti anak yatim, berbicara kepada mereka 

dengan etika yang baik sebagaimana berbicara dengan anak sendiri, serta 

memanggil mereka dengan panggilan hai anakku.
316

 

Sementara itu, dalam tafsir Nazhm al Durar dua ayat di atas harus 

dilihat dari aspek korelasi ayat antara keduanya. Dalam surat al Nisa 

dikaitkan dengan posisi anak yatim agar seseorang menunjukkan suatu 

tindakan nyata yang baik.
317

 Sementara itu dalam surat al Ahzab 

menunjukkan perintah untuk berkata yang menunjukkan kebenaran 

mengenai kasus Zainab, anak dan istri Nabi serta hak-hak wanita muslim 

lainnya.
318

  
Berdasarkan beberapa keterangan di atas maka ada beberapa indikator 

yang dapat dijadikan bagian dari komunikasi 

 

No  Aspek  indikator 

1 Qawlan sadida Sesuai dengan kebenaran 

Tidak bohong  

2 Qawlan baligha  Adanya referensi  

Adanya pengalaman  

Langsung pada pokok masalah  

Komunikatif  

3 Qawlan karima  Bertata krama  

Umumnya lebih ke sasaran umur yang 

berbeda 

Tidak menggurui  

Santun  

 

4 Ma‟rufa  Kata-kata sopan  

Mengandung nasehat 

Menimbulkan kebaikan  

5 Qawlan layyina Penuh keramahan  
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Tidak mengeraskan suara  

Enak di dengar 

Menyejukkan hati  

6 Qawlan maysura Menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti  

Melegakan perasaan  

sederhana 

 

C. Implementasi Pendidikan Kohesi Sosial  

1. Mendahulukan Pelajaran Keimanan dan etika dibandingkan aspek 

syariah 

Pendidikan atau ajaran Islam biasa dibagi menjadi aqidah dan 

Syariah.
319

 Aspek materi yang perlu diajarkan dalam membentuk kohesi 

sosial adalah perlu mengajarkan aspek keimanan dan etika terlebih dahulu 

dibandingkan dengan mengajarkan aspek Syariah. Dalam sebuah riwayat 

ketika ada seorang laki-laki datang kepada Nabi diawal kenabiannya. Orang 

tersebut bertanya, mengenai tugas Nabi. Kemudian Nabi menjawab dengan 

menyambung silaturahmi, menjaga agar terjadi pertumpahan darah, 

mengamankan jalan-jalan dan seterusnya. Hadits tersebut secara gambling 

bahwa dalam Pendidikan yang harus didahulukan adalah aspek etika dan 

akidah.
320 

مْرٍوَ َغ  بِي
 
َأ َةْنِ ظ ح  حْ َي  نْ َغ  اشٍ ٌَّ َغ  َةْنُ

ُ
اغٌِل َإِسْم  ا ث ن  دَّ َح  :

 
ال َك  انِ م   ٌ

ْ
َال ةُي

 
َأ ا ث ن  دَّ ح 

َ
ُ
َأ ا ة 

 
َأ ا مِػ  َس  ا: نَّىُم 

 
َأ َالِلَّ تْدِ َغ  َةْنِ مْرِو غ  َو  ِ

شْؼِي  م  َالد ِ امٍ
َّ
ْ َس  بِي

 
َأ نْ َغ  ِ ي  انِ

حْت  َالسَّ ث  ام  م 

يْمِيَ ثَِك  نَْآلِى  ؽِبْجَُغ  :َر 
 
ال َك  ِ

ؽِي 
 
ل َالسُّ ث  ب س  مْرِوَةْنَِغ  دًِدَِغ  نَْح  ثَُغ  د ِ َيُح  اوِلِيَّ ب 

ْ
ال

َ ثِ ج اوِلٌَِّ
ْ
َال ََ-فِي ح دًِد 

ْ
َال ر 

 
ك ذ  نِهَِ- ـ

ْ
أ َبِش  ا ًٌ خْفِ َمُسْخ  دْحُهُ ج  ي   ـ َ نْهُ َغ  جُ

ْ
ل
 
أ س   ـ َ

 
ال ك 

جَُ
ْ
ل خ  تَّظَد  َض  هُ

 
َل فْجُ عَّ

 
ل خ  َ"ََ ـ بِطٌ  َن  "َ :

 
ال ل   ـ َ نْج 

 
َأ ا َم  هُ:

 
َل جُ

ْ
لُل  ـ َ حْهِ

 
ل َع  مْجُ

َّ
ل س   ـ َ حْهِ

 
ل ع 

َ
َّ
ل ج  َو  زَّ :َ"َالُلََّغ 

 
ال َك  ك 

 
ل رْس 

 
نَْأ م  جُ:َو 

ْ
لُل  ـ َالِلََّ"َ

ُ
سُيل :َ"َر 

 
ال ل   ـ َ بِطُّ اَالنَّ م  جُ:َو 

ْ
لُل  ـ
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امَُ رْح 
 
ِ
ْ
َاٍ
 
ل َحُيص  نْ

 
َةِأ "َ :

 
ال ل   ـ َ ك 

 
ل رْس 

 
َأ ا اذ  َةِم  جُ:

ْ
َكُل "ََ

ُ
تُل َالسُّ ن  مَّ حُؤ  َو  اءُ م  َالد ِ ن  ل  حْ

ُ
ت َو 

َةِهَِ ك 
 
ل رْس 

 
َأ ا َم  َنِػْم  جُ:

ْ
َكُل َ "َ يْءٌ َش  َةِهِ كُ ه  َْ َيُ ُ

 
ٍَ هُ حْد  َالُلََّو  د  ػْت  ًُ َو  انُ وْذ 

 
ِ
ْ
َاٍ ه  ًَّ

 
حُك َو 

ى ر  َح  ا َم  مْ
 
َأ ك  ػ  َم  دُ

ُ
مْك
 
أ  ـ
 
َأ كْخُك  دَّ ص  َو  َةِك  جْجُ َآم  دْ َك  ي ِ

ن 
 
َأ شْىِدُك 

ُ
أ ََو  :

 
ال ل  دَْ ـ َك  "

سْجَُ ر  َخ  دْ َبِيَك  مِػْخُمْ َس  ا إِذ   ـ َ وْلِك 
 
دَْفِيَأ

ُ
امْك  ـ َ َسِخْجَُةِهِ ا َالجَّاسَِلِم  ث  او  ر 

 
كَ ى ر  ح 

حِجِطَ
ْ
أ  ـ جِيَ خْر  ََ-م  ح دًِد 

ْ
َال ر 

 
ك ذ   ٢٬1- ـ

Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Isma‟il bin „Ayyasy dari Yahya bin Abu „Amr As-

Syaibani dari Abu Sallam Ad-Dimasyqi dan „Amr bin Abdullah 

sesungguhnya keduanya telah mendengar Abu Umamah Al Bahili 

menceritakan dari hadis „Amr bin „Abasah As-Sulami berkata; “Saya sangat 

membenci tuhan-tuhan kaumku pada Masa Jahiliyyah,” lalu dia 

menyebutkan haditsnya. („Amr bin „Abasah As-Sulami) berkata; lalu saya 

bertanya tentang keberadaan nabi, dan saya pun mendapatkan Nabi dalam 

keadaan menyembunyikan diri dari keramaian orang. Saya berusaha 

menemuinya dengan cara menyamar hingga saya bisa menemuinya, saya 

ucapkan salam kepadanya, lalu saya bertanya, “Apa (status/kedudukan) 

anda?” Beliau menjawab, “Nabi.” Saya („Amr bin „Abasah) berkata; 

“Apakah Nabi itu?” Beliau menjawab, “Rasulullah.”  

Saya bertanya, “Siapakah yang mengutus kamu?.” Beliau menjawab, “Allah 

Azzawajalla.” Saya bertanya, “Dengan apa?” beliau menjawab, “Agar 

kamu menyambung silaturrahim, melindungi darah, mengamankan jalan, 

berhala dihancurkan, Allah semata yang disembah dan tidak ada sekutu 

bagi-Nya sesuatupun.” Saya berkata; “Sangat bagus risalah yang karenanya 

kau diutus. Saya bersaksi sesungguhnya saya beriman kepadamu, dan saya 

mempercayaimu, apakah saya harus tinggal bersamamu atau bagaimana 

pendapatmu?” Maka beliau bersabda: “Kamu telah melihat kebencian 

orang-orang atas apa yang saya bawa, maka tinggallah di keluargamu. Jika 

suatu hari nanti kamu mendengarku dan saya telah keluar dari tempat 

persembunyianku, datangilah saya.” Lalu dia menyebutkan hadis secara 
lengkap.” 

Berdasarkan model yang diajarkan oleh Rasulullah tersebut pendidikan 

kohesi sosial harus dikuatkan terlebih dahulu keimanan dan etika, kemudian 
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setelah itu diajarkan mengenai ibadah atau Syariah. Akidah merupakan 

pokok sedangkan Syariah merupakan cabangan.
322

 

Pentingnya mengajarkan akidah dan etika sebelum mengajarkan 

Syariah atau ibadah disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:  

a. Dalam sejarah, para Nabi selalu mengajarkan aspek tauhid sebelum 

mengajarkan aspek ibadah. Hal ini misalnya seperti yang dilakukan oleh 

nabi Nuh, Nabi Hud, Shaleh dan Syuaib yang dijelaskan dalam surat al 

A‟raf 59, 65, 73 dan 85. Begitu pula dengan Nabi Isa yang pertama kali 

mendidikan umatnya dengan mengajak untuk berima kepada Allah 

sebagaimana dalam surat al Maidah 72. Begitu pula nabi Muhammad 

sebagaimana hadits di atas. Selain itu, Nabi Muhammad ketika berada di 

Makkah untuk pertama kali adalah mengajarkan mengenai keimanan.  

Nabi Nuh yang mengajarkan keimanan disebutkan dalam Alquran 

surat al A‟raf 

َ يمِۡ ل  َّٰ ً َ
 
ال ل   ـ َ يمِۡهِۦ

َك  ىَّٰ
 
َإِل َنُيحًا ا لۡن  رۡس 

 
َأ دۡ ل 

 
َٱل

ْ
َ ٱَغۡتُدُوا ي ََللََّّ ِ

َإِن  حۡدُهُۥ 
َغ  هٍ
َّٰ 
َإِل نۡ َم ِ م

ُ
ك
 
َل ا م 

َ ظٌِم 
يمٍَۡغ   ً َ اب  ذ  مَۡع 

ُ
حكۡ
 
ل افَُع  خ 

 
 (6‌:59)اٍُغراف/٥٩َأ

Sungguh, Kami telah mengutus Nuh (sebagai rasul) kepada kaumnya, lalu 

ia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah (karena) tidak ada tuhan 

bagi kamu selain Dia.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah 

Allah) aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (hari Kiamat). 

Al-A‟raf 59 

Sedangkan untuk nabi Hud adalah  

ىَ
َّٰ
اِل َ۞َو  لُيْن  خَّ اَح 

 
ْ  ـ
 
حْدُهَٗۗا هٍَغ 

َّٰ
نَْاِل مَْم ِ

ُ
ك
 
اَل َم  يْمَِاغْتُدُواَاللَّه  ل  ًَّٰ َ

 
ال اوُمَْوُيْدًاَۗك  خ 

 
ادٍَا َع 

َ(65)اٍُغراف:َ
 (Kami telah mengutus) kepada (kaum) „Ad saudara mereka, Hud. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu 

selain Dia. Tidakkah kamu bertakwa?” (QS. al A‟raf: 65) 

                                                             
322

 Mahmud Syaltut, al Islam Aqidah wa Syariah…, hal. 11.  



220 
 

مَْ
ُ
حْك اۤء  دَْج  حْدُهَٗۗك  هٍَغ 

َّٰ
نَْاِل مَْم ِ

ُ
ك
 
اَل َم  يْمَِاغْتُدُواَاللَّه  ل  ًَّٰ َ

 
ال لِطًاَۘك  اوُمَْصَّٰ خ 

 
َا مُيْد  ذ  ىَ

َّٰ
اِل و 

اَ رُوْو  ذ   ـ ثًَ  ً
َّٰ
مَْا
ُ
ك
 
َل ِ ثَُاللَّه َن اك  ذِه  مَْۗوَّٰ

ُ
ك ِ
ة  نَْرَّ ثٌَم ِ ن  ِ

ح  اَة  يْو  سُّ م  َُح 
 
ٍ َو  ِ رْضَِاللَّه

 
َا َفِيْ 

ْ
ل
ُ
ع
ْ
أ ح 

مٌَ ٌْ لِ
 
ابٌَا ذ  مَْع 

ُ
ك خُذ 

ْ
أ  ٌ  ـ َ(73)اٍُغراف:ََبِسُيْءٍَۤ

 (Kami telah mengutus) kepada (kaum) Samud saudara mereka, Saleh. 

Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada bagi kamu 

tuhan selain Dia. Sungguh, telah datang kepada kamu bukti yang nyata 

dari Tuhanmu. Ini adalah unta betina Allah untuk kamu sebagai mukjizat. 

Maka, biarkanlah ia makan di bumi Allah dan janganlah kamu 

mengganggunya dengan keburukan apa pun sehingga kamu ditimpa siksa 

yang sangat pedih.”  

دَْ حْدُهَٗۗك  َغ  هٍ
َّٰ
َاِل نْ َم ِ مْ

ُ
ك
 
َل ا َم  َاللَّه  َاغْتُدُوا يْمِ ل  ًَّٰ َ

 
ال َك  حْتًاۗ َشُػ  اوُمْ خ 

 
َا ً ن  دْ ىَم 

َّٰ
اِل و 

وُمَْ اءۤ   ٌ شْ
 
َا َالجَّاس  سُيا تْخ  َُح 

 
ٍ َو  ان  مِحْذ 

ْ
ال َو 

 
ل ٌْ
 
ك
ْ
َال يا ُـ وْ

 
ا  ـ َ مْ

ُ
ك ِ
ة  نَْرَّ َم ِ ثٌ ن  ِ

ح  َة  مْ
ُ
حْك اءۤ  ج 

َحُفْسِدُوْا ُ
 
ٍ ََو  ؤْمِنِحْنۚ  َمُّ جْخُمْ

ُ
كَ َاِنْ مْ

ُ
ك
َّ
َل حْدٌ َخ  مْ

ُ
لِك َذَّٰ اۗ اضِى 

 
َاِصْْ َة ػْد  رْضِ

 
ُ
ْ
َاٍ َفِى

َ(85)اٍُغراف:َ
Kepada penduduk Madyan,) Kami (utus) saudara mereka, Syuʻaib. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan 

(yang disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu bukti yang 

nyata dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan 

janganlah merugikan (hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula) 

berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya.) Itulah lebih baik 

bagimu, jika kamu beriman.”  

دَْ ل 
 
رَ َل ف 

 
ََك ذِدذْ 

َّ
يْ اَال

ُ
ال َ َاِنَََّك  صََُوُيَ َاللَّه ٌْ سِ م 

ْ
مَ َاةْنََُال  ً رْ َََۗم 

 
ال ك  صََُو  ٌْ سِ م 

ْ
جِطَْ َال ت  ًََّٰ

َ
 
ل ًْ اءِۤ َ َاغْتُدُواَاِىْه  يََْاللَّه ِ

ب  مََْر 
ُ
ةَّك ر  نََْاِنَّهَََٗۗو  هِكََْم  َْ ََِيُّ دََْةِاللَّه ل  مَ َ ـ رَّ ََُض  حْهََِاللَّه

 
ل ثَ َع  ج نَّ

ْ
َال

ىهَُ وَّٰ
ْ
أ م  اََۗالجَّارََُو  م  لِمِحْن ََو  نْصَارٍََمِنََْلِلظه

 
َ(72)المائدة:ََا

Sungguh, telah kufur orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 

itulah Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri) berkata, “Wahai Bani 

Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” Sesungguhnya siapa 
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yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah 

mengharamkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada 

seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu. 

b. Ketika keimanan dan etika sudah kuat, maka otomatis akan muncul 

optimisme dalam menjalani kehidupan. Keimanan yang kuat akan muncul 

ketika orang memahami dengan baik mengenai rukun iman yang ia 

yakini.
323

  

ذِيَْ َوُيَ  
َّ
ََال

 
ل نْز 

 
ثَ َا كِحْن  يْبََِفِيََْالسَّ

ُ
مُؤْمِنِحْن ََكُل

ْ
اَال ادُوْ  ذْد  ح  انًاَلِ م  ًْ عَ َاِ انِهِمََْمَّ م  ًْ َََِۗاِ ه للَِّ َو 

تََِسُنُيْدَُ يَّٰ مَّٰ رْضََِۗالسَّ
 
ُ
ْ
اٍ ََو  غن 

 
ع ََُو  مًاَاللَّه ٌْ لِ مًاََۙع  ٌْ كِ َ(48‌:4)الفخص/َح 

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

ada). Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

c. Iman yang baik akan mampu melepas diri orang tersebut dari belenggu 

kebodohan dan ketergantungan kepada manusia 

هَٗ۞َ غِنْد  احِصََُو  ف  حْبََِم  ؾ 
ْ
َُال

 
ا ٍَ مُى 

 
ػْل  ًَُ

َّ
مََُوُي ََۗاٍِ

 
ػْل  ً اَو  د ََِفِىَم  ب 

ْ
طْرََِۗال ب 

ْ
ال اَو  م  َة سْلُطََُو 

ثٍََمِنَْ ك  ر  َُوَّ
َّ
اَاٍِ مُى 

 
ػْل  ًَُ

 
ٍ ثٍََو  تَّ جََِفِيََْض  مَّٰ

ُ
رْضََِظُل

 
ُ
ْ
َُاٍ

 
ٍ ظْبٍََو  َُر 

 
ٍ ًَُ ابِصٍََوَّ

َّ
َفِيََْاٍِ

بٍَ تِحْنٍََكِتَّٰ َ(59)اٍُنػامََمُّ
Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 

mengetahuinya selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di 

laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. 

Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu 

yang basah atau yang kering, melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata 

(Lauh Mahfuz). 

d. Iman yang kuat akan memberikan dorongan untuk bekerja dengan baik 

untuk masa depan  

e. Iman yang kuat akan memberikan kesadaran keragaman yang ada dalam 

masyarakat 

f. Iman yang kuat akan memberikan rasa aman kepada orang lain.  
Sedangkan dalam aspek akhlak dapat diketahui dalam beberapa hal  
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Iman merupakan suatu konsep yang teramat lumrah untuk didengarkan 

maupun diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena begitu lumrahnya 

maka hampir tidak ada orang memikirkan maupun merenungkan 

pengertiannya secara mendalam.  

Iman biasa diartikan dengan percaya.
324

 Menurut Nurcholis Madjid 

pemberian arti ini tidak salah, hanya saja tidak mencakup keseluruhan 

makna.
325

 Sedangkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai 

iman ini, seseorang harus merujuk kembali pada akar kata iman yaitu dari 

kata aman (kesejahteraan dan kesentausaan) dan amânah (keadaan bisa 

dipercaya atau diandalkan). Oleh karena itu, iman harus membawa rasa aman 

dan membuat orang yang mempunyai amanat itu tentu lebih daripada hanya 

dipercaya, dalam arti sekedar percaya adanya Allah.
326

 Sebab, sebagaimana 

dinyatakan dalam al-Qur'ân bahwa setanpun percaya kepada Allah dan 

bahkan sempat berdialog serta berargumentasi langsung dengan Tuhan.
327

 

Karena itu pengertian iman sebagai percaya tanpa konsekwensi yang nyata 

tidak bisa bermakna atau absurd. Dalam pandangan sekte Mu`tazilah iman 

juga tidak diartikan dengan tashdiq. Imanpun dalam arti mengetahui saja 

belumlah cukup. Oleh karenanya, orang yang tahu Tuhan tetapi melawan 

kepada-Nya, bukanlah mukmin. Namun iman adalah amal yang timbul 

sebagai akibat dari mengetahui tuhan. Jadi iman adalah pelaksanaan perintah-

perintah Tuhan dan menjauhi larangannya.
328

  

Oleh karenanya, iman harus mencakup tiga sendi yaitu: pembenaran 

dengan hati, pengucapan dengan lidah dan terakhir pengamalan oleh diri. 

Meniadakan sendi ketiga dianggap bukan iman bahkan dianggap munafik.  

Adapula yang mendefinisikan iman dengan pembenaran.
329

 Artinya 

iman adalah pembenaran hati terhadap seluruh yang disampaikan oleh Nabi 

saw. Dengan demikian iman tidak hanya pembenaran terhadap banyak hal.  

Abbas Mahmud al-„Aqqad menjelaskan bahwa hakekat iman berbeda dengan 
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hakekat pengetahuan. Iman mempunyai kesamaan dengan rasa kagum, 

karena keduanya bersumber dari hati manusia.  

Sedangkan dalam Al-Qur`an tidak ada definisi yang pasti mengenai 

iman, yang ada hanyalah beberapa hal yang merupakan ciri dan atau hanya 

beberapa definisi verbal saja. Berikut beberapa definisi iman yang ada dalam 

Al-Qur`an.  

Orang yang beriman adalah orang yang benar-benar taat, yang hatinya 

senantiasa menyebut nama Allah sehingga mampu menimbulkan rasa kagum 

yang kuat dan sepanjang hidupnya ditentukan oleh ketaatan dengan hati yang 

mendalam. Definisi ini ada dalam firman Allah dalam surat al-Anfâl ayat 2-4. 

تْهُمَْ اد  ً احُهَُز  ا ىِمَْء  ٌْ
 
ل جَْع  اَحُلِح  إِذ  يبُهُمَْو 

ُ
جَْكُل

 
جِل َو  ُ َاللََّّ اَذكُِر  َإِذ  ذِدذ 

َّ
َال مُؤْمِجُين 

ْ
اَال َإِنَّم 

ذِد
َّ
.َال ين 

ُ
ل
َّ
ع ي  خ   ً َ هِمْ ِ

ب  ىَر 
 
ل ع  انًاَو  َإًِم  ئِك 

 
ول
ُ
.َأ نْفِلُين  ًُ َ اوُمْ كْن  ز  اَر  دَِّ َو  اة 

 
ْ َالصَّ لٌِمُين  ًُ َ ذ 

رًِمٌ.َ)اٍُنفال:َ
 
كَ رِزْقٌ َو  ةٌ ؾْفِر  م  هِمَْو  ِ

ب  َر  اتٌَغِنْد  ج  ر  ىُمَْد 
 
اَل لًّ َض  مُؤْمِجُين 

ْ
-٢وُمَُال

٤)َ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan salat 

dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. 

Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 

ampunan serta rezki (ni`mat) yang mulia.)QS. al-Anfâl: 2-4) 

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa definisi iman yang benar 

mempunyai enam ciri. Pertama, jika disebutkan nama Allah hatinya bergetar. 

Maksudnya adalah mereka langsung menjalankan apa yang diperintahkan 

oleh Allah swt dalam kehidupannya dia menempatkan Allah sebagai zat yang 

disegani dan ditakuti.
330

 Sayyed Quthb menafsirkan ayat ini dengan 

kebangkitan yang dapat mengingatkan kembali hati seseorang ketika nama 

Allah disebutkan baik dalam bentuk perintah ataupun larangan. Ini justru 

menimbulkan rasa kagum kepada Allah, rasa takut kepada Allah menjadi 

berkurang, dapat menggambarkan keagungan Allah, kemudian ia menjadi 
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ingin untuk beramal dan taat.
331

 Artinya hal ini adalah orang yang bisa 

menjaga hatinya dari perubahan yang negatif. Syekh Nawawi dalam tafsir al-

Munir menafsirkan yang dimaksud dengan ayat ini adalah iman yang 

sempurna adalah orang yang hatinya bisa terkejut hanya karena nama Allah 

disebut, tanpa harus dengan penyebutan yang mengagetkan.
332

  

Kedua, ketika ayat-ayat Allah dibacakan iman mereka semakin 

bertambah. Hal ini menandakan bahwa sikap keberimanan insân kâmil  

semakin meningkat tidak menurun. Ungkapan taliyat mempunyai arti 

mengikuti perintah Allah dengan cara membaca atau menulis. Sebab dalam 

hal ini ada perintah, cegah, dan lainnya. Tilawah adalah membaca (qira‟ah) 

namun tidak semua qira‟ah adalah tilawah.
333

 Artinya ia selalu berusaha 

membaca teks ayat al-Qur`an dan menjadi bertambah imannya.  

Ketiga, ia selalu bertawakal kepada Allah. Tawakal secara bahasa 

adalah menyerahkan, meninggalkan dan mempercayakan penuh kepada 

Allah.
334

  Adapula yang mendefinisikan tawakal dengan al-I`tishâm kepada 

Allah.
335

 Al-Thusi juga menyebutkan beberapa definisi mengenai tawakal. Di 

antaranya, menghabiskan semua badannya untuk ubudiyah, menggantungkan 

hati untuk rububiyah,
336

 dan tenang untuk kecukupan.
337

 Dalam Al-Qur`an, 

tawakal dibahas dalam beberapa ayat dan surat. Dari kesemua ayat yang 

membahas masalah tawakal ini kebanyakan ayat itu bahwa tawakal yang 

diperkenankan hanya kepada Allah. Oleh karena itu, insân kâmil adalah 

tawakalnya hanya kepada Allah dan dalam segala urusan selalu bertawakal 

kepada Allah. 

Moral atau dalam bahasa Arab biasa disebut dengan akhlak merupakan 

aspek penting yang harus diajarkan dalam rangka pembinaan mental rohani 

agama Islam. Akhlak atau moral oleh al-Jurjâni diartikan dengan suatu 

keadaan mengenai keberadaan jiwa yang dalam, yang menimbulkan suatu 
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pekerjaan yang mudah dan tidak memerlukan suatu pemikiran yang 

mendalam.
338

 Dalam Islam, akhlak mempunyai ciri-ciri yang khusus dan 

berbeda dengan etika yang lainnya. Adapun ciri-ciri etika itu antara lain: 

Pertama, Islam berpihak pada teori etika yang bersifat fitri. Artinya, 

suatu keyakinan bahwa pada hakekatnya manusia memiliki pengetahuan fitri 

tentang baik dan buruk. Para pemikir Islam dari berbagai pendekatan sama 

sepakat mengenai hal ini. Hanya saja, mereka berbeda pendapat mengenai 

cara mengetahuinya.  

Kedua, moralitas di dalam Islam didasarkan pada keadilan, artinya 

menempatkan sesuai dengan porsinya. Tanpa merelatifkan etika itu sendiri, 

nilai suatu perbuatan diyakini bersifat relatif terhadap konteks dan tujuan 

perbuatan itu sendiri. Mencuri, misalnya, bisa bernilai terlarang, bisa menjadi 

sunah bahkan wajib. Dengan demikian, menjadi keyakinan bahwa etika 

bersifat rasional. Namun ada pula yang berpendapat bahwa etis itu adalah 

sesuai dengan wahyu. Pendapat ini adalah pendapat kaum tradisionalis.  

Ketiga, tindakan etis sekaligus dipercayai sebagai puncaknya akan 

menghasilkan kebahagiaan bagi pemeluknya. Keempat, tindakan etis bersifat 

rasional, sebab Islam sangat percaya bahwa rasionalitas dapat digunakan 

untuk menemukan kebenaran.
339

  

Sedangkan aspek akhlak atau moral yang hendaknya ditanamkan pada 

setiap prajurit adalah moral yang berkaitan dengan kehidupan ini secara utuh, 

bukan hanya moral berkaitan dengan kepada pimpinan atau moral kepada 

sesama prajurit. Berikut beberapa moral yang dapat diajarkan ketika bintal 

rohani kepada kepada prajurit. Moral ini adalah perilaku Nabi Muhammad 

saw yang mendapat petunjuk langsung dari Allah dalam al-Qur`an.  

a. Tidak saling mengolok, tidak mencela diri, tidak memanggil seseorang 

dengan panggilan yang jelek. Allah berfirman dalam surat al-Hujarat ayat 

11 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  ُ ء 

 
رَْ ٍ يمٌَ ي سْخ  يْمٍَ مِنَْ ك  ظَ ك  س  نَْ غ 

 
ينُيا أ

ُ
حْدًا ً ك ُ مِنْىُمَْ خ 

 
ٍ اءٌَ و   نِس 

اءٍَ مِنَْ ظَ نِس  س  نَْ غ 
 
نََّ أ

ُ
حْدًا ً ك ُ مِنْىُنََّ خ 

 
ٍ مِزُوا و 

ْ
ل مَْ ح 

ُ
ك نْفُس 

 
ُ أ

 
ٍ اة زُوا و  ابَِ ت ن  ل 

ْ
ل
 
ِ
ْ
 ةِاٍ

َ ُسْمَُ ةِخْس  ٍِ فُسُيقَُ ا
ْ
انَِ ة ػْد َ ال ًم  ِّ

ْ
نَْ اٍ م  مَْ و 

 
تُبَْ ل  ً َ ئِك 

 
ول
ُ
أ .َ وُمَُ  ـ الِمُين  :َالجراتَالظَّ

11 
Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik 
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dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 

(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) 

dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 

b. Tidak berburuk sangka (negatif thinking), menggunjing dan mencari 

kesalahan orang lain. Allah berfirman dalam surat al-Hujurat ayat 12 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  نَِ ء  رِحدًا تُيااسْت 

 
َ ك َ مِن  ِ

ن  َ إِنََّ الظَّ َ ة ػْض  ِ
ن  ُ إِذْمٌَ الظَّ

 
ٍ سُيا و  سَّ ج 

 
 ت

ُ
 
ٍ بَْ و  ؾْت  مَْ ً 

ُ
َ ة ػْضًا ة ػْضُك بُّ يُحِ

 
مَْ أ

ُ
دُك ح 

 
نَْ أ

 
َ أ

 
ل
ُ
ع
ْ
حْمَ  ً أ

 
خٌِهَِ ل

 
حْخًا أ رِوْخُمُيهَُ م 

 
ك   ـ

احَّلُيا َ  و  َ  إِنََّ اللََّّ ابٌَ اللََّّ يَّ ضٌِمٌَ ح  َ .ر 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 

menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 

kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.  

c. Ketika mencari nafkah atau makanan tidak dengan cara yang bathil. Allah 

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 188 

ُ
 
ٍ يا و 

ُ
ل
ُ
ع
ْ
أ مَْ ح 

ُ
ك
 
ال مْي 

 
مَْ أ

ُ
ك حْن  اظِلَِ ة  ب 

ْ
يا ةِال

ُ
حُدْل ا و  ى ةِى 

 
حُكَّغمَِ إِل

ْ
يا ال

ُ
ل
ُ
ع
ْ
أ رًِلًا لِت   مِنَْ  ـ

الَِ مْي 
 
ذْمَِ الجَّاسَِ أ ِّ

ْ
نْخُمَْ ةِاٍ

 
أ . و  مُين 

 
ػْل  ح 

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui  
d. Ketika memasuki rumah orang lain tidak diperkenankan lewat belakang 

rumah, namun hendaknya lewat pintu yang semestinya. Allah berfirman 

dalam surat al-Baqarah: 189 
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َ حْس 
 
ل بِدَُّ و 

ْ
نَْ ال

 
حُيا ةِأ

ْ
أ َ ح  يت  ٌُ بُ

ْ
ا مِنَْ ال كِنََّ ظُىُيرِو 

 
ل بِدََّ و 

ْ
نَِ ال ى م  حُيا احَّؼ 

ْ
أ َ و  يت  ٌُ بُ

ْ
 مِنَْ ال

ا اةِى  ةْي 
 
احَّلُيا أ َ  و  مَْ اللََّّ

ُ
ك
َّ
ل ػ 
 
َ ل  حُفْلِطُين 

Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan 

tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah 

ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung.  

e. Ketika memberikan sedekah kepada orang lain tidak sambil menyakiti 

orang yang diberi sedekah, yaitu dengan memberitahukan kepada orang 

lain. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 264 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
امَ  ال ُ جُياء 

 
يا ٍ

ُ
مَْ حُتْعِل

ُ
احِك ك  د  َ ص  ِ

ن  م 
ْ
ى ةِال ذ 

 
ِ
ْ
اٍ ذِي و 

َّ
غل
 
نْفِقَُ ع هَُ ًُ

 
ال اءَ  م   رِئ 

ُ الجَّاسَِ
 
ٍ ؤْمِنَُ و  ًُ َِ يْمَِ ةِاللََّّ  ٌ

ْ
ال َخِرَِ و 

ْ
هَُ اٍ

ُ
ل ر  م  لَِ  ـ ر  م 

 
انٍَ ك فْي  حْهَِ ص 

 
ل ابٌَ ع  هَُ حُر  اة  ص 

 
أ   ـ

َ
ٌ
اةِل هَُ و 

 
ت د ك دًا  ـ

ْ
ل ُ ص 

 
ٍ َ لْدِرُون  ى ً 

 
ل يْءٍَ ع  ا ش  تُيا دَِّ س 

 
َُ ك اللََّّ ُ و 

 
ىْدِي ٍ يْمَ  ً  ل 

ْ
 ال

َ رًِن  ِـ غ
ك 
ْ
َ.ال

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 

sipenerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya 

kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 

tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih 

(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 

mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang kafir.  

f. Ketika bertransaksi selalu mencatat transaksinya dan selalu memenuhi 

janjinya ketika bertransaksi. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 

282 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  ا ء  جْخُمَْ إِذ   ً ا د  نٍَ ح  ًْ ى ةِد 

 
لٍَ إِل ج 

 
ى أ ؽًّ تُتُيهَُ مُس 

ْ
اك َ  ـ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu`amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.  
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ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  يا ء  ُـ وْ

 
ػُلُيدَِ أ

ْ
جَْ ةِال

َّ
حِل
ُ
مَْ أ

ُ
ك
 
ثَُ ل امَِ ة ىٌِم  نْػ 

 
ِ
ْ
ُ اٍ

َّ
ا إٍِ ى م 

 
خْل مَْ ًُ

ُ
حْك
 
ل  ع 

حْدَ  ي غ  ِ
 
ل دَِ مُحِ ٌْ نْخُمَْ الصَّ

 
أ َ  إِنََّ ضُرُمٌَ و  مَُ اللََّّ

ُ
ك حْ ا ي    (1ًُرًِدُ)المائدة:َ م 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Ketika memasuki rumah orang lain, selalu meminta izin 

terlebih dahulu kepada pemiliknya, Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  ُ ء 

 
يا ٍ

ُ
دْخُل يحًا ح  ٌُ حْدَ  ةُ مَْ غ 

ُ
يحِك ٌُ تَّظ ةُ نِسُيا ض 

ْ
أ مُيا ة سْخ  ِ

 
ل ةُس  ى و 

 
ل  ع 

ا وْلِى 
 
مَْ أ

ُ
لِك حْدٌَ ذ  مَْ خ 

ُ
ك
 
مَْ ل

ُ
ك
َّ
ل ػ 
 
َ ل رُون 

َّ
ك ذ  َ(٢٧)النير:.ح 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 

ingat.  

g. Ketika berkumpul dalam suatu majlis tidak berdesakan untuk saling 

mendapat giliran terlebih dahulu, namun ia dapat mengantri dengan baik 

dan saling memberi ruang kepada orang lain. Allah berfirman dalam surat 

al-Nur ayat 11 

ا ًُّى 
 
َ ً اأ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  ا ء  َ إِذ 

 
مَْ كٌِل

ُ
ك
 
طُيا ل سَّ ف  الِسَِ فِي ح  ش  م 

ْ
طُي ال س  ْـ ا صَِ ا ـ فْس   ً َُ مَْ اللََّّ

ُ
ك
 
 ل

ا إِذ  َ و 
 
وُوا كٌِل َُ

ْ
وُوا ان َُ

ْ
ان عَِ  ـ  ـ رْ  ً َُ َ اللََّّ ذِدذ 

َّ
جُيا ال ام  مَْ ء 

ُ
َ مِنْك ذِدذ 

َّ
ال وحُيا و 

ُ
مَ  أ

ْ
ػِل
ْ
 ال

اتٍَ ج  ر  َُ د  اللََّّ ا و  َ ةِم  ين 
ُ
ل ػْم  تِحدٌَ ح  َ. خ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

h. Ketika menafkahkan sebagian pemberian Allah dengan secukupnya, tidak 

melebihi batas. Allah berfirman dalam surat al-Furqan ayat 67 
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َ ذِدذ 
َّ
ال ا و  لُيا إِذ  نْف 

 
مَْ أ

 
هَِ ل ٍْ يايُ مَْ ُـ

 
ل لْتُدُوا و   ً َ غن 

 
ع َ و  حْن  َ ة  لِك  امًا ذ  ي  َك 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. Hai orang-orang yang beriman, 

mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?   

i. Selalu rendah hati dan berucap dengan ucapan yang baik. Allah berfirman 

dalam surat al-Furqan ayat 63 

ادَُ غِت  نَِ و  حْم  َ الرَّ ذِدذ 
َّ
َ ال مْشُين  ى ً 

 
ل رْضَِ ع 

 
ِ
ْ
يْنًا اٍ ا و  إِذ  ىُمَُ و  ت  اظ  جَ  خ 

ْ
ين َال

ُ
يا اوِل

ُ
ال  ك 

امًا
 
ْ   .س 

Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik 

2. Mendalami kajian sejarah sosial sebagai bagian evaluasi sosial 

Dalam al-Quran banyak menjelaskan mengenai perilaku sosial 

masyarakat yang kemudian ada dampak bagi mereka. Perilaku sosial ini 

menjadi bagian penting untuk direnungkan sehingga dapat menjadi perhatian 

bagi seluruh masyarakat saat ini.  

Ada banyak sekali perintah untuk melihat sejarah masa lalu dan 

perintah untuk memikirkan sejarah yang terjadi pada masa lalu.  

َ مَْ۞
 
ل و 
 
رْضََِفِىَي سِحْدُوْاَا

 
ُ
ْ
نْظُرُوْاَاٍ ح  ََ ـ ؿ  ٌْ ََك  غن 

 
ثََُع اكِت  ََع  ذِدْذ 

َّ
غنُيْاَال

 
تْلِىِمََْمِنََْع َََۗك 

غنُيْا
 
دَََّوُمََْع ش 

 
ةًََمِنْىُمََْا ارًاَكُيَّ ذ 

َّٰ
ا رْضََِفِىَوَّ

 
ُ
ْ
وُمََُاٍ ذ  خ 

 
ا ََُ ـ اََۗةِذُنُيْبِهِمََْاللَّه م  ََو  غن 

 
ىُمََْع

 
ََل ن  َم ِ

َِ اقٍََمِنََْاللَّه َوَّ
Apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu memperhatikan bagaimana 

kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? Orang-orang itu lebih hebat 

kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) peninggalan (peradaban)-

nya di bumi. Akan tetapi, Allah mengazab mereka karena dosa-dosanya. 

Tidak ada suatu pun yang melindungi mereka dari (azab) Allah. (al-Rum 9) 

Dalam kisah nabi Yusuf yang dalam surat yang Panjang yang isinya 

mengenai sejarah politik dan sosial, dijelaskan berguna agar menjadi ibrah 

atau tauladan. 
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َ ق  ًْ صْدِ َح  كِنْ
َّٰ
ل ىَو  فْت دَّٰ ًُّ َ دِحْثًا َح  غن 

 
َع ا َۗم  ابِ ب 

ْ
ل
 
ُ
ْ
ىَاٍ ولِ

ُ
ُ ِ
 
ٍَ ةٌ َعِبْد  صِىِمْ ص  َك  َفِيْ غن 

 
َع دْ ل 

 
َل

َ ؤْمِجُيْن  ًُّ يْمٍَ ل  ِ
 
ثًَل حْم  ر  وُدًىَوَّ يْءٍَوَّ َش  ِ

 
ل
ُ
َع
 
ل ٌْ فْصِ ح  هَِو  ًْ ً د  َ حْن  ذِيَْة 

َّ
َࣖال

Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang berakal sehat. (Al-Qur‟an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci 

segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. 

Yusuf: 111) 

Penting mempelajari sejarah masa lalu sebagai bahan untuk 

pertimbangan perilaku kita hari ini, bagaimana menghadapi orang-orang 

yang dzalim, bagaimana menyikapi perilaku kriminalitas, bagaimana cara 

mengajak orang untuk kepada kebaikan.  

Beberapa sejarah yang dapat digali dalam al-Quran antara lain;  

a. Sikap terhadap penguasa yang lalim  

Salah satu kasus dalam menghadapi raja yang zalim kasusnya nabi 

Musa. Dalam kasusnya Nabi Musa yang berhadapa dengan raja Fir‟aun 

yang digambarkan sangat kejam terhadap masyarakatnya justru disuruh 

untuk mengajakan kepada jalan yan baik dengan cara sopan. Allah 

berfirman  

بَْ ََُاِذْو 
 
لُيٍْ  ـ ىَۚ غَّٰ َاِنَّهَٗظ  يْن  رْغ  ِـ ىَ

َّٰ
ا َاِل ت  رِيَْۚاِذْو 

ْ
اَفِيَْذكِ  ٌ جِ َُح 

 
ٍ تِطَْو  ًَّٰ

َّٰ
َةِا خُيْك 

 
ا َو  نْج 

 
ا

ظَ شَّٰ خْ
وَْي 
 
رَُا
َّ
ك ذ  خ   ً هَٗ

َّ
ل ػ 
َّ
نًاَل ِ
ح 
َّ
َُل
ً
يٍْ هَٗك 

 
َل

Pergilah engkau beserta saudaramu dengan (membawa) tanda-tanda 

(kekuasaan)-Ku dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku. 

Pergilah kamu berdua kepada Fir„aun! Sesungguhnya dia telah 

melampaui batas. Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir„aun) dengan 

perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.” 

(QS. Thaha: 42).  

Dalam kasus ini, ada sejarah mengenai cara untuk menghadapi para 

penguasa yang lalim. Penguasa yang lalim justru harusnya diperlakukan 

dengan baik artinya bukan dibalas dengan kekasaran, akan tetapi diajak 

untuk berbuat kebaikan dengan cara yang lemah lembut. Ada cara lemah 

lembut dengan memanggil orang atau Fir‟aun dengan panggilan yang 

baik, seperti hai Abu Abbas dan lain sebagainya.
340

 Berdasarkan data 

                                                             
340

 Baghdadi, „Ala al Din „Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al, Tafsir al-Khazin: 

Lubab al Ta‟wil fi Ma‟ani al Tanzil…, jilid 3., hal. 205.   
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tersebut, ada sebuah peristiwa di zaman Harun al Rasyid, ketika ada 

seseorang yang akan mengajarkan atau mengingatkan dengan cara yang 

keras. Justru Harun al Rasyid membantahnya dan mengatakan Allah 

mengutus hambanya yang terbaik (Nabi Musa) kepada orang yang lebih 

jahat dari Harun al-Rasyid (yaitu Fir‟aun) dengan cara lemah lembut.
341

 

Lemah lembut yang dilakukan oleh Nabi Musa adalah sebagai 

bentuk dalam menjaga hak-hak Pendidikan, dengan mengedepankan 

adanya hak yang harus dihormati dari orang tua. Selain itu, agar Fir‟aun 

yang diajak kearah kebenaran tidak lebih marah atau bendi kepada 

Musa.
342

 Sementara itu, Ibn Asyur menyatakan bahwa lemah lembut yang 

dilakukan oleh Nabi Musa adalah salah satu bentuk Pendidikan (dakwah) 

kepada kebenaran. sebab tujuan dari Pendidikan atau dakwah adalah 

berhasilnya petunjuk bukan memunculkan rasa menjadi besar dan 

kasarnya ucapan tanpa ada batas.
343

 Ucapan lemah lembut tersebut 

disampaikan kepada orang yang menganggap dirinya Tuhan, dan untuk 

orang yang mengakui adanya Tuhan maka hendaknya lebih lembut lagi.
344

 

Salah satu contoh ucapan yang baik adalah dicontoh dalam surat al Naziah 

18-19. 

ىَۙ
ه
ز ك نَْح 

 
ا ٰٓىَ َاِل ك 

َّ
َل
ْ
ل َو 

ْ
لُل  ـ ظ١٨ََۚ﴿َ خْشَّٰ خ   ـ َ ك  ِ

ة  ر  ىَ
َّٰ
َاِل ك   ً وْدِ

 
ا َ﴾١٩َو 

Lalu, katakanlah (kepada Fir„aun), „Adakah keinginanmu untuk 

menyucikan diri (dari kesesatan) 19.  dan aku akan menunjukimu ke 

(jalan) Tuhanmu agar engkau takut (kepada-Nya)?‟” 

Hal ini menujukkan bahwa menghadapi orang yang keras harus 

dengan menggunakan kelembutan perkataan dan perbuatan.  

b. Menghadapi godaan dari orang-orang tidak baik 

Dalam menghadapi orang-orang yang tidak baik, ada beberapa data 

sejarah dalam al-Quran yang muncul. Misalnya; 

1) Nabi Yusuf yang mendapatkan fitnah dari keluarga tempat ia tinggal. 

                                                             
341

 Al Habib Zain Ibrahim ibn Smith, al-Manjah al-Sawi Tarim: Dâr al-„Ilmi wa al 

Da‟wah, 2017, hal. 310  
342

 Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al-‟Alawi al, Hadâ‟iq ar-Rûh wa ar-

Raihan fi Rawabi Ulum al Quran, jilid  17, hal. 309  
343

  Muhammad al Thahir Ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa al Tanwir, Tunis: al Dâr al 

Tunisiyah, 1984, 16, hal. 225 
344

 Syihab al-Din Mahmud Ibn Abdullah al Husaini al-Alusi, Ruhul Ma‟ani fi Tafsir 

al-Qur‟ân al-„Azhim wa al Sab‟u al-Matsani, Beirut: Dal al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017, Jilid 

8., hal. 508.  
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َ اب  ةْي 
 
ُ
ْ
َاٍ جِ ل 

َّ
غ ل َو  َنَّفْسِه  نْ َغ  ا حْخِى  َة  َفِيْ َوُي  تِطْ

َّ
َال حْهُ د  او  ر  َو  ﴿َ حْج  َو  جْ

 
ال ك  و 

َ لِمُيْن  َالظه فْلِصُ ًُ َ ُ
 
ٍَ َۗاِنَّهٗ اي  ثْي  َم  ن  ضْس 

 
َا يْ  ِ
ب  َر  َاِنَّهٗ ِ َاللَّه اذ  ػ  َم 

 
ال ك َۗك 

 
د٢٣ََْل ل 

 
ل و 

َ
 
َا  ُ

 
يٍْ
 
َل اَۚ َةِى  مَّ و  َةِه َۙو  جْ مَّ ََنَْو  يْءۤ  َالسُّ نْهُ َغ  طْهِف  َلِن  لِك  ذَّٰ

 
كَ هۗ  ِ

ة  َر  ان  َةُرْو 
َّٰ
ا رَّ

َۗاِنََّ اءۤ  طْش  ف 
ْ
ال َو  صِحْن 

 
مُخْل

ْ
ادِن اَال هَٗمِن٢٤ََْهَٗمِنَْغِت  ص  ٌْ مِ تَْك  دَّ ك  َو  اب  ب 

ْ
اَال ل  ت  اسْت  و 

َ اد  ر 
 
َا نْ َم  اءُۤ ز  اَس  جَْم 

 
ال ابَِۗك  ب 

ْ
َال ا د 

 
َل ا و  د  ِ ٌ اَس   ٌ

ف 
ْ
ل
 
ا َدُةُرٍَوَّ وْلِك 

 
نََْةِا

 
َا  ُ
َّ
َاٍِ سُيْءًۤا

َ مٌ ٌْ لِ
 
َا ابٌ ذ  َع  وْ

 
َا ن  ح٢٥ََْيُّسْش  د  او  َر  َنِي 

 
ال نَْك  َم ِ اوِدٌ َش  ىِد  ش  َو  َنَّفْسِطْ نْ َغ  جِطْ

َ ذِةِحْن 
َّٰ
ك
ْ
َال َمِن  وُي  جَْو  ك  صَد   ـ َمِنَْكُتُلٍَ صُهَٗكُدَّ ٌْ مِ َك  غن 

 
اَۚاِنَْع وْلِى 

 
٢٦ََا غن 

 
اِنَْع و 

َمِنَْ صُهَٗكُدَّ ٌْ مِ ََك  دِكِحْن  َالصه َمِن  وُي  ة جَْو  ذ 
 
ك  ـ َمِن٢٧ََْدُةُرٍَ هَٗكُدَّ ص  ٌْ مِ َك 

َّٰ
ا اَر  مَّ

 
ل  ـ

َدُةَُ مٌ ٌْ ظِ َغ  نَّ
ُ
ك د  ٌْ

 
كَ نََّۗاِنَّ

ُ
دِك ٌْ

 
كَ َمِنْ َاِنَّهٗ

 
ال َك  ا٢٨ََرٍ ذ  َوَّٰ نْ غْرِضَْغ 

 
َا يْسُؿُ ًُ

َ حْن  ٕـِ عِ خَّٰ
ْ
َال جْجَِمِن 

ُ
نْتِۢكَِۖاِنَّكِكَ ؾْفِرِيَْلِذ  اسْخ  َ﴾٢٩ََࣖو 

Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia 

menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat 

kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. 

Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah 

memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim tidak 

akan beruntung.‌ 24.  Sungguh, perempuan itu benar-benar telah 

berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya 

sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami 

memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia 

(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.‌ 25.  Keduanya 

berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik bajunya (Yusuf) 

dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami 

perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, “Apakah 

balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu selain 

dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih?‌ 26.  Dia 

(Yusuf) berkata, “Dia yang menggoda diriku.” Seorang saksi dari 

keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika bajunya koyak di 

bagian depan, perempuan itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang-

orang yang berdusta.‌ 27.  Jika bajunya koyak di bagian belakang, 



233 

perempuan itulah yang berdusta dan dia (Yusuf) termasuk orang-orang 

yang jujur.”‌28.  Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) koyak di bagian 

belakang, dia (suami perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini 

adalah tipu dayamu (hai kaum wanita). Tipu dayamu benar-benar 

hebat.‌29.  Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan (wahai istriku,) mohonlah 

ampunan atas dosamu karena sesungguhnya engkau termasuk orang-

orang yang bersalah.” 

Dalam ayat di jelaskan mengenai kondisi Nabi Yusuf yang 

mendapatkan godaan dari istri tuannya ketika ia berada di Mesir.
345

 

Akan tetapi walaupun begitu Nabi Yusuf tetap dalam keadaan tenang 

dan tidak tergoda. Dalam kondisi seperti ketika ia dituduh berbuat 

serong ternyata mampu untuk menunjukkan bahwa ia benar justru Nabi 

Yusuf saat ini mau memaafkan kesalahan yang menggoda dan tidak 

menyebarkan kasus yang sudah terjadi.
346

 Bahkan dalam ayat 

berikutnya, Nabi Yusuf rela dipernjara karena menjaga diri kehormatan 

dirinya, dan menjaga idealitas dirinya.  

Untuk menjaga diri dari perbuatan  orang yang tidak baik kepada 

dirinya, Nabi Yusuf tiga hal yaitu meminta perlindungan dari Allah, 

meyakini adanya perlindungan dari Allah atas godaan tersebut dan 

terakhir adalah orang dzalim tidak akan memperoleh keberuntungan.
347

 

Selain, itu perlu dijadikan pelajaran bahwa dalam hal keburukan berita 

yang disebarkan melalui perempuan akan lebih cepat untuk sampai ke 

berbagai penjuru masyarakat. 

2) Ashhabul Kahfi  

Salah satu sejarah perilaku orang-orang yang menghadapi orang-

orang tidak baik adalah yang dilakukan oleh tokoh pemuda yang 

dikenal dengan Ashahaful Kahfi. Ashhabul Kahfi merupakan tokoh 

yang terkenal karena menjaga diri ketika menghadapi orang-orang yang 

tidak baik dan mereka tidak mampu untuk mengatasinya. Cara 

digunakan adalah menghindari orang-orang yang memaksa tersebut 

untuk menjaga agar dirinya tetap mampu beribadah dengan baik. 

Kejadian Ashhaful Kahfi ini adalah kejadian faktual pada zaman 

sebelum Rasulullah, dan setelah Nabi Isa.
348

 

Sikap kehatian-kehatian dalam bertindak ini digambarkan dalam 

al-Quran dengan  

                                                             
345

 Nama perempuan tersebut adalah Zulaikha sedangkan jumlah pintu rumah tersebut 

sebanyak 7 buah. Muhammad Ibn Umar Nawawi al- Bantani, Marah Labid li kasyf Ma‟ani 

al Quran, Jilid 1., h. 528  
346

 Muhammad Ibn Umar Nawawi al- Bantani, Marah Labid li Kasyf Ma‟ani al Quran, 

Jilid 1., h. 530 
347

 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 6., h. 581.  
348

 Thaha Ali al-Durrah, Tafsir al-Qur‟ân al Karim wa I‟rabuhu, jilid 5., 434. 
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يْمًا  ً اَ بِرْن 
 
يْاَل

ُ
ال بِرْخُمَْۗك 

 
مَْل
 
كَ نْىُمْ َم ِ

ٌ
اىِٕۤل َك 

 
ال ىُمَْۗك  حْن  يْاَة 

ُ
ل اءۤ  س  خ  ىُمَْلِح  نَّٰ

ْ
ث َة ػ  لِك  ذَّٰ

 
َ﴿َو ك

َ َة ػْض  وْ
 
ىَا

 
َاِل ذِه   َوَّٰ مْ

ُ
رِكِك َةِي  مْ

ُ
ك د  ح 

 
َا رُيْ ا اةْػ   ـ َۗ بِرْخُمْ

 
َل ا َةِم  مُ

 
عْل
 
َا مْ
ُ
ةُّك َر  يْا

ُ
ال َۗك  يْمٍ  ً

َُ
 
ٍ َو  ؿْ عَّ

 
ل خ  ح 
ْ
ل َو  نْهُ َم ِ َةِرِزْقٍ مْ

ُ
حِك
ْ
أ  ٌ
ْ
ل  ـ َ امًا ػ  َظ  ى

َّٰ
زْك
 
َا ا  ًُّى 

 
َا نْظُرْ ح 

ْ
ل  ـ َ ثِ ن  ًْ دِ م 

ْ
ال

دًاَ ح 
 
مَْا
ُ
َةِك نَّ َ﴾١٩َيُشْػِر 

Demikianlah, Kami membangunkan mereka agar saling bertanya di 

antara mereka (sendiri). Salah seorang di antara mereka berkata, 

“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita 

berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Mereka (yang lain lagi) 

berkata, “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di 

sini). Maka, utuslah salah seorang di antara kamu pergi ke kota 

dengan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia melihat manakah 

makanan yang lebih baik, lalu membawa sebagian makanan itu 

untukmu. Hendaklah pula dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-

kali memberitahukan keadaanmu kepada siapa pun. 

Dalam ayat di atas, ada ungkapan mengenai bi wariqikum yang 

mengidentifikasikan bahwa mereka itu dalam melakukan perjalanan 

membawa bekal dengan tujuan dan capaian yang direncanakan, bukan 

sekedar berjalan tanpa ada bekal yang pasti.
349

 Kehatian-hatian dalam 

bersikap berikutnya, selalu mengawasi keadaan sebelum melakukan 

traksaksi fal yanzhur dan wal watalathaf. Terakhir adalah wa la 

Yusy‟riyanna. 

Berdasarkan data dari ayat suci di atas, maka dalam menyikapi 

perbuatan  yang tidak baik ada beberapa yang dapat dilakukan  

a) Meminta perlindungan dari Allah  

b) Memiliki keyakinan bahwa Allah akan menolong 

c) Meyakini bahwa bentuk kezaliman tidak ada keburuntungannya.  

d) Menghindarkan diri untuk mencari solusi yang terbaik  

e) Selalu berhati-hati dalam bertindak agar tidak menimbulkan gejolak. 

c. Mengajak kepada kebaikan.  

Dalam mengajak kepada kebaikan ada tauladan yang bisa 

dijadikan prototipe. Dalam surat Yasin ayat 13 selanjutnya dijelaskan 

mengenai prototipe dalam mengajarkan kepada kebaikan yang 

dilakukan oleh seseorang.   

                                                             
349

‌Abû al-Barakat Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, Tafsir al-Nasafi (Beirut: 

Dâr al-Kalim al-Thayyib, 1998), jilid 2., h. 292.  
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ىِمَُ ٌْ
 
َاِل ا  ن 

ْ
ل رْس 

 
َا َۚاِذْ يْن 

ُ
ل مُرْس 

ْ
َال ا و  اۤء  َج  َۘاِذْ ثِ  ً رْ ل 

ْ
َال ب  صْطَّٰ

 
َا ا
ً
ْ ر  َمَّ ىُمْ

 
َل اضْهِبْ و 

ػَ   ـ اَ ةُيْوُم  ذَّ
 
ك  ـ حْنَِ َُاذْن 

َّ
نْخُمَْاٍِ

 
َا ا  يْاَم 

ُ
ال َك  يْن 

ُ
ل رْس  مَْمُّ

ُ
حْك
 
َاِل يْ اَاِنَّا 

ُ
ال ل   ـ الِدٍَ اَبِث 

زْن  زَّ

مَُ
 
ػْل  ً اَ بُّن  يْاَر 

ُ
ال َك  ذِةُيْن 

ْ
ك َُح 

َّ
نْخُمَْاٍِ

 
يْءٍَۙاِنَْا نَُمِنَْش  حْمَّٰ َالرَّ

 
ل نْز 

 
َا ا  م  اَۙو  ن 

ُ
رْل هٌَم ِ  َ ب 

اَ م  َو  يْن 
ُ
ل مُرْس 

 
َل مْ
ُ
حْك
 
َاِل مَْاِنَّا 

َّ
خِٕنَْل

 
َۚل مْ
ُ
حَّدْن اَةِك ع  َح  يْ اَاِنَّا

ُ
ال مُتِحْنَُك 

ْ
ؼَُال

َّٰ
ل ت 
ْ
َُال

َّ
َاٍِ ا  حْن 

 
ل ع 

ىِٕنَْ
 
مَْۗا

ُ
ك ػ  َمَّ مْ

ُ
اىِٕۤركُ َظ  يْا

ُ
ال َك  مٌ ٌْ لِ

 
َا ابٌ ذ  َع  ا جَّ َم ِ مْ

ُ
ك نَّ سَّ م   ٌ

 
ل َو  مْ

ُ
ك نَّ دْجُم  ج 

 
َل ىُيْا جْخ  ح 

َ يْن  ُـ هِ ًْ يْمٌَمُّ نْخُمَْك 
 
َا
ْ
ل رْحُمَْۗة  ِ

 
يْمَِذكُ ل  ًَّٰ َ

 
ال ىَك  َيَّسْعَّٰ

ٌ
جُل ثَِر  ن  ًْ دِ م 

ْ
كْصَاَال

 
َمِنَْا اۤء  ج  و 

دُوْن غَ ىْخ  وُمَْمُّ سْرًاَوَّ
 
مَْا
ُ
ك
ُ
ل ٔـَ َُي سْ

َّ
نٍَْ َۙاحَّتِػُيْاَم  لِحْن  مُرْس 

ْ
َاحَّتِػُياَال

Buatlah suatu perumpamaan bagi mereka (kaum kafir Makkah), yaitu 

penduduk suatu negeri, ketika para utusan datang kepada mereka, 

(yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu 

mereka mendustakan keduanya. Kemudian Kami menguatkan dengan 

(utusan) yang ketiga. Maka, ketiga (utusan itu) berkata, 

“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.” 

Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah 

manusia seperti kami. (Allah) Yang Maha Pengasih tidak (pernah) 

menurunkan sesuatu apa pun. Kamu hanyalah berdusta.” Mereka 

(para rasul) berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya 

kami benar-benar para utusan(-Nya) kepadamu. Adapun kewajiban 

kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) yang jelas.” Mereka 

(penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang 

karenamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya 

kami merajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang 

pedih dari kami.” Mereka (para rasul) berkata, “Kemalangan kamu itu 

(akibat perbuatan) kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi 

peringatan, (lalu kamu menjadi malang)? Sebenarnya kamu adalah 

kaum yang melampaui batas.”  Datanglah dengan bergegas dari ujung 

kota, seorang laki-laki. Dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para 

rasul itu! Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan (dalam 

berdakwah) kepadamu. Mereka adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

Dalam surat Yasin tersebut ada beberapa pemaknaan yang penting 

untuk diambil pelajaran yaitu:  
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1) Mengajak ke arah kebaikan. Dalam mengajak kearah kebaikan tidak 

dapat dilakukan dengan cara bersegera dan harus dilakukan saat itu 

juga. Hal ini berdasarkan dari keterangan para ulama mengenai status 

dua utusan dan yang kemudian dikuatkan oleh utusan yang ketiga.  Dua 

orang utusan yang di utus Isa tersebut melakukan kegiatan membaca 

takbir dengan lantang di tanah lapang ketika ada kegiataan keagamaan 

agama lain. setelah kejadian itu kedua utusan tersebut dipukul dan 

dimasukkan ke dalam penjara. Setelah itu, utusan ketiga datang dengan 

menyamar mendekati raja dan akhirnya menemui temannya yang di 

penjara. Dalam pembicaraan yang terjadi adalah utusan yang ketiga 

mengatakan mengajak orang menuju kebaikan tidak dapat langsung 

secara frontal akan tetapi membutuhkan waktu dan proses yang lama. 

Dalam dialog tersebut dijelaskan mengajak menuju kebaikan seperti 

orang tua yang menginginkan anaknya menjadi anak kuat, dewasa dan 

sehat. Maka caranya adalah dengan memberi makan sedikit demi 

sedikit dan dirawat secara kontinyu, bukan diberi makan sekaligus agar 

menjadi dewasa dalam waktu dekat.
350

 

2) Dalam surat Yasin di atas ada sebuah indikasi bahwa dalam mengajak 

ke dalam kebaikan yang hakiki adalah orang yang dalam 

menjalankannya tidak meminta imbalan dari orang yang diajarkan.
351

 

Tidak meminta imbalan dalam hal ini adalah ketiga melaksanakan 

kegiatan syariat yang sifatnya kontinyu seperti sholat.
352

 Dari kasus ini 

muncul perdebatan di kalangan fuqaha mengenai hukum meminta 

imbalan atas mengajarkan pendidikan. 

3) Dalam menyampaikan suatu ajaran atau pendidikan yang perlu 

difahami adalah ia sekedar menyampaikan bukan untuk memaksakan 

kehendak. Jika yang diajak menolak, maka tidak ada kewajiban untuk 

memaksa mereka. 

d. Putus asa ketika mengajak kepada kebaikan 

ا ذ  ُ ََو 
َّ
نٍَْ

 
جَِا مَّٰ

ُ
ل ىَفِىَالظُّ ادَّٰ ن   ـ حْهَِ

 
ل َع  نَْنَّلْدِر 

َّ
نَْل
 
َا نَّ ظ   ـ اضِتًاَ َمُؾ  ب  و  يْنَِاِذَْذَّ النُّ

ََۚ لِمِحْن  َالظه جْجَُمِن 
ُ
كَ يْ ِ
َاِن  ك  ن  َسُتْطَّٰ نْج 

 
ُ َا
َّ
َاٍِ ه 
َّٰ
َاِل

(Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam keadaan marah, 

lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya. Maka, dia 
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berdoa dalam kegelapan yang berlapis-lapis, “Tidak ada tuhan selain 

Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

zalim.” Al Anbiya 87 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ada kasus yang melarikan diri 

dari Pendidikan dan pengajaran yang dampaknya adalah justru mendapatkan 

beban kehidupan yang lebih berat. Hal ini sebagai kasus yang dialami Nabi 

Yunus yang menghindari tugasnya untuk mengajarkan agama, dan akhirnya 

di masukkan ke dalam laut.
353

 

3. Bersikap Tawazun dan I’tidal dalam bermasyarakat 

Salah satu materi lain yang harus diajarkan adalah mengenai tawazun 

dan I‟tidal dalam masyarakat. Sikap ini juga berkaitan dengan tawasuth. 

Tawazun adalah sikap yang balance dalam kehidupan ini. Sikap yang 

balance ini dapat berjalan dalam segala aspek kehidupan, mulai dari social, 

ekonomi, ibadah, bekerja dan lain sebagainya. Dalam Bahasa Arab, term 

tawazun menunjukkan suatu makna yang berarti ta‟dil dan istiqamah,
354

 

dapat pula berarti lebih kuat dalam akal dan pendapat, lebih kuat dan lebih 

mungkin dan lainnya.  

Sedangkan dalam al-Quran term tawazun menggunakan beberapa 

istilah yaitu antara lain  

a. Mizan yang dikaitkan dengan timbangan dan ukuran  

Bahasan ini terdapat dalam Surat al An‟am, 152, al-A‟raf 85, Hud 

84 dan 85, Syura 17, al-Rahman 7-9, al-Hadid 25.  

Konteks mizan ini antara lain dikaitkan dengan timbangan dalam arti 

transaksi. Dalam konteks bermasyarakat maka dapat ditemukan kategori 

tawazun dalam transaksi.  

يْاَ
ُ
اعْدِل  ـ خُمَْ

ْ
اَكُل اِذ  اَۚو  ى  َُوُسْػ 

َّ
ؿَُن فْسًاَاٍِ ِ

 
ل َُنُك 

 
لِسْطٍَِۚ

ْ
َةِال ان  مِحْذ 

ْ
ال َو 

 
ل ٌْ
 
ك
ْ
ياَال ُـ وْ

 
ا و 

َۙ رُوْن 
َّ
ك ذ  مَْح 

ُ
ك
َّ
ل ػ 
 
َل مَْةِه 

ُ
ىك صه مَْو 

ُ
لِك يْاَۗذَّٰ ُـ وْ

 
َا ِ ىْدَِاللَّه ةِػ  اَكُرْبَّٰىَۚو  َذ  غن 

 
يَْع

 
ل َ﴾١٥٢َو 

Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 

berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah 

pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu 

mengambil pelajaran.” Al An‟am 152 

                                                             
353

Cerita lebih lanjut ada pada,  Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al-‟Alawi 

al Harari, Hadâ‟iq ar-Rûh wa ar-Raihan fi Rawabi Ulum al Quran…, jilid  18, hal, 177 
354

Abû al Hasan ibn Zakariyya, Mu‟jam Maqayis al-Lughah…, jilid 6, hal. 107  



238 
 

رْضَِ
 
ُ
ْ
َُحُفْسِدُوْاَفِىَاٍ

 
ٍ وُمَْو  اءۤ   ٌ شْ

 
َا سُياَالجَّاس  تْخ  َُح 

 
ٍ َو  ان  مِحْذ 

ْ
ال َو 

 
ل ٌْ
 
ك
ْ
ياَال ُـ وْ

 
ا  ـ

َ ؤْمِنِحْنۚ  جْخُمَْمُّ
ُ
كَ مَْاِنْ

ُ
ك
َّ
حْدٌَل مَْخ 

ُ
لِك اَۗذَّٰ اضِى 

 
َاِصْْ  ﴾٨٥َة ػْد 

Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlah merugikan 

(hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan di 

bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman.” 

(al A‟raf 85) 

 

َ
 
ال حْتًاَۗك  اوُمَْشُػ  خ 

 
َا ً ن  دْ ىَم 

َّٰ
اِل َُ﴿َ۞َو 

 
ٍ حْدُهَٗۗو  هٍَغ 

َّٰ
نَْاِل مَْم ِ

ُ
ك
 
اَل َم  يْمَِاغْتُدُواَاللَّه  ل  ًَّٰ

يْمٍَ  ً َ اب  ذ  َع  مْ
ُ
حْك
 
ل َع  افُ خ 

 
َا يْ  ِ
اِن  َوَّ حْدٍ َبِخ  مْ

ُ
ىك رَّٰ

 
َا يْ  ِ
َاِن  ان  مِحْذ 

ْ
ال َو 

 
ال  ٌ

ْ
مِك
ْ
َال نْلُصُيا ح 

َ طٍ ٌْ حِ ٨٤ََمُّ
 
ٍ َو  لِسْطِ

ْ
َةِال ان  مِحْذ 

ْ
ال َو 

 
ال  ٌ

ْ
مِك
ْ
َال يا ُـ وْ

 
َا يْمِ ل  ًَّٰ َو  َالجَّاس  سُيا تْخ  َح  ُ

َ ًْن  رْضَِمُفْسِدِ
 
ُ
ْ
اٍ يْاَفِىَ ػْر  َُح 

 
ٍ وُمَْو  اءۤ   ٌ شْ

 
َ﴾٨٥َا

Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syuʻaib. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak ada tuhan bagimu 

selain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan! 

Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). 

Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang 

meliputi (dan membinasakanmu, yaitu hari Kiamat)., Wahai kaumku, 

penuhilah takaran dan timbangan dengan adil! Janganlah kamu 

merugikan manusia akan hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 

kejahatan di bumi dengan menjadi perusak! (Hud: 84-85) 

 Beberapa ayat di atas menjelaskan mengenai sikap tawazun dalam 

pergaulan sosial dan bisnis. Berdasarkan penjelasan beberapa ayat di atas 

dapat ditemukan beberapa aspek yaitu:  

1) Dalam tawazun dalam aspek sosial membutuhkan sikap al qisth. Istilah 

al-Qist dalam ayat di atas diartikan dengan pembagian yang adil sama. 

Namun dalam aspek yang sama dapat pula diartikan mengambil bagian 

orang lain dan hal ini adalah sikap aniaya. Sedangkan iqsath diartikan 

dengan memberikan hak orang lain dan itu adalah hal yang baik.
355
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Sikap tawazun dengan ciri al Qisth juga dapat diartikan dengan adil,
356

 

tanpa mengurangi atau melebihkan.
357

 

2) Tawazun dalam bermasyarakat harus disertai dengan sikap tidak 

merugikan hak orang lain sedikitpun. Hal ini dapat dilihat dari surat al 

A‟raf ayat 85 dengan redaksi wa la tabkhasu al nas. Konsep tidak 

merugikan orang lain adalah konsep yang sangat umum dan penting 

dalam Islam ketika bermasyarakat.   

Istilah al-bakhs dapat diartikan dengan al naqs wa al qillah 

(mengurangi dan menyedikitkan).
358

 Sedangkan Imam Ibn Athiyah 

menyatakan bahwa tabkhasu bermakna kezaliman.
359

 Imam al Razi 

ketika menafsirkan term bakhsu dengan larangan untuk melakukan 

kecurangan dalam timbangan dan takaran dalam berbagai aspeknya, 

termasuk larangan untuk ghashab, mencuri, mengambil harta suap dan 

membegal, dan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak 

baik lainnya.
360

 Sedangkan Ibn Asyur menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan mengurangi dengan melihat cacatnya ataupun 

menambahkan dengan mencurangi dari aspek harga.
361

 

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dalam 

bermasyarakat perlu dipahami mengenai perintah untuk berbuat yang 

jujur dan tidak melakukan kezaliman dalam keadaan apapun kepada 

masyarakat dengan mempertimbangkan aspek kemanusian bukan 

hanya aspek agama. Dalam hal ini ada pandangan bahwa ketika 

transaksi tidak disertai kecurangan maka akan menyebabkan kurang 

keuntungan ataupun tidak mendapatkan keuntungan, maka pendapat 

seperti itu adalah menjadi kurang relevan dengan kondisi riel 

masyarakat. Sebab dengan kejujuran dalam berbisnis dapat 

meningkatkan kepercayaan orang lain, sehingga relasi bisnis semakin 

banyak. 

Dalam ranah sosial sifat menzalimi masyarakat terutama dalam 

transaksi mempunyai dampak yang luar biasa.  

3) Ada korelasi antara tawazun dan bersikap adil dalam berperilaku baik 

kepada orang lain atau kepada keluarga. Sikap ini harus dimunculkan 

sebagai bentuk sikap yang netral dalam bersikap. Artinya sikap 

tawazun tidaklah cukup dengan tawazun tanpa disertai sikap adil dalam 

melakukan aktifitas.  
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4) Adanya korelasi antara rusaknya agama dengan rusaknya alam. Hal 

berkaitan dengan system yang sudah diciptakan oleh Allah dalam 

pengaturan segala sesuatu yang serta berimbang, jika hal tersebut 

dirusak maka akan mengakibatkan rusaknya alam.  

b.  Tawazun atau mizan yang dikaitkan dengan langit dan berbagai aspeknya.  

 Tawazun ini misalnya terdapat dalam; 

َۙ
ان  مِحْذ 

ْ
َال ع  ض  و  َو  ا ى  ػ   ـ َر  اءۤ  م  السَّ َو  ﴿٧ََ انِ مِحْذ 

ْ
َفِىَال يْا عْؾ  َح  ُ

َّ
ٍ
 
مُيا٨ََا ٌْ كِ

 
ا و 

َ ان  مِحْذ 
ْ
هُواَال ًِ

خْ
ُ
َُت

 
ٍ لِسْطَِو 

ْ
َةِال زْن  ي 

ْ
َ﴾٩َال

Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan 

(keadilan dan keseimbangan), agar kamu tidak melampaui batas dalam 

timbangan itu.  Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi timbangan itu. (al-Rahman/7-9) 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan 

makhluk dalam kadar yang seimbang dan menjadikan urusan kepada 

makhluk dengan seimbang pula. Ibn Katsir dalam tafsirnya menyebutkan 

bahwa Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan tepat dan adil 

supaya segala sesuatu berjalan dengan tepat dan adil pula.
362

 Perintah 

untuk berperilaku tepat dan adil ini dimunculkan dengan ungkapan Aqimu 

al wazna. Sedangkan larangan untuk tidak merusak keseimbangan ini 

adalah wa tufsidu fi al-ardhi, dan wala tukhsiru al-Mizan.  
Pada hakekatnya Allah sudah mensyariatkan keadailan dan memerintahkan 

untuk berbuat keadilan dengan cara memenuhi seluruh haknya orang yang 

mempunyai hak, sehingga semua terjamin keadilannya. Selain itu dalam 

kehidupan ini semua sudah diciptakan dalam keadaan seimbang dan mempunyai 

ukuran atau kadar masing-masing, dan menjadi tuga manusia adalah menjaga 

kelestarian keseimbangan tersebut. Oleh karena itu, muncul perintah Allah yang 

berbunyi janganlah melampui batas dalam timbangan.
363

 Perintah tidak melampui 

batas dalam timbangan adalah melampui dari kadar wajar yang sudah ditentukan 

dalam timbangan tersebut, baik melampui dalam kelebihannya ataupun 

melampui dalam kekurangannya.
364

 

Ayat di atas menjelaskan secara epistemologis alasan perlu menegakan 

sifat tawazun yaitu bahwa dalam kehidupan ini sudah diciptakan dalam bentuk 

yang seimbang dalam berbagai bentuk dan aspeknya. Jika manusia melakukan 

hal-hal yang menyebabkan rusaknya keseimbangan maka menjadi rusak pula 

keseimbangan dalam berbagai aspek tersebut.  
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c. Tawazun yang dikaitkan dengan kitab suci dan para rasul 

ذِيَْ 
َّ
َال ُ للَّه

 
بٌََ﴿َا ًْ رِ َك  ث  اغ  َالسَّ

َّ
ل ػ 
 
َل ك  ًْ دْرِ ًُ اَ م  ان َۗو  مِحْذ 

ْ
ال َو  ِ

ح ق 
ْ
َةِال ب  كِتَّٰ

ْ
َال
 
ل نْز 

 
َ﴾١٧َا

Allah yang menurunkan Kitab (Al-Qur‟an) dengan benar dan (menurunkan) 

timbangan (keadilan). Tahukah kamu (bahwa) boleh jadi hari Kiamat itu 

sudah dekat? (al-Syura/17) 

َ ا ن 
 
َرُسُل ا ن 

ْ
ل رْس 

 
َا دْ ل 

 
َل نََّٰ﴿ ِ ٌ

ب 
ْ
َالجَّاسَُةِال لُيْم   ٌ َلِ ان  مِحْذ 

ْ
ال َو  ب  كِتَّٰ

ْ
َال ىُمُ ػ  َم  ا ج 

ْ
ل نْز 
 
ا َو  جِ

لِسْطَِۚ
ْ
َةِال

Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-

bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca 

(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. (al Hadid/25). 

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu fungsi kitab suci 

adalah sebagai mizan atau timbangan dalam menjalani kehidupan ini 

sehingga manusia mampu untuk menegakan keadilan. Secara tidak 

langsung keadilan dalam masyarakat akan tercapai jika yang menjadi 

landasan dalam menegakan keadilan adalah kitab suci. Kitab suci sebagai 

mizan adalah menjadi batasan yang membatasi antara kebenaran dan 

kebatilan, sehingga seseorang tidak melakukan sesuatu yang berlebihan 

ataupun melakukan sesuatu yang kurang dari yang harus dilakukan.
365

 

Term mizan dalam surat al-Syura adalah bentuk isti‟arah yang digunakan 

untuk arti syariat. Artinya, posisi al-Quran sebagai mizan untuk 

menjadikan alat timbangan dalam beberapa kebenaran dan menganggap 

sama kedudukan manusia di mata syariat, baik dari aspek hak-hak kepada 

Allah, hak hamba dan aspek keadilan dan kesamaan. Selain itu al-Quran 

mempunyai nilai yang sama dalam ajarannya dengan kitab suci 

sebelumnya.
366

 
d. Term mawazin yang dikaitkan dengan hari akhir 

Hal ini misalnya terdapat dalam surat al-Anbiya 47 
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 Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsir al-Sya‟rawi, Kairo: Akhbar al-Yaum, 

1991, hal.13746. 
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َ
 
ال َمِرْل  غن 

 
اِنَْع اَۗو  ٔـً ٌْ مَُن فْسٌَش 

 
اَحُظْل

 
ْ  ـ ثَِ م  ٌَّٰ لِ

ْ
يْمَِال  ٌ َلِ لِسْط 

ْ
َال ًْن  ازِ ي  م 

ْ
عَُال ن ض  ﴿َو 

اَ حْن  ح 
 
لٍَا رْد  نَْخ  ثٍَم ِ تَّ َض  سِتِحْن  اَضَّٰ ىَبِن 

ػَّٰ
 
اَۗو ك َ﴾٤٧َةِى 

Kami akan meletakkan timbangan (amal) yang tepat pada hari Kiamat, 

sehingga tidak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. Sekalipun (amal 

itu) hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya. Cukuplah 

Kami sebagai pembuat perhitungan. (al Anbiya: 47) 

َ مُفْلِطُيْن 
ْ
َال َوُمُ ٰۤىِٕك  ول

ُ
ا  ـ َ نُهٗ ًْ ازِ ي  َم  جْ

 
لُل َذ  نْ م   ـ َۚ ح قُّ

ْ
ال
 
ىِٕذَِ يْم   ً َ زْنُ ي 

ْ
ال َو  ن٨ََْ﴿ م  و 

ظْلِمُيَْ  ً اَ تِن  ًَّٰ
َّٰ
غنُيْاَةِا

 
اَع ىُمَْةِم  نْفُس 

 
اَا هُوْ  ًِ

َخ  ذِدذْ 
َّ
َال ٰۤىِٕك  ول

ُ
ا  ـ نُهَٗ ًْ ازِ ي  جَْم  فَّ َخ  َ﴾٩َن 

Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Siapa yang berat 

timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah orang yang beruntung. Siapa 

yang ringan timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah orang yang telah 

merugikan dirinya sendiri karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 

Kami. (Surat al A‟raf: 8-9) 

Salah satu keadilan Allah adalah akan memberikan timbangan yang 

adil kepada manusia dan membalas mereka sesuai dengan amalnya. Dalam 

melakukan keadilan ini dilakukan secara terbuka dan disaksikan oleh lisan 

dan kedua tangan.
367

 Dalam hal ini yang menjadi pertimbangan adalah 

perilakunya bukan bentuk fisiknya. Adakalanya orang yang badannya 

kecil akan tetapi kebaikannya banyak maka akan dihitung dengan 

kebaikan tersebut, dan ada pula orang yang gemuk akan tetapi nilai 

kebaikannya sedikit, maka akan dinilai sedikit.
368

 Hal ini sebagaimana 

yang dinyatakan dalam sebuah hadits. 

َ : م 
َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ ىَاللََّّ

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

ُ
سُيل َر 

 
ال َك  :

 
ال َك  ة  َوُر خْر  بِي

 
َأ نْ غ  َ»و 

ُ
جُل َالرَّ ي تِ

ْ
أ ح 
 
ل

َ يْم   ً َ مِحنُ َالسَّ ظٌِمُ ػ 
ْ
َال َاللَّ َغند  ً زِنُ َ ُ

 
ٍَ ثِ ام   ٌ لِ

ْ
َ‌ال ناح  َةػيضثَ‌س  .َ »َ"َ :

 
ال ك  و 

حْهَِ
 
ل (َمُخَّفقَع 

ً
زْنا َاللٌامثَِو  ىُمًَيم 

 
اَنُلٌمَُل

 
ْ  ـ  369.اكرؤواَ)
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah salla Allah alaihi wasallam 

bersabda: Pada hari kiamat akan datang seseorang yang berbadan besar 

dan gemuk yang nilai timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat 

dibandingkan saya nyamuk. Lantas Abu Hurairah atau Nabi Muhammad 

saw berkata: “Bacalah, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 

(amalan) mereka pada hari kiamat.” (Muttafaq „alaih).
370

 

Timbangan dalam hadits di atas adalah berlaku untuk orang 

mukmin, sedangkan orang kafir langsung masuk ke dalam neraka. 

Timbangan tersebut bagi orang mukmin untuk menentukan kedudukannya 

di surga.
371

 Dalam hadits yang lain, Nabi Muhammad bersabda 

اءٍَ ع  نَْغ  فٍَغ  ر ِ
نَْمُع  َغ  يفِيُّ

ُ
حْدَِالك

َّ
ثَُةْنَُالل بٌِص  اَك  ث ن  دَّ :َح 

 
ال بٍَك  ًْ ر 

ُ
ةُيكَ

 
اَأ ث ن  دَّ ح 

ا رْد  َالدَّ ِ م 
ُ
َأ نْ َغ  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ َاللََّّ ى

َّ
ل َص  بِطَّ َالنَّ مِػْجُ َس  :

 
ال َك  اءِ رْد  َالدَّ بِي

 
َأ نْ َغ  ءِ

َ :
ُ
لُيل  ً«َ انِ َالمِحذ  َفِي عُ يض  ًُ َ يْءٍ َش  َمِنْ ا َ‌م 

ُ
ل ذْل 

 
ََأ اضِب  َص  إِنَّ َو  قِ

ُ
ل َالخُ َضُسْنِ مِنْ

اةَِ
 
ْ الصَّ يْمَِو  اضِبَِالصَّ َص  ث  س  ر  ؼَُةِهَِد 

ُ
تْل ح 
 
قَِل

ُ
ل  372«ضُسْنَِالخُ

Telah menceritakan Abu Kuraib. Ia berkata telah menceritakan Qubaish 

ibn al Laits al Kufi dari Mutharrf dari Atha dari Umu Darda‟ dari Abu 

Darda‟. Ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: tidak 

sesuatu yang diletakkan dalam timbangan yang lebih berat dari akhlak 

yang baik. Sesungguhnya orang yang mempunyai akhlak yang baik akan 

menjadi derajatnya orang puasa dan shalat. 

Berdasarkan hadits di atas, maka dapat difahami bahwa akhlak yang 

baik adalah salah satu timbangan yang dapat memberikan timbangan yang 

berat di akhirat kelak. Akhlak yang baik ini mempunyai nilai yang tinggi 

akan datang Bersamaan dengan pahitnya menjalankannya dan menjadi 

hilang manisnya akhlak sehingga berat dalam timbangannya.
373 
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 Kata qala dalam hadits di atas, dhamirnya boleh kembali Abû Hurairah dan 
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e. Tawazun yang berkaitan dengan mauzun. 

Term mauzun dikaitkan dengan fenomena alam.  

يْزُوْنٍَ يْءٍَمَّ َش  ِ
 
ل
ُ
اَمِنَْع ى  ٌْ ِـ اَ خْن  نْبۢ 

 
ا َو  اسِي  و  اَر  ى  ٌْ ِـ اَ حْن  ل 

ْ
ل
 
ا اَو  دْنَّٰى  د  َم  رْض 

 
ُ
ْ
اٍ ١٩ََو 

Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-

gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-nya). 

Al Hijr 19.  

Salah satu kekuasaan Allah yang harus difahami manusia adalah 

adanya keserasian dan ketepatan dalam berbagai bentuk rantai tanaman 

yang ada dalam dunia ini. Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap 

tumbuhan yang ada telah ditimbang dengan tepat unsur-unsurnya, dan 

kuantitasnya. Setiap tumbuhan mempunyai unsur yang berbeda sesuai 

dengan kondisi dan keberadaan tumbuhan tersebut dan sesuai kontur tanah 

tersebut.
374

 Fungsi menjelaskan mengenai mauzun dalam fenomena 

tanaman agar menjadi bagian pertimbangan dalam menentukan 

kebenarasan dan ketepatan dalam menanam sebuah tanaman yang disesuai 

dengan keadaan tumbuhan tersebut.  

Berdasarkan beberapa ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa 

dalam setiap bermasyarakat yang ingin menerapkan tata aturan yang 

tawazun hendaknya ia mempunyai standar yang jelas dalam menata 

masyarakat, sebagaimana Allah telah memberikan standar yang jelas 

dalam aturan di dunia dan standar yang jelas dalam aturan di akhirat.  

Bentuk dari Pendidikan tawazun dalam kohesi sosial dalam 

dilakukan dengan cara:  

1) Bersikap wajar kepada masyarakat, tidak terlalu ekstrim kanan dan 

ekstrim kiri.  

2) Melakukan perbuatan dan keputusan atas kejadian masyarakat dengan 

adil, walaupun itu dilakukan kepada keluarga yang dikenal ataupun 

tidak dikenal dengan baik.  

3) Memperlakukan semua masyarakat dengan sama, dan adil walaupun 

ada perbedaan dalam aspek agama, suku dan budaya.  

4) Setiap Pendidikan tawazun harus mempunyai koredor yang jelas dari 

kitab suci atau ajaran agama, bukan mencari pembenaran atas 

keberadaan pemikirannya dengan menguatkan dalam kitab suci.  

Koredor dalam hal ini dapat berupa etika dalam bermasyarakat. 

Salah satu adalah dapat dilihat dari beberapa pemikiran klasik mengenai 

hal tersebut. Imam al-Ghazali misalnya dalam kitab Ihya Ulum al Din 

menjelaskan etika dalam bermasyarakat dengan baik. Menurutnya dalam 
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  Ahmad Mushtafa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Kairo: Mushtafa babi Halabi, 

1980, jilid 14., hal. 15. 
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bermasyarakat ada delapan hak dan kewajiban  berkaitan dengan 

kemasyarakatan 

1) Mengenai harta  

2) Megenai jiwa 

3) Mengenai lisan dan mata 

4) Mengenai memaafkan kesalahan  

5) Mendoakan  

6) Ikhlas  

7) Memenuhi janji  

8) Tidak membebani dengan beban yang berat.
375

  

Pertama, Dalam hal harta. Masalah harta adalah masalah yang 

sangat krusial dalam bermasyarakat. Begitu pentingnya masalah harta 

sampai dalam al-Quran dibahas secara detail misalnya mengenai 

perdagangan, sistem riba dan pembagian harta waris.
376

 Problema harta 

jika tidak dijelaskan dengan detail akan menyebabkan perbedaan yang luar 

biasa di masyarakat.  

Untuk memulai bahasan mengenai harta ini, Imam al-Ghazali 

mengutip sebuah hadits yang berbunyi  

َ
 
ال صٍَك 

 
ن
 
نَْأ َالٌدًنَمرلَالخلٌاَإذَاٍِخيًنَ‌مرل‌كالَصلىَاللََّعلحهَوسلمَ:غ 

َمنَأحدوماَاللََّأـادَإٍَُكطَمؤمجانَالخؼىَوماَاٍِخرىَإحداوماَحؾسل

َخحدَصاضته
ً
 377 ا

Rasulullah bersabda: perumpamaan dua orang yang bersahabat ketika 

bertemu adalah seperti dua tangan yang saling membersihkan satu sama 

lain, dan jika dua orang mukmin bertemu maka Allah akan memberikan 

faidah kebaikan satu sama lain dengan sababatnya. 

Kutipan riwayat di atas menunjukkan bahwa orang mukmin yang 

bersahabat hendaknya saling memudahkan bukan saling memberi beban 

kepada yang lain. selain itu pemberian perumpamaan dengan dua tangan, 

bukan antara tangan dan kaki memberikan indikasi bahwa dalam 
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bermasyarakat itu mempunyai tujuan yang sama.
378

 Dalam aspek harta, 

ketika seseorang membangun sistem masyarakat, dapat dibagi menjadi 

tiga hal yaitu: menempatkan relasi sabagaimana pembantu, 

menempatkannya sebagai diri sendiri, dan terakhir menempatkan relasi 

melebihi dari dirinya. Menempatkan relasi sebagai pembantu artinya 

seseorang akan menolong dalam aspek harta sebagaimana menempatkan 

mereka dalam posisi seperti pembantu, yaitu akan menolong orang 

tersebut ketika seseorang mempunyai kelebihan dari aspek harta, tanpa 

harus pembantu/relasi meminta. Jika relasi meminta kemudian kita 

membantu berarti dalam aspek terendah dalam beretika dalam 

bermasyarakat.  

Menempatkan relasi atau masyarakat sebagaimana diri kita adalah 

menempatkan mereka seperti diri kita dalam melakukan aspek-aspek 

tersebut. Hal ini dapat dicontohkan oleh Hasan al-Basri mengenai ulama 

yang rela membagi menjadi dua kainnya untuk dibagi kepada relasinya.
379

 

Relasi bermasyarakat dalam aspek harta yang tertinggi adalah 

mendahulukan kebutuhan orang lain dibandingkan kebutuhan diri kita. 

Hal ini dicontohkan seperti kejadian dari Abu Hasan al Nuri ketika 

melihat temannya akan dihukum oleh raja, lantas dia mengajukan diri 

untuk dihukum terlebih dahulu. Ternyata keinginan ini untuk 

menyelamatkan masyarakat dari hukuman tersebut.
380

 Bentuk relasi 

seperti ini juga digambarkan dalam al-Quran surat al Hasyr ayat 9 

ءُوَال يَّ ت  َح  ذِدْذ 
َّ
ال َ﴿َو  دُوْن  جِ

َُي 
 
ٍ ىِمَْو  ٌْ

 
َاِل ر  اس  نَْو  َم  يْن  تُّ تْلِىِمَْيُحِ َمِنَْك  ان  م  ًْ ُِ

ْ
اٍ َو  ار  دَّ

َبِهِمَْ غن 
 
َع يْ

 
ل َو  نْفُسِىِمْ

 
َا ٰٓى ل َع  ؤْذِرُوْن  ًُ َو  وْحيُْا

ُ
َا ا  َد َِّ ثً اس  َح  َصُدُوْرِوِمْ فِيْ

مَُ
ْ
َوُمَُال ٰۤىِٕك  ول

ُ
ا  ـ َ َن فْسِه  َشُصَّ يْق  ًُّ نَْ م  ثٌَۗو  صَاص  َۚخ  َ﴾٩َفْلِطُيْن 

Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan beriman 

sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang yang 

berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di 

dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka 

mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun 

mempunyai keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari 

kekikiran itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr: 9) 
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Ayat di atas menunjukkan sistem masyarakat yang ideal yaitu 

mendahulukan kepentingan sosial dibandingkan kepentingan individu. 

Berdasarkan ayat di atas pula dalam Tafsir Khozin dijelaskan mengenai 

beberapa contoh kehidupan sahabat pada zaman Nabi Muhammad.  

َُريرة رضي اللَّه عٌٍ كَالَ  إنِّّ   :جُلٌ إلََِ النهبِِّ صَلّّ الُلَّ عَنَيٍِْ وسَنهه فَلَالَ جَاءَ رَ  :عي أبي 
رسَلَََ إلَِ ةعَضِ نسِانٍِِ فَلَامج 

َ
ِدٌ فأ ُُ رسَْلَ  :مََْ

َ
ِي بَعَثَمَ ةاِلَحقِّ وَا عٌِدِي إلََِّ وَاءٌ ثُهه أ والَّه

خْرَى
ُ
يه وِثل ذَلمَِ  .إلَِ أ لَ وَالَِّي ةعثَمَ ةاِلَحقِّ وَا  :فَلَامجَْ وِثلَْ ذَلمَِ ختَّه كنُيَْ كُُُُّ

يْنثََ :"فَلَالَ النبُّ صَلّّ الُلَّ عَنَيٍِْ وسَنهه .عٌِدِي إلََِّ وَاءٌ  ذا النه ََ فَلَالَ رجَُلٌ "وَيْ يظُِيفُ 
ًصْارِ 

َ
حٍِِ :وِي الأ

َ
ِ فاَنْطَنَقَ ةٍِِ إلَِ رخْنٍِِ فَلَال لَمْرَأ ًاَ ياَ رسَُِلَ اللَّه

َ
كرِمِ  :أ

َ
 طَيْفَ  :أ

ِ صَلّّ الُلَّ عَنَيٍِْ وسَنهه  .رسِلِ اللَّه

حٍِِ
َ
لْ عٌِدَْكِ شََءٌ فَلَامَجْ  :وفي روايث كَالَ لَمرَأ ََ

عَنّنِيُهْ  :لََ إلََِّ كُِتَ صِتيانِّ كال :
ًها 

َ
ريٍِِ أ

َ
اجَ وأ َ طفِئي السِّّ

َ
ٌَا فأَ ُِه وإذَِا دَخَلَ طَيفُْ ِّوِي ٌَ رَادُوا امعَشَاءَ فَ

َ
كُلُ بشََِءٍ وإذِا أ

ْ
ًأَ

صْتح غَدَا عََلَ النهبِِّ صَلّّ الُلَّ عَنَيٍِْ وسَنهه
َ
ا أ يفُ وبَاحا طَاويَِيِْْ فنََىه كَلَ الظه

َ
 :فَلَعَدُوا وأ

 وخفقٌ عنيٍ "ملََد عَجِبَ اللَّه وِي صٌَيِعكُِىَا ةظَِيفكُِىَا النهينَْثَ :"فَلَالَ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata:"Seseorang datang kepada 

Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam seraya mengatakan, 'Sesungguhnya aku 

kelaparan.' Maka beliau mengutus seseorang kepada salah seorang 

istrinya, maka istri beliau mengatakan, 'Demi Dzat yang mengutusmu 

dengan haq, aku tidak memiliki kecuali air.' Kemudian beliau mengutus 

kepada istrinya yang lain, maka ia mengatakan seperti itu...hingga 

mereka semua mengatakan seperti itu. Lalu beliau mengatakan, 'Siapakah 

yang akan menjamunya pada malam ini, yang semoga Allah 

merahmatinya?' Maka seseorang dari Anshar berdiri seraya mengatakan, 

'Aku, wahai Rasulullah.' Ia pun pergi membawanya ke rumahnya. 

Sesampainya di rumah, ia bertanya kepada istrinya, 'Apakah kamu 

memiliki suatu makanan?' Ia menjawab, 'Tidak, kecuali makanan untuk 

anak-anakku.' Ia mengatakan, 'Buatlah mereka beralih fokus dengan 

sesuatu. Jika tamu kita masuk, maka padamkanlah lampu, dan perlihatkan 

kepadanya bahwa kita sedang makan. Jika ia hendak makan, beranjaklah 

menuju lampu untuk mematikannya.' Mereka pun duduk, dan tamu 

tersebut makan. Pada pagi harinya, ia pergi kepada 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau mengatakan, 

'Sesungguhnya Allah kagum dengan apa yang kalian lakukan terhadap 
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tamu kalian tadi malam.' Lalu Allah menurunkan ayat ini, 'Dan mereka 

mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri 

Contoh di atas adalah bentuk tawazun dalam bermasyarakat pada 

masa Nabi Muhammad dan dapat dijadikan teladan dalam bermasyarakat 

saat ini. Selain itu, dalam pandangan al-Ghazali membatu seseorang atau 

meninfaqkan kepada saudara lebih utama dibandingkan menginfakkan 

kepada orang fakir. Pendapat ini di dasarkan pada ungkapan sayyidina Ali 

yang menyatakan  

َ
 
َػَِل َوَْهٌَُْ َوَ رَْدََِن 

 
َأ
ً
َغَْما َىَ ٌَْع 

 
َأ َفَِخَِا َِي َاللََّّ َوَ َزََّغَ َي َج 

 
َ‌ل
 
َأ َض  إَََِ‌بُّ

 
ََنَْمََِيََّل

 
َأ َد َصََحَ أنْ َق 

َعَ َمٍَوَ رَْدََِثَِائَ مَِةَِ
 
َل

ْ
َمَ ىَال  381 ن َحَْاكَِس 

Dua puluh dirham yang aku berikan kepada saudaraku dalam Allah itu 

lebih aku cintai dibandingkan aku bersedakah dengan seratus dirham 

kepada orang miskin. 

Kedua, mengenai jiwa. Dalam relasi bermasyarakat menjadi 

tawazun juga ada aspek mengenai jiwa. Aspek jiwa ini juga terdiri atas 

tiga aspek seperti yang ada dalam aspek harta, hanya saja harus disertai 

dengan muka penuh kemudahan dan menampakkan rasa bahagia. Hal ini 

muncul ketika ada masyarakat yang membutuhkan dan orang tersebut 

membantunya penuh dengan kesenangan dan kebahagiaan.  

Mengenai jiwa dalam masyarakat ini juga berlaku bagi keturunan 

dari keluarga yang sudah meninggal. Misalnya, ketika ada anggota 

keluarga yang sudah meninggal, maka salah satu bentuk tawazun adalah 

memberikan bantuan secara moral ataupun material sehingga yang 

ditinggalkan tidak merasa kehilangan orang yang ditinggalkan. Hal ini 

terjadi dalam sistem yang muncul adanya sosok pengganti yang berjalan 

begitu lama.   

Ketiga, diam dalam satu waktu dan berbicara dalam kesempatan 

lain.  

Diam dalam arti untuk tidak menyebutkan aib masyarakat baik 

ketika ia berada di dekatanya, ataupun ketika ia tidak berada di sekitarnya. 

Bahkan sikap yang baik dalam air dari masyarakat adalah seakan-akan 

tidak tidak mengerti dan melihatnya. Selain itu hendaknya dalam 

masyarakat tidak menggunjing dan menanyakan kondisi dari yang tidak 

layak untuk ditanyakan.
382

 Akan tetapi, dalam bermasyarakat tidak boleh 

                                                             
381

Dalam hal ini ada perbedaan dalam redaksinya. Dalam Ihya Ulum al Dindisebutkan 

dengan fuqara, sedangkan dalam kitab Qut al Qulub disebutkan dengan masakin.  
382

Abû Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum al Din…,   hal. 632. 
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diam atau harus berbicara ketika melihat kabaikan orang lain dan harus 

memujinya. Sebab menyembunyikan kebaikan orang lain termasuk bagian 

dari sifat hasud. Walaupun diam dalam melihat kejelekan orang lain 

adalah baik, akan tetapi dalam beberapa aspek sebagai bentuk sikap 

tawazun diperbolehkan pula menjelaskan kejelekan orang lain dalam 

beberapa bentuk yaitu, ketika dalam persidangan, ketika mengadu untuk 

mendapat perlindungan dari polisi, ketika menjadi saksi dalam penentuan 

hadits, ketika meminta fatwa dari ulama dan lainnya.
383

 

Sikap ketika ada orang yang mengajak untuk membicarakan aib 

orang lain maka adalah berpaling, sebagaimana dijelaskan dalam al Quran 

dalam surat al An‟am ayat 68 

خُيْضُيْا ظَي  ته نْىُمَْض  غْرِضَْغ 
 
ا  ـ اَ تِن  ًَّٰ

َّٰ
َفِيْ َا خيُْضُيْن 

َي  ذِدذْ 
َّ
َال ج  ًْ ا  اَر  اِذ  دٍََ﴿َو  ًْ دِ فِيَْح 

َ لِمِحْن  يْمَِالظه ل 
ْ
َال ع  ىَم  رَّٰ

ْ
ك ِ
َالذ  ػْد  لْػُدَْة  اَح 

 
ْ  ـ نَُ عَّٰ ٌْ َالشَّ نَّك  جْسِح  ًُ اَ اِمَّ َۗو  حْدِه  َ﴾٦٨َغ 

Apabila engkau (Nabi Muhammad) melihat orang-orang memperolok-

olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka 

beralih ke pembicaraan lain. Jika setan benar-benar menjadikan engkau 

lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk 

bersama kaum yang zalim. (al-An‟am: 68) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai kondisi dalam menghadapi 

suatu keadaan yang berkaitan dengan kondisi masyarakat yang selalu 

membahas kejelekan yang dilarang dalam agama. Secara umum ayat ini 

adalah larangan untuk berkawan dengan orang Yahudi yang selalu 

menjadikan candaan agama,
384

 akan tetapi dalam konteks sekarang 

bagaimana kita mampu menjauhi orang yang mencela ajaran agama itu 

sendiri. 

Keempat berbicara mengenai sesuatu yang harus dibicarakan. 

Membicarakan kebaikan orang lain adalah hal yang sangat terpuji. Sebab 

arti penting dalam persaudaraan dalam masyarakat adalah berpartisipasi 

baik dalam kebahagiaan ataupun dalam kesedihan.
385

 Inilah aspek penting 

dalam menjaga tawazun dalam bermasyarakat. Hal berdasarkan sabda 

Nabi Muhammad shalla Allah alaihi wasallam 

                                                             
383

  Abû Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al Nawawi, al Adzkar, Beirut: Dâr 

al-Fikr, 1994, hal. 340.  
384

 Thaha Ali al-Durrah, al-Qur‟ân al-Karim tafsiruhu wa bayanuhu…, jilid 3., hal. 

316. 
385

 Abû Hamid al Ghazali, Ihya Ulum al Din.., hal. 637.  
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َ َص  ِ َاللََّّ
ُ
سُيل َر 

 
ال َك  :

 
ال َك  رِب 

 
كَ ػْدِي َم  َةْنِ امِ َالمِلْد  نْ :َغ  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ ىَاللََّّ

َّ
ل

ا‌» ََ‌إِذ  بَّ ض 
 
ػْلِمْهَُإًَِّاهََُأ ٌُ

ْ
ل  ـ َ اهُ خ 

 
مَْأ
ُ
دُك ح 

 
صٍ:َ«َأ

 
ن
 
أ َو  رٍ  بِيَذ 

 
نَْأ ابَغ  فِيَالب  دًِدَُ»و  ح 

ثَ  رًِم 
 
كَ ا ة 

 
ظَأ ج 

ْ
ًُك امَُ المِلْد  رًِبٌَو  طٌِصٌَؽ  نٌَص  س  دًِدٌَض  امَِح   386المِلْد 

dari Miqdam ibn Ma‟di Kariba, ia berkata: Rasulullah salla Allah „alai 

wasallama, “Jika salah satu kalaian mencintai temannya maka 

beritahukan hal itu.”  

Perintah Nabi untuk memberitahukan ini adalah dalam rangka 

untuk menambah rasa cinta. Sebab rasa cinta sesama muslim dalam agama 

Islam sangat diperintahkan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad  

 
ََنَْغَ 

 
َكَ َهَُنَْغَ َيَاللََُّضَِرَ َةَ رَ خْرََ يَوَُبِأَ

 
َكَ ال :َ

 
َيَْسَُر ََال

ُ
:َ-صلىَاللََّعلحهَوسلم–َاللَََِّل

اةُّيا» ح 
 
وْاَت اد  ى  َ«َح 

 
ََبَِدَ )رواهَالبخاريَفيَاٍِ

ْ
 387594: دَِرَ فَْمَُال

Dari Abu Hurairah radhiya Allah „anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda, 

“Salinglah kalian memberi hadiah maka kalian akan saling mencintai.” 

Memberi hadiah dalam hadits di atas, tidak harus diartikan dengan 

memberikan harta, akan tetapi dengan memberikan pujian atau pengakuan 

atas eksistensi orang lain. Bentuk lainnya adalah menyebut dengan 

sebutan yang terbaik bagi anggota masyarakat, dalam kondisi dan keadaan 

yang apapun bentuknya.  

Kelima adalah memaafkan atas kesalahan anggota masyarakat. Rasa 

memaafkan kesalahan kesalahan orang lain, bahkan sebelum masyarakat 

meminta maaf adalah hal yang sangat mulya. Hal sesuai dengan sifat 

Allah yang harus diteladani oleh makhluknya.  

                                                             
386

 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dhohak al-Turmudzi, Sunan al-

Turmudzi….. hadits ke 2393. Sedangkan dalam riwayat Abû Daud redaksinya adalah fal 

yukhbirhu. Abû Daud Sulaiman ibn Asy‟ats ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abû Daud (Beirut: 

al-Maktabah al-Ashriyyah, 1431 H), juz 4., h. 332, hadits ke 5124. 
387

 Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Bukhari, Al-Adab al-

Mufrad (Kairo: al Mathba‟ah al Salafiyyah, 1375 H), h. 155, hadits ke 594. 
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٢ََ
َّ
َاٍِ ه 

َّٰ
َاِل  ُ

 
ٍَۗ يْلِ ابَِذِىَالعَّ ػِل 

ْ
َال دِ ًْ دِ َالخَّيْبَِش  اةِلِ ك  َو  نْبِۢ َالذَّ رِ ِـ ا

حْهَِغ 
 
َوُي َۗاِل ُ

صِحْدَُ م 
ْ
َ﴾٣َال

(Dia) Pengampun dosa, Penerima tobat, Pemberi hukuman yang keras, 

(dan) Pemilik karunia. Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nyalah 

(semua makhluk) kembali. (surat Ghafir/3) 

Berkaitan ayat di atas, ada riwayat bahwa suatu hari Umar 

menanyakan salah satu relasinya yang sudah lama tidak bertemu. Dalam 

pencariannya, Umar menemukan bahwa relasinya tersebut sudah berada di 

Syam dan konon menjadi orang yang tidak (berperilaku seperti perilaku 

syetan), bahkan mabuk-mabukan. Lantas ketika ada relasi lain yang ingin 

pergi ker Syam, Sayyidina Umar mengirimkan surat kepada relasinya 

yang ada di Syam tersebut dengan isinya potongan surat di atas. 

Mendapatkan surat tersebut, relasi Sayyidina Umar ini lantas bertaubah 

kepada Allah.
388

  

Ayat di atas menujukkan sifat Allah yang memaafkan dosa seseorang 

walaupun tanpa orang tersebut belum bertaubat,
389

dan keseluruhan 

dosa.
390

 Selain itu, dalam al-Quran adanya perintah untuk memaafkan 

orang lain.  

َ ۤاءِ هَّ َفِىَالًَّ نْفِلُيْن  ًُ َ ذِدْذ 
َّ
نَِالجَّاسَِۗ﴿َال َغ  حْن  ِـ ا ػ 

ْ
ال َو  ظ  ٌْ ؾ 

ْ
َال ظِمِحْن 

َّٰ
ك
ْ
ال َو  ۤاءِ هَّ الظَّ و 

َۚ مُطْسِنِحْن 
ْ
َال بُّ َيُحِ ُ اللَّه َ﴾١٣٤َو 

 (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun 

sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang 

yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang 

berbuat kebaikan. (Ali Imran: 134) 

Ayat di atas menyuruh manusia untuk memaafkan orang lain yang 

telah berbuat jahat kepadanya, atau melakukan kezaliman. Memaafkan 

kesalahan orang lain adalah perbuatan kebaikan yang luar biasa.
391

 Sifat 

ini juga dikuatkan oleh Rasulullah dalam sabdanya 

                                                             
388

 Abû Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, hal. 641. 
389

 Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, „Isham al-Din Islail Ibn Muhammad al 

Hanafi, Hasyiyah al-Qunawi ala Tafsir al-Imam al-Baidhawi, jilid 17, hal. 5  
390

 Ala al-Din „Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Baghdadi, Lubab al-Ta‟wil fi 

Ma‟ani al Tanzil, jilid 4., hal. 67. 
391

 Muhammad Ali Thoha al-Durrah, Tafsir al-Qur‟ân wa I‟rabuhu wa bayanuhu, 

Jilid 2., hal. 245.  
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 َ:
ُ
لُيل  ً َ م 

َّ
ل س  حْهَِو 

 
ل َع  ُ ىَاللََّّ

َّ
ل َص  ِ َاللََّّ

 
سُيل َر  مِع  نَّهَُس 

 
َأ ارِيُّ نَّم 

 
َاٍِ ث  بْش 

 
كَ ةُي

 
حدذجظَأ

مَْ»
ُ
ذُك د ِ ح 

ُ
أ َو  ىِنَّ ٌْ

 
ل َع  كْسِمُ

ُ
َأ ثٌ اذ 

 
ْ ظُيهََُذ  اضْف   ـ َ دِحثًا َح  »َ :

 
ال َ»ك 

ُ
ال َم  ص  َن ل  ا م 

تْدٍَ ثٍََ‌مِنَْ‌غ  ك  د  ا)ـاغفياََص  َغِزً  ُ هَُاللََّّ اد  َُز 
َّ
اَإٍِ ى  ٌْ

 
ل َع  د  ب  ص   ـ َ ثً ظْلِم  تْدٌَم  َغ  َُظُلِم 

 
ٍ و 

ثًَ لِم 
 
َع وْ

 
َأ لْرٍ  ـ َ َة اب  حْهِ

 
ل َع  ُ َاللََّّ ص  خ   ـ َ ُ

َّ
َإٍِ ةٍ

 
ل
 
سْأ َم  َة اب  تْدٌ َغ  ص  خ   ـ َ ُ

 
ٍ َو  ًػزكمَاللََّ(

ا و  ي  حْ
 
392َ.ن

Telah menceritakan kepadaku Abu Kabsyah al-Anmari, bahwa ia 

mendengar Rasulullah bersabda: Tiga hal yang saya bersumpah atasnya 

dan saya akan mengatakan suatu hal pada kalian, maka hendaklah kalian 

menjaganya." Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: 

"Tidaklah harta seorang berkurang karena sedekah, tidaklah seseorang 

diperlakukan secara lalim lalu ia bersabar melainkan Allah akan 

menambahkan kemuliaan untuknya (maka ampunilah mereka, Allah akan 

meninggikan kemulyaan) dan tidaklah seorang hamba membuka pintu 

minta-minta melainkan Allah akan membukakan pintu kemiskinan 

untuknya atau kalimat sepertinya  

Sifat memaafkan ini harus dilakukan kepada orang yang meminta 

maaf dengan beberapa alasan, walaupun alasan tersebut mungkin baik atau 

mungkin alasan yang hanya dibuat-buat untuk mencari alasan. Dalam 

aspek lainnya, maka orang melakukan perkawanan atau menjadikan relasi 

dalam masyarakat maka perlu mempertimbangkan suatu hadits berikut:  

َ:
 
ال َك  ة  بِيَوُر خْر 

 
نَْأ ضْبِبَْ‌»غ 

 
اََأ يْمًاَم   ً َ ك  َة ؾٌِض  ين 

ُ
ً ك نَْ

 
ظَأ س  اَغ  يْنًاَم  َو  ك  بٌِت  ض 

ا يْمًاَم   ً َ ك  بٌِت  َض  ين 
ُ
ً ك نَْ

 
ظَأ س  اَغ  يْنًاَم  َو  ك  ةْؾِضَْة ؾٌِض 

 
أ  393«و 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Cintailah kekasihmu sekedarnya saja, 

barangkali engkau akan membencinya pada suatu hari, bencilah orang 

yang engkau benci, barangkali suatu hari engkau akan mencintainya;  

                                                             
392

 Hadits dengan redaksi ini dikutip dalam tafsir al Quran. Lihat pada  Muhammad 

Ali Thoha al-Durrah, Tafsir al-Qur‟ân wa I‟rabuhu wa bayanuhu, Jilid 2., hal. 245. 

Sedangkan dalam sunan al Turmudzi tidak redaksi fa‟fu yu‟izzu kumullah.  
393

 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, jilid 4., 

360. Hadits ke 1997.  
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Keenam adalah mendoakan relasi, baik masih hidup ataupun sudah 

meninggal.  

Mendoakan saudara yang masih hidup merupakan perintah yang 

diajarkan oleh agama dan dianjurkan oleh Nabi Muhammad. Salah satu 

riwayat menyatakan bahwa ketika ada seseorang mendoakan orang lain, 

ketika orang lain tersebut tidak mengetahuinya, maka malaikat akan 

memberikan suatu doa yang serupa dengan yang di doakan. 

َةَْ ر  دَُةْنَُغُم  حْم 
 
جِطَأ ذ  دَّ بِيَح 

 
اَأ ث ن  دَّ لٍَح  ٌْ ض  ُـ دَُةْنَُ اَمُح مَّ ث ن  دَّ َح  ي كٌِعِيُّ

ْ
فْصٍَال نَِض 

َ
 
ال َك  :

 
ال َك  اءِ رْد  بِيَالدَّ

 
َأ نْ َغ  اءِ رْد  َالدَّ ِ م 

ُ
َأ نْ َغ  رِخزٍ

 
كَ َةْنِ َالِلَّ دِ ٌْ َغُب  َةْنِ ث  ط 

ْ
ل َظ  نْ غ 

َمُسْلِمٍَ تْدٍ َغ  َمِنْ ا َم  "َ : م 
َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  َالُلَّ ى

َّ
ل َص  َالِلَّ

ُ
سُيل ىْرََِر  َةِظ  خٌِهِ

 
ِ ٍِ َ ً دْغُي

َةِمِرْلٍَ ك 
 
ل كُ:َو 

 
ل م 
ْ
َال
 
ال َُك 

َّ
حْبَِإٍِ ؾ 

ْ
 394ال

Telah menceritakan kepadaku Ahmad ibn Umar ibn Hafsh al-Waki‟i, dari 

Muhammad ibn Fudhail, dari ayahku dari Thalhah ibn Ubaidillah dari 

Kariz dari Ummi Darda‟ dari Abu Darda‟ ia berkata; Rasulullah shalla 

Allahu alaihi wa sallama bersabda: tidak ada seorang hamba musli yang 

berdoa kepada saudaranya pada saat temannya tidak melihatnya, kecuali 

malaikat berkata: dan bagimu hal yang sama. 

Hadits ini memberikan pandangan bahwa melakukan tawazun 

kepada masyarakat secara dhahir, akan tetapi perlu pula dilakukan secara 

batin yaitu dengan mendoakan hal-hal yang baik. Sedangkan doa yang 

baik akan kembali kepada dirinya sendiri. Selain mendoakan saudaranya 

yang masih hidup ternyata konsep persaudaraan secara tawazun sampai di 

akhirat. Hal ini, misalnya dapat dilakukan dengan mendoakan mereka 

ketika sudah meninggal.  

اَ َم  "َ : م 
َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل َع  ُ َاللََّّ ى

َّ
ل َص  بِطُّ َالنَّ

 
ال َك  :

 
ال َك  اسٍ تَّ َغ  َةْنِ َالِلَّ تْدِ َغ  نْ غ 

جَُ ِ
ح  م 
ْ
بْدََِ‌فِي‌ال ل 

ْ
َُ‌ال

َّ
رًِقََِإٍِ ؾ 

ْ
غل
 
ثََِع ِ

ي  ؾ  مُخ 
ْ
ظِرََُال جْخ  ةًًََ  غْي  لُهََُد  ط 

ْ
ل بٍََمِنََْح 

 
وََْأ

 
مٍَ َأ

ُ
وََْأ

 
َأ

خٍَ
 
وََْأ

 
دًِقٍََأ اَص  إِذ  خْهََُ ـ ل  حِ

 
غن جََْل

 
ََع بَّ ض 

 
حْهََِأ

 
ََإِل اَمِن  جيْ  اَالدُّ م  اَو  ٌى  إِنَََِّـ زَََّاللََّ َو  َغ 
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‌Abû al- Husain Muslim ibn al- Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al 

Ilmiyah, 2010, juz 4., h 2094, hadits ke 2732  
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َ ج  او  لُتُيرَِمِنَْدُع 
ْ
وْلَِال

 
ىَأ
 
ل َع 

ُ
دْخِل ٌُ

 
َل
َّ
َل ث  دًَِّ َو  إِنَّ الَِو  ت  جِ

ْ
َال

 
ال مْث 

 
رْضَِأ

 
ِ
ْ
وْلَِاٍ

 
ءَِأ

ىُمَْ
 
ارَُل ُسْخِؾْف  ٍِ اتَِا مْي 

 
ِ
ْ
اٍ ىَ
 
اءَِإِل  ٌ ضْ

 
ِ
ْ
" اٍ

395 
Dari Abdullah ibn Abbas ia berkata: Nabi shalla Allah alaihi wa sallama 

bersabda: tidak ada orang mati di dalam kubur kecuali seperti orang 

yang tenggelam dan  membutuhkan pertolongan yang berupa doa dari 

ayah, ibu, saudara. Jika sudah mendapatkan doa tersebut, maka ia akan 

lebih senang dibandingkan dengan dunia serta isinya. Sesungguhnya 

Allah swt akan memasukkan kapada ahli kubur sesuai dari doa dari ahli 

bumi seperti perumpamaan gunung. Adapun hadiah dari orang hidup 

kepada orang meninggal adalah istighfar kepada mereka. 

Oleh karena itu, adalah jelas bahwa sistem sosial yang dibangung 

dalam Islam adalah sistem yang sampai di akhirat, tidak berhenti sampai 

di dunia saja. Dalam hal ini Imam al-Ghazali mengutip pendapat ulama 

bahwa doa kepada mayyit seperti hadiah bagi orang yang masih hidup. 

Pada saat seseorang mengirimkan doa, maka malaikat akan 

menyampaikan kepada mayit dengan mengatakan dari saudarmu fulan dan 

fulan.
396

  

Sistem kekerabatan ini bahkan sampai ketika seseorang masuk ke 

dalam surga atau neraka. Hal ini sebagaimana firman Allah  

َ
 
ال ك  اَو  اةُى  ةْي 

 
جَْا خِط  ُـ اَ اءُۤوْو  اَج  َاِذ  ظ  ته رًاَۗض  َزُم  م  نَّ ى  ىَس 

َّٰ
اَاِل رُوْ 

ف 
 
كَ ذِدْذ 

َّ
َال ق  ٌْ سِ ﴿َو 

نْذِرُوْن َ ًُ مَْو 
ُ
ك ِ
ة  جَِر  ًَّٰ َاَّٰ مْ

ُ
حْك
 
ل َع  يْن 

ُ
خْل  ً َ مْ

ُ
نْك َم ِ

ٌ
مَْرُسُل

ُ
حِك
ْ
أ  ً َ مْ

 
ل
 
َا ا  ن خُى  ز  ىُمَْخ 

 
َل اۤء  َلِل  مْ

ُ
ك

اَۗكَ  ذ  مَْوَّٰ
ُ
يْمِك يْاً 

ُ
ََال ًْن  فِرِ

َّٰ
ك
ْ
ىَال
 
ل ابَِع  ذ  ػ 

ْ
ثَُال لِم 

 
جَْع لَّ كِنَْض 

َّٰ
ل ىَو 

َّٰ
ل يْ ا٧١ََة 

ُ
َادْخُل

 
ل ٌْ كِ

َ ًْن  دِ ِ
ب 
 
ك مُخ 

ْ
ىَال ثْي  َم  بِئْس   ـ اَۚ ى  ٌْ ِـ َ لِدِدذْ  َخَّٰ م  نَّ ى  َس  اب  ةْي 

 
يْا٧٢ََا َاحَّل  ذِدْذ 

َّ
َال ق  ٌْ سِ و 

جَ 
ْ
ال ىَ

 
هُمَْاِل بَّ مٌَر 

َّٰ
ل اَس  ن خُى  ز  ىُمَْخ 

 
َل
 
ال ك  اَو  اةُى  ةْي 

 
جَْا خِط  ُـ اَو  اءُۤوْو  اَج  َاِذ  ظ  ته رًاَۗض  ثَِزُم  نَّ

َ لِدِدْذ  اَخَّٰ يْو 
ُ
ادْخُل  ـ مَْظِبْخُمَْ

ُ
حْك
 
ل َ)الزمرََ﴾٧٣َع 
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 Abû Bakar Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Syu‟ab al-Iman, Bombay: 

Maktabah al-Rusydi, 2003, juz 10, hal. 300, hadits ke 7527.  
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 Abû Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, hal. 644.  
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Orang-orang yang kufur digiring ke (neraka) Jahanam secara 

berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di sana, pintu-

pintunya dibuka dan para penjaganya berkata kepada mereka, “Apakah 

belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu yang 

membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 

pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, (telah datang 

para rasul).” Akan tetapi, ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-

orang kafir.‌ 72.  Dikatakan (kepada mereka), “Masuklah pintu-pintu 

(neraka) Jahanam (untuk tinggal) di dalamnya selama-lamanya!” Maka, 

(neraka Jahanam) itu seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang 

takabur. 73.  Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke 

dalam surga secara berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di 

sana dan pintu-pintunya telah dibuka, para penjaganya berkata kepada 

mereka, “Salāmun „alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu), 

berbahagialah kamu. Maka, masuklah ke dalamnya (untuk tinggal) 

selama-lamanya!” 

Ketujuh adalah memenuhi (wafa) kebutuhan masyarakat dan ikhlas. 

Tawazun yang ketujuh ini adalah tetap Bersama dan saling 

mencintai sampai meninggal dan setelah meninggal dengan tetap menjalin 

kerjasama dengan keturunannya, saudara-saudaranya. Sebab sebagaimana 

telah dijelaskan di atas, bahwa sistem masyarakat adalah sampai pada 

akhirat dan tidak cukup hanya di dunia saja. Jika sistem sosial dalam 

masyarakat putus di dunia, maka akan sia-sia amalnya dan perilakunya.
397

 

Pemikiran seperti ini didasarkan pada hadits Nabi Muhammad  

َ "َ :
 
ال َك  م 

َّ
ل س  َو  حْهِ

 
ل ىَالُلََّع 

َّ
ل َص  ِ

بِط  َالنَّ نِ َغ  ة  بِيَوُر خْر 
 
َأ نْ ثٌَ‌غ  تْػ  ىُمََُس 

ُّ
ظِل ًََُُ َفِيَاللََّّ

ِهَِ
 
يْمَ َظِل هًََِ  ِ

ة  ةَِر  اد  َفِيَغِت 
 
أ ش 
 
َن ابٌ  ش  َو 

ُ
ادِل امَُالػ  م  ِّ هُ:َاٍ

ُّ
َُظِل

َّ
َإٍِ
َّ
َُظِل

 
تُهَُ ٍ

ْ
ل َك 

ٌ
جُل ر  و 

َ
ٌ
جُل ر  َو  حْهِ

 
ل َع  ا ك  رَّ ف  ح  َو  حْهِ

 
ل َع  ا ػ  م  َاسْخ  ِ َفِيَاللََّّ اةَّا ح 

 
َت انِ

 
جُْ ر  َو  اجِدِ س  َفِيَالم  قٌ

َّ
ل مُػ 

َ
 
ل َظ  ق  صَدَّ َح 

ٌ
جُل ر  َو  افَُاللََّّ  خ 

 
يَأ ِ
:َإِن 

 
ال ل   ـ الٍَ م  ج  نْصِبٍَو  اتَُم  ةٌَذ 

 
أ خْهَُامْر  ىَ ب  خْػ 

 
أ

اهَُ حْن  جَْغ  اض  ف   ـ الِحًاَ َخ  َاللََّّ  ر 
 
َذ ك

ٌ
جُل ر  مِحنُهَُو   ً اَحُنْفِقَُ هَُم 

ُ
ال َشِم  م 

 
ػْل َُح 

 
تَّظٍَ " ض 

398
 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad shalla Allahu alaihu 

wasallama, beliau bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allah di 
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Abû Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, 

juz 1., hal.  133., hadits ke 660. 
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dalam naungannya pada hari yang  tidak ada naungan kecuali naungan-

Nya. Imam adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 

Tuhannya, seseorang yang hatinya bergantung di dalam masjid, dua 

orang saling mencintai yang bertemu dan berpisah karena Allah swt., 

seorang laki-laki yang diminta (digoda) seorang perempuan yang 

memiliki pangkat dan berparas cantik namun ia berkata “Sungguh aku 

takut Allah”, seorang laki-laki yang menshadaqahkan hartanya dengan 

sembunyi-sembunyi sampai tangan kirinya tidak tahu apa yang 

dishadaqahkan oleh tangan kanannya dan seseorang yang menyebut/ingat 

Allah ketika sendiri hingga kedua matanya menangis. 

Aspek penting dalam hadits di atas dua orang yang bersahabat dan 

berpisah karena Allah. Oleh karena pentingnya menjalin relasi sampai 

tidak ada batas. Sebagian ulama mengatakan bahwa sedikitnya memenuhi 

kebutuhan saudaranya yang sudah meninggal tetap dianggap lebih baik 

dibandingkan dengan memenuhi kebutuhan saudaranya yang masih hidup. 

Istilah wafa atau memenuhi ini bukan berarti harus semua sesuai 

dengan keinginan dari masyarakatnya, akan tetapi tetap harus memilah 

antara kebenaran dan ketidak benaran dalam sudut pandang agama.  

Kedelapan adalah mempermudah dan meninggalkan sesuatu yang 

memberi beban kepada masyarakat. Mempermudah urusan ini bukan 

karena aspek harta atau kepangkatan, akan tetapi aspek murni karena 

Allah, dengan mengharapkan ridho Allah. Mempermudah ini muncul 

dalam berbagai sendi kehidupan mulai dari tata cara ibadah, misalnya 

ketika menjadi Imam sholat dengan bacaan dan durasi ibadah yang tidak 

memberatkan dan tidak pula mempermudah. Aspek lain misalnya dalam 

bersosial tidak berkawan dengan orang yang mudah meminjam, atau tidak 

berkawan dengan orang terlalu menuntut untuk diperlakukan dengan 

sangat istimewa.
399

 

Jadi bersosial untuk menciptakan masyarakat yang kohesi 

dibutuhkan pemahaman dan kepedulian terhadap masyarakat yang 

berlebih, tidak cukup dengan mementingkan diri sendiri, akan tetapi juga 

mementingkan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri. Selain itu, 

kohesi harus diyakini akan berdampak sampai di akhirat kelak. 
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Tabel materi dan implementasi pendidikan kohesi sosial 

 

No  Materi  indikator Metode 

pendidikan 

Implement

asi  

1 Kesalehan 

sosial  

1. Menepati janji  

2. menyempurnakan 

timbangan  

3. Tidak membuat 

kerusakan dimuka 

bumi 

4. Tidak mengintidasi 

orang beriman 

untuk beribadah 

5. Penuh bersyukur 

6. Bersedia untuk 

bermusyawarah 

dalam segala 

aktifitas 

7. Berbuat baik 

kepada orang 

dengan cara tidak 

menyakiti orang tua 

walaupun beda 

keyakinan 

8. Pemaaf dan penuh 

komitmen 

1. Qaulan 

layyina 

2. Qaulan 

karima 

3. Qaulan 

maisura  

4. Qaulan 

sadida 

5. Qaulan 

ma‟rufa  

Semua 

tergantung 

konsep 

sosial 

peserta didik 

1. Setiap 

anak 

didik 

dalam 

berbaga

i 

kategori 

sosial 

harus 

mendah

ulukan  

Pelajara

n 

keimaa

n dan 

etika 

dibandi

ngkan 

aspek 

syariah  

2. Dalam 

pendidi

kan 

lebih 

banyak 

mengka

ji 

sejarah 

sosial 

masa 

lalu 

sebagai 

bagian 

dari 

evaluasi 

2 Perbedaan 

sebagai 

sunnatullah 

1. Sunnatullah dalam 

rizki  

2. Sunnatullah dalam 

ideologi 

3. Sunnatullah dalam 

cobaan kehidupan 

dunia 

3 Pemahaman 

mengenai 

RAS 

1. Pemahaman RAS 

2. Perbedaan agama  

3. Perbedaan 

kesukuan dan 

kebangsaan 

4 Perlu sikap 

toleransi 

1. Dialog keagaaman 

2. Transformasi 

konflik 
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beragama 3. Rekonsiliasi dan 

forgivness 

sosial  

3. Mengaj

arkan 

sikap 

tawazun 

dan 

i‟tidal 

dalam 

bermas

yarakat 

5

. 

Sikap 

tawasuth 

dalam 

bermasyarak

at 

1. Istiqomah  

2. Tawazun dan penuh 

hikmah 

3. Mudah dan ringan 

serta mengurangi 

beban 

4. Adil dan i‟tidal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian dan bahasan yang telah dibahas dibab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, al-Quran 

dalam ajarannya sangat menekankan adanya kohesi sosial. Kohesi sosial 

secara garis besar dicirikan dengan persaudaraan yang universal (universal 

brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan sosial (sosial justice. 

Kedua, kohesi sosial bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera 

dunia dan sampai akhirat. Kesejahteraan akhirat tentunya hanya berlaku bagi 

umat yang beriman kepada Allah. Sedangkan bagi tidak beriman akan 

tercapai kesejahteraan sampai di dunia saja.  

Ketiga, materi pendidikan kohesi sosial adalah pentingnya kesalehan 

sosial sebagai modal, memberikan pemahaman tentangnya perbedaan dalam 

berbagai aspek adalah sunnatullah yang harus disikapi dengan baik, bersikap 

Sikap tawasuth dalam bermasyarakat. Keempat, dalam metode Pendidikan 

kohesi sosial, maka perlu dipertimbangkan sesuai kondisi psikologi 

berdasarkan jenjang Pendidikan dan latar kehidupan sosial mereka. 

Kelima dalam implementasinya, maka yang harus dilakukan adalah 

mendahulukan pelajaran keimanan dan etika dibandingkan aspek ibadah, 

mendalami kajian sejarah sosial sebagai bagian evaluasi sosial, mengajarkan 

tafakur dan tadzakkur tentang fenomena sosial dan alam  terhadap sistem 

kemasyarakatan, mengajarkan sikap tawasuth dalam berteologi dan bersosial. 
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Aspek-aspek tersebut penting untuk dilakukan agar masyarakat yang 

sudah mulai bias dan global ini, dapat memahami pentingnya bersikap saling 

menghargai, tidak memperbesar perbedaan akan dapat memahami perbedaan 

dan berjalan seiring sesama manusia yang memang sudah berbeda dalam 

berbagai aspeknya.  

B. Saran-saran  

Penelitian ini sangat terbatas dan masih banyak kekurangan dalam 

berbagai aspek. Kekurangan tersebut dapat dijadikan bahan penelitian 

selanjutnya, untuk mendapatkan kajian yang lebih mendalam dan 

konprehensif. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu disampaikan 

1. Bagi setiap masyarakat memahami al Quran sebagai pedoman hidup 

adalah cara yang paling baik untuk mendapatkan petunjuk. al Qur’an 

adalah kitab petunjuk bukan kitab suci yang berfungsi sebagai pembenar 

atas ide-ide individu.  

2. Menggali al Quran sebagai modal dan model dalam Pendidikan adalah hal 

yang sangat baik. Hal ini berkaitan dengan petunjuk al Quran yang dapat 

difahami sesuai dengan kondisi sosial masyarakat orang yang menggali, 

akan tetapi, dalam menggali al Quran harus memahami metodologi yang 

sudah disepakati, tidak menggunakan kemauannya sendiri.  

3. Dalam kondisi ilmiah, al Quran sebagai petunjuk harus selalu digali 

sehingga al Quran akan selalu menjadi yang terdepan dalam menyikapi 

aspek sosial, Pendidikan dan lainnya yang selalu mengalami perubahan 

sesuai dengan perubahan zaman. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibn 

Mas’ud yang berbunyi  

مَ فَانْ 
ْ
عِل

ْ
رِدْتُمُ ال

َ
آَخِرِيْنَ إِذَا أ

ْ
يْنَ وَال لِ وَّ

َ
لأ

ْ
مَ ا

ْ
نَ فَإِنَّ فِيْهِ عِل

َ
قُرْآ

ْ
 ثُرُوْا هَذَا ال

“Apabila kalian menginginkan ilmu, maka bukalah Al Qur’an ini, karena 

di dalamnya terkandung ilmu masyarakat terdahulu dan yang akan 

datang. 
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